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Kata Kunci: Kefasihan Prosedural, Penyelesaian Masalah Matematika, Strategi 

Metakognisi 

 

Kefasihan prosedural mengacu pada pengetahuan tentang prosedur, kapan 

dan bagaimana menggunakan prosedur yang tepat, serta keterampilan dalam 

melakukan prosedur secara fleksibel, akurat, dan efisien. Kefasihan prosedural 

merupakan cara untuk memperkirakan hasil dari suatu prosedur. Dalam hal ini, 

dapat diketahui bahwa siswa yang memiliki kefasihan prosedural berkemampuan 

menyelesaikan masalah matematika dengan baik. Kemampuan seseorang untuk 

mengetahui bagaimana mengatur dan mengontrol proses berpikir dalam diri 

sendiri merupakan pengertian dari metakognisi. Proses metakognisi siswa 

mempengaruhi kemampuan mereka dalam menyelesaikan masalah matematika. 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kefasihan prosedural siswa 

sekolah menengah atas dalam menyelesaikan masalah matematika menggunakan 

kecenderungan strategi metakognisi perencanaan, pemantauan dan evaluasi. Jenis 

penelitian ini adalah penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Data 

penelitian ini terdiri dari jawaban siswa, hasil Think Aloud, dan hasil wawancara 

semi terstruktur. Teknis analisis data pada penelitian ini adalah reduksi data, 

penyajian data dan pengambilan keputusan. 

Hasil penelitian ini adalah siswa yang menggunakan kecenderungan 

strategi metakognisi perencanaan mencapai aspek kefasihan prosedural secara 

signifikan menentukan tujuan, menganalisis tugas, mengaktivasi pengetahuan 

yang relevan dengan materi soal, merencanakan strategi penyelesaian masalah dan 

melakukan pendugaan hasil. Siswa yang menggunakan kecenderungan strategi 

metakognisi pemantauan memenuhi aspek kefasihan prosedural  condong 

memiliki perhatian lebih ketika proses membaca, memahami dan 

mengintegrasikan materi di dalam soal disertai dengan pengujian diri. Siswa yang 

menggunakan kecenderungan strategi metakognisi evaluasi berulangkali 

mengoreksi jawaban dan melakukan evaluasi hasil akhir dari pelaksanaan strategi 

penyelesaian masalah. 
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ABSTRACT 

Rizqiyah, Anisatur. 2022. The Process of Procedural Fluency of Upper Middle 

Level Students in Solving Mathematical Problems Using Metacognition 

Strategies. Thesis. Mathematics Education Masters Program, Faculty of 

Tarbiyah and Teacher Training, State Islamic University of Maulana Malik 
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Procedural fluency refers to knowledge of procedures, when and how to 

use appropriate procedures, as well as skills in performing procedures flexibly, 

accurately, and efficiently. Procedural fluency is a way to predict the outcome of a 

procedure. In this case, it can be seen that students who have procedural fluency 

have the ability to solve math problems well. One's ability to know how to 

regulate and control one's own thinking process is the notion of metacognition. 

The process of students' metacognition affects their ability to solve mathematical 

problems. 

This study aims to describe the procedural fluency of senior high school 

students in solving mathematical problems using the metacognitive strategies of 

planning, monitoring and evaluation. This type of research is descriptive research 

with a qualitative approach. The research data consisted of student answers, Think 

Aloud results, and semi-structured interview results. Data analysis techniques in 

this study are data reduction, data presentation and decision making. 

The results of this study were that students who used the planning 

metacognition strategy tended to achieve aspects of procedural fluency 

significantly in determining goals, analyzing tasks, activating knowledge relevant 

to the subject matter, planning problem-solving strategies and predicting results. 

Students who use the metacognitive monitoring strategy tend to fulfill aspects of 

procedural fluency tend to have more attention when the process of reading, 

understanding and integrating the material in the questions is accompanied by 

self-examination. Students who use the tendency of evaluation metacognition 

strategies repeatedly correct answers and evaluate the final results of 

implementing problem solving strategies. 
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 ملخص

 

الأعهٗ في حم انًشكلاد . عًهيخ انطلاقخ الإجشائيخ نطلاة انًسزٕٖ انًزٕسط ٢٢٢٢نشصقيخ ، أَسبرٕس.  

انشيبضيخ ثبسزخذاو اسزشاريجيبد يب ٔساء انًعشفخ. فشضيخ. ثشَبيج انًبجسزيش في رعهيى انشيبضيبد ، كهيخ 

انًعهًيٍ ، جبيعخ انذٔنخ الإسلاييخ يٕلاَب يبنك إثشاْيى يبلاَج. انًششفٌٕ: )أَب( د انزشثيخ ٔرذسيت ايهي  .

 ، يبجسزيش ْيشٔس انشحًٍ .سٕسبَزي، يبجسزيش )انثبَي( د

: انطلاقخ الإجشائيخ ، حم انًشكلاد انشيبضيخ ، اسزشاريجيبد يب ٔساء انًعشفخالكلمات المفتاحية  

يعشفخ الإجشاءاد ، ٔيزٗ ٔكيفيخ اسزخذاو الإجشاءاد انًُبسجخ ، ثبلإضبفخ إنٗ رشيش انطلاقخ الإجشائيخ إنٗ 

انًٓبساد في رُفيز الإجشاءاد ثًشَٔخ ٔدقخ ٔكفبءح. انطلاقخ الإجشائيخ ْي طشيقخ نهزُجؤ ثُزيجخ الإجشاء. في 

يسبئم  ْزِ انحبنخ ، يًكٍ يلاحظخ أٌ انطلاة انزيٍ يزًزعٌٕ ثطلاقخ إجشائيخ نذيٓى انقذسح عهٗ حم

انشيبضيبد ثشكم جيذ. إٌ قذسح انًشء عهٗ يعشفخ كيفيخ رُظيى عًهيخ انزفكيش ٔانزحكى فيٓب ْي فكشح يب ٔساء 

 .انًعشفخ. رؤثش عًهيخ يب ٔساء انًعشفخ نذٖ انطلاة عهٗ قذسرٓى عهٗ حم انًشكلاد انشيبضيخ

انعهيب في حم انًشكلاد انشيبضيخ رٓذف ْزِ انذساسخ إنٗ ٔصف انطلاقخ الإجشائيخ نطلاة انًذاسط انثبَٕيخ 

ثبسزخذاو اسزشاريجيبد انزخطيط ٔانًشاقجخ ٔانزقييى يب ٔساء انًعشفيخ. ْزا انُٕع يٍ انجحث ْٕ ثحث ٔصفي 

ثًُٓج َٕعي. رزكٌٕ ثيبَبد انجحث يٍ إجبثبد انطلاة ، ٔانزفكيش في انُزبئج ثصٕد عبلٍ ، َٔزبئج انًقبثهخ 

بَبد في ْزِ انذساسخ ْي رقهيم انجيبَبد ٔعشض انجيبَبد ٔارخبر انقشاسشجّ انًُظًخ. رقُيبد رحهيم انجي . 

كبَذ َزبئج ْزِ انذساسخ أٌ انطلاة انزيٍ اسزخذيٕا اسزشاريجيخ انزخطيط نًب ٔساء انًعشفخ يًيهٌٕ إنٗ 

خ رحقيق جٕاَت انطلاقخ الإجشائيخ ثشكم كجيش في رحذيذ الأْذاف ٔرحهيم انًٓبو ٔرفعيم انًعشفخ راد انصه

ثبنًٕضٕع ٔرخطيط اسزشاريجيبد حم انًشكلاد ٔانزُجؤ ثبنُزبئج. انطلاة انزيٍ يسزخذيٌٕ ييم يشاقجخ 

الاسزشاريجيبد يب ٔساء انًعشفيخ نزحقيق جٕاَت يٍ انطلاقخ الإجشائيخ يًيهٌٕ إنٗ انحصٕل عهٗ يضيذ يٍ 

ثخ ثفحص راري. يقٕو انطلاة الاْزًبو عُذيب ركٌٕ عًهيخ انقشاءح ٔانفٓى ٔديج انًٕاد في الأسئهخ يصحٕ

انزيٍ يسزخذيٌٕ ارجبِ اسزشاريجيبد يب ٔساء انًعشفخ في انزقييى ثزصحيح الإجبثبد ثشكم يزكشس ٔرقييى 

 انُزبئج انُٓبئيخ نزُفيز اسزشاريجيبد حم انًشكلاد
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Penyelesaian masalah merupakan bagian integral dari pembelajaran 

matematika (Duque Jr & Tan, 2018). Hal ini rasional mengingat kemampuan 

menyelesaikan masalah menjadi salah satu tujuan akhir dari proses pembelajaran 

matematika (Pehkonen, 2007). Kemampuan menyelesaikan masalah menjadi 

aspek fundamental bagi siswa dalam menerapkan berbagai konsep dan 

keterampilan matematika sehingga mampu membuat suatu keputusan (Tambychik 

& Meerah, 2010). Jika seorang siswa memiliki kemampuan menyelesaikan 

masalah, maka idealnya siswa tersebut dapat menggunakan prosedur yang benar. 

Tetapi faktanya, masih banyak siswa yang mengalami kesulitan dalam 

menyelesaikan masalah matematika (Tias & Wutsqa, 2015;  Nurkaeti, 2018; Didis 

& Erbas, 2015; Jupri & Drijvers, 2016; Novriani & Surya, 2017; Biber, 2020). 

Berdasar hasil observasi awal, siswa sekolah menengah atas tidak dapat 

menyelesaikan masalah program linier disebabkan kurang memahami konsep. 

Selain itu, siswa juga kesulitan dalam menggabungkan satu konsep dengan 

konsep yang lain ketika menyelesaikan program linier. Sedangkan untuk dapat 

menyelesaikan masalah program linier, siswa harus mampu mengintegrasikan 

banyak konsep dan menggunakan keterampilan matematika saat membuat suatu 

keputusan (Tambychik & Meerah, 2010). 

Penelitian Funke, Fischer, & Holt (2018) menyajikan pandangan tentang 

kompetensi penyelesaian masalah matematika sebagai kumpulan dari berbagai 

kemampuan, pengetahuan dan keterampilan untuk menyelesaikan soal. Hasil 
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penelitian Hadi, Retnawati, Munadi, Apino, & Wulandari (2018) menunjukkan 

prosentase tertinggi penyebab kesulitan siswa menyelesaikan masalah matematika 

adalah dikarenakan lemah dalam keterampilan proses. Setelah memberikan soal 

penyelesaian masalah, hasil penelitian Mulyani & Muhtadi (2019) menyatakan 

secara keseluruhan kesalahan siswa karena tidak mengerti maksud soal. 

Kurangnya pengetahuan yang fleksibel sangat berpengaruh pada kesulitan siswa 

menyelesaikan soal matematika (Hiebert & Carpenter, 1992). 

Pengertian fleksibilitas berdasar Heirdsfield & Cooper (2002) dipahami 

sebagai kapasitas untuk menunjukkan berbagai strategi dalam menyelesaikan 

masalah matematika. Menurut  Threlfall (2002), fleksibilitas dapat muncul saat 

memilih beberapa strategi secara rasional dengan menyesuaikan kasus 

penyelesaian masalah matematika yang dihadapi. Hasil observasi lapangan yang 

dilakukan oleh  Dika Yuriza (2017) menyatakan bahwa sebagian besar siswa 

masih merasa kesulitan ketika menjawab soal matematika yang berbeda dari 

contoh soal yang telah dijelaskan guru. Penyebab kasus tersebut diketahui karena 

rendahnya fleksibilitas yang dimiliki siswa. Indikasi kendala yang dihadapi siswa 

yaitu ketidakmampuan dalam memilih langkah dan prosedur yang tepat. Siswa 

juga tidak mengetahui bahwa ada cara lain yang dapat digunakan untuk 

menyelesaikan masalah matematika selain yang dicontohkan oleh guru. 

Sedangkan menurut penelitian Spiro (2012), siswa yang memiliki 

fleksibilitas dapat merekonstruksi pengetahuan saat mengatasi permasalahan baru 

dan kompleks. Hal ini selaras dengan pernyataan Elia, van den Heuvel-Panhuizen, 

& Kolovou (2009) yang menyatakan bahwa fleksibilitas siswa dalam 

menggunakan beberapa strategi diperlukan untuk menyelesaikan masalah 
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matematika. Kunci dari proses penyelesaian masalah adalah pengembangan 

pengetahuan yang fleksibel, dimana peserta didik mengetahui berbagai strategi 

dan secara adaptif dapat memilih strategi yang efisien (Star & Rittle-Johnson, 

2008). 

Dikatakan efisien apabila siswa tidak berhenti setelah menempuh beberapa 

langkah penyelesaian masalah dan tidak kehilangan arah disaat menjalankan 

strategi (Haryandika, Utami, & Prihatiningtyas, 2017). Siswa yang tidak efisien 

menyelesaikan masalah matematika disebabkan hanya memiliki satu cara dan 

kelemahan dalam merencanakan strategi dengan baik sehingga menimbulkan 

kesalahan perhitungan (Saraswanti, 2018). Secara rasional, siswa yang mengalami 

kesalahan perhitungan dalam proses menyelesaikan masalah akan menunjukkan 

hasil akhir yang tidak tepat. 

Dapat mengaplikasikan konsep atau algoritma secara luwes, akurat, efisien 

dan tepat dalam penyelesaian masalah merupakan tujuan dari pembelajaran 

matematika pada tingkat pendidikan menengah (Nasional, 2007).  Lebih lanjut,  

syarat dari tujuan pembelajaran matematika pada tingkat pendidikan menengah 

tersebut menjadi indikator dari kefasihan prosedural (Kilpatrick, Swafford, & 

Findell, 2001). Kefasihan prosedural oleh Kilpatrick, dkk (2001) didefinisikan 

sebagai kemampuan siswa dalam menjalankan prosedur secara fleksibel, akurat, 

efisien dan tepat.  

Artinya, kefasihan prosedural mengacu pada pengetahuan tentang 

prosedur, kapan dan bagaimana menggunakan prosedur yang tepat, serta 

kemampuan dalam melakukan prosedur secara fleksibel, akurat, dan efisien. 

Kefasihan prosedural merupakan cara untuk memperkirakan hasil dari suatu 
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prosedur (Kilpatrick, dkk 2001). Dalam hal ini, dapat diketahui bahwa siswa yang 

memiliki kefasihan prosedural berkemampuan menyelesaikan masalah 

matematika dengan baik (Foster, 2013). 

Keterkaitan kefasihan prosedural dan kemampuan siswa dalam 

menyelesaikan masalah telah diteliti oleh peneliti terdahulu. Pada tahun 2018, 

Asmida, dkk. Meneliti tentang pemahaman konseptual dan kelancaran prosedural 

siswa melalui pendekatan antisipatif didaktik dalam pembelajaran operasi 

perkalian bilangan bulat di SMP kelas VIII (Asmida, Sugiatno, & Hartoyo, 2018). 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kelancaran prosedural berpengaruh pada 

minimnya hambatan epistemologis siswa dalam menyelesaikan masalah 

matematika. Membangun kefasihan prosedural melalui proses berpikir algoritmik 

juga dapat membantu siswa dalam menyelesaikan masalah matematika yang 

kompleks dipahami sehingga menghasilkan solusi yang efisien (Such & Moyer-

Packenham, 2016). 

Hasil penelitian Fatimah & Zakiah (2018) menunjukkan bahwa siswa 

setara menengah atas yang memiliki kefasihan prosedural dapat menyelesaikan 

masalah melalui penalaran, dapat mengetahui dan mampu menerapkan prosedur 

yang fleksibel, menjalankan proses penyelesaian masalah dengan akurat dan tepat, 

serta dapat memverifikasi jawaban secara rasional. Hasil penelitian Dewi, 

Waluya, & Firmasari (2020) menyatakan bahwa kefasihan prosedural mengantar 

siswa dapat berpikir logis dalam memilih konsep, menunjukkan prosedur yang 

benar, tepat dan akurat dalam perhitungan ketika menyelesaikan masalah 

matematika tiga dimensi.  
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Di dalam menyelesaikan masalah matematika dibutuhkan kemampuan 

untuk mengontrol proses berpikir (Anggo, 2011). Pengetahuan tentang bagaimana 

berpikir tentang proses berpikir disebut sebagai metakognisi (Livingston, 2003). 

Menurut Özsoy & Ataman (2017), metakognisi merupakan proses matematis dan 

teknik yang dimiliki oleh seorang siswa mengenai gagasan mereka tentang 

hakikat matematika. Garofalo dan Lester dalam (Pugalee, 2004) menjelaskan 

tentang kerangka kerja metakognisi yang terdiri dari empat fase yaitu orientasi, 

organisasi, pelaksanaan dan verifikasi. Flavell (1992) menjelaskan bahwa 

keterampilan metakognisi terdiri dari pengetahuan prosedural yang mendukung 

proses regulasi untuk mengatur dan menyelesaikan masalah. Pendapat Flavell 

(1992) tersebut telah mengindikasikan adanya keterkaitan antara  pengetahuan 

prosedural dan metakognisi siswa. 

Penelitian tentang metakognisi yang telah dilakukan oleh Duque Jr & Tan 

(2018) menunjukkan bahwa proses metakognisi siswa mempengaruhi kemampuan 

mereka dalam menyelesaikan masalah matematika. intervensi metakognisi juga 

terbukti dapat membantu sekelompok mahasiswa biologi yang berulang kali gagal 

menuntaskan ujian akhir matakuliah wajib matematika (Zan, 2000). Penelitian 

lain menunjukkan terdapat korelasi antara beberapa faktor pemikiran metakognisi 

dan kemampuan untuk menyelesaikan masalah matematika, salah satunya adalah 

pengetahuan prosedural (Aljaberi & Gheith, 2015). 

Menurut Jaleel, (2016), guru harus memperhatikan strategi metakognisi 

masing-masing siswa di kelas sehingga model pembelajaran dapat disesuaikan 

sedemikian hingga, sehingga kemampuan metakognisi siswa dapat meningkat 

dengan baik. Strategi metakognisi menjadi aspek yang sangat fundamental dalam 
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proses berpikir seseorang. Strategi metakognisi berperan dalam memandu 

seseorang siswa untuk memahami bagaimana mencari dan merancang strategi 

secara bermakna, kemudian merepresentasikan dan mengevaluasi pemikirannya. 

Dengan demikian, strategi metakognisi berpengaruh pada proses belajar siswa, 

bagaimana siswa dapat menyelesaikan masalah, hingga mendapatkan hasil belajar 

yang optimal.  

Adapun Kefasihan prosedural seseorang diasumsikan berbeda-beda 

berdasarkan strategi metakognisi masing-masing individu dalam menyelesaikan 

masalah matematika. Oleh karena itu, penelitian ini akan mendeskripsikan tentang 

proses kefasihan prosedural siswa sekolah menengah atas dalam menyelesaikan 

masalah matematika  menggunakan strategi metakognisi. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasar latar belakang penelitian yang telah dipaparkan, rumusan 

masalah penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana kefasihan prosedural siswa sekolah menengah atas dalam 

menyelesaikan masalah matematika menggunakan kecenderungan strategi 

metakognisi perencanaan? 

2. Bagaimana kefasihan prosedural siswa sekolah menengah atas dalam 

menyelesaikan masalah matematika menggunakan kecenderungan strategi 

metakognisi pemantauan? 

3. Bagaimana kefasihan prosedural siswa sekolah menengah atas dalam 

menyelesaikan masalah matematika menggunakan kecenderungan strategi 

metakognisi evaluasi? 
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C. Tujuan Penelitian 

Berdasar rumusan masalah, tujuan penelitian ini adalah: 

1. Untuk mendeskripsikan kefasihan prosedural siswa sekolah menengah atas 

dalam menyelesaikan masalah matematika menggunakan kecenderungan 

strategi metakognisi perencanaan 

2. Untuk mendeskripsikan kefasihan prosedural siswa sekolah menengah atas 

dalam menyelesaikan masalah matematika menggunakan kecenderungan 

strategi metakognisi pemantauan 

3. Untuk mendeskripsikan kefasihan prosedural siswa sekolah menengah atas 

dalam menyelesaikan masalah matematika menggunakan kecenderungan 

strategi metakognisi evaluasi 

 

D. Manfaat Penelitian 

Secara teoritis, penelitian ini dapat menambah wawasan tentang  kefasihan 

prosedural siswa sekolah menengah atas dalam menyelesaikan masalah 

matematika ditinjau menggunakan strategi metakognisi. Secara praktis, penelitian 

ini dapat dijadikan sebagai landasan untuk melakukan penelitian lebih lanjut 

tentang kefasihan prosedural siswa pada jenjang yang lainnya menggunakan 

pendekatan tertentu. Lebih spesifik, manfaat penelitian ini bagi beberapa pihak 

diuraikan sebagai berikut: 

1. Bagi Peneliti 

Penelitian ini berkontribusi membuka cakrawala berpikir sekaligus 

menambah pemahaman tentang proses kefasihan prosedural siswa menengah 
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atas dalam menyelesaikan masalah matematika menggunakan strategi 

metakognisi. 

2. Bagi Guru 

Penelitian ini dapat dijadikan sebagai wawasan tambahan sekaligus tinjauan 

pengetahuan tentang pentingnya proses kefasihan prosedural siswa 

menggunakan strategi metakognisi dalam menyelesaikan masalah 

matematika. 

3. Bagi Lembaga Pendidikan 

Penelitian ini dapat dijadikan sebagai referensi alternatif sekaligus komparasi 

dalam upaya mengoptimalkan program pembelajaran matematika, sehingga 

dapat mendukung perkembangan kefasihan prosedural siswa menggunakan 

strategi metakognisi yang heterogen di kelas. 

 

E. Orisinalitas Penelitian 

Orisinalitas Penelitian ini diringkas dalam Tabel 1.1 berikut: 

Tabel 1.1 Orisinalitas Penelitian 

No. Judul 

Penelitian 

Persamaan Perbedaan Orisinalitas 

Penelitian 

1 How 

Affordances 

and 

Constraints of 

Physical and 

Virtual 

Manipulatives 

Support the 

Development of 

Procedural 

Fluency and 

Algorithmic 

Penelitian ini 

berfokus pada 

kefasihan 

prosedural siswa 

dalam 

menyelesaikan 

masalah 

matematika yang 

kompleks 

dipahami 

sehingga 

menghasilkan 

Penelitian ini 

befokus   

membangun 

kefasihan 

prosedural 

melalui proses 

berpikir 

algoritmik 

sehingga dapat 

membantu 

siswa dalam 

menyelesaikan 

Tujuan 

penelitian ini  

untuk 

mengetahui 

bagaimana 

kefasihan 

prosedural 

siswa dalam 

menyelesaikan 

masalah 

matematika 

ditinjau 
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Thinking in 

Mathematics 

(Such & 

Moyer-

Packenham, 

2016). 

solusi yang 

efisien.  

masalah aljabar 

dan bilangan 

rasional. 

berdasarkan 

strategi 

metakognisi 

yang 

digunakan.  

2. Kelancaran 

Prosedural 

Matematis 

dalam 

Penyelesaian 

Masalah 

Konteks 

Pemasaran 

(Fatimah & 

Zakiah, 2018) 

Penelitian ini 

berfokus pada 

kefasihan 

prosedural siswa 

setara menengah 

atas dalam 

menyelesaikan 

masalah 

matematika 

Instrumen 

penelitian ini 

adalah soal 

penyelesaian 

masalah 

matematika 

dalam konteks 

pemasaran 

Tujuan 

penelitian ini  

untuk 

mengetahui 

bagaimana 

kefasihan 

prosedural 

siswa dalam 

menyelesaikan 

masalah 

matematika 

ditinjau 

berdasarkan 

strategi 

metakognisi 

yang 

digunakan.  

3. Adaptive 

reasoning and 

procedural 

fluency in three 

dimensional 

(Dewi et al., 

2020) 

Penelitian ini 

menunjukkan 

proses kefasihan 

prosedural siswa 

dalam 

menyelesaikan 

masalah 

matematika 

Instrumen 

penelitian ini 

adalah soal 

penyelesaian 

masalah 

matematika 

dimensi tiga 

Tujuan 

penelitian ini  

untuk 

mengetahui 

bagaimana 

kefasihan 

prosedural 

siswa dalam 

menyelesaikan 

masalah 

matematika 

ditinjau 

berdasarkan 

strategi 

metakognisi 

yang 

digunakan.  

4. Analysis of 

mathematical 

Penelitian ini 

menganalisis   

Penelitian ini 

menganalisis 

Tujuan 

penelitian ini  

https://journal.unnes.ac.id/sju/index.php/ujmer/article/view/24677
https://journal.unnes.ac.id/sju/index.php/ujmer/article/view/24677
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problem solving 

skills using 

meta-cognitive 

strategy from 

the perspective 

of gender-based 

self-efficacy  (A 

Mufida, H 

Suyitno, & P 

Marwoto, 2018) 

 

strategi 

metakognisi yang 

digunakan siswa 

dalam 

menyelesaikan 

soal matematika.  

pengaruh 

peningkatan 

efikasi diri 

terhadap 

kemampuan 

siswa dalam 

menyelesaikan 

masalah 

matematika 

dengan 

menerapkan 

strategi 

metakognisi 

pada materi 

prisma dan 

piramida. 

untuk 

mengetahui 

bagaimana 

kefasihan 

prosedural 

siswa dalam 

menyelesaikan 

masalah 

matematika 

ditinjau 

berdasarkan 

strategi 

metakognisi 

yang 

digunakan.  

 

F. Definisi Istilah 

Definisi istilah dalam penelitian ini dijelaskan sebagai berikut: 

1. Kefasihan Prosedural (Procedural Fluency) merupakan kemampuan siswa 

dalam menyelesaikan masalah matematika secara fleksibel, akurat dan efisien. 

2. Fleksibel merupakan kemampuan siswa dalam menggunakan berbagai strategi 

untuk menyelesaikan masalah matematika. 

3. Akurat didefinisikan sebagai kemampuan siswa dalam menyelesaikan masalah 

matematika melalui proses perhitungan yang cermat sehingga mendapatkan 

hasil akhir yang tepat. 

4. Efisien didefinisikan sebagai kemampuan siswa dalam menyelesaikan masalah 

matematika dengan benar menggunakan waktu minimal yang bersifat relatif. 

5. Strategi metakognisi merupakan kemampuan seseorang dalam mengatur dan 

mengontrol proses berpikir dalam diri sendiri sehingga mampu menyelesaikan 

suatu tantangan masalah. 

https://journal.unnes.ac.id/sju/index.php/ujmer/article/view/24677
https://journal.unnes.ac.id/sju/index.php/ujmer/article/view/24677
https://journal.unnes.ac.id/sju/index.php/ujmer/article/view/24677
https://journal.unnes.ac.id/sju/index.php/ujmer/article/view/24677
https://journal.unnes.ac.id/sju/index.php/ujmer/article/view/24677
https://journal.unnes.ac.id/sju/index.php/ujmer/article/view/24677
https://journal.unnes.ac.id/sju/index.php/ujmer/article/view/24677
https://scholar.google.com/citations?user=yKSeXAgAAAAJ&hl=id&oi=sra
https://scholar.google.com/citations?user=yKSeXAgAAAAJ&hl=id&oi=sra
https://scholar.google.com/citations?user=TbG3ENAAAAAJ&hl=id&oi=sra
https://scholar.google.com/citations?user=TbG3ENAAAAAJ&hl=id&oi=sra
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Perspektif Teori 

1. Kefasihan Prosedural 

Kefasihan prosedural (prosedural fluency) merupakan salah satu dari lima 

standar kemahiran matematika yang idealnya dimiliki oleh peserta didik. 

Kefasihan prosedural meniscayakan pemahaman mengenai cara memperkirakan 

hasil dari suatu prosedur. Berdasar Kilpatrick et al., (2001), kefasihan prosedural 

didefinisikan sebagai kemampuan dalam melakukan prosedur secara fleksibel, 

akurat, efisien dan tepat. 

Menurut Kilpatrick et al., (2001), kefasihan prosedural memiliki urgensi 

tersendiri terhadap kemampuan kompetensi siswa dalam menyelesaikan masalah 

matematika di sekolah. Tanpa kemampuan kefasihan prosedural, siswa dapat 

mengalami kesulitan dalam menyelesaikan masalah matematika. Hal ini rasional, 

karena di dalam proses menyelesaikan masalah, siswa tidak hanya diminta untuk 

mendapatkan hasil solusi yang benar tetapi juga diminta untuk menyelesaikan 

prosesnya menggunakan cara yang kreatif dengan memanfaatkan kemampuan 

pengetahuan dan keterampilan. 

Menurut (Star, 2004) Fleksibel dalam pengetahuan dimaknai sebagai 

memiliki pengetahuan tentang multi prosedur solusi dan memiliki kemampuan 

memilih prosedur yang tepat untuk menyelesaikan suatu soal. Menurut sugiman, 

siswa yang dapat menyelesaikan masalah secara fleksibel dapat menyelesaikan 

masalah secara efisien dan lebih abstrak (Sugiman, 2010). Menurut (Rittle-
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Johnson & Star, 2007) fleksibilitas menyelesaikan masalah didefinisikan sebagai 

pengetahuan tentang beberapa strategi dan efisiensi relatif dari strategi.  

Definisi strategi menurut (Siegler, 1998) adalah prosedur setiap langkah 

dalam menyelesaikan masalah. Fitur kunci dari fleksibilitas adalah pengetahuan 

tentang berbagai strategi (Star & Rittle-Johnson, 2008). Penyelesaian masalah 

yang fleksibel tahu strategi mana yang lebih efisien daripada yang lain dalam 

keadaan tertentu. Misalnya, siswa yang lebih terampil akan memilih strategi 

dengan jumlah langkah paling sedikit untuk menyelesaikan masalah (Beishuizen, 

Van Putten, & Van Mulken, 1997). Fleksibel dalam penelitian ini didefinisikan 

sebagai kemampuan siswa dalam menggunakan berbagai strategi untuk 

menyelesaikan masalah matematika. 

Berdasar (Star & Rittle-Johnson, 2008), fleksibilitas melibatkan 

pengetahuan tentang efisiensi strategi. Efisiensi didefinisikan sebagai rasio 

masalah yang diselesaikan dengan benar terhadap waktu tertentu (Hoffman & 

Spatariu, 2008). Efisiensi juga didefinisikan sebagai kemampuan melakukan 

keterampilan dengan waktu dan usaha minimal sekaligus kompetensi yang tinggi. 

Pada umumnya, siswa yang menghabiskan sedikit waktu dan mencapai akurasi 

lebih besar, akan mencapai keuntungan relatif yang lebih besar dan dinilai lebih 

efisien (Hoffman & Schraw, 2010). Dalam penelitian ini, efisien didefinisikan 

sebagai kemampuan siswa dalam menyelesaikan masalah matematika dengan 

benar menggunakan waktu minimal yang bersifat relatif.  

Russel dalam (Bahr & DeGarcia, 2008) mendefinisikan komponen kefasihan 

prosedural sebagai berikut: a) fleksibel meniscayakan lebih dari satu pendekatan 

pengetahuan untuk menyelesaian suatu masalah tertentu. Secara fleksibel, siswa 
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dapat memilih beberapa strategi dalam menyelesaikan satu masalah. Strategi yang 

lain digunakan untuk mengoreksi kembali hasil masalah pada tahap pengecekan 

ulang; b) secara efisien, dalam menyelesaikan masalah siswa diharapkan tidak 

terjebak pada susunan langkah dan logika strategi yang digunakan. Efisiensi 

meniscayakan proses penyelesaian secara lugas dan praktis tanpa dihalangi oleh 

kerumitan yang tidak disesuai dengan alur strategi yang sesungguhnya; c) secara 

akurat, fase penyelesaian diharapkan telah melalui proses ketelitian dalam tahap 

penyelesaian masalah, sehingga didapat hasil solusi yang tepat. Pada penelitian 

ini, akurat didefinisikan sebagai kemampuan siswa dalam menyelesaikan masalah 

matematika melalui proses perhitungan yang cermat sehingga mendapatkan hasil 

akhir yang tepat. 

Selanjutnya, berdasar komponen kefasihan prosedural yang telah 

dipaparkan, diperoleh indikator dalam Tabel 2.1. 

Tabel 2.1 Indikator Kefasihan Prosedural 

Komponen 

Kefasihan 

Prosedural 

Indikator Deskriptor 

Fleksibel 

- Siswa memiliki 

pendekatan pengetahuan 

tentang lebih dari satu 

strategi dalam 

menyelesaikan masalah   

- Siswa memiliki ide tentang 

rencana strategi penyelesaian 

masalah setelah memahami 

informasi diketahui dan 

ditanyakan di dalam soal 

- Siswa mampu mengidentifikasi 

kemungkinan strategi yang dapat 



14 

 

digunakan dalam menyelesaikan 

masalah dengan cara 

menyebutkan ide-ide strategi 

yang dimiliki. 

- Kemungkinan strategi / ide-ide 

strategi yang disebutkan siswa 

berkaitan dengan masalah yang 

akan diselesaikan. 

- Siswa dapat menerapkan 

minimal dua strategi 

yang tepat dalam 

menyelesaikan masalah 

- Melalui ide-ide yang muncul, 

siswa dapat memenerapkan 

minimal dua rencana strategi 

untuk menyelesaikan masalah 

- Strategi yang diterapkan siswa 

(melalui ide-ide strategi yang 

muncul) merupakan strategi 

yang tepat 

Akurat 

- Siswa menuliskan proses 

penyelesaian masalah 

dengan cermat 

- Siswa menuliskan langkah 

penyelesaian soal secara 

lengkap 

- Siswa melakukan 

pengecekan secara 

berulang 

- Siswa melakukan pengecekan 

jawaban lebih dari satu kali 

- Fase penyelesaian  telah - Siswa tidak melakukan 
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melalui proses ketelitian 

dalam tahap 

penyelesaian masalah, 

sehingga didapat hasil 

solusi yang tepat. 

kesalahan perhitungan pada 

setiap langkah jawaban 

- Hasil akhir jawaban siswa 

merupakan hasil yang tepat. 

Efisien  

- Siswa tidak terjebak 

pada susunan langkah   

yang digunakan 

- Susunan langkah yang 

dituliskan siswa disusun secara 

bertahap dan berurutan 

- Susunan langkah yang ditulis 

telah melalui tahapan dan 

urutan yang benar  

- Siswa tidak kehilangan 

logika strategi saat 

menyelesaikan masalah 

matematika  

- Kebingunan yang mungkin 

dialami siswa tidak 

menyebabkan adanya 

kesalahan strategi 

- Siswa tidak berhenti 

ditengah-tengah saat 

proses menjalankan 

strategi 

- Siswa dapat menulis jawaban 

hingga tuntas 

- Siswa mampu 

menyelesaikan masalah 

secara abstrak dengan 

jumlah langkah 

penyelesaian masalah 

- Siswa mampu 

menginterpretasi soal ke dalam 

simbol matematika 

- Jumlah langkah penyelesaian 

soal yang ditulis siswa 
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paling sedikit merupakan jumlah yang paling 

sedikit 

 

- Siswa mampu 

menyelesaikan masalah 

matematika 

menggunakan waktu 

minimal  

- Siswa dapat menuliskan 

seluruh proses penyelesaian 

jawaban hingga tuntas 

menggunakan waktu minimal 

(yang bersifat relatif) 

Diadaptasi dari Kilpatrick et al. (2001) 

2. Strategi Metakognisi 

Kemampuan seseorang untuk mengetahui bagaimana mengatur dan 

mengontrol proses berpikir dalam diri sendiri merupakan pengertian dari 

metakognisi (Livingston, 2003). Menurut (O‟Neil Jr & Abedi, 1996) metakognisi 

tersusun dari kata “meta” dan kata “kognitif”. Awalan “meta” merepresentasikan 

bahwa terdapat refleksi ide dalam proses metakognisi seseorang. Demikian, 

metakognisi memiliki titik fokus pembahasan mengenai berpikir tentang berpikir 

dengan tujuan membangun suatu strategi penyelesaian masalah tertentu. 

Metakognisi berhubungan dengan kesadaran penuh seseorang (awarnes), 

bagaimana seseorang mempertimbangkan sesuatu (consideration) dan 

kemampuan seseorang untuk mengendalikan strategi di dalam proses kognitif 

(Wilson & Clarke, 2004). Menurut (Flavell, 1976), metakognisi berkaitan dengan 

pengetahuan kognitif seseorang untuk mencapai tujuan secara mandiri. Lebih 

lanjut, (Council, Donovan, & Bransford, 2005) menjelaskan bahwa metakognisi 

adalah pemahaman tentang segala yang dibutuhkan saat mempelajari materi. 

Metakognisi berperan ketika mengingat informasi penting dan kecakapan 
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memonitor hal yang dipahami serta kemampuan membangun kepercayaan diri 

bahwa seseorang telah benar-benar mengerti. 

Penjelasan (Tan, 2004) memberikan pengertian bahwa metakognisi tidak 

terlepas dari interaksi proses berpikir dalam diri seseorang untuk menyusun 

strategi. Menentukan strategi menjadi sangat fundamental dalam menyelesaikan 

masalah. Strategi yang telah dirancang merupakan hasil integrasi antara proses 

berpikir secara efektif, kemudian berimplikasi positif pada keberanian 

mencanangkan keputusan. Demikian dapat disimpulkan bahwa motivasi 

pengaturan diri yang baik, menentukan strategi yang tepat, disertai dengan 

kemampuan monitoring dapat membantu proses metakognisi seseorang sehingga 

dapat menyelesaikan tantangan masalah. 

Menurut (Livingston, 2003), terdapat dua komponen metakognisi 

diantaranya yaitu pengetahuan kognisi dan regulasi kognisi. Pengetahuan 

metakognisi berkaitan dengan kemampuan seseorang dalam memahami cara 

berpikir diri sendiri. Pengetahuan tentang bagaimana memutuskan dan kapan 

menggunakan strategi sampai menemukan solusi. Regulasi kognisi merupakan 

pengalaman dan keterampilan seseorang dalam menemukan kesadaran cara 

berpikir. (Flavell, 1992) menjelaskan bahwa keterampilan metakognisi terdiri dari 

pengetahuan prosedural yang mendukung proses regulasi untuk mengatur dan 

menyelesaikan masalah. Setidaknya ada lima proses regulasi kognisi dimulai dari 

menganilisis tugas, proses perencanaan, tahap pemantauan, fase pengecekan dan 

yang terakhir adalah merefleksi. 

Berdasar (Schraw & Dennison, 1994), dua aspek kesadaran metakognisi 

tentang pengetahuan kognisi dan regulasi kognisi mempunyai indikator masing-
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masing. Pertama, indikator pengetahuan kognisi terdiri dari: a) pengetahuan 

deklaratif berisi informasi faktual yang dipahami oleh diri sendiri; b) pengetahuan 

prosedural mengenai pemahaman tentang bagaimana cara menggunakan strategi; 

c)  pengetahuan kondisional mengenai mengapa memutuskan dan kapan saatnya 

menggunakan strategi. Kedua, indikator regulasi kognisi terdiri dari: a) 

perencanaan, tentang penetapan tujuan dan cara mengaktualisasikan pengetahuan; 

b) keterampilan mengolah informasi, merancang urutan strategi dan memproses 

informasi secara efisien; c) pemantauan yang dilandaskan pada kesadaran 

seseorang saat memikirkan pemahaman dalam menerapkan strategi; d) evaluasi 

dengan cara analisis hasil penerapan dan sejauh mana efektivitas strategi yang 

telah digunakan. 

Pengetahuan strategi metakognisi meliputi tiga kategori, yaitu:  

perencanaan, pengawasan/monitoring, dan evaluasi. Dengan Pengetahuan 

Strategi, seseorang mengetahui strategi metakognisi mana yang akan digunakan 

dan kapan digunakan dalam rangka penyelesaian suatu rangkaian tugas. Aktivitas 

perencanaan seperti menentukan tujuan dan analisis tugas membantu 

mengaktivasi pengetahuan yang relevan sehingga mempermudah 

pengorganisasian serta memahami materi pelajaran. Aktivitas pemantauan 

meliputi perhatian seseorang ketika ia membaca, dan membuat pertanyaan atau 

pengujian diri. Aktivitas ini membantu mahasiswa dalam memahami materi dan 

mengintegrasikannya dengan pengetahuan awal. Aktivitas pengaturan meliputi 

penyesuaian dan perbaikan aktivitas kognitif siswa. Aktivitas ini membantu 

peningkatan prestasi dengan cara mengawasi dan mengoreksi perilakunya pada 

saat ia menyelesaikan tugas (Zulfikar, 2019).  
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Kategori strategi terdiri dari pengetahuan yang dapat diperoleh mengenai 

strategi apa yang mungkin efektif dalam mencapai subtujuan dan sasaran, serta 

jenis usaha kognitif apa yang diterapkan (Flavell, 1976). Adapun strategi yang 

dimiliki seseorang bisa diterapkan dengan cara yang fleksibel agar berhasil 

menyelesaikan suatu tugas (C. TEAL, 2010). Brown   (Panaoura   dan   Philipou,   

2001)   mengemukakan   keterampilan   atau kemampuan  metakognisi  yang 

esensial  bagi  setiap  pemecah  masalah  yang  efisien meliputi kemampuan 

dalam: (1) perencanaan (planning), meliputi pendugaan hasil, dan penjadwalan 

strategi, (2) pemantauan (monitoring), meliputi pengujian, perevisian, 

penjadwalan  ulang  strategi  yang  dilakukan,  dan  (3)  pemeriksaan  (checking),  

meliputi evaluasi hasil   dari   pelaksanaan   suatu   strategi berdasarkan   kriteria   

efisiensi   dan efektivitas. Efektifitas merupakan upaya atau strategi untuk 

mencapai tujuan belajar yang dilihat dari hasil belajar siswa (Kristiana, 2016). 

Menurut pendapat lain efektivitas adalah sesuatu yang memiliki pengaruh atau 

akibat yang ditimbulkan, membuahkan hasil dan merupakan keberhasilan dari 

suatu usaha atau tindakan (Linawati, 2014). 

Strategi metakognisi melalui perencanaan, pemantauan, evaluasi kemajuan 

berpikir dan belajar. Perencanaan dalam strategi metakognisi mencakup keputusan 

tentang berapa banyak waktu yang dibutuhkan, strategi yang digunakan, cara 

memulai, dan aturan yang diikuti untuk suatu tugas. Pemantauan lebih lanjut 

dalam strategi metakognisi meliputi: bagaimana memahami masalah dan strategi 

yang digunakan. Woolfolk juga berpendapat bahwa evaluasi termasuk membuat 

kesimpulan tentang proses, hasil belajar dan berpikir (Woolfolk (Yamin)). 

Walaupun terdapat bermacam-macam pendapat tentang komponen metakognisi 
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namun pada hakekatnya para pakar berpendapat bahwa komponen atau indikator 

metakognisi terdiri dari tiga elemen , yakni : 1) menyusun strategi atau rencana 

tindakan 2) memonitor tindakan 3) mengevaluasi tindakan Berikut gambaran 

aktivitas-aktivitas siswa dari setiap komponen metakognisi yang berupa 

pertanyaan-pertanyaan pada diri siswa sendiri (Romli, 2010). 

North Central Regional Educational Laboratory (NCREL, 1995) 

megemukakan tiga elemen dasar dari metakognisi secara khusus dalam 

mengahadapi tugas, yaitu (a) mengembangkan rencana tindakan, (b) 

mengatur/memonitor rencana, dan (c) mengevaluasi rencana. Lebih jauh NCREL 

memberikan petunjuk dalam melaksanakan ketiga komponen metakognisi tersebut 

sebagai berikut:  

Sebelum: Ketika kamu mengembangkan rencana tindakan, tanyakan dirimu:  

- Pengetahuan awal apa yang membantu dalam tugas ini?  

- Petunjuk apa yang dapat digunakan dalam berpikir?  

- Apa yang pertama akan saya lakukan?  

- Mengapa saya membaca (bagian) pilihan ini?  

- Berapa lama saya mengerjakan tugas ini secara lengkap?  

Selama: Ketika kamu mengatur/memonitor rencana tindakan, tanyakan dirimu:  

- Bagaimana saya melakukannya?  

- Apakah saya berada pada jalur yang benar?  

- Bagaimana saya meneruskannya? 

-  Informasi apa yang penting diingat?  

- Akankah saya pindah pada petunjuk lain?  

- Akankah saya mengatur langkah-langkah bergantung pada kesulitan?  
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- Apa yang perlu dilakukan jika saya tidak mengerti?  

Sesudah: Ketika kamu mengevaluasi rencana tindakan, tanyakan dirimu:  

- Seberapa baik saya melakukannya?  

- Apakah saya memerlukan pemikiran khusus yang lebih banyak atau yang 

lebih sedikit dari yang saya perkirakan?  

- Apakah saya dapat mengerjakan dengan cara yang berbeda?  

- Bagaimana saya dapat mengaplikasikan cara berpikir ini pada proiblem 

yang lain?  

- Apakah saya perlu kembali pada tugas itu untuk mengisi “kekosongan” 

pada ingatan saya? 

Berdasar teori yang telah dipaparkan, komponen dari indikator strategi 

metakognisi dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

Tabel 2.2 Indikator Aktivitas Strategi Metakognisi 

No. Komponen Indikator Aktivitas Siswa 

1 Perencanaan 

- Menentukan tujuan 

dalam menyelesaikan 

masalah matematika 

(K1) 

- Mengapa saya membaca 

bagian ini? 

- Apa yang harus saya 

selesaikan dalam soal ini? 

 

- Menganalisis tugas 

(K2) 

- Petunjuk apa yang dapat 

saya gunakan sebagai 

modal berpikir untuk 

menyelesaikan soal ini?  

- Apa saja informasi 

diketahui dalam soal ini? 

- Mengaktivasi 

pengetahuan yang 

relevan sehingga 

- Pengetahuan awal apa 

yang bisa membantu saya 

menyelesaikan soal ini? 
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mempermudah 

pengorganisasian dan 

pemahaman materi 

pelajaran. (K3) 

- Perencanaan Strategi 

(K4) 

- Apa yang pertama kali 

harus saya lakukan?  

- Pendugaan Hasil (K5) 

 

- Hasil penyelesaiannya 

nanti kira-kira seperti 

apa? 

- Berapa lama saya harus 

menyelesaikan soal ini? 

2 Pemantauan 

- Perhatian seseorang 

ketika ia membaca 

(K6) 

- Informasi apa yang 

penting untuk diingat?  

- Memahami materi 

(K7) 

- Apakah saya sudah benar-

benar memahami materi 

dalam soal ini? 

- Mengintegrasikan 

materi dengan 

pengetahuan awal 

(K8) 

- Apakah materi dalam soal 

ini selaras dengan 

pengetahuan saya 

sebelumnya? 

- Membuat pertanyaan 

atau pengujian diri 

(K9) 

- Strategi apa yang bisa 

saya gunakan untuk 

menyelesaikan masalah 

ini? 

- Bagaimana saya 

menerapkan rencana 

strategi penyelesaian 

masalah yang telah saya 

rancang?  

- Apakah strategi yang saya 

gunakan sudah benar?  
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- Bagaimana seharusnya 

saya melanjutkan strategi 

ini?  

  - Menerapkan strategi 

dalam menyelesaikan 

suatu masalah (K10) 

- Haruskah saya beralih 

pada strategi yang 

berbeda?  

- Haruskah saya melakukan 

penyesuaian langkah 

berkaitan dengan 

kesulitan yang saya 

alami? 

3 Evaluasi 

- Mengoreksi jawaban 

ketika selesai 

mengerjakan soal 

(K11) 

- Apakah saya perlu 

kembali ke masalah awal 

untuk memenuhi bagian 

pemahaman dan proses 

jawaban saya yang 

kurang? 

- Apakah ada pemahaman, 

strategi atau proses 

jawaban saya yang tidak 

tepat? 

- Evaluasi hasil   dari   

pelaksanaan   suatu   

strategi (K12) 

- Seberapa baik usaha yang 

telah saya lakukan untuk 

menyelesaikan soal ini? 

- Apakah proses berpikir 

berpikir saya untuk 

menyelesaikan soal ini 

akan menghasilkan hasil 

yang lebih atau kurang 

dari yang saya harapkan? 

- Apakah saya sudah dapat 

melakukan dengan cara 
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yang berbeda?  

- Mungkinkah saya dapat 

menerapkan cara ini 

untuk masalah yang lain?  

Diadaptasi dari Panaoura & Philippou, (2004)dan NCREL, (1995) 

B. Landasan Teoritik dalam Perspektif Islam 

Metakognisi didefinisikan sebagai kemampuan seseorang untuk 

memikirkan bagaimana proses berpikir dalam diri sendiri. Hal ini sebagaimana 

telah termaktub dalam alquran surat ar-Rum ayat 8 berikut: 

ۗ ىْ  ِٓ سِ ُ ف َْ َ أ ي  شُ ٔا فِ كه َ َف ز َ ي ىْ  َ ن َٔ َ   أ

Artinya: “Dan mengapa mereka tidak memikirkan tentang (kejadian) diri 

mereka?” (QS. Ar-rum [30]: 8) 

Berdasar tafsir (As-Suyuthi & Al-Mahalli, 2003), ayat ini menanyakan 

tentang mengapa manusia tidak memikirkan dan atau merenungkan tentang diri 

sendiri. Padahal di dalam diri manusia terdapat banyak proses maupun sistem 

yang dijalankan sebagai anugerah Allah SWT. Alquran menanyakan hal ini 

supaya manusia sadar dengan kelalaiannya. Demikian, ayat ini memiliki sinergi 

dengan teori metakognisi yang membahas tentang berpikir bagaimana cara 

berpikir. Akal dan rasio merupakan kemampuan manusia yang diberikan Allah 

untuk dikelola dan dimanfaatkan dengan baik. Melalui kemampuan metakognisi, 

manusia memiliki kesempatan untuk menghindari kelalaian secara sadar. Apabila 

kemampuan metakognisi dapat dikelola dengan baik, maka dapat dijadikan 

sebagai kendaraan untuk lebih meningkatkan takwa demi mendekatkan diri pada  

Allah SWT.  
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C. Kerangka Berpikir 

  Kerangka berpikir penelitian ini adalah sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Komponen Kefasihan Prosedural 

Fleksibel Akurat Efisien 

Indikator 

- Siswa memiliki 

pendekatan 

pengetahuan 

tentang lebih dari 

satu strategi 

dalam 

menyelesaikan 

masalah 

- Siswa dapat 

menerapkan 

minimal dua 

strategi yang 

tepat dalam 

menyelesaikan 

masalah 

- Siswa 

menuliskan 

proses 

penyelesaian 

masalah dengan 

cermat 

- Siswa melakukan 

pengecekan 

secara berulang 

- Fase 

penyelesaian  

telah melalui 

proses ketelitian 

dalam tahap 

penyelesaian 

masalah, 

sehingga didapat 

hasil solusi yang 

tepat. 

- Siswa tidak 

terjebak pada 

susunan langkah   

yang digunakan 

- Siswa tidak 

kehilangan logika 

strategi saat 

menyelesaikan 

masalah 

matematika 

- Siswa tidak 

berhenti ditengah-

tengah saat proses 

menjalankan 

strategi 

- Siswa mampu 

menyelesaikan 

masalah secara 

abstrak dengan 

jumlah langkah 

penyelesaian 

masalah paling 

sedikit 

Siswa Sekolah 

Menengah Atas dalam 

Menyelesaikan 

Masalah Matematika 

 Strategi Metakognisi 

Siswa 

Siswa dengan 

kecenderungan 

strategi metakognisi 

perecanaan 

Kefasihan Prosedural 

Siswa 

Siswa dengan 

kecenderungan 

strategi metakognisi 

pemantauan 

Siswa dengan 

kecenderungan 

strategi metakognisi 

Evaluasi 
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- Siswa mampu 

menyelesaikan 

masalah 

matematika 

menggunakan 

waktu minimal 

Kefasihan prosedural 

siswa menengah atas 

dalam menyelesaikan 

masalah matematika 

menggunakan  

kecenderungan strategi 

metakognisi perencanaan. 

Kefasihan prosedural 

siswa menengah atas 

dalam menyelesaikan 

masalah matematika 

menggunakan  

kecenderungan strategi 

metakognisi pemantauan. 

Kefasihan prosedural 

siswa menengah atas 

dalam menyelesaikan 

masalah matematika 

menggunakan  

kecenderungan strategi 

metakognisi evaluasi. 
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Tabel 2.1 Kefasihan Prosedural Siswa dalam Menyelesaikan Masalah Matematika Menggunakan Strategi Metakognisi 

 Indikator Kefasihan Prosedural 

Fleksibel Akurat Efisien 

Indikator 

Strategi 

Metakognisi 

Perencanaan 

- Siswa mampu mengidentifikasi 

informasi diketahui di dalam soal 

secara lengkap dan tepat 

- Siswa mampu memahami apa 

yang ditanyakan di dalam soal 

- Siswa memiliki pengetahuan awal 

untuk membantu menyelesaikan 

soal 

- Siswa dapat merencanakan 

strategi untuk menyelesaikan soal 

- Ide rencana strategi yang dimiliki 

siswa berkaitan dengan soal yang 

akan diselesaikan 

- Siswa dapat menuliskan minimal 

dua strategi yang tepat untuk 

menyelesaikan soal 

- Siswa dapat melakukan 

interpretasi soal dengan tepat 

- Siswa dapat memperkirakan 

durasi waktu yang diperlukan 

untuk menyelesaikan jawaban 

- Siswa dapat merencanakan 

interpretasi soal ke dalam simbol 

matematika 

- Siswa dapat menyelesaikan 

jawaban dalam waktu yang 

relatif singkat 

Pemantauan 

- Siswa mampu mengidentifikasi 

informasi diketahui dan 

ditanyakan dalam soal 

- Siswa mengetahui informasi yang 

penting untuk diingat selama 

proses menyelesaikan masalah 

- Siswa mengetahui keterkaitan 

masalah yang akan diselesaikan 

dengan materi yang telah 

dipelajari sebelumnya 

- Siswa dapat memastikan bahwa 

beberapa strategi yang digunakan 

- Siswa tidak melakukan 

kesalahan perhitungan saat 

menjalankan proses 

menyelesaikan masalah 

- Apabila terdapat kesalahan 

penulisan maupun perhitungan 

jawaban, siswa dapat 

melakukan penyesuaian 

langkah/strategi 

- Hasil akhir jawaban siswa 

merupakan jawaban yang tepat 

- Siswa dapat memastikan 

ketepatan hasil interpretasi soal 

ke dalam simbol matematika 

- Siswa dapat menyelesaikan 

jawaban dalam waktu yang 

relatif singkat  
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untuk menyelesaikan masalah 

sudah benar 

- Siswa dapat menjalankan 

beberapa strategi yang telah 

direncanakan hingga tuntas 

- Siswa tidak mengalami 

kebingungan yang dapat 

menyebabkan adanya kesalahan 

strategi dan hasil perhitungan 

- Siswa melakukan pengecekan 

jawaban lebih dari satu kali pada 

saat menjalankan strategi 

Evaluasi 

- Siswa mampu mengidentifikasi 

informasi diketahui di dalam soal 

- Siswa mampu memahami apa 

yang ditanyakan di dalam soal 

- Siswa dapat menuliskan minimal 

dua strategi yang tepat untuk 

menyelesaikan soal 

- Siswa melakukan pengecekan 

jawaban setelah selesai 

mengerjakan soal 

- Siswa memiliki keyakinan 

bahwa hasil akhir jawaban 

sudah benar 

- Siswa dapat menuliskan 

interpretasi soal ke dalam 

simbol matematika 

- Siswa menuliskan jawaban 

dengan benar menggunakan 

langkah jawaban yang paling 

sedikit dan waktu yang relatif 

singkat 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian 

fenomena. Pendekatan kualitatif digunakan untuk mengembangkan teori 

berdasarkan hasil analisis data dengan menggunakan indikator kefasihan 

prosedural subjek dalam menyelesaikan masalah matematika. Proses kefasihan 

prosedural akan dideskripsikan berdasarkan strategi metakognisi yang dimiliki 

subjek penelitian. Penelitian ini mempelajari bagaimana fenomena yang dialami 

subjek penelitian dalam menyelesaikan masalah melalui kesadaran, proses 

berpikir dan tindakan yang bernilai dan dapat diterima secara rasional. 

B. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di tiga sekolah menengah atas berbeda, 

diantaranya: SMA Islam NU Pujon, SMA Surya Buana Malang dan SMAN 6 

Malang. Pada masing-masing lokasi penelitian diambil subjek dari dua kelas. 

Sehingga lokasi penelitian berada di enam kelas dalam tiga sekolah menengah 

atas. Pemilihan tiga sekolah ini berdasarkan beberapa pertimbangan sebagai 

berikut: 

1. Sekolah terkait memiliki penilaian standar akreditasi minimal Baik. 

2. Sekolah terkait memiliki fasilitas yang mendukung proses penelitian. 

3. Belum dilakukan penelitian serupa berkaitan dengan kefasihan prosedural 

siswa dalam menyelesaikan masalah matematika menggunakan strategi 

metakognisi pada sekolah terkait. 
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C. Subjek Penelitian 

Subjek penelitian yang dilakukan adalah siswa sekolah menengah atas 

kelas XI di SMA Islam NU Pujon, SMA Surya Buana Malang dan SMAN 6 

Malang. Langkah awal yang dilakukan peneliti adalah observasi langsung pada 

guru matematika kelas XI yang ada di sekolah. Hasil observasi menunjukkan 

bahwa subjek penelitian sudah pernah melaksanakan proses penyelesaian masalah 

matematika materi program linier. Langkah kedua, subjek yang terpilih diberikan 

soal JAWABAN, kemudian dilakukan wawancara semi terstruktur untuk 

menguatkan dan melengkapi data informasi yang dibutuhkan. 

Pada tahap pertama, JAWABAN diberikan kepada 120 calon subjek 

penelitian. Kemudian dilakukan penjaringan subjek penelitian berdasarkan 

kecenderungan strategi metakognisi perencanaan, pemantauan dan evaluasi. Total 

subjek yang dipilih dalam penelitian ini berjumlah enam siswa. Terdiri dari dua 

subjek dari masing-masing kecenderungan strategi metakognisi yang digunakan. 

Setelah ditetapkan sebagai subjek penelitian, akan dianalisis lebih lanjut 

bagaimana proses kefasihan prosedural siswa dalam menyelesaikan masalah 

matematika. Hal ini didasarkan pada kecenderungan strategi matakognisi yang 

dimiliki oleh subjek penelitian. Adapun Skema alur penjaringan calon subjek 

disajikan dalam gambar berikut: 
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                  : Proses penjaringan subjek          : Urutan penjaringan subjek 

Gambar 3.1 Skema alur Penjaringan Calon Subjek 

D. Data dan Sumber Data Penelitian 

Data kualitatif yang diperlukan dalam penelitian ini menggunakan 

triangulasi metode meliputi: hasil jawaban siswa soal matematika yang diberikan 

oleh peneliti, hasil think alaud, tes wawancara semi terstruktur kemampuan 

penyelesaian masalah matematika berdasar strategi metakognisi dan hasil tes 

wawancara semi terstruktur mengenai kefasihan prosedural. Hal ini bertujuan 

untuk mendapatkan data akurat sehingga peneliti dapat melaporkan hasil 

penelitian yang valid.  

E. Instrumen Penelitian 

1. Lembar soal penyelesaian masalah matematika disertai Think Aloud 

Soal penyelesaian matematika merupakan instrumen untuk mendapatkan 

data penelitian mengenai kefasihan prosedural siswa. Adapun think alaud 

digunakan untuk menggali informasi terkait proses kefasihan prosedural subjek 

penelitian menggunakan kecenderungan strategi metakognisi. Soal yang diberikan 

Kecenderungan Strategi 

Metakognisi 
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kepada subjek adalah soal penyelesaian maslah matematika sekolah menengah 

atas. Instrumen terlebih dahulu dikonsultasikan pada validator ahli dibidang 

materi soal penyelesaian matematika dengan kriteria sebagai berikut: 

a.  Dosen matematika atau pendidikan matematika yang telah menempuh  

jenjang pendidikan minimal strata 3 (S3). 

b. Validator telah mengabdi di lembaga pendidikan dalam kurun waktu 

minimal 10 tahun. 

c. Validator yang dipilih bukan merupakan pembimbing penelitian tesis. 

Skema alur penyusunan soal disajikan dalam Gambar 3.2 berikut: 
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 Ya 

Tidak 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                  : Proses penjaringan subjek          : Urutan penjaringan subjek 

Gambar 3.2 Alur Penyusunan Soal 

2. Wawancara Semi Terstruktur 

Wawancara semi terstruktur berupa audio suara subjek penelitian yang 

direkam dan diperdalam setelah siswa menyelesaikan soal penyelesaian masalah 

matematika. Wawancara ini bertujuan untuk memperdalam analisis dan klarifikasi 

hasil penyelesaian masalah matematika sehingga peneliti mendapat informasi 

yang detail tentang proses kefasihan prosedural siswa menggunakan 

kecenderungan strategi metakognisi. 

 

 

Mulai 

Penyusunan Soal 

Berdasarkan Indikator Kefasihan Prosedural 

Draf 1 

Proses Validasi Soal ke-𝑖(𝑖 ≥ 1) 

Apakah Valid? 

Soal JAWABAN yang 

Valid 

Perbaikan  

Soal 

Draf 2 
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F. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data di lapangan meliputi kegiatan pengumpulan data 

berupa proses kefasihan prosedural siswa dalam menyelesaikan masalah 

matematika menggunakan strategi metakognisi. Adapun teknik pengumpulan data 

penelitian ialah sebagai berikut: 

1. Pemberian Soal Penyelesaian Masalah Matematika  

Pemberian soal bertujuan untuk mengetahui proses kefasihan prosedural 

siswa dalam menyelesaikan soal penyelesaian masalah matematika 

menggunakan kecenderungan strategi metakognisi. 

2. Wawancara Semi Terstruktur 

Wawancara semi terstruktur dilakukan untuk memperdalam analisis dan 

klarifikasi data mengenai proses kefasihan prosedural subjek penelitian 

menggunakan kecenderungan strategi metakognisi. Wawancara semi 

terstruktur dilakukan setelah subjek menyelesaikan soal penyelesaian masalah 

matematika.  

G. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data penelitian ini meliputi dua tahapan, diantaranya 

analisis tahap penyelesaian masalah dan analisis proses kefasihan prosedural 

menggunakan kecenderungan strategi metakognisi subjek penelitian. Analisis 

proses kefasihan prosedural subjek penelitian dilaksanakan dengan aspek 

fleksibel, efisien dan akurat di dalam proses menyelesaikan masalah matematika. 

Deskriptor komponen indikator dari proses kefasihan prosedural yang diadopsi 

dari Kilpatrick et al., (2001). Pemaparan data penelitian dikodingkan dalam Tabel 

3.2 berikut. 
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Tabel 3.1 Koding dalam Pemaparan Data 

Koding Keterangan 

S Pr 
Subjek penelitian ke-  siswa dengan 

kecenderungan strategi metakognisi perencanaan 

S Pt 
Subjek penelitian ke-  siswa dengan 

kecenderungan strategi metakognisi pemantauan 

S E 
Subjek penelitian ke-  siswa dengan 

kecenderungan strategi metakognisi evaluasi 

TS Tulisan Subjek 

W Wawancara 

T Think Aloud 

PP Pertanyaan Peneliti 

JS Jawaban Subjek 

I Indikator 

A Analisis 

G Gambar 

01…….  Urutan 

 

Selanjutnya, peneliti akan menyajikan data proses kefasihan prosedural 

subjek penelitian dalam menyelesaikan masalah matematika menggunakan 

kecenderungan strategi metakognisi. Pada tahap akhir, peneliti melakukan 

penarikan kesimpulan dari keseluruhan hasil analisis data.  

H. Keabsahan Data 

Triangulasi sumber data dilakukan untuk memperoleh keabsahan data 

penelitian. Teknik ini dilakukan dengan cara pengambilan data JAWABAN, Think 

Aloud dan wawancara semi terstruktur lebih dari satu subjek yang memiliki 

kecenderungan strategi metakognisi berbeda. Hal ini bertujuan mendapatkan 

kebenaran data informasi yang diperlukan tentang kefasihan prosedural siswa 
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dalam menyelesaikan masalah matematika menggunakan kecenderungan strategi 

metakognisi. 

 

I. Prosedur Penelitian 

1. Persiapan penelitian  

Persiapan penelitian dilakukan dengan cara melakukan wawancara kepada 

guru di lokasi penelitian. Hal ini bertujuan untuk mengetahui apakah di lokasi 

penelitian tersebut guru pernah memeberikan soal penyelesaian masalah 

matematika materi program linier.  

2. Pelaksanaan penelitian 

Tahapan yang dilakukan pada proses pelaksanaan penelitian adalah sebagai 

berikut: 

a. Menentukan calon subjek penelitian 

b. Memberikan soal penyelesaian penyelesaian masalah matematika pada 

siswa 

c. Melakukan wawancara semi terstruktur untuk memperdalam informasi 

data proses kefasihan prosedural siswa yang akan dianalisis dan 

dideskripsikan dalam hasil dan pembahasan penelitian. 

3. Tahap Akhir Penelitian 

Tahap akhir penelitian yang akan dilakukan peniliti yaitu: 

a. Melakukan transkip data yang telah terkumpul  

b. Menganalisis hasil penyelesaian soal penyelesaian masalah matematika 

subjek dan hasil wawancara semi terstruktur 



37 

 

c. Menuliskan deskripsi proses kefasihan prosedural siswa dalam 

menyelesaikan masalah matematika menggunakan kecenderungan 

strategi metakognisi 

d. Menyelaraskan hasil pembahasan dengan teori penelitian pendahulu. 
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BAB IV 

PAPARAN DATA DAN HASIL PENELITIAN 

A. Paparan Data dan Hasil Penelitian 

Data hasil penelitian kefasihan prosedural siswa menengah atas dalam 

menyelesaikan masalah matematika menggunakan strategi metakognisi akan 

dipaparkan dalam bagian ini. Data hasil penelitian didapatkan dari lembar 

jawaban soal penyelesaian masalah matematika siswa yang disertai dengan Think 

Aloud. Peneliti juga telah melakukan wawancara semi terstruktur untuk mengkaji 

lebih lanjut proses kefasihan prosedural siswa pada saat menyelesaikan masalah 

matematika menggunakan strategi metakognisi. Demikian, paparan data dalam 

penelitian ini didasarkan pada lembar jawaban penyelesaian masalah siswa, hasil 

Think Aloud, dan hasil wawancara semi terstruktur. 

1. Paparan, Validasi, dan Analisa Data Subjek S1Pr dengan 

Kecenderungan Strategi Metakognisi Perencanaan 

a. Paparan, Validasi, Analisa Data Hasil Tes dan Think Aloud Subjek S1Pr dalam 

Memahami Masalah 

1) Paparan Data Hasil Jawaban dan Think Aloud Subjek S1Pr dalam Memahami 

Informasi Diketahui dan Ditanyakan 

Pada bagian ini, peneliti memaparkan hasil jawaban dan Think Aloud 

subjek S1Pr pada saat memahami informasi diketahui dan ditanyakan dalam soal. 

Hal ini sebagaimana yang diuraikan dalam Tabel 4.1 berikut. 
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Tabel 4.1 Hasil Jawaban dan Think Aloud Subjek S1Pr dalam Mengidentifikasi 

Informasi Diketahui dan Ditanyakan dalam Soal 

Hasil Jawaban Think Aloud 

 

 

 

TS-S1Pr-G01 

 

Empat ribu   ditambah dua ribu   

kurang dari sama dengan satu juta 

JS-S1Pr-T01 

 

 

 

TS-S1Pr-G02 

 

  plus   kurang dari sama dengan     

 

JS-S1Pr-T02 

Tidak ada tulisan subjek Yang ditanyakan nilai maksimumnya 

JS-S1Pr-T03 

 

2) Paparan Data Hasil Wawancara Subjek S1Pr dalam memahami informasi 

diketahui dan ditanyakan 

Pada bagian ini, peneliti memaparkan hasil wawancara subjek dengan 

kecenderungan strategi metakognisi perencanaan (S1Pr). Wawancara S1Pr dalam 

memahami informasi diketahui dan ditanyakan disajikan dalam Tabel 4.2 berikut. 

Tabel 4.2 Hasil Wawancara Subjek S1Pr dalam memahami informasi diketahui 

dan ditanyakan 

Kode Deskripsi Wawancara 

PP-S1Pr-W01: Apa yang pertama kali adik lakukan setelah menerima soal 

ini? 

JS-S1Pr-W01: Saya membaca soalnya. Eee,.... saya membaca terlebih 

dahulu untuk mengetahui  informasi diketahui dan 

ditanyakan dalam  soal. Informasi tersebut saya terapkan 

untuk membuat model  matematika. 

PP-S1Pr-W02: Bisa dijelaskan proses penyelesaian masalah 

matematika yang adik tulis dalam lembar jawaban 

ini? 

JS-S1Pr-W02: ah., saya menulis 4000 x plus 2000 y kurang dari 

sama dengan 1.000.000 karena biaya yang 

dibutuhkan untuk membuat cangkir variasi x itu 

4.000 dan variasi y itu 2.000. Dan modal usaha untuk 

membuat cangkir variasi x dan y itu satu juta. Maka 
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biaya pembuatan variasi x ditambah biaya pembuatan 

variasi y kurang dari sama dengan satu juta. 

PP-S1Pr-W03: Selanjutnya bagaimana? 

JS-S1Pr-W03: Untuk pertidaksamaan x plus y kurang dari sama 

dengan 400 itu saya tulis dari yang diketahui dalam 

soal. Jumlah produksi cangkir x dan y setiap harinya 

maksimal 400. Syarat jumlah produksinya, x lebih 

besar dari nol dan y lebih besar dari nol juga. 

PP-S1Pr-W04: Informasi apa lagi yang adik dapatkan dari soal? 

JS-S1Pr-W04: Keuntungan cangkir variasi  , 1     terus 

keuntungan cangkir variasi    800. Sudah itu saja 

kak. Setelah itu yang ditanyakan itu. Berapa nilai 

maksimumnya. 

 

3) Validasi Data Hasil Jawaban, Think Aloud dan Wawancara Subjek S1Pr dalam 

Memahami Informasi Diketahui dan Ditanyakan 

Sebagaimana yang telah diuraikan dalam bab 3, penelitian ini 

menggunakan triangulasi metode untuk menghasilkan keabsahan data yang Valid. 

Adapun validasi data hasil jawaban, Think Aloud, dan wawancara subjek S1Pr 

dipaparkan dalam Tabel 4.3 berikut. 

Tabel 4.3 Validasi Hasil Jawaban, Think Aloud dan Wawancara Subjek S1Pr 

dalam memahami informasi diketahui dan ditanyakan pada soal 

Hasil Jawaban dan Think Aloud Hasil Wawancara 

Subjek menyebutkan unsur-unsur 

informasi yang diketahui 

(1) Empat ribu   ditambah dua ribu   

kurang dari sama dengan satu juta 

JS-S1Pr-T01 

 

Jawaban subjek: 

 

 

 

 

TS-S1Pr-G01 

Subjek menyebutkan unsur-unsur 

informasi yang diketahui: 

(1) saya menulis 4000 x plus 2000 

y kurang dari sama dengan 

1.000.000 karena biaya yang 

dibutuhkan untuk membuat 

cangkir variasi x itu 4.000 dan 

variasi y itu 2.000. Dan modal 

usaha untuk membuat cangkir 

variasi x dan y itu satu juta. 

Maka biaya pembuatan variasi 

x ditambah biaya pembuatan 

variasi y kurang dari sama 

dengan satu juta. 

JS-S1Pr-W02 
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Subjek menyebutkan unsur-unsur 

informasi yang diketahui 

(2)   plus   kurang dari sama dengan     

JS-S1Pr-T02 

Jawaban Subjek: 

 

 

 

 

TS-S1Pr-G02 

(2) Untuk pertidaksamaan x plus y 

kurang dari sama dengan 400 

itu saya tulis dari yang 

diketahui dalam soal. Jumlah 

produksi cangkir x dan y setiap 

harinya maksimal 400. Syarat 

jumlah produksinya, x lebih 

besar dari nol dan y lebih besar 

dari nol juga. 

JS-S1Pr-W03 

Subjek menyebutkan unsur-unsur 

informasi yang ditanyakan 

Yang ditanyakan nilai maksimumnya 

JS-S1Pr-T03 

(3) Keuntungan cangkir variasi  , 

1     terus keuntungan 

cangkir variasi    800. Sudah 

itu saja kak. Setelah itu yang 

ditanyakan itu. Berapa nilai 

maksimumnya. 

JS-S1Pr-W04 

 

4) Analisa Data Subjek S1Pr dalam Memahami Informasi Diketahui dan 

Ditanyakan 

(1) Subjek S1Pr dalam memahami informasi diketahui dalam soal 

Berdasarkan validasi data yang telah dilakukan, subjek S1Pr menulis dan 

menyebutkan seluruh informasi diketahui dalam soal. Subjek S1Pr menyebutkan 

tiga informasi diketahui kemudian menuliskan dalam bentuk pertidaksamaan. 

“4000 x plus 2000 y kurang dari sama dengan 1.000.000 karena biaya yang 

dibutuhkan untuk membuat cangkir variasi x itu 4.000 dan variasi y itu 2.000. Dan 

modal usaha untuk membuat cangkir variasi x dan y itu satu juta. Maka biaya 

pembuatan variasi x ditambah biaya pembuatan variasi y kurang dari sama dengan 

satu juta,” (JS-S1Pr-T01, JS-S1Pr-W02, TS-S1Pr-G01). 

Subjek S1Pr juga menyebutkan dan menuliskan informasi diketahui 

maksimal jumlah produksi cangkir. “Untuk pertidaksamaan x plus y kurang dari 

sama dengan 400 itu saya tulis dari yang diketahui dalam soal. Jumlah produksi 

cangkir x dan y setiap harinya maksimal 400. Syarat jumlah produksinya, x lebih 
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besar dari nol dan y lebih besar dari nol juga,” (JS-S1Pr-W03, JS-S1Pr-T02, TS-

S1Pr-G02). Demikian, dapat disimpulkan subjek S1Pr dapat mengidentifikasi 

informasi diketahui dalam soal secara lengkap dan tepat. 

(2) Subjek S1Pr dalam memahami informasi ditanyakan dalam soal 

Berdasarkan validasi yang telah dilakukan, setelah proses membaca dan 

memahami informasi diketahui subjek S1Pr menyatakan bahwa yang ditanyakan 

adalah berapa nilai maksimumnya (JS-S1Pr-T03 & JS-S1Pr-W04). Demikian, 

dapat disimpulkan bahwa subjek S1Pr mampu memahami apa yang ditanyakan di 

dalam soal. 

Berdasarkan pemaparan data, hasil validasi, dan analisis disajikan Skema 

alur subjek S1Pr dalam memahami informasi diketahui dan ditanyakan dalam soal 

sebagai berikut. 

 

 

 

 

 

Gambar 4.1 Skema alur Subjek S1Pr dalam Memahami Informasi Diketahui dan 

Ditanyakan 

Keterangan: 

 Alur berpikir subjek S1Pr 

 Alur berpikir subjek S1Pr 

A Informasi diketahui terdapat cangkir variasi A dan B 

B Informasi diketahui biaya yang dibutuhkan untuk membuat cangkir 

variasi A adalah       

C Informasi diketahui biaya yang dibutuhkan untuk membuat cangkir 

variasi y adalah       

D Informasi diketahui modal usaha yang dimiliki pengrajin untuk 

membuat cangkir variasi A dan B adalah 1         

E Informasi diketahui maksimal produksi setiap hari adalah     

A 

BCD E FG 

H 
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cangkir 

F Informasi keuntungan tiap satuan cangkir x adalah 1     

G Informasi keuntungan tiap satuan cangkir y adalah     

H Informasi ditanyakan berapa keuntungan maksimum yang diperoleh 

pengrajin 

 

b. Paparan, Validasi, Analisa Data Hasil Tes dan Think Aloud Subjek S1Pr 

dalam Memperkirakan Durasi Waktu yang Diperlukan untuk Menjawab 

Soal 

1) Paparan Data Hasil Jawaban dan Think Aloud Subjek S1Pr dalam 

memperkirakan durasi waktu yang diperlukan untuk menjawab soal 

Pada bagian ini, peneliti memaparkan data subjek S1Pr dalam 

memperkirakan durasi waktu yang diperlukan untuk menjawab soal. Data yang 

dimaksud adalah hasil jawaban dan Think Aloud subjek S1Pr sebagaimana 

disajikan dalam Tabel 4.4 berikut. 

Tabel 4.4 Hasil Jawaban dan Think Aloud Subjek S1Pr dalam Memperkirakan 

Durasi Waktu yang Diperlukan untuk Menjawab Soal 

Hasil Jawaban Think Aloud 

 

 

Tidak ada tulisan subjek 

 

Ini mengerjakan soalnya dibatasi 

sampai jam berapa? Oh, kalau sampai 

jam sembilan mungkin cukup. 

 

JS-S1Pr-T04 

 

2) Paparan Data Hasil Wawancara Subjek S1Pr dalam memperkirakan durasi 

waktu yang diperlukan untuk menjawab soal 

Pada bagian ini, peneliti memaparkan hasil wawancara subjek dengan 

kecenderungan strategi metakognisi perencanaan (S1Pr). Wawancara S1Pr dalam 



44 

 

memperkirakan durasi waktu yang diperlukan untuk menjawab soal disajikan 

dalam Tabel 4.5 berikut. 

Tabel 4.5 Hasil Wawancara Subjek S1Pr dalam Memperkirakan Durasi Waktu 

yang Diperlukan untuk Menjawab Soal 

Kode Deskripsi Wawancara 

PP-S1Pr-W05: Apakah adik sempat memperkirakan berapa lama waktu 

yang dipelukan untuk menyelesaikan soal ini? 

JS-S1Pr-W05: Iya kak. Awalnya saya memperkirakan kemungkinan butuh 

waktu satu jam, sampai jam sembilan untuk menyelesaikan 

ini. Soalnya kan masih perlu menghitung dan membuat 

gambar diagram kartesius untuk menetukan titik pojoknya. 

 

3) Validasi Data Hasil Jawaban, Think Aloud dan Wawancara Subjek S1Pr dalam 

Memperkirakan Durasi Waktu yang Diperlukan untuk Menjawab Soal 

Validasi data hasil jawaban, Think Aloud, dan wawancara subjek S1Pr 

dalam memperkirakan durasi waktu yang diperlukan untuk menjawab soal 

dipaparkan pada Tabel 4.6 berikut. 

Tabel 4.6 Validasi Hasil Jawaban, Think Aloud dan Wawancara Subjek S1Pr 

dalam memperkirakan durasi waktu yang diperlukan untuk menjawab soal 

Hasil Jawaban dan Think Aloud Hasil Wawancara 

Ini mengerjakan soalnya dibatasi sampai 

jam berapa? Oh, kalau sampai jam 

sembilan mungkin cukup. 

JS-S1Pr-T04 

Iya kak. Awalnya saya 

memperkirakan kemungkinan 

butuh waktu satu jam, sampai jam 

sembilan untuk menyelesaikan ini. 

Soalnya kan masih perlu 

menghitung dan membuat gambar 

diagram kartesius untuk 

menetukan titik pojoknya. 

JS-S1Pr-W05 
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4) Analisa Data Subjek S1Pr dalam memperkirakan durasi waktu yang diperlukan 

untuk menjawab soal 

Berdasarkan validasi yang telah dipaparkan, subjek S1Pr memperkirakan 

waktu dapat menyelesaikan soal dalam satu jam. Perkiraan tersebut didasari oleh 

perencanaan subjek S1Pr yaitu diperlukan waktu membuat gambar diagram 

kartesisus, menentukan titik pojok dan melakukan perhitungan untuk 

menyelesaikan soal (JS-S1Pr-T04 & JS-S1Pr-W05). Demikian, diperoleh bahwa 

subjek S1Pr dapat memperkirakan durasi waktu yang diperlukan untuk menjawab 

soal. 

Skema alur S1Pr dalam memperkirakan durasi waktu yang diperlukan 

untuk menyelesaikan soal adalah sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

Gambar 4.2 Skema alur Subjek S1Pr dalam Memperkirakan Durasi Waktu yang 

Diperlukan untuk Menyelesaikan Soal 

Keterangan: 

 Perkiraan durasi waktu yang diperlukan untuk menyelesaikan soal 

 Alur berpikir subjek S1Pr 

 Alur berpikir subjek S1Pr 

A Informasi diketahui terdapat cangkir variasi A dan B 

B Informasi diketahui biaya yang dibutuhkan untuk membuat cangkir 

variasi A adalah       

C Informasi diketahui biaya yang dibutuhkan untuk membuat cangkir 

variasi y adalah       

D Informasi diketahui modal usaha yang dimiliki pengrajin untuk 

membuat cangkir variasi A dan B adalah 1         

E Informasi diketahui maksimal produksi setiap hari adalah     

BCD E 

H 

A 

FG 
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cangkir 

F Informasi keuntungan tiap satuan cangkir x adalah 1     

G Informasi keuntungan tiap satuan cangkir y adalah     

H Informasi ditanyakan berapa keuntungan maksimum yang diperoleh 

pengrajin 

 

c. Paparan, Validasi, Analisa Data Hasil Tes dan Think Aloud Subjek S1Pr 

dalam Memahami Pengetahuan Awal untuk Membantu Menyelesaikan 

Soal dan Dapat Merencanakan Interpretasi Soal ke dalam Simbol 

Matematika 

1) Paparan Data Hasil Jawaban dan Think Aloud Subjek S1Pr dalam Memahami 

Pengetahuan Awal untuk Membantu Menyelesaikan Soal dan Dapat 

Merencanakan Interpretasi Soal ke dalam Simbol Matematika 

Pada bagian ini, peneliti memaparkan hasil wawancara subjek dengan 

kecenderungan strategi metakognisi perencanaan (S1Pr). Wawancara S1Pr dalam 

memahami pengetahuan awal untuk membantu menyelesaikan soal disajikan 

dalam Tabel 4.7 berikut. 

Tabel 4.7 Hasil jawaban dan Think Aloud subjek S1Pr dalam memahami 

pengetahuan awal untuk membantu menyelesaikan soal dan dapat merencanakan 

interpretasi soal ke dalam simbol matematika 

Hasil Jawaban Think Aloud 

 

 

Tidak ada tulisan subjek 

 

Materi program linier, emm… berarti 

buat model matematikanya dulu. 

 

JS-S1Pr-T05 
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2) Paparan Data Hasil Wawancara Subjek S1Pr dalam memahami pengetahuan 

awal untuk membantu menyelesaikan soal dan dapat merencanakan interpretasi 

soal ke dalam simbol matematika 

Paparan data hasil wawancara S1Pr dalam memahami pengetahuan awal 

untuk membantu menyelesaikan soal adalah sebagai berikut. 

Tabel 4.8 Hasil Wawancara Subjek S1Pr dalam memahami pengetahuan awal 

untuk membantu menyelesaikan soal dan dapat merencanakan interpretasi soal ke 

dalam simbol matematika 

Kode Deskripsi Wawancara 

PP-S1Pr-W06: Apa yang adik lakukan setelah mendapatkan informasi 

diketahui dan ditanyakan dalam soal ini? 

JS-S1Pr-W06: Emm… saya membuat model matematikanya.  

PP-S1Pr-W07: Mengapa adik merasa perlu membuat model 

matematika terlebih dahulu? 

JS-S1Pr-W07: Karena dalam program linier itu membutuhkan 

model matematika. 

PP-S1Pr-W08: Apakah soal ini berkaitan dengan materi program linier? 

JS-S1Pr-W08: Iya kak. Soal ini tentang program linier. 

 

3) Validasi Data Hasil Jawaban, Think Aloud dan Wawancara Subjek S1Pr dalam 

memahami pengetahuan awal untuk membantu menyelesaikan soal dan dapat 

merencanakan interpretasi soal ke dalam simbol matematika 

Validasi data hasil jawaban, Think Aloud, dan wawancara subjek S1Pr 

dalam memperkirakan durasi waktu yang diperlukan untuk menjawab soal 

dipaparkan pada Tabel 4.9 berikut. 
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Tabel 4.9 Validasi Hasil Jawaban, Think Aloud dan Wawancara Subjek S1Pr 

dalam memahami pengetahuan awal untuk membantu menyelesaikan soal dan 

dapat merencanakan interpretasi soal ke dalam simbol matematika 

Hasil Jawaban dan Think Aloud Hasil Wawancara 

Subjek S1Pr memiliki pengetahuan awal 

bahwa soal yang diberikan merupakan 

materi program linier, sehingga muncul ide 

perencanaan untuk membuat model 

matematika: 

 

Materi program linier, emm… berarti buat 

model matematikanya dulu. 

JS-S1Pr-T05  

Subjek S1Pr memiliki 

pengetahuan awal bahwa soal 

yang diberikan merupakan materi 

program linier, sehingga muncul 

ide perencanaan untuk membuat 

model matematika: 

Emm… saya membuat model 

matematikanya. 

JS-S1Pr-W06 

Karena dalam program linier itu 

membutuhkan model matematika. 

JS-S1Pr-W07 

Soal ini tentang program linier. 

JS-S1Pr-W08 

 

4) Analisa Data Subjek S1Pr dalam memahami pengetahuan awal untuk 

membantu menyelesaikan soal dan dapat merencanakan interpretasi soal ke 

dalam simbol matematika 

Berdasarkan validasi yang telah dilakukan, subjek S1Pr memiliki pengetahuan 

awal bahwa soal yang akan diselesaikan berkaitan dengan materi program linier 

(JS-S1Pr-T05 & JS-S1Pr-W08). Pemahaman awal tersebut didapat pada saat 

subjek S1Pr telah memahami informasi diketahui dan ditanyakan dalam soal (PP-

S1Pr-W06). Selanjutnya, untuk menyelesaikan soal program linier subjek S1Pr 

merencanakan membuat model matematikanya terlebih dahulu (JS-S1Pr-W06). 

Karena menurut subjek S1Pr, program linier itu membutuhkan model matematika 

(JS-S1Pr-W07). Demikian, dapat disimpulkan subjek S1Pr memiliki pengetahuan 
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awal untuk membantu menyelesaikan soal dan dapat merencanakan interpretasi 

soal ke dalam simbol matematika. 

Skema alur Subjek S1Pr dalam Proses Memahami Pengetahuan Awal untuk 

Membantu Menyelesaikan Soal dan Dapat Merencanakan Interpretasi Soal ke 

dalam Simbol Matematika adalah sebagai berikut. 

 

 

 

 

 

Gambar 4.3 Skema alur Subjek S1Pr dalam Proses Memahami Pengetahuan 

Awal untuk Membantu Menyelesaikan Soal dan Merencanakan Interpretasi Soal 

dalam Bentuk Simbol Matematika 

Keterangan: 

 Perkiraan durasi waktu yang diperlukan untuk menyelesaikan soal 

 Proses Memahami Pengetahuan Awal untuk Membantu 

Menyelesaikan Soal dan Dapat Merencanakan Interpretasi Soal ke 

dalam Simbol Matematika 

 Alur berpikir subjek S1Pr 

 Alur berpikir subjek S1Pr 

A Informasi diketahui terdapat cangkir variasi A dan B 

B Informasi diketahui biaya yang dibutuhkan untuk membuat cangkir 

variasi A adalah       

C Informasi diketahui biaya yang dibutuhkan untuk membuat cangkir 

variasi y adalah       

D Informasi diketahui modal usaha yang dimiliki pengrajin untuk 

membuat cangkir variasi A dan B adalah 1         

E Informasi diketahui maksimal produksi setiap hari adalah     

cangkir 

F Informasi keuntungan tiap satuan cangkir x adalah 1     

G Informasi keuntungan tiap satuan cangkir y adalah     

H Informasi ditanyakan berapa keuntungan maksimum yang diperoleh 

pengrajin 

 

BCD E 

H 

A 

FG 
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d. Paparan, Validasi, Analisa Data Hasil Tes dan Think Aloud Subjek S1Pr 

dalam Menerapkan Rencana Interpretasi Soal 

1) Paparan Data Hasil Jawaban dan Think Aloud Subjek S1Pr dalam Menerapkan 

Rencana Interpretasi Soal 

Pada bagian ini, disajikan paparan data subjek S1Pr dalam menerapkan rencana 

interpretasi soal. Data berupa hasil jawaban disertai Think Aloud subjek S1Pr 

sebagaimana disajikan dalam Tabel 4.10 berikut. 

Tabel 4.10 Hasil jawaban dan Think Aloud subjek S1Pr dalam Menerapkan 

Rencana Interpretasi Soal 

Hasil Jawaban Think Aloud 

 

 

 

 

TS-S1Pr-G03 

       ditambah        kurang dari 

sama dengan 1        . 

 

JS-S1Pr-T06 

 

 

TS-S1Pr-G04 

 

Disederhanakan menjadi 2x plus y 

kurang dari sama dengan 500. 

 

JS-S1Pr-T07 

 

 

 

TS-S1Pr-G05 

  plus   kurang dari sama dengan 400. 

  lebih dari sama dengan nol,   juga 

lebih dari sama dengan nol. 

 

JS-S1Pr-T08 
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2) Paparan Data Hasil Wawancara Subjek S1Pr dalam Menerapkan Rencana 

Interpretasi Soal 

Data hasil wawancara subjek S1Pr dalam menerapkan rencana interpretasi soal 

disajikan dalam Tabel 4.11 berikut. 

Tabel 4.11 Hasil Wawancara Subjek S1Pr dalam Menerapkan Rencana 

Interpretasi Soal 

Kode Deskripsi Wawancara 

PP-S1Pr-W09: Bisa dijelaskan proses penyelesaian masalah matematika 

yang adik tulis dalam lembar jawaban ini? 

JS-S1Pr-W09: ah., saya menulis 4000 x plus 2000 y kurang dari sama 

dengan 1.000.000 karena biaya yang dibutuhkan untuk 

membuat cangkir variasi x itu 4.000 dan variasi y itu 2.000. 

Dan modal usaha untuk membuat cangkir variasi x dan y 

itu satu juta. Maka biaya pembuatan variasi x ditambah 

biaya pembuatan variasi y kurang dari sama dengan satu 

juta. 

PP-S1Pr-W10: Baik. Silahkan dilanjutkan penjelasan adik! 

JS-S1Pr-W10: Setelah itu, persamaan tersebut saya sederhanakan 

karena angkanya terlalu tinggi untuk membuat 

sumbu... eh, membuat garis koordinat. 

PP-S1Pr-W11: Bagaimana cara adik menyederhanakan persamaan ini? 

JS-S1Pr-W11: Caranya dibagi 2.000 semua. Dari persamaan yang 

4000x plus 2000y kurang dari sama dengan satu juta 

itu semua dibagi 2000. 

PP-S1Pr-W12: Hasil menyederhanakan pertidaksamaan tersebut 

bagaimana? 

JS-S1Pr-W12: Setelah disederhanakan, jadinya    plus   kurang 

dari sama dengan    . 

PP-S1Pr-W13: Selanjutnya bagaimana? 

JS-S1Pr-W13: Untuk persamaan   plus   kurang dari sama dengan 

    itu saya tulis dari yang diketahui dalam soal. 

Jumlah produksi cangkir   dan   setiap harinya 

maksimal    . Syarat jumlah produksinya,   lebih 

besar dari nol dan   lebih besar dari nol juga. 
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3) Validasi Data Hasil Jawaban, Think Aloud dan Wawancara Subjek S1Pr dalam 

Menerapkan Rencana Interpretasi Soal 

Pada bagian ini, disajikan validasi data hasil jawaban, think alaud, dan 

wawancara subjek S1Pr dalam menerapkan rencana interpetasi soal ke dalam 

simbol matematika. Hasil validasi disajikan dalam tabel 4.12 berikut. 

Tabel 4.12 Validasi Hasil Jawaban, Think Aloud dan Wawancara Subjek S1Pr 

dalam menerapkan rencana interpretasi soal 

Hasil Jawaban dan Think Aloud Hasil Wawancara 

Subjek S1Pr melakukan interpretasi soal 

ke dalam simbol matematika. 

(1) Hasil Jawaban: 

  

 

 

 

TS-S1Pr-G03 

(1) Think alaud: 

       ditambah        kurang dari sama 

dengan 1        . 

JS-S1Pr-T06 

(2) Hasil Jawaban: 

 

 

TS-S1Pr-G04 
(2) Think Alaud: 

Disederhanakan menjadi 2x plus y kurang 

dari sama dengan 500. 

 

JS-S1Pr-T07 
(3) Hasil Jawaban: 

 

 

 

 

Subjek S1Pr melakukan 

interpretasi soal ke dalam simbol 

matematika. 

(1)  ah., saya menulis 4000 x plus 

2000 y kurang dari sama 

dengan 1.000.000 karena biaya 

yang dibutuhkan untuk 

membuat cangkir variasi x itu 

4.000 dan variasi y itu 2.000. 

Dan modal usaha untuk 

membuat cangkir variasi x dan 

y itu satu juta. Maka biaya 

pembuatan variasi x ditambah 

biaya pembuatan variasi y 

kurang dari sama dengan satu 

juta. 

JS-S1Pr-W09 

(2) Setelah itu, persamaan tersebut 

saya sederhanakan karena 

angkanya terlalu tinggi untuk 

membuat sumbu... eh, 

membuat garis koordinat. 

JS-S1Pr-W10 

Caranya dibagi 2.000 semua. 

Dari persamaan yang 4000x 

plus 2000y kurang dari sama 

dengan satu juta itu semua 

dibagi 2000. 

JS-S1Pr-W11 

Setelah disederhanakan, 
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TS-S1Pr-G05 
 

(3) Think Alaud: 

  plus   kurang dari sama dengan 400.   

lebih dari sama dengan nol,   juga lebih 

dari sama dengan nol. 

 

JS-S1Pr-T08 

jadinya 2x plus y kurang dari 

sama dengan 500. 

JS-S1Pr-W12 

(3) untuk persamaan x plus y 

kurang dari sama dengan 400 

itu saya tulis dari yang 

diketahui dalam soal. Jumlah 

produksi cangkir x dan y setiap 

harinya maksimal 400. Syarat 

jumlah produksinya, x lebih 

besar dari nol dan y lebih besar 

dari nol juga. 

JS-S1Pr-W13 

 

4) Analisa Data Subjek S1Pr dalam Menerapkan Rencana Interpretasi Soal 

Pada lembar jawaban, subjek S1Pr menulis pertidaksamaan             

1         (TS-S1Pr-G03). Persamaan tersebut ditulis atas dasar informasi 

diketahui dalam soal, “biaya yang dibutuhkan untuk membuat cangkir variasi x itu 

4.000 dan variasi y itu 2.000. Dan modal usaha untuk membuat cangkir variasi x 

dan y itu satu juta,” (JS-S1Pr-W09). Subjek S1Pr menyadari bahwa 

pertidaksamaan biaya produksi cangkir perhari angkanya terlalu besar apabila 

diterapkan dalam grafik koordinat kartesius. Selanjutnya, S1 memutuskan untuk 

menyederhanakan pertidaksamaan TS-S1Pr-G03 menjadi          (TS-

S1Pr-G04) dengan cara membagi koefisien dan konstantanya dengan       (JS-

S1Pr-W11).  

Adapun informasi diketahui jumlah maksimal produksi cangkir   dan   setiap 

hari maksimal     (JS-S1Pr-W13) oleh subjek S1Pr dituliskan dalam 

pertidaksamaan matematika        ,  ≥    ≥   (TS-S1Pr-G05). Berdasar 

hasil wawancara subjek S1Pr, “Syarat jumlah produksinya, x lebih besar dari nol 

dan y lebih besar dari nol juga,” (JS-S1Pr-W13). Demikian, subjek S1Pr diketahui 
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dapat menuliskan informasi diketahui ke dalam bentuk pertidaksamaan 

matematika. Oleh karena itu, dapat disimpulkan subjek S1Pr mampu menerapkan 

rencana interpretasi soal dengan tepat. 

Skema alur subjek S1Pr dalam menerapkan rencana interpretasi soal 

dengan tepat adalah sebagai berikut 

  

 

 

   

Gambar 4.4 Skema Alur Subjek S1Pr dalam Menerapkan Rencana Interpretasi 

Soal Dengan Tepat 

Keterangan: 

 Alur berpikir subjek S1Pr 

 Alur berpikir subjek S1Pr 

I Membuat model matematika 

I1 Model matematika biaya produksi cangkir x dan y serta modal yang 

dimiliki pengrajin untuk memproduksi cangkir 

I1a Persamaan awal I1 

I1b Persamaan I1 yang telah disederhanakan 

I2 Model matematika maksimal produksi cangkir x dan y 

 Model matematika yang dituliskan dengan tepat 

 

  

I1 I2 

I1 

I1a I1b 
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e. Paparan, Validasi, Analisa Data Hasil Tes dan Think Aloud Subjek S1Pr 

dalam Merencanakan Strategi Penyelesaian Soal 

1) Paparan Data Hasil Jawaban dan Think Aloud Subjek S1Pr dalam 

Merencanakan Strategi Penyelesaian Soal  

Paparan data subjek S1Pr dalam merencanakan strategi penyelesaian soal 

berupa hasil jawaban disertai Think Aloud disajikan dalam Tabel 4.13 berikut. 

Tabel 4.13 Hasil jawaban dan Think Aloud subjek S1Pr dalam Merencanakan 

Strategi Penyelesaian Soal 

Hasil Jawaban Think Aloud 

 

 

Tidak ada jawaban subjek 

 

Ini bisa pake metode titik pojok sama 

garis selidik 

JS-S1Pr-T09 

 

 

 

Tidak ada jawaban subjek 

 

Berarti abis ini cari titik potongnya, 

terus eliminasi subtitusi sama bikin 

grafik koordinat titik pojok sama garis 

selidik. Nilai maksimumnya nanti 

pakai fungsi objektif. 

JS-S1Pr-T10 

 

2) Paparan Data Hasil Wawancara Subjek S1Pr dalam Merencanakan Strategi 

penyelesaian Soal  

Data hasil wawancara subjek S1Pr dalam merencanakan strategi penyelesaian 

soal disajikan dalam Table 4.14 berikut. 
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Tabel 4.14 Hasil Wawancara Subjek S1Pr dalam Merencanakan Strategi 

Penyelesaian Soal 

Kode Deskripsi Wawancara 

PP-S1Pr-W14: Strategi apa yang adik rencanakan untuk menyelesaikan 

soal ini? 

JS-S1Pr-W14: Sejak awal saya berpikir menyelesaikan soal ini pake 

metode titik pojok sama garis selidik kak 

PP-S1Pr-W15: Mengapa adik merencanakan metode titik pojok dan garis 

selidik untuk menyelesaikan soal ini? 

JS-S1Pr-W15: Karena yang saya ketahui, soal ini bisa dikerjakan dengan 

metode titik pojok sama garis selidik 

PP-S1Pr-W16: Bagaimana cara menerapkan metode tersebut? 

JS-S1Pr-W16: Setelah membuat model matematika, terus saya 

sederhanakan. Kemudian saya cari titik potong sumbu     

nya. Terus, pakai eliminasi subtitusi dan grafik koordinat 

buat menentukan titik pojok. Selanjutnya nilai maksimum 

saya cari menggunakan fungsi objektif. Kalau garis selidik, 

itu caranya dengan menggeser penggaris. 

 

3) Validasi Data Hasil Jawaban, Think Aloud dan Wawancara Subjek S1Pr 

dalam Merencanakan Strategi penyelesaian Soal 

Validasi untuk memperoleh keabsahan data subjek S1Pr dalam merencanakan 

strategi penyelesaian soal disajikan dalam Tabel 4.15 berikut. 

Tabel 4.15 Validasi Data Hasil Jawaban, Think Aloud dan Wawancara Subjek 

S1Pr dalam Merencanakan Strategi Penyelesaian Soal 

Hasil Jawaban dan Think Aloud Hasil Wawancara 

(1) Ini bisa pake metode titik pojok sama 

garis selidik 

JS-S1Pr-T09 

 

 

 

 

 

 

 

(2) Berarti abis ini cari titik potongnya, 

(1) Sejak awal saya berpikir 

menyelesaikan soal ini pake 

metode titik pojok sama garis 

selidik kak 

JS-S1Pr-W14 

(1) Karena yang saya ketahui, 

soal ini bisa dikerjakan 

dengan metode titik pojok 

sama garis selidik. 

JS-S1Pr-W15 

(2) Setelah membuat model 

matematika, terus saya 
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terus eliminasi subtitusi sama bikin 

grafik koordinat titik pojok sama garis 

selidik. Nilai maksimumnya nanti pakai 

fungsi objektif. 

JS-S1Pr-T10 

sederhanakan. Kemudian saya 

cari titik potong sumbu     

nya. Terus, pakai eliminasi 

subtitusi dan grafik koordinat 

buat menentukan titik pojok. 

Selanjutnya nilai maksimum 

saya cari menggunakan fungsi 

objektif. Kalau garis selidik, 

itu caranya dengan menggeser 

penggaris. 

JS-S1Pr-W16 

 

4) Analisa Data Subjek S1Pr dalam Merencanakan Strategi Penyelesaian Soal 

Strategi yang direncanakan subjek S1Pr dalam menyelesaikan soal adalah 

dengan menggunakan metode titik pojok dan garis selidik (JS-S1Pr-T09 & JS-

S1Pr-W14). Pemilihan kedua metode tersebut didasarkan pada pengetahuan 

subjek S1Pr bahwa masalah program linier dapat diselesaikan dengan 

menggunakan metode titik pojok dan garis selidik (JS-S1Pr-W15). Adapun 

rencana strategi yang digunakan subjek S1Pr dalam menjalankan kedua metode 

penyelesaian tersebut diantaranya; menentukan titik potong sumbu      

menggunakan strategi eliminasi subtitusi, menggambar grafik koordinat dan 

memanfaatkan fungsi objektif untuk menentukan nilai maksimum (JS-S1Pr-T10 

& JS-S1Pr-W16). Demikian, dapat disimpulkan bahwa subjek S1Pr mampu 

merencanakan strategi untuk menyelesaikan soal program linier. Adapun ide 

rencana strategi yang dimiliki oleh S1Pr diketahui berkaitan dengan soal yang 

akan diselesaikan. 

Skema alur S1Pr dalam merencanakan strategi penyelesaian soal disajikan 

sebagai berikut. 
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Gambar 4.5 Skema Alur S1Pr Dalam Merencanakan Strategi Penyelesaian Soal 

Keterangan: 

 Proses merencanakan strategi penyelesaian soal 

 Alur berpikir subjek S1Pr 

 Alur berpikir subjek S1Pr 

I Membuat model matematika 

I1 Model matematika biaya produksi cangkir x dan y serta modal yang 

dimiliki pengrajin untuk memproduksi cangkir 

I1a Persamaan awal I1 

I1b Persamaan I1 yang telah disederhanakan 

I2 Model matematika maksimal produksi cangkir x dan y 

 Model matematika yang dituliskan dengan tepat 

 

f. Paparan, Validasi, Analisa Data Hasil Tes dan Think Aloud Subjek S1Pr 

dalam Menuliskan Minimal Dua Strategi Yang Tepat untuk 

Menyelesaikan Soal 

1) Paparan Data Hasil Jawaban dan Think Aloud Subjek S1Pr dalam Menuliskan 

Minimal Dua Strategi Yang Tepat untuk Menyelesaikan Soal 

Pada bagian ini, dipaparkan data hasil jawaban dan Think Aloud subjek 

S1Pr dalam menuliskan lebih dari dua strategi dalam menyelesaikan soal. Strategi 

pertama yaitu menentukan titik potong      Strategi kedua menggunakan 

eliminasi dan subtitusi. Strategi ketiga menggambar koordinat kartesius. Strategi 

keempat menentukan nilai maksimum menggunakan fungsi objektif. Akan 

disajikan juga data hasil jawaban disertai Think Aloud subjek S1Pr pada saat 

I1 I2 

I1a I1b 

I 
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menggunakan metode titik pojok dan garis selidik untuk menentukan nilai 

maksimum. 

Tabel 4.16 Data Hasil Jawaban dan Think Aloud Subjek S1Pr dalam Menentukan 

Titik Potong     

Hasil Jawaban Think Aloud 

 

 

 

 

TS-S1Pr-G06 

Sumbu   dan   pertidaksamaan    

plus   sama dengan    . Jika   nol, 

maka      . Jika   nol, maka      . 

 

JS-S1Pr-T11 

 

 

TS-S1Pr-G07 

 

Titik potong sumbu x dan y bersamaan 

x plus y sama dengan 400. Jika x nol, 

maka y 400. Jika y nol, maka x 400 

 

JS-S1Pr-T12 

 

Tabel 4.17 Data Hasil Jawaban dan Think Aloud subjek S1Pr dalam 

Menggunakan Strategi Eliminasi dan Subtitusi 

Hasil Jawaban Think Aloud 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Menentukan titik pojok menggunakan 

eliminasi subtitusi. Eliminasi 2x pus 

y sama dengan 500. X plus y sama 

dengan 400. Dikurangi 2x dikurangi 

x sama dengan x. Y dikurangi y sama 

dengan nol. 500 dikurangi 400 sama 

dengan 100. X sama dengan 100. 

Subtitusi x plus y sama dengan 400. 

100 ditambah y sama dengan 400. Y 

sama dengan 400 dikurangi 100. Y 

sama dengan 300. Titik pojok sama 

dengan 100 koma 300. 

 

JS-S1Pr-T13 

Mengurangi variabel y. Dalam 
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 TS-S1Pr-G07  pertidaksamaan... Langkah 

selanjutnya subtitusi x. Caranya 

mengganti variabel x dengan hasil 

variabel ini. Variabel x diganti 

dengan 100. Selanjutnya menentukan 

nilai y dengan cara subtitusi nilai x. 

Itu kan pakai pertidaksamaan yang 

sederhana. Yang sederhana itu x plus 

y sama dengan 400. X nya diketahui 

100. Jadi, 100 ditambah 300 sama 

dengan 400. Y = 400 (J3b). Saya dapat 

koordinat titik pojok dari perhitungan 

eliminasi ini adalah  seratus koma 

tiga ratus. 

 

JS-S1Pr-T14 

 

Tabel 4.18 Data Hasil Jawaban dan Think Aloud subjek S1Pr dalam Menggambar 

Koordinat Kartesius 

Hasil Jawaban Think Aloud 

 

 

 

 

 

 

 

TS-S1Pr-G08 

 

 

Membuat grafik koordinat. 250 koma 

nol, dihubungkan dengan nol koma 

500 (LZ1). Dan 400 koma nol 

dihubungkan dengan nol koma 400 

(LZ2). Sama-sama diarsir ke kiri. 

Daerah penyelesaian merupakan 

daerah yang terarsir dua kali (M), 

yaitu 250 koma nol, 100 koma 300 

yang merupakan titik pojok (LZ3). 

 

JS-S1Pr-T15 

 

Tabel 4.19 Data Hasil Jawaban dan Think Aloud Subjek S1Pr dalam Menentukan 

Nilai Maksimum Menggunakan Fungsi Objektif (Metode Titik Pojok) 

Hasil Jawaban Think Aloud 

 

 

 

Langkah pertama mencari nilai 

maksimum menggunakan fungsi 

objektif (N1). Z sama dengan 1000 x 

plus 800 y. Nol koma 400. 1000 dikali 

nol ditambah 800 dikali 400. Sama 
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TS-S1Pr-G09 

dengan 320 ribu (O1). Seratus koma 

300, 1000 dikali 100 ditambah 800 

dikali 300 sama dengan 340.000 (O2). 

250 koma nol, 1000 dikali 250, 

ditambah 800 dikali nol, sama dengan 

250.000 (O3). Jadi, keuntungan 

maksimaum yang diperoleh adalah 

340 ribu.” (P) 

 

JS-S1Pr-T16 

Tabel 4.20 Data Hasil Jawaban dan Think Aloud Subjek S1Pr dalam Menentukan 

Nilai Maksimum Menggunakan Metode Garis Selidik 

Hasil Jawaban Think Aloud 

 

 

 

 

 

 

 

 

TS-S1Pr-G10 

Langkah kedua mencari nilai 

maksimum menggunakan garis selidik 

dari fungsi objektif (N2). Fungsi 

objektif adalah 1000 x ditambah 800 

y, disederhanakan menjadi 100x 

ditambah 800y lebih dari sama dengan 

8000. Sumbu x dan y bersamaan 100 x 

plus 80, sama dengan 8000. Jika x nol, 

maka y 100. Jika y nol, maka x sama 

dengan 80 (Q1). Sumbu x dan y dari 

fungsi objektif adalah nol koma  100 

dan 80 koma nol (Q2). Maka garis 

selidiknya yaitu menghubungkan titik 

nol koma 100 dan 80 koma nol (R1). 

JS-S1Pr-T17 

 

 

 

 

TS-S1Pr-G11 

Jika garis selidik digeser ke kanan, 

maka titik yang pertama disentuh 

merupakan nilai minimum. Dan yang 

terakhir disentuh merupakan nilai 

maksimum. Dengan syarat x dan y 

positif. 
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JS-S1Pr-T18 

 

 

 

 

 

 

 

TS-S1Pr-G12 

Posisi awal garis selidik 

menghubungkan titik nol koma 100 

dan 80 koma nol (R1). 

 

JS-S1Pr-T19 

 

TS-S1Pr-G13 

Jika garis digeser ke kanan, titik yang 

pertama kena adalah 250 koma nol. 

Jadi, titik minimumnya yaitu 250 

koma nol (R2).  

 

JS-S1Pr-T20 

 

 

 

 

 

 

TS-S1Pr-G14 

Garis selidik... jika garis selidik 

digeser ke kanan, maka titik 

maksimum adalah 100 koma tiga ratus 

(R3). Karena titik 100 koma 300 

adalah titik yang terakhir di sentuh. 

Subtitusi titik maksimum pada fungsi 

objektif. Z sama dengan 100 x, 

ditambah 800 y. 1000 dikali 100, 

ditambah 800, dikali 300 sama dengan 

340.000. jadi keuntungan maksimum 

adalah 340.000.” (P) 

JS-S1Pr-T21 
 

 

2) Paparan Data Hasil Wawancara Subjek S1Pr dalam Menuliskan Minimal Dua 

Strategi Yang Tepat untuk Menyelesaikan Soal 
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Pada bagian ini, dipaparkan data hasil wawancara subjek S1Pr dalam 

menuliskan strategi menentukan titik potong      menuliskan strategi eliminasi 

subtitusi, menggambar koordinat kartesius, menentukan nilai maksimum 

menggunakan metode titik pojok dan garis selidik. 

Tabel 4.21 Data Hasil Wawancara Subjek S1Pr dalam Menentukan Strategi Titik 

Potong   dan   

Kode Deskripsi Wawancara 

PP-S1Pr-W17: Bagaimana cara adik menemukan titik potong 

pertidaksamaan 2x plus y sama dengan 500? 

JS-S1Pr-W17: e.... pemisalan x atau y dengan nol. Itu.. kan itu 2x plus y 

sama dengan 500. Jika x nol, maka dua dikali nol plus y 

sama dengan 500. Jadi, nol ditambah y sama dengan 500. 

Y sama dengan 500. Itu kan diketahuinya 500. Sekarang 

mencari yang x. Jika y nol, maka 2x plus y sama dengan 

500. 2x ditambah 1 dikali nol sama dengan 500. X sama 

dengan 500 dibagi 2. Dari 2x itu, x sama dengan 250. 

PP-S1Pr-W18: Kemudian? 

JS-S1Pr-W18: jadi, jika x nol, maka y sama dengan 500 itu dari yang 

subtitusi awal ini. Nah, kalo yang jika y nol, isinya 250 ini 

dari yang jumlahnya itu. 

PP-S1Pr-W19: Selanjutnya bagaimana dik? 

JS-S1Pr-W19: Selanjutnya yang bawah ini. Pertidaksamaan x plus y sama 

dengan 400. Sama seperti metode yang atas. 

PP-S1Pr-W20: Apa yang adik lakukan dan apa yang adik pikirkan 

sebelum menulis pertidaksamaan x plus y sama dengan 

400? 

JS-S1Pr-W20: Saya lihat dari yang atas itu. Yang sudah disederhanakan 

tadi itu. (Maksimal produksi cangkir dalam soal) 

PP-S1Pr-W21: bagaimana cara adik menentukan titik potong x plus y 

sama dengan 400? 

JS-S1Pr-W21: jika x nol, maka y 400. Jika y nol, maka x 400 juga. 

 

Tabel 4.22 Data Hasil Wawancara Subjek S1Pr dalam Menuliskan Strategi 

Eliminasi Subtitusi 

Kode Deskripsi Wawancara 

PP-S1Pr-W22: Bagaimana cara menerapkan eliminasi subtitusi? 

JS-S1Pr-W22: Eliminasi itu kan mengurangi salah satu variabel. Dalam 

persamaan yang ini, saya mengurangi variabel y. Dalam 

persamaan. Langkah selanjutnya subtitusi x. Caranya 

mengganti variabel x dengan hasil variabel ini. Variabel x 
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diganti dengan 100. Selanjutnya menentukan nilai y 

dengan cara subtitusi nilai x. Itu kan pakai persamaan yang 

sederhana. Yang sederhana itu x plus y sama dengan 400. 

X nya diketahui 100. Jadi, 100 ditambah 300 sama dengan 

400. Y = 400. Saya dapat koordinat titik pojok dari 

perhitungan eliminasi ini adalah  seratus koma tiga ratus. 

 

Tabel 4.23 Data Hasil Wawancara Subjek S1Pr dalam Menggambar Koordinat 

Kartesius 

Kode Deskripsi Wawancara 

PP-S1Pr-W23: Bagaimana cara adik menggambar grafik koordinat ini? 

JS-S1Pr-W23: itu dari dua persamaan sebelumnya. Membuat garis 

koordinat dari setiap persamaan. 

PP-S1Pr-W24: Lanjutkan penjelasan adik 

JS-S1Pr-W24: Menghubungkan titik potong dari persamaan sebelumnya 

yaitu 2x + y = 500 dan x + y = 400 

PP-S1Pr-W25: Baik. Setelah itu bagaimana? 

JS-S1Pr-W25: Setelah membuat garis, saya membuat arsiran ke kiri 

karena tandanya kurang dari sama dengan. 

PP-S1Pr-W26: Kemudian? 

JS-S1Pr-W26: Kemudian... Itu kan ada daerah yang terkena arsiran dua 

kali. Itu merupakan daerah penyelesaian. Daerah 

penyelesaian itu yang nantinya dibuat patokan untuk 

menentukan nilai maksimum. 

PP-S1Pr-W27: Menurut pemahaman adik, definisi titik pojok itu apa? 

JS-S1Pr-W27: Titik pojok merupakan titik yang berada di tepi daerah 

penyelesaian. 

 

Tabel 4.24 Data Hasil Wawancara Subjek S1Pr dalam Menentukan Nilai 

Maksimum Menggunakan Metode Titik Pojok 

Kode Deskripsi Wawancara 

PP-S1Pr-W28: Bagaimana cara adik menentukan nilai maksimum dengan 

metode titik pojok? 

JS-S1Pr-W28: menentukan nilai maksimum menggunakan fungsi objektif. 

Itu yang langkah pertama titik pojok (N1). 

PP-S1Pr-W29: Selanjutnya bagaimana? 

JS-S1Pr-W29: Mensubstitusikan titik daerah penyelesaian ini. Kan daerah 

penyelesaiannya diketahui (0,400), terus (100,300), dan 

(0,250). Sama.. eh sebentar-sebentar (diam sejenak). Tiga 

titik tersebut disubtitusikan ke dalam fungsi objektif. 

PP-S1Pr-W30: Bagaimana cara mensubtitusikan titik pojok atau titik 

daerah penyelesaian ke dalam fungsi objektif? 

JS-S1Pr-W30: Mengganti variabel x dan y menggunakan titik di atas. 
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PP-S1Pr-W31: Hasilnya bagaimana? 

JS-S1Pr-W31: Hasilnya nanti, diantara ketiga hasil subtitusi dilihat angka 

yang paling tinggi. Itulah nilai maksimumnya. 

PP-S1Pr-W32: Bagaimana maksud adik? 

JS-S1Pr-W32: Ketika disubtitusikan titik 0,400 ke dalam fungsi objektif 

hasilnya 320.000 (O1). kemudian hasil subtitusi titik 100, 

300 ini hasilnya 340.000 (O2). Terus yang bawah 250,0 

disubtitusikan ke dalam fungsi objektif ini hasilnya 

250.000 (O3). 

 

PP-S1Pr-W33: Bagaimana kesimpulan jawaban adik dari perhitungan 

metode titik ini? 

 

JS-S1Pr-W33: Jadi keuntungan maksimumnya diketahui 340.000. karena 

dari yang ketiga ini, nilainya yang paling tinggi yaitu 

340.000 (P). 

 

 

 

 

 

 

Tabel 4.25 Data Hasil Wawancara Subjek S1Pr dalam Menentukan Nilai 

Maksimum Menggunakan Metode Garis Selidik 

Kode Deskripsi Wawancara 

PP-S1Pr-W34: Bagaimana cara adik menggunakan metode garis selidik? 

JS-S1Pr-W34: cara kedua menggunakan garis selidik. caranya mengetahui 

fungsi objektifnya dulu. Kan diketahui fungsi objektif sama 

dengan 1000x ditambah 800y. Disederhanakan sama-sama 

dibagi 10 menjadi 100x plus 80 y lebih dari sama dengan 

8.000 

PP-S1Pr-W35: bagaimana adik bisa menentukan bahwa tanda dari 

persamaan fungsi objektif ini adalah kurang dari sama 

dengan 8.000? 

JS-S1Pr-W35: dari ini, 100 dikali 80 

PP-S1Pr-W36: langkah selanjutnya bagaimana? 

JS-S1Pr-W36: menentukan titik potong sumbu x dan y. permisalan sumbu 

x dan menjadi nol. Jika x nol maka y sama dengan 100. 

Jika y nya yang nol, maka x nya 80. 

PP-S1Pr-W37: kemudian? 
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JS-S1Pr-W37: langsung ke garis selidik. Ini keterangan saja. yang sumbu 

(x,y) berdasar informasi di atas. Terus untuk yang jika 

garis selidik digeser kenan itu merupakan keterangan untuk 

memahami gambar-gambar di bawah ini. 

PP-S1Pr-W38: bagaimana cara menggeser garis selidik? 

JS-S1Pr-W38: caranya menggunakan penggaris. Digeser sejajar, tidak 

pindah-pindah letaknya. Sama persis posisinya seperti garis 

selidik cuman digeser ke kanan atas saja menuju titik-titik 

daerah penyelesaian. Menggesernya tidak boleh 

sembarangan, harus sejajar. Kalo menggesernya 

sembarangan nanti garis selidiknya bisa berubah. 

PP-S1Pr-W39: bisa dijelaskan maksud keterangannya? 

JS-S1Pr-W39: jika garis selidik digeser ke kanan, maka titik yang pertama 

disentuh... Ini ibaratkan memakai penggaris. Kan garis 

selidiknya diketahui (0,100) dan (80,0). Ini kan grafik 

koordinat yang pertama sudah dikasih tau kalo letak awal 

garis selidik disitu. 

PP-S1Pr-W40: kemudian? 

JS-S1Pr-W40: garis selidik digeser kenan, titik yang pertama kena itu 

merupakan nilai minimum. 

PP-S1Pr-W41: maksudnya bagaimana dik? 

JS-S1Pr-W41: untuk x dan y positif itu, jika titiknya dekat dekat nol maka 

merupakan nilai minimum. Tapi jika titiknya lebih jauh 

dari nol maka itu merupakan nilai maksimum. 

PP-S1Pr-W42: titik poting maksimumnya disini dituliskan (100,300) ya? 

Bagaimana adik mengetahui bahwa titik potongnya itu 

(100,300)? 

JS-S1Pr-W42: pakai eliminasi subtitusi kak. Sama seperti tadi 

PP-S1Pr-W43: selanjutnya bagaimana? 

JS-S1Pr-W43: setelah tahu bahwa titik dari nilai maksimumnya adalah 

(100,300), disubtitusikan ke fungsi objektifnya. Kemudian 

hasil dari metode titik pojok dan garis selidik, keduanya itu 

sama. Sama-sama 340.000. Kesimpulannya, baik metode 

titik pojok maupun garis selidik, jawabannya sama. 

 

3) Validasi Data Hasil Jawaban, Think Aloud dan Wawancara Subjek S1Pr dalam 

Menuliskan Minimal Dua Strategi Yang Tepat untuk Menyelesaikan Soal 

Keabsahan data subjek S1Pr dalam menuliskan minimal dua strategi yang tepat 

untuk menyelesaikan soal diperoleh melalui validasi data yang dipaparkan sebagai 

berikut. 
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Tabel 4.26 Validasi Data Hasil Jawaban, Think Aloud dan Wawancara Subjek 

S1Pr Dalam Menentukan Titik Potong     

Hasil Jawaban dan Think Aloud Hasil Wawancara 

(1) Hasil Jawaban: 

 

 

 

 

 

 

TS-S1Pr-G06 
(1) Think Aloud: 

Sumbu   dan  ,    plus   sama dengan 

   . Jika   nol, maka      . Jika   nol, 

maka      . 

 

JS-S1Pr-T11 

 

 

(2) Hasil Jawaban: 

 
TS-S1Pr-G07 

(2) Think Aloud: 

Titik potong sumbu x dan y bersamaan 

x plus y sama dengan 400. Jika x nol, 

maka y 400. Jika y nol, maka x 400 

JS-S1Pr-T12 

(1) e.... pemisalan x atau y dengan 

nol. Itu.. kan itu 2x plus y 

sama dengan 500. Jika x nol, 

maka dua dikali nol plus y 

sama dengan 500. Jadi, nol 

ditambah y sama dengan 500. 

Y sama dengan 500. Itu kan 

diketahuinya 500. Sekarang 

mencari yang x. Jika y nol, 

maka 2x plus y sama dengan 

500. 2x ditambah 1 dikali nol 

sama dengan 500. X sama 

dengan 500 dibagi 2. Dari 2x 

itu, x sama dengan 250. 

JS-S1Pr-W17 

(1) jadi, jika x nol, maka y sama 

dengan 500 itu dari yang 

subtitusi awal ini. Nah, kalo 

yang jika y nol, isinya 250 ini 

dari yang jumlahnya itu. 

JS-S1Pr-W18 

(2) Selanjutnya yang bawah ini. 

Pertidaksamaan x plus y sama 

dengan 400. Sama seperti 

metode yang atas. 

JS-S1Pr-W19 

(2) jika x nol, maka y 400. Jika y 

nol, maka x 400 juga. 

JS-S1Pr-W21 

 

Tabel 4.27 Validasi Data Hasil Jawaban, Think Aloud dan Wawancara Subjek 

S1Pr dalam Menuliskan Strategi Eliminasi Subtitusi 

Hasil Jawaban dan Think Aloud Hasil Wawancara 

(1) Hasil Jawaban: 

 

 

 

 

 

TS-S1Pr-G08 

(1) Eliminasi itu kan mengurangi 

salah satu variabel. Dalam 

persamaan yang ini, 

mengurangi variabel y. 

Dapatnya   sama dengan 1    
JS-S1Pr-W22 
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(1) Think Aloud: 

Menentukan titik pojok menggunakan 

eliminasi subtitusi. Eliminasi 2x pus y 

sama dengan 500. X plus y sama 

dengan 400. Dikurangi 2x dikurangi x 

sama dengan x. Y dikurangi y sama 

dengan nol. 500 dikurangi 400 sama 

dengan 100. X sama dengan 100. 

Subtitusi x plus y sama dengan 400. 

100 ditambah y sama dengan 400. Y 

sama dengan 400 dikurangi 100. Y 

sama dengan 300. Titik pojok sama 

dengan 100 koma 300. 

JS-S1Pr-T13 
 

(2) Hasil Jawaban: 

 

 

 

 

 

TS-S1Pr-G09 
(2) Think Aloud: 

Mengurangi variabel y. Dalam 

pertidaksamaan... Langkah selanjutnya 

subtitusi x. Caranya mengganti variabel 

x dengan hasil variabel ini. Variabel x 

diganti dengan 100. Selanjutnya 

menentukan nilai y dengan cara 

subtitusi nilai x. Itu kan pakai 

pertidaksamaan yang sederhana. Yang 

sederhana itu x plus y sama dengan 

400. X nya diketahui 100. Jadi, 100 

ditambah 300 sama dengan 400. Y = 

400 (J3b). 

JS-S1Pr-T14 

(3) Hasil Jawaban: 

 

 

TS-S1Pr-G10 
 

(3) Think Aloud: 

Jadi, titik pojoknya sama dengan 

seratus koma tiga ratus. 

JS-S1Pr-T15 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

(2) Langkah selanjutnya subtitusi 

x. Caranya mengganti variabel 

x dengan hasil variabel ini. 

Variabel x diganti dengan 100. 

Selanjutnya menentukan nilai 

y dengan cara subtitusi nilai x. 

Itu kan pakai persamaan yang 

sederhana. Yang sederhana itu 

x plus y sama dengan 400. X 

nya diketahui 100. Jadi, 100 

ditambah 300 sama dengan 

400. Y = 400. 

JS-S1Pr-W22 

 

(3) Saya dapat koordinat titik 

pojok dari perhitungan 

eliminasi ini adalah  seratus 

koma tiga ratus. 

JS-S1Pr-W22 
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Tabel 4.28 Validasi Data Hasil Jawaban, Think Aloud dan Wawancara Subjek 

S1Pr dalam Menentukan Daerah Penyelesaian Pada Koordinat Kartesius 

Hasil Jawaban dan Think Aloud Hasil Wawancara 

Hasil Jawaban: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

TS-S1Pr-G08 
 

Think Aloud: 

Membuat grafik koordinat. 250 koma nol, 

dihubungkan dengan nol koma 500 (LZ1). 

Dan 400 koma nol dihubungkan dengan 

nol koma 400 (LZ2). Sama-sama diarsir ke 

kiri. Daerah penyelesaian merupakan 

daerah yang terarsir dua kali (M), yaitu 

250 koma nol, 100 koma 300 yang 

merupakan titik pojok (LZ3). 

JS-S1Pr-T16 

itu dari dua persamaan 

sebelumnya. Membuat garis 

koordinat dari setiap persamaan. 

JS-S1Pr-W23 

Menghubungkan titik potong dari 

persamaan sebelumnya yaitu 2x + 

y = 500 dan x + y = 400. 

JS-S1Pr-W24 

Setelah membuat garis, saya 

membuat arsiran ke kiri karena 

tandanya kurang dari sama 

dengan. 

JS-S1Pr-W25 

Kemudian... Itu kan ada daerah 

yang terkena arsiran dua kali. Itu 

merupakan daerah penyelesaian. 

Daerah penyelesaian itu yang 

nantinya dibuat patokan untuk 

menentukan nilai maksimum. 

JS-S1Pr-W26 

Titik pojok merupakan titik yang 

berada di tepi daerah 

penyelesaian. 

JS-S1Pr-W27 

 

 

 

Tabel 4.29 Validasi Data Hasil Jawaban, Think Aloud dan Wawancara Subjek 

S1Pr dalam Menentukan Nilai Maksimum Menggunakan Metode Titik Pojok 

Hasil Jawaban dan Think Aloud Hasil Wawancara 

Hasil Jawaban: 

 

 

 

 

 

 

 

 

menentukan nilai maksimum 

menggunakan fungsi objektif. Itu 

yang langkah pertama titik pojok 

JS-S1Pr-W28 

Mensubstitusikan titik daerah 

penyelesaian ini. Kan daerah 

penyelesaiannya diketahui 

(0,400), terus (100,300), dan (250, 

0). Sama.. eh sebentar-sebentar 
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TS-S1Pr-G09 

 

Think Aloud: 

Langkah pertama mencari nilai maksimum 

menggunakan fungsi objektif. Z sama 

dengan 1000 x plus 800 y. Nol koma 400. 

1000 dikali nol ditambah 800 dikali 400. 

Sama dengan 320 ribu (O1). Seratus koma 

300, 1000 dikali 100 ditambah 800 dikali 

300 sama dengan 340.000 (O2). 250 koma 

nol, 1000 dikali 250, ditambah 800 dikali 

nol, sama dengan 250.000 (O3). Jadi, 

keuntungan maksimaum yang diperoleh 

adalah 340 ribu.” (P) 

JS-S1Pr-T17 
 

(diam sejenak). Tiga titik tersebut 

disubtitusikan ke dalam fungsi 

objektif. 

JS-S1Pr-W29 

Mengganti variabel x dan y 

menggunakan titik di atas. 

JS-S1Pr-W30 

Hasilnya nanti, diantara ketiga 

hasil subtitusi dilihat angka yang 

paling tinggi. Itulah nilai 

maksimumnya. 

JS-S1Pr-W31 

Ketika disubtitusikan titik 0,400 

ke dalam fungsi objektif hasilnya 

320.000. kemudian hasil subtitusi 

titik 100, 300 ini hasilnya 

340.000. Terus yang bawah 250,0 

disubtitusikan ke dalam fungsi 

objektif ini hasilnya 250.000. 

JS-S1Pr-W32 

Jadi keuntungan maksimumnya 

diketahui 340.000. karena dari 

yang ketiga ini, nilainya yang 

paling tinggi yaitu 340.000. 

JS-S1Pr-W33 

 

Tabel 4.30 Validasi Data Hasil Jawaban, Think Aloud dan Wawancara Subjek 

S1Pr dalam Menentukan Nilai Maksimum Menggunakan Metode Garis Selidik 

Hasil Jawaban dan Think Aloud Hasil Wawancara 

(1) Hasil Jawaban: 

 

 

 

 

 

TS-S1Pr-G10 

(1) Think Aloud: 

Langkah kedua mencari nilai maksimum 

menggunakan garis selidik dari fungsi 

objektif (N2). Fungsi objektif adalah 1000 

x ditambah 800 y, disederhanakan menjadi 

100x ditambah 800y lebih dari sama 

(1) Cara kedua menggunakan 

garis selidik. caranya 

mengetahui fungsi objektifnya 

dulu. Kan diketahui fungsi 

objektif sama dengan 1000x 

ditambah 800y. 

Disederhanakan sama-sama 

dibagi 10 menjadi 100x plus 

80 y lebih dari sama dengan 

8.000. 

JS-S1Pr-W34 

(1) menentukan titik potong 

sumbu x dan y. permisalan 

sumbu x dan menjadi nol. Jika 

x nol maka y sama dengan 
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dengan 8000. Sumbu x dan y bersamaan 

100 x plus 80, sama dengan 8000. Jika x 

nol, maka y 100. Jika y nol, maka x sama 

dengan 80 (Q1). Sumbu x dan y dari fungsi 

objektif adalah nol koma  100 dan 80 koma 

nol (Q2). Maka garis selidiknya yaitu 

menghubungkan titik nol koma 100 dan 80 

koma nol (R1). 

JS-S1Pr-T18 
(2) Hasil Jawaban: 

 

 

 

 

TS-S1Pr-G11 

(2) Think Aloud: 

Jika garis selidik digeser ke kanan, maka 

titik yang pertama disentuh merupakan 

nilai minimum. Dan yang terakhir disentuh 

merupakan nilai maksimum. Dengan syarat 

x dan y positif. 

JS-S1Pr-T19 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

(3) Hasil Jawaban: 

 

 

 

 

 

 

 

 

TS-S1Pr-G12 

100. Jika y nya yang nol, maka 

x nya 80. 

JS-S1Pr-W36 

 

 

 

 

 

 

(2) langsung ke garis selidik. Ini 

keterangan saja. yang sumbu 

(x,y) berdasar informasi di 

atas. Terus untuk yang jika 

garis selidik digeser kenan itu 

merupakan keterangan untuk 

memahami gambar-gambar di 

bawah ini. 

JS-S1Pr-W37 

(2) caranya menggunakan 

penggaris. Digeser sejajar, 

tidak pindah-pindah letaknya. 

Sama persis posisinya seperti 

garis selidik cuman digeser ke 

kanan atas saja menuju titik-

titik daerah penyelesaian. 

Menggesernya tidak boleh 

sembarangan, harus sejajar. 

Kalo menggesernya 

sembarangan nanti garis 

selidiknya bisa berubah. 

JS-S1Pr-W38 

(3) jika garis selidik digeser ke 

kanan, maka titik yang 

pertama disentuh... Ini 

ibaratkan memakai penggaris. 

Kan garis selidiknya diketahui 

(0,100) dan (80,0). Ini kan 

grafik koordinat yang pertama 

sudah dikasih tau kalo letak 

awal garis selidik disitu. 

JS-S1Pr-W39 

 

 

 

 

 

(4) Garis selidik digeser ke kanan, 

titik yang pertama kena itu 
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(3) Think Aloud: 

Posisi awal garis selidik menghubungkan 

titik nol koma 100 dan 80 koma nol. 

JS-S1Pr-T20 

(4) Hasil Jawaban: 

TS-S1Pr-G13 

(4) Think Aloud: 

Jika garis digeser ke kanan, titik yang 

pertama kena adalah 250 koma nol. Jadi, 

titik minimumnya yaitu 250 koma nol. 

JS-S1Pr-T21 

(5) Hasil Jawaban: 

 

 

 

 

 

 

TS-S1Pr-G14 

(5) Think Aloud: 

Garis selidik... jika garis selidik digeser ke 

kanan, maka titik maksimum adalah 100 

koma tiga ratus. Karena titik 100 koma 300 

adalah titik yang terakhir di sentuh. 

Subtitusi titik maksimum pada fungsi 

objektif. Z sama dengan 100 x, ditambah 

800 y. 1000 dikali 100, ditambah 800, 

dikali 300 sama dengan 340.000. jadi 

keuntungan maksimum adalah 340.000. 

merupakan nilai minimum. 

JS-S1Pr-W40 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

(5) untuk x dan y positif itu, jika 

titiknya dekat dekat nol maka 

merupakan nilai minimum. 

Tapi jika titiknya lebih jauh 

dari nol maka itu merupakan 

nilai maksimum. 

JS-S1Pr-W41 

(5) pakai eliminasi subtitusi kak. 

Sama seperti tadi 

JS-S1Pr-W42 

(5) setelah tahu bahwa titik dari 

nilai maksimumnya adalah 

(100,300), disubtitusikan ke 

fungsi objektifnya. Kemudian 

hasil dari metode titik pojok 

dan garis selidik, keduanya itu 

sama. Sama-sama 340.000. 

Kesimpulannya, baik metode 

titik pojok maupun garis 

selidik, jawabannya sama. 

JS-S1Pr-W43 
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JS-S1Pr-T22 
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4) Analisa Data Subjek S1Pr dalam Merencanakan Strategi untuk Menuliskan 

Minimal Dua Strategi Yang Tepat untuk Menyelesaikan Soal 

Strategi pertama yaitu menentukan titik potong      Strategi kedua 

menggunakan eliminasi dan subtitusi. Strategi ketiga menggambar koordinat 

kartesius. Selanjutnya menentukan nilai maksimum menggunakan fungsi objektif. 

Akan disajikan analisis data hasil jawaban disertai Think Aloud subjek S1Pr pada 

saat menggunakan metode titik pojok (strategi keempat) dan garis selidik (strategi 

kelima) untuk menentukan nilai maksimum. 

Strategi pertama yang dilakukan oleh S1Pr adalah menentukan titik potong 

     S1Pr menuliskan          dan membuat tabel, apabila      maka 

       Apabila      maka       (TS-S1Pr-G06 & JS-S1Pr-T11). Pada 

lembar jawaban, subjek S1Pr menuliskan rincian perhitungan di sebelah kanan 

tabel (TS-S1Pr-G06). S1Pr menjelaskan proses perhitungan sebagai berikut, “Jika 

x nol, maka dua dikali nol plus y sama dengan 500. Jadi, nol ditambah y sama 

dengan 500. Y sama dengan 500. Itu kan diketahuinya 500. Sekarang mencari 

yang x. Jika y nol, maka 2x plus y sama dengan 500. 2x ditambah 1 dikali nol 

sama dengan 500. X sama dengan 500 dibagi 2. Dari 2x itu, x sama dengan 250” 

(JS-S1Pr-W17). Kemudian S1Pr melanjutkan penjelasan, “jadi, jika x nol, maka y 

sama dengan 500 itu dari yang subtitusi awal ini. Nah, kalo yang jika y nol, isinya 

250 ini dari yang jumlahnya itu” (JS-S1Pr-W18). Saat proses perhitungan, S1Pr 

diketahui menggunakan strategi subtitusi   pada variabel   untuk mencari nilai   

begitu juga sebaliknya. Selain menggunakan strategi subtitusi, S1Pr juga 

menerapkan sistem canselasi sehingga mendapatkan titik potong       dan 
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Titik potong selanjutnya diperoleh S1Pr melalui          Pada proses ini, 

S1Pr membuat tabel yang berisi           pada baris pertama dan   

        pada kolom kedua (TS-S1Pr-G07). Hal ini disertai Think Aloud S1Pr, 

“Titik potong sumbu   dan   bersamaan   plus   sama dengan    . Jika   nol, 

maka   400. Jika   nol, maka   400” (JS-S1Pr-T12). Pada proses wawancara (JS-

S1Pr-W19), S1Pr menjelaskan bahwa proses menentukan titik potong ini sama 

seperti cara yang dilakukan pada TS-S1Pr-G06. Hasil titik potong yang didapat 

adalah (             ) sebagaimana yang dijelaskan pada sesi wawancara JS-

S1Pr-W12. 

Strategi kedua yang dituliskan oleh S1Pr adalah eliminasi dan subtitusi. S1Pr 

melakukan eliminasi variabel   pada persamaan          dan          

Proses eliminasi ini menghasilkan   1   (TS-S1Pr-G08, JS-S1Pr-T13, & JS-

S1Pr-W22). Selanjutnya, S1Pr mensubtitusi nilai   1   pada          

Setelah subtitusi   1    S1Pr menggunakan canselasi,       1   

sehingga didapatkan nilai       (TS-S1Pr-G09, JS-S1Pr-T14 & JS-S1Pr-

W22). Berdasar JS-S1Pr-T15, TS-S1Pr-G10 dan JS-S1Pr-W22, subjek S1Pr 

menyimpulkan koordinat selanjutnya melalui perhitungan eliminasi subtitusi 

berada di titik (1      ). 

Strategi ketiga, subjek S1Pr menentukan daerah penyelesaian untuk 

menentukan titik pojok. Di dalam menentukan titik pojok, S1Pr membuat grafik 

koordinat (TS-S1Pr-G08, JS-S1Pr-T16, & JS-S1Pr-W23). S1Pr membuat garis 

yang menghubungkan titik (     ) dan (     )   kemudian (     ) dan 

(     )  Melalui dua garis tersebut, S1Pr membuat arsiran ke arah kiri masing-

masing garis (JS-S1Pr-T16, JS-S1Pr-W24, & JS-S1Pr-W25). Adapun daerah yang 
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terarsir dua kali, oleh S1Pr ditetapkan sebagai daerah hasil penyelesaian. Daerah 

hasil penyelesaian ini terdapat titik pojok (1      ) yang akan dijadikan acuan 

untuk menentukan nilai maksimum (JS-S1Pr-T16, JS-S1Pr-W26, & JS-S1Pr-

W27). 

Strategi keempat, subjek S1Pr menentukan nilai maksimum menggunakan 

metode titik pojok (JS-S1Pr-W28). Pada metode ini, nilai maksimum ditentukan 

melalui subtitusi masing-masing titik pojok ke dalam fungsi objektif (JS-S1Pr-

T17, JS-S1Pr-W29). Fungsi objektif yang dituliskan S1Pr dalam lembar jawaban 

adalah   1          (TS-S1Pr-G09). Adapun titik-titik daerah 

penyelesaian yang disubtitusi pada fungsi objektif yaitu: (     ) (1      )  dan 

(     ). Subtitusi titik (     ) ke dalam fungsi objektif mendapatkan hasil 

       . subtitusi titik (1      ) hasilnya         dan subtitusi titik (     ) 

hasilnya adalah         (TS-S1Pr-G09, JS-S1Pr-T17, JS-S1Pr-W30, JS-S1Pr-

W31, JS-S1Pr-W32). Sehingga melalui perhitungan metode titik pojok ini, S1Pr 

mengambil hasil subtitusi dengan nilai tertinggi sebagai nilai maksimum yaitu 

        (TS-S1Pr-G09, JS-S1Pr-T17, JS-S1Pr-W32). 

Strategi kelima, metode garis selidik oleh subjek S1Pr digunakan untuk 

memeriksa kebenaran jawaban. Cara ini dilakukan S1Pr dengan memanfaatkan 

fungsi objektif: 1          . Fungsi objektif disederhanakan menjadi 

1              dengan cara dibagi dengan 1  pada koefisien masing-

masing variabel. Nilai persamaan       didapat S1Pr dengan cara mengalikan 

1      (JS-S1Pr-W34, TS-S1Pr-G10). Kemudian, S1Pr menentukan titik 

potong     fungsi objektif, “menentukan titik potong sumbu x dan y. permisalan 

sumbu x dan menjadi nol. Jika x nol maka y sama dengan 100. Jika y nya yang 
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nol, maka x nya 80.” Melalui subtitusi      S1Pr mendapatkan titik   1    

subtitusi      S1Pr mendapatkan titik      (TS-S1Pr-G10, TS-S1Pr-T18, JS-

S1Pr-W36). Sehingga S1Pr mendapatkan garis selidik yang menghubungkan dua 

titik yaitu 1      (JS-S1Pr-T18). 

Pada lembar jawaban, S1Pr menuliskan keterangan „jika garis selidik digeser 

ke kanan, maka titik yang pertama disentuh merupakan nilai minimum dan yang 

terakhir disentuh merupakan nilai maksimum dengan syarat nilai   dan   bernilai 

positif (TS-S1Pr-G11, JS-S1Pr-T19, JS-S1Pr-W37). S1Pr memanfaatkan pengaris 

untuk menggeser garis selidik. S1Pr menjelaskan bahwa teknik menggeser 

penggaris melalui titik garis selidik harus sejajar (JS-S1Pr-W38). Letak awal garis 

selidik berada pada koordinat titik    1   (TS-S1Pr-G12, JS-S1Pr-T20, JS-S1Pr-

W39). S1Pr juga membuat garis dari titik potong yang telah didapatkan 

sebelumnya (       ), (       ) dan titik potong keduanya (1      ) pada 

garis koordinat kartesius (TS-S1Pr-G08) sehingga terbentuk hasil jawaban pada 

TS-S1Pr-G14. Titik yang pertama kali tersentuh penggaris adalah       

kemudian ditetapkan sebagai titik minimum (JS-S1Pr-T21). Ketika S1Pr 

melanjutkan menggeser penggaris, didapatkan titik kedua yang tersentuh 

penggaris adalah 1      . Titik 1       ditetapkan sebagai titik maksimum 

(JS-S1Pr-T22). Titik maksimum disubtitusi pada fungsi objektif menghasilkan 

nilai         (JS-S1Pr-W43). Melalui metode titik pojok dan garis selidik, S1Pr 

mendapatkan hasil yang sama yaitu nilai maksimum sama dengan          

Dengan demikian, dapat disimpulkan S1Pr dapat menuliskan minimal dua strategi 

yang tepat untuk menyelesaikan soal. Proses penyelesaian soal ini diselesaikan 

S1Pr dalam waktu kurang dari    menit. Sehingga dapat dinyatakan bahwa S1Pr 
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dapat menyelesaikan jawaban dengan waktu yang relatif singkat sehingga 

memenuhi aspek efisien. 

 Skema alur S1Pr dalam menuliskan minimal dua strategi yang tepat untuk 

menyelesaikan soal.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.6 Skema Alur S1Pr dalam Menuliskan Minimal Dua Strategi yang 

Tepat untuk Menyelesaikan Soal  

Keterangan: 

 Alur berpikir subjek S1Pr 

 Alur berpikir subjek S1Pr 

J1 Menentukan titik potong I1 

J1a Strategi 1 menentukan titik potong I1 

J1b Strategi 2 menentukan titik potong I1 

J1b J1a J2a J2b J3a J3b 

x y 

Z1 Z2 Z3 

K2 K3 K1 

M 

N1 N2 

N 

Q1 Q2 O1 O2 O3 

R2 R1 R3 

S 
P 

J3 J1 J2 
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J2 Menentukan titik potong I2 

J2a Strategi 1 menentukan titik potong I2 

J2b Strategi 2 menentukan titik potong I2 

J3 Menentukan titik pojok 

J3a Strategi Eliminasi 

J3b Strategi Subtitusi 

x Titik x (titik pojok) 

y Titik y (titik pojok) 

Z1 Titik J1a dan J1b 

Z2 Titik J2a dan J2b 

Z3 Titik potong   (J3a) dan   (J3b) 

K1 Garis yang menghubungkan titik J1a dan J1b 

K2 Garis yang menghubungkan titik J2a dan J2b 

K3 Letak titik potong   (J3a) dan   (J3b) 

M Menentukan daerah penyelesaian 

N Menentukan nilai maksimum dari fungsi objektif 

N1 Metode 1 (titik pojok) 

N2 Metode 2 (garis selidik) 

O Subtitusi seluruh titik pojok x,y daerah penyelesaian ke dalam fungsi 

objektif 

O1 Subtitusi titik pojok 1 

O2 Subtitusi titik pojok 2 

O3 Subtitusi titik pojok 3 

Q Menentukan titik potong garis selidik melalui fungsi objektif 

Q1 Strategi 1 

Q2 Strategi 2 

R Membuat garis selidik dalam koordinat kartesius 

R1 Grafik letak awal garis selidik 

R2 Grafik pergeseran garis selidik pertama (Menentukan titik minimum) 

R3 Grafik pergeseran garis selidik kedua (Menentukan titik maksimum) 

S Subtitusi titik maksimum pada fungsi objektif 

P Nilai maksimum 

 Model matematika yang dituliskan dengan tepat (akurat) 

 Dapat menyelesaikan lebih dari satu cara (fleksibel) 

 Menyelesaikan dalam waktu yang relative singkat (efisien) 

 

Skema alur kefasihan prosedural subjek S1Pr secara keseluruhan disajikan 

sebagai berikut: 
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Gambar 4. 7 Skema Alur Proses Kefasihan Prosedural S1Pr 

Keterangan: 

 Proses merencanakan strategi penyelesaian soal 

 Perkiraan durasi waktu yang diperlukan untuk menyelesaikan soal 

 Proses Memahami Pengetahuan Awal untuk Membantu 

Menyelesaikan Soal dan Dapat Merencanakan Interpretasi Soal ke 

dalam Simbol Matematika 

 Alur berpikir subjek S1Pr 

 Alur berpikir subjek S1Pr 

A Informasi diketahui terdapat cangkir variasi A dan B 

B Informasi diketahui biaya yang dibutuhkan untuk membuat cangkir 

variasi A adalah       

C Informasi diketahui biaya yang dibutuhkan untuk membuat cangkir 

variasi y adalah       

D Informasi diketahui modal usaha yang dimiliki pengrajin untuk 

membuat cangkir variasi A dan B adalah 1         

E Informasi diketahui maksimal produksi setiap hari adalah     

cangkir 

F Informasi keuntungan tiap satuan cangkir x adalah 1     

G Informasi keuntungan tiap satuan cangkir y adalah     

H Informasi ditanyakan berapa keuntungan maksimum yang diperoleh 

pengrajin 

I Membuat model matematika 

I1 Model matematika biaya produksi cangkir x dan y serta modal yang 

dimiliki pengrajin untuk memproduksi cangkir 

I1a Persamaan awal I1 

I1b Persamaan I1 yang telah disederhanakan 

I2 Model matematika maksimal produksi cangkir x dan y 

J1 Menentukan titik potong I1 

J1a Strategi 1 menentukan titik potong I1 

J1b Strategi 2 menentukan titik potong I1 

J2 Menentukan titik potong I2 

J2a Strategi 1 menentukan titik potong I2 

J2b Strategi 2 menentukan titik potong I2 

J3 Menentukan titik pojok 

J3a Strategi Eliminasi 

J3b Strategi Subtitusi 

x Titik x (titik pojok) 

y Titik y (titik pojok) 

Z1 Titik J1a dan J1b 

Z2 Titik J2a dan J2b 

Z3 Titik potong   (J3a) dan   (J3b) 

K1 Garis yang menghubungkan titik J1a dan J1b 

K2 Garis yang menghubungkan titik J2a dan J2b 

K3 Letak titik potong   (J3a) dan   (J3b) 

M Menentukan daerah penyelesaian 
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N Menentukan nilai maksimum dari fungsi objektif 

N1 Metode 1 (titik pojok) 

N2 Metode 2 (garis selidik) 

O Subtitusi seluruh titik pojok x,y daerah penyelesaian ke dalam fungsi 

objektif 

O1 Subtitusi titik pojok 1 

O2 Subtitusi titik pojok 2 

O3 Subtitusi titik pojok 3 

Q Menentukan titik potong garis selidik melalui fungsi objektif 

Q1 Strategi 1 

Q2 Strategi 2 

R Membuat garis selidik dalam koordinat kartesius 

R1 Grafik letak awal garis selidik 

R2 Grafik pergeseran garis selidik pertama (Menentukan titik minimum) 

R3 Grafik pergeseran garis selidik kedua (Menentukan titik maksimum) 

S Subtitusi titik maksimum pada fungsi objektif 

P Nilai maksimum 

 Model matematika yang dituliskan dengan tepat (akurat) 

 Dapat menyelesaikan lebih dari satu cara (fleksibel) 

 Menyelesaikan dalam waktu yang relative singkat (efisien) 
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2. Paparan, Validasi, dan Analisa Data Subjek S2Pr dengan 

Kecenderungan Strategi Metakognisi Perencanaan 

a. Paparan, Validasi, Analisa Data Hasil Tes dan Think Aloud Subjek S2Pr 

dalam Memahami Masalah 

1) Paparan Data Hasil Jawaban dan Think Aloud Subjek S2Pr dalam Memahami 

Informasi Diketahui dan Ditanyakan 

Pada bagian ini, peneliti memaparkan hasil jawaban dan think aloud 

subjek S2Pr pada saat memahami informasi diketahui dan ditanyakan dalam soal. 

Hal ini sebagaimana yang diuraikan dalam Tabel 4.31 berikut. 

Tabel 4.31 Hasil Jawaban dan Think Aloud Subjek S2Pr dalam Mengidentifikasi 

Informasi Diketahui dan Ditanyakan dalam Soal 

Hasil Jawaban Think Aloud 

 

 

Tidak ada tulisan subjek 

Think aloud S2Pr pada saat membaca 

soal: 

 

Setiap hari seorang pengrajin membuat 

cangkir dengan dua variasi model untuk 

dijual yaitu variasi   dan variasi   (A)  

Pembuatan tiap satuan cangkir variasi   

adalah       (B) dan cangkir variasi   

adalah       (C)  Modal usaha yang 

dimiliki pengrajin setiap harinya adalah 

satu juta (D). Pengrajin dapat 

memproduksi hingga     cangkir setiap 

hari (E). Apabila keuntungan cangkir 

varisi   adalah 1     (F) dan 

keuntungan cangkir variasi   adalah 

    (G)  maka berapa keuntungan 

maksimum yang diperoleh pengrajin 

tersebut (H). 

JS-S2Pr-T01 

 

TS-S2Pr-G01 

Think aloud S2Pr dalam proses 

memahami soal: 
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Berarti, satuan cangkir variasi   adalah 

     (B)  dan cangkir variasi   adalah 

      (C)  Biaya pembuatan cangkir 

setiap harinya adalah satu juta (D). 

Berarti       ditambah       kurang 

dari sama dengan satu juta (I1a). Terus 

sama dengan empat ditambah dua sama 

dengan satu juta. Empat ditambah dua 

sama dengan... (diam sejenak) berarti 

seribu. Nah terus, empat ditambah dua 

sama dengan 1000. Disederhanakan, dua 

x plus y sama dengan lima ratus (I1b).” 

JS-S2Pr-T02 

 

TS-S2Pr-G02 

Yang kedua,   plus   kurang dari atau 

sama dengan 400 

JS-S2Pr-T03 

 

2) Paparan Data Hasil Wawancara Subjek S2Pr dalam memahami informasi 

diketahui dan ditanyakan 

Pada bagian ini, peneliti memaparkan hasil wawancara subjek dengan 

kecenderungan strategi metakognisi perencanaan (S2Pr). Wawancara S2Pr dalam 

memahami informasi diketahui dan ditanyakan disajikan dalam Tabel 4.32 beriku 

Tabel 4.32 Hasil Wawancara Subjek S2Pr dalam memahami informasi diketahui 

dan ditanyakan 

Kode Deskripsi Wawancara 

PP-S2Pr-W01 Informasi apa saja yang adik ketahui setelah membaca soal? 

JS-S2Pr-W01 

Yang diketahui dalam soal ini setiap hari pengrajin membuat 

dua model cangkir,   sama    Biaya       sama        modal 

usahanya satu juta perhari. Pengrajin bisa membuat sampai 

400 cangkir. Nah, keuntungan cangkir   nya seribu, cangkir   

nya 800. Terus, saya sederhanakan       sama       itu jadi  

PP-S2Pr-W02 Adik menulis          ini maksudnya bagaimana? 

JS-S2Pr-W02 
Oh itu dari biaya       sama        modal usahanya satu juta 

perhari. Saya sederhanakan jadi          

PP-S2Pr-W03 Kemudian,         ini dari mana? 

JS-S2Pr-W03 Dari maksimal jumlah cangkir yang dibuat setiap harinya 

PP-S2Pr-W04 Apa yang harus diselesaikan dalam soal ini? 

JS-S2Pr-W04 
Saya perlu mencari keuntungan maksimal yang 

diperoleh pengrajinnya itu. 

 



85 

 

3) Validasi Data Hasil Jawaban, Think Aloud dan Wawancara Subjek S2Pr dalam 

Memahami Informasi Diketahui dan Ditanyakan 

Sebagaimana yang telah diuraikan dalam bab 3, penelitian ini 

menggunakan triangulasi metode untuk menghasilkan keabsahan data yang Valid. 

Adapun validasi data hasil jawaban, think aloud, dan wawancara subjek S2Pr 

dipaparkan dalam Tabel 4.33 berikut. 

Tabel 4.33 Validasi Hasil JAWABAN, Think Aloud dan Wawancara Subjek S2Pr 

dalam Memahami Informasi Diketahui dan Ditanyakan Pada Soal 

Hasil Jawaban dan Think Aloud Hasil Wawancara 

 Subjek S2Pr menyebutkan unsur-

unsur informasi yang diketahui: 

 

(1) Setiap hari seorang pengrajin 

membuat cangkir dengan dua variasi 

model untuk dijual yaitu variasi   

dan variasi   (A)  Pembuatan tiap 

satuan cangkir variasi   adalah 

      (B) dan cangkir variasi   

adalah       (C)  Modal usaha yang 

dimiliki pengrajin setiap harinya 

adalah satu juta (D). Pengrajin dapat 

memproduksi hingga     cangkir 

setiap hari (E). Apabila keuntungan 

cangkir varisi   adalah 1     (F) 

dan keuntungan cangkir variasi   

adalah     (G)  
JS-S2Pr-T01 

(1) Berarti, satuan cangkir variasi   

adalah      (B)  dan cangkir variasi 

  adalah       (C)  Biaya 

pembuatan cangkir setiap harinya 

adalah satu juta (D). Berarti       

ditambah       kurang dari sama 

dengan satu juta (I1a). Terus sama 

dengan empat ditambah dua sama 

dengan satu juta. Empat ditambah 

dua sama dengan... (diam sejenak) 

berarti seribu. Nah terus, empat 

 Subjek S2Pr menyebutkan unsur-

unsur informasi yang diketahui: 

 

(1) Yang diketahui dalam soal ini 

setiap hari pengrajin membuat dua 

model cangkir,   sama    Biayaya 

      sama        modal 

usahanya satu juta perhari. 

Pengrajin bisa membuat sampai 

400 cangkir. Nah, keuntungan 

cangkir   nya seribu, cangkir   

nya 800. 

 

JS-S2Pr-W01 

 

(1) Oh itu dari biaya       sama 

       modal usahanya satu juta 

perhari. Saya sederhanakan jadi 

        . 

 

JS-S2Pr-W02 
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ditambah dua sama dengan 1000. 

Disederhanakan, dua x plus y sama 

dengan lima ratus (I1b).” 

JS-S2Pr-T02 

(1) Jawaban subjek: 

 

 

TS-S2Pr-G01 

 Subjek S2Pr menyebutkan unsur-

unsur informasi yang diketahui: 

(2) Yang kedua,   plus   kurang dari 

atau sama dengan 400 

JS-S2Pr-T03 

(2) Jawaban subjek: 

 

 

TS-S2Pr-G02 

 Subjek S2Pr menyebutkan unsur-

unsur informasi yang diketahui: 

 

 

 

(2) Dari maksimal jumlah cangkir 

yang dibuat setiap harinya 

 

 

JS-S2Pr-W03 

 Subjek menyebutkan unsur-unsur 

informasi yang ditanyakan: 

 

(3) maka berapa keuntungan maksimum 

yang diperoleh pengrajin tersebut. 

 

JS-S2Pr-T01 

 Subjek menyebutkan unsur-unsur 

informasi yang ditanyakan: 

 

(3) Saya perlu mencari keuntungan 

maksimal yang diperoleh 

pengrajinnya itu. 

JS-S2Pr-W04 
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4) Analisa Data Subjek S2Pr dalam Memahami Informasi Diketahui dan 

Ditanyakan 

Berdasarkan validasi data yang telah dilakukan, subjek S2Pr menulis dan 

menyebutkan seluruh informasi diketahui dalam soal. Subjek S2Pr menyebutkan 

informasi diketahui secara runtut dan lengkap (JS-S2Pr-T01, JS-S2Pr-T02). Mulai 

dari jenis variasi cangkir, jumlah dan biaya produksi, modal usaha dan 

keuntungan dari setiap item cangkir (JS-S2Pr-W01, JS-S2Pr-W02, JS-S2Pr-W03). 

Meskipun informasi diketahui tidak dituliskan secara langsung pada lembar 

jawaban, S2Pr dapat menyebutkan melalui proses think aloud dan wawancara. 

Informasi diketahui disajikan subjek dalam bentuk model matematika (TS-S2Pr-

G01, TS-S2Pr-G02). Kemudian, setelah proses membaca dan memahami 

informasi diketahui subjek S2Pr menyatakan bahwa yang ditanyakan adalah 

berapa nilai maksimumnya (JS-S2Pr-T01 & JS-S2Pr-W04). Demikian, dapat 

disimpulkan bahwa subjek S2Pr mampu memahami apa yang ditanyakan di 

dalam soal. 
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Berdasarkan pemaparan data, hasil validasi, dan analisis disajikan Skema 

alur subjek S2Pr dalam memahami informasi diketahui dan ditanyakan dalam soal 

sebagai berikut. 

 

 

 

 

 

Gambar 4.8 Skema Alur Subjek S2Pr dalam Memahami Informasi Diketahui dan 

Ditanyakan 

Keterangan: 

 Alur berpikir subjek S2Pr 

 Alur berpikir subjek S2Pr 

A Informasi diketahui terdapat cangkir variasi A dan B 

B Informasi diketahui biaya yang dibutuhkan untuk membuat cangkir 

variasi A adalah       

C Informasi diketahui biaya yang dibutuhkan untuk membuat cangkir 

variasi y adalah       

D Informasi diketahui modal usaha yang dimiliki pengrajin untuk 

membuat cangkir variasi A dan B adalah 1         

E Informasi diketahui maksimal produksi setiap hari adalah     cangkir 

F Informasi keuntungan tiap satuan cangkir x adalah 1     

G Informasi keuntungan tiap satuan cangkir y adalah     

H Informasi ditanyakan berapa keuntungan maksimum yang diperoleh 

pengrajin 

 

 

 

 

 

 

A 

BCD E FG 

H 
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b. Paparan, Validasi, Analisa Data Hasil Tes dan Think Aloud Subjek S2Pr 

dalam Memperkirakan Durasi Waktu yang Diperlukan untuk 

Menjawab Soal 

1) Paparan Data Hasil Jawaban dan Think Aloud Subjek S2Pr dalam 

memperkirakan durasi waktu yang diperlukan untuk menjawab soal 

Pada bagian ini, peneliti memaparkan data subjek S2Pr dalam 

memperkirakan durasi waktu yang diperlukan untuk menjawab soal. Data yang 

dimaksud adalah hasil jawaban dan think aloud subjek S2Pr sebagaimana 

disajikan dalam Tabel 4.34 berikut. 

Tabel 4.34 Hasil Jawaban dan Think Aloud Subjek S2Pr dalam Memperkirakan 

Durasi Waktu yang Diperlukan untuk Menjawab Soal 

Hasil Jawaban Think Aloud 

 

 

Tidak ada tulisan subjek 

 

Ini batas waktunya jam berapa? Sampai 

istirahat? Harus selesai sekarang berarti. 

 

JS-S2Pr-T04 

 

2) Paparan Data Hasil Wawancara Subjek S2Pr dalam memperkirakan durasi 

waktu yang diperlukan untuk menjawab soal 

Pada bagian ini, peneliti memaparkan hasil wawancara subjek dengan 

kecenderungan strategi metakognisi perencanaan (S2Pr). Wawancara S2Pr dalam 

memperkirakan durasi waktu yang diperlukan untuk menjawab soal disajikan 

dalam Tabel 4.35 berikut. 

Tabel 4.35 Hasil Wawancara Subjek S2Pr dalam Memperkirakan Durasi Waktu 

yang Diperlukan untuk Menjawab Soal 

Kode Deskripsi Wawancara 

PP-S2Pr-W05: Apakah adik sempat memperkirakan berapa lama waktu yang 

dipelukan untuk menyelesaikan soal ini? 

JS-S2Pr-W05: Iya kak. Saya tanya apa dikumpulkan langsung. Ternyata iya. 
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Berarti harus sudah selesai sebelum istirahat. 

PP-S2Pr-W06: Apakah awalnya adik yakin dapat menyelesaikan soal 

sebelum istirahat? 

JS-S2Pr-W06: Yakin kak. Maksimal pas bel bunyi. Karena materi ini 

sebelumnya sudah pernah dipelajari, sama guru matematika di 

kelas. 

 

3) Validasi Data Hasil Jawaban, Think Aloud dan Wawancara Subjek S2Pr dalam 

Memperkirakan Durasi Waktu yang Diperlukan untuk Menjawab Soal 

Validasi data hasil jawaban, think aloud, dan wawancara subjek S2Pr 

dalam memperkirakan durasi waktu yang diperlukan untuk menjawab soal 

dipaparkan pada Tabel 4.36 berikut. 

Tabel 4.36 Validasi Hasil Jawaban, Think Aloud dan Wawancara Subjek S2Pr 

dalam Memperkirakan Durasi Waktu yang Diperlukan untuk Menjawab Soal 

Hasil Jawaban dan Think Aloud Hasil Wawancara 

Ini batas waktunya jam berapa? 

Sampai istirahat? Harus selesai 

sekarang berarti. 

JS-S2Pr-T04 

Iya kak. Saya tanya apa dikumpulkan 

langsung. Ternyata iya. Berarti harus 

sudah selesai sebelum istirahat. Berarti 

sekitar 45 menit. 

JS-S2Pr-W05 

Yakin kak. Maksimal pas bel bunyi. 

Karena materi ini sebelumnya sudah 

pernah dipelajari, sama guru matematika 

di kelas. 

JS-S2Pr-W06 

 

4) Analisa Data Subjek S2Pr dalam memperkirakan durasi waktu yang diperlukan 

untuk menjawab soal 

Berdasarkan validasi yang telah dipaparkan, subjek S2Pr memperkirakan 

waktu dapat menyelesaikan soal sebelum jam istirahat (JS-S2Pr-T04), dengan 

durasi waktu mengerjakan     menit (JS-S2Pr-W05). Perkiraan tersebut didasari 

oleh keyakinan pada proses perencanaan subjek S2Pr bahwa materi pada soal 
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yang diberikan sudah pernah dipelajari bersama guru di kelas (JS-S2Pr-W06). 

Demikian, diperoleh bahwa subjek S2Pr dapat memperkirakan durasi waktu yang 

diperlukan untuk menjawab soal. 

Skema alur S2Pr dalam memperkirakan durasi waktu yang diperlukan 

untuk menyelesaikan soal adalah sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

Gambar 4.9 Skema alur Subjek S2Pr dalam Memperkirakan Durasi Waktu yang 

Diperlukan untuk Menyelesaikan Soal 

Keterangan: 

 Perkiraan durasi waktu yang diperlukan untuk menyelesaikan soal 

 Alur berpikir subjek S2Pr 

 Alur berpikir subjek S2Pr 

A Informasi diketahui terdapat cangkir variasi A dan B 

B Informasi diketahui biaya yang dibutuhkan untuk membuat cangkir 

variasi A adalah       

C Informasi diketahui biaya yang dibutuhkan untuk membuat cangkir 

variasi y adalah       

D Informasi diketahui modal usaha yang dimiliki pengrajin untuk 

membuat cangkir variasi A dan B adalah 1         

E Informasi diketahui maksimal produksi setiap hari adalah     cangkir 

F Informasi keuntungan tiap satuan cangkir x adalah 1     

G Informasi keuntungan tiap satuan cangkir y adalah     

H Informasi ditanyakan berapa keuntungan maksimum yang diperoleh 

pengrajin 

 

 

BCD E 

H 

A 

FG 
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c. Paparan, Validasi, Analisa Data Hasil Tes dan Think Aloud Subjek S2Pr 

dalam Memahami Pengetahuan Awal untuk Membantu Menyelesaikan 

Soal dan Dapat Merencanakan Interpretasi Soal ke dalam Simbol 

Matematika 

1) Paparan Data Hasil Jawaban dan Think Aloud Subjek S2Pr dalam Memahami 

Pengetahuan Awal untuk Membantu Menyelesaikan Soal dan Dapat 

Merencanakan Interpretasi Soal ke dalam Simbol Matematika 

Pada bagian ini, peneliti memaparkan hasil wawancara subjek dengan 

kecenderungan strategi metakognisi perencanaan (S2Pr). Wawancara S2Pr dalam 

memahami pengetahuan awal untuk membantu menyelesaikan soal disajikan 

dalam Tabel 4.2 berikut.  

Tabel 4.37 Hasil Jawaban dan Think Aloud Subjek S2Pr dalam Memahami 

Pengetahuan Awal untuk Membantu Menyelesaikan Soal dan Dapat 

Merencanakan Interpretasi Soal ke dalam Simbol Matematika 

Hasil Jawaban Think Aloud 

 

 

Tidak ada tulisan subjek 

 

Masukkan data ke operasinya 

 

JS-S2Pr-T05 

 

2) Paparan Data Hasil Wawancara Subjek S2Pr dalam memahami pengetahuan 

awal untuk membantu menyelesaikan soal dan dapat merencanakan 

interpretasi soal ke dalam simbol matematika 

Paparan data hasil wawancara S2Pr dalam memahami pengetahuan awal 

untuk membantu menyelesaikan soal adalah sebagai berikut. 
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Tabel 4.38 Hasil Wawancara Subjek S2Pr dalam Memahami Pengetahuan Awal 

untuk Membantu Menyelesaikan Soal dan Dapat Merencanakan Interpretasi Soal 

ke dalam Simbol Matematika 

Kode Deskripsi Wawancara 

PP-S2Pr-W07: Apa yang pertama kali adik lakukan setelah menerima soal 

ini? 

JS-S2Pr-W07: Saya membaca soal terlebih dahulu bu. Saya membaca soal 

berulang kali 

PP-S2Pr-W08: Berapa kali adik membaca soal? 

JS-S2Pr-W08: Sampai 4 kali bu 

PP-S2Pr-W09: Kenapa adik membaca soal berulang kali? 

JS-S2Pr-W09: Untuk memahami soalnya 

PP-S2Pr-W10: Apa yang adik dapatkann setelah membaca soal 

JS-S2Pr-W10: Ya itu data-datanya yang perlu dimasukin ke operasinya. 

Operasi program liniernya. 

 

3) Validasi Data Hasil Jawaban, Think Aloud dan Wawancara Subjek S2Pr dalam 

memahami pengetahuan awal untuk membantu menyelesaikan soal dan dapat 

merencanakan interpretasi soal ke dalam simbol matematika 

Validasi data hasil jawaban, think aloud, dan wawancara subjek S2Pr 

dalam memperkirakan durasi waktu yang diperlukan untuk menjawab soal 

dipaparkan pada Tabel 4.39 berikut.  

Tabel 4.39 Validasi Hasil Jawaban, Think Aloud dan Wawancara Subjek S2Pr 

dalam Memahami Pengetahuan Awal untuk Membantu Menyelesaikan Soal dan 

Dapat Merencanakan Interpretasi Soal ke dalam Simbol Matematika 

Hasil Jawaban dan Think Aloud Hasil Wawancara 

 

Masukkan data ke operasinya 

JS-S2Pr-T05 

Saya membaca soal terlebih dahulu bu. 

Saya membaca soal berulang kali  

JS-S2Pr-W07 

Sampai 4 kali bu  

JS-S2Pr-W08 

Untuk memahami soalnya 

JS-S2Pr-W09 

Ya itu data-datanya yang perlu 

dimasukin ke operasinya. Operasi 

program liniernya. 

JS-S2Pr-W10 
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4) Analisa Data Subjek S2Pr dalam memahami pengetahuan awal untuk 

membantu menyelesaikan soal dan dapat merencanakan interpretasi soal ke 

dalam simbol matematika 

Berdasarkan validasi yang telah dilakukan, subjek S2Pr diketahui 

membaca soal berulang kali untuk mendapatkan pemahaman secara utuh (JS-

S2Pr-W07, JS-S2Pr-W08, JS-S2Pr-W09). Setelah proses membaca berulang, 

S2Pr memahami bahwa soal yang akan diselesaikan berkaitan dengan materi 

program linier. Sehingga S2Pr merencanakan untuk input data dalam operasi 

program linier (JS-S2Pr-T05). Dalam hal ini, yang dimaksud S2Pr adalah 

menuliskan informasi diketahui dalam bentuk model matematika (JS-S2Pr-W10). 

Sehingga dapat disimpulkan subjek S2Pr memiliki pengetahuan awal untuk 

membantu menyelesaikan soal dan dapat merencanakan interpretasi soal ke 

dalam simbol matematika. 

Skema alur Subjek S2Pr dalam Proses Memahami Pengetahuan Awal untuk 

Membantu Menyelesaikan Soal dan Dapat Merencanakan Interpretasi Soal ke 

dalam Simbol Matematika adalah sebagai berikut. 

 

 

 

 

 

Gambar 4.10 Skema alur Subjek S2Pr dalam Proses Memahami Pengetahuan 

Awal untuk Membantu Menyelesaikan Soal dan Merencanakan Interpretasi Soal 

dalam Bentuk Simbol Matematika 
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Keterangan: 

 Perkiraan durasi waktu yang diperlukan untuk menyelesaikan soal 

 Proses Memahami Pengetahuan Awal untuk Membantu 

Menyelesaikan Soal dan Dapat Merencanakan Interpretasi Soal ke 

dalam Simbol Matematika 

 Alur berpikir subjek S2Pr 

 Alur berpikir subjek S2Pr 

A Informasi diketahui terdapat cangkir variasi A dan B 

B Informasi diketahui biaya yang dibutuhkan untuk membuat cangkir 

variasi A adalah       

C Informasi diketahui biaya yang dibutuhkan untuk membuat cangkir 

variasi y adalah       

D Informasi diketahui modal usaha yang dimiliki pengrajin untuk 

membuat cangkir variasi A dan B adalah 1         

E Informasi diketahui maksimal produksi setiap hari adalah     cangkir 

F Informasi keuntungan tiap satuan cangkir x adalah 1     

G Informasi keuntungan tiap satuan cangkir y adalah     

H Informasi ditanyakan berapa keuntungan maksimum yang diperoleh 

pengrajin 

 

d. Paparan, Validasi, Analisa Data Hasil Tes dan Think Aloud Subjek S2Pr 

dalam Menerapkan Rencana Interpretasi Soal 

1) Paparan Data Hasil Jawaban dan Think Aloud Subjek S2Pr dalam 

Menerapkan Rencana Interpretasi Soal 

Pada bagian ini, disajikan paparan data subjek S2Pr dalam menerapkan 

rencana interpretasi soal. Data berupa hasil jawaban disertai think aloud subjek 

S2Pr sebagaimana disajikan dalam Tabel 4.40 berikut.  

Tabel 4.40 Hasil Jawaban dan Think Aloud Subjek S2Pr dalam Menerapkan 

Rencana Interpretasi Soal 

Hasil Jawaban Think Aloud 

 

 

TS-S2Pr-G01 

Berarti, satuan cangkir variasi   

adalah      (B)  dan cangkir variasi 

  adalah       (C)  Biaya 

pembuatan cangkir setiap harinya 

adalah satu juta (D). Berarti       

ditambah       kurang dari sama 

dengan satu juta (I1a). Terus sama 
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dengan empat ditambah dua sama 

dengan satu juta. Empat ditambah 

dua sama dengan... (diam sejenak) 

berarti seribu. Nah terus, empat 

ditambah dua sama dengan 1000. 

Disederhanakan, dua x plus y sama 

dengan lima ratus (I1b).” 

JS-S2Pr-T02 

 

TS-S2Pr-G02 

Yang kedua,   plus   kurang dari 

atau sama dengan 400 

JS-S2Pr-T03 

 

 

2) Paparan Data Hasil Wawancara Subjek S2Pr dalam Menerapkan Rencana 

Interpretasi Soal 

Data hasil wawancara subjek S2Pr dalam menerapkan rencana interpretasi 

soal disajikan dalam Tabel 4.41 berikut.  

Tabel 4.41 Hasil Wawancara Subjek S2Pr dalam Menerapkan Rencana 

Interpretasi Soal 

Kode Deskripsi Wawancara 

PP-S2Pr-W02 Adik menulis          ini maksudnya bagaimana? 

JS-S2Pr-W02 
Oh itu dari biaya       sama        modal usahanya satu juta 

perhari. Saya sederhanakan jadi          

PP-S2Pr-W03 Kemudian,         ini dari mana? 

JS-S2Pr-W03 Dari maksimal jumlah cangkir yang dibuat setiap harinya 

 

3) Validasi Data Hasil Jawaban, Think Aloud dan Wawancara Subjek S2Pr 

dalam Menerapkan Rencana Interpretasi Soal 

Pada bagian ini, disajikan validasi data hasil jawaban, think alaud, dan 

wawancara subjek S2Pr dalam menerapkan rencana interpetasi soal ke dalam 

simbol matematika. Hasil validasi disajikan dalam tabel 4.42 berikut.  
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Tabel 4.42 Validasi Hasil Jawaban, Think Aloud dan Wawancara Subjek S2Pr 

dalam Menerapkan Rencana Interpretasi Soal 

Hasil Jawaban dan Think Aloud Hasil Wawancara 

Hasil Jawaban: 

 

 

TS-S2Pr-G01 

Berarti, satuan cangkir variasi   adalah 

     (B)  dan cangkir variasi   adalah 

      (C)  Biaya pembuatan cangkir 

setiap harinya adalah satu juta (D). 

Berarti       ditambah       kurang 

dari sama dengan satu juta (I1a). Terus 

sama dengan empat ditambah dua sama 

dengan satu juta. Empat ditambah dua 

sama dengan... (diam sejenak) berarti 

seribu. Nah terus, empat ditambah dua 

sama dengan 1000. Disederhanakan, dua 

x plus y sama dengan lima ratus (I1b). 

JS-S2Pr-T02 

 

Oh itu dari biaya       sama        
modal usahanya satu juta perhari. 

Saya sederhanakan jadi      
    
 

JS-S2Pr-W02 

Hasil Jawaban: 

 

TS-S2Pr-G02 

 

Yang kedua,   plus   kurang dari atau 

sama dengan 400 

JS-S2Pr-T03 

 

Dari maksimal jumlah cangkir yang 

dibuat setiap harinya 

 

JS-S2Pr-W03 

 

4) Analisa Data Subjek S2Pr dalam Menerapkan Rencana Interpretasi Soal 

Berdasar hasil think aloud, S2Pr diketahui dapat menginterpretasi 

informasi diketahui biaya satuan cangkir   dan   (BC) serta modal yang dimiliki 

pengrajin (D) ke dalam model pertidaksamaan matematika               

1         (I1a). Kemudian, S2 menyederhanakan pertidaksamaan I1a dengan cara 

membagi koefisien variabel   dan   beserta konstantanya dengan 1      Melalui 
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think aloud, S2 menyatakan “Empat ditambah dua sama dengan... (diam sejenak) 

berarti seribu.” Sehingga hasil pertidaksamaan I1 setelah dibagi 1     menjadi 

      1     (JS-S2Pr-T02). Kemudian, pertidaksamaan tersebut kembali 

disederhanakan oleh S2 dengan cara dibagi   menjadi          (TS-S2Pr-

G01, JS-S2Pr-W02). Dari maksimal jumlah cangkir yang dibuat setiap harinya 

S2Pr menuliskan model matematika         (TS-S2Pr-G02, JS-S2Pr-T03, 

JS-S2Pr-W03). Demikian, dapat disimpulkan subjek S2Pr mampu menerapkan 

rencana interpretasi soal dengan tepat. 

Skema alur subjek S2Pr dalam menerapkan rencana interpretasi soal 

dengan tepat adalah sebagai berikut 

  

 

 

   

Gambar 4.11 Skema Alur Subjek S2Pr dalam Menerapkan Rencana Interpretasi 

Soal dengan Tepat 

Keterangan: 

 Alur berpikir subjek S2Pr 

 Alur berpikir subjek S2Pr 

I Membuat model matematika 

I1 Model matematika biaya produksi cangkir x dan y serta modal yang 

dimiliki pengrajin untuk memproduksi cangkir 

I1a Persamaan awal I1 

I1b Persamaan I1 yang telah disederhanakan 

I2 Model matematika maksimal produksi cangkir x dan y 

 Model matematika yang dituliskan dengan tepat 

 

 

I1 I2 

I1 

I1a I1b 
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e. Paparan, Validasi, Analisa Data Hasil Tes dan Think Aloud Subjek S2Pr 

dalam Merencanakan Strategi Penyelesaian Soal 

1) Paparan Data Hasil Jawaban dan Think Aloud Subjek S2Pr dalam 

Merencanakan Strategi Penyelesaian Soal  

Paparan data subjek S2Pr dalam merencanakan strategi penyelesaian soal 

berupa hasil jawaban disertai think aloud disajikan dalam Tabel 4.43 berikut.  

Tabel 4.43 Hasil Jawaban dan Think Aloud Subjek S2Pr dalam Merencanakan 

Strategi Penyelesaian Soal 

Hasil Jawaban Think Aloud 

 

 

Tidak ada jawaban subjek 

 

Jadi, yang pertama itu mencari model 

matematika. Terus disederhanakan. Langkah 

yang kedua itu menggunakan uji titik. Terus 

mencari titik potongnya. Terus, untuk 

pembuktian bahwa titik potongnya benar itu, 

menggunakan invers metrik.  

JS-S2Pr-T06 

 

 

 

Tidak ada jawaban subjek 

 

Terus, cari nilai maksimum pake titik pojok 

sama garis selidik. 

JS-S2Pr-T07 

 

2) Paparan Data Hasil Wawancara Subjek S2Pr dalam Merencanakan Strategi 

penyelesaian Soal  

Data hasil wawancara subjek S2Pr dalam merencanakan strategi 

penyelesaian soal disajikan dalam Table 4.44 berikut.  
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Tabel 4.44 Hasil Wawancara Subjek S2Pr dalam Merencanakan Strategi 

Penyelesaian Soal 

Kode Deskripsi Wawancara 

PP-S2Pr-W11 Strategi apa yang adik rencanakan untuk menyelesaikan soal 

ini? 

JS-S2Pr-W11  pertama itu saya mencari model matematika. Terus saya 

disederhanakan. Kemudian saya menggunakan uji titik, 

mencari titik potongnya. Lalu saya berencana menggunakan 

menggunakan invers metrik. 

PP-S2Pr-W12 Mengapa adik menggunakan invers metrik? 

JS-S2Pr-W12 untuk pembuktian bahwa titik potongnya itu benar 

PP-S2Pr-W13 Rencana selanjutnya bagaimana? 

JS-S2Pr-W13 Saya kerjakan nilai maksimumnya dengan metode titik pojok 

sama garis selidik 

 

3) Validasi Data Hasil Jawaban, Think Aloud dan Wawancara Subjek S2Pr 

dalam Merencanakan Strategi penyelesaian Soal 

Validasi untuk memperoleh keabsahan data subjek S2Pr dalam merencanakan 

strategi penyelesaian soal disajikan dalam Tabel 4.45 berikut.  

Tabel 4.45 Validasi Data Hasil Jawaban, Think Aloud dan Wawancara Subjek 

S2Pr dalam Merencanakan Strategi Penyelesaian Soal 

Hasil Jawaban dan Think Aloud Hasil Wawancara 

Jadi, yang pertama itu mencari model 

matematika. Terus disederhanakan. 

Langkah yang kedua itu menggunakan 

uji titik. Terus mencari titik 

potongnya. Terus, untuk pembuktian 

bahwa titik potongnya benar itu, 

menggunakan invers metrik.  

JS-S2Pr-T06 

 

Terus, cari nilai maksimum pake titik 

pojok sama garis selidik. 

JS-S2Pr-T07 

pertama itu saya mencari model 

matematika. Terus saya 

disederhanakan. Kemudian saya 

menggunakan uji titik, mencari titik 

potongnya. Lalu saya berencana 

menggunakan menggunakan invers 

metrik. 

JS-S2Pr-W11 

 

untuk pembuktian bahwa titik 

potongnya itu benar 

JS-S2Pr-W12 

 

Saya kerjakan nilai maksimumnya 

dengan metode titik pojok sama garis 

selidik. 

JS-S2Pr-W13 
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4) Analisa Data Subjek S2Pr dalam Merencanakan Strategi Penyelesaian Soal 

Strategi yang direncanakan subjek S2Pr dalam menyelesaikan soal adalah 

dengan menyedernahakan model matematika, menentukan titik potong, kemudian 

membuktikan kebenaran titik potong menggunakan invers metrik (JS-S2Pr-T06, 

JS-S2Pr-W11, JS-S2Pr-W12). Selanjutnya S2Pr berencana menentukan nilai 

maksimum menggunakan metode titik pojok dan garis selidik (JS-S2Pr-T07, JS-

S2Pr-W13). Demikian, dapat disimpulkan bahwa subjek S2Pr mampu 

merencanakan strategi untuk menyelesaikan soal program linier. Adapun ide 

rencana strategi yang dimiliki oleh S2Pr diketahui berkaitan dengan soal yang 

akan diselesaikan. 

Skema alur S2Pr dalam merencanakan strategi penyelesaian soal disajikan 

sebagai berikut. 

 

  

 

 

   

Gambar 4.12 Skema Alur S2Pr dalam Merencanakan Strategi Penyelesaian Soal 

Keterangan: 

 Proses merencanakan strategi penyelesaian soal 

 Alur berpikir subjek S2Pr 

 Alur berpikir subjek S2Pr 

I Membuat model matematika 

I1 Model matematika biaya produksi cangkir x dan y serta modal yang 

dimiliki pengrajin untuk memproduksi cangkir 

I1a Persamaan awal I1 

I1b Persamaan I1 yang telah disederhanakan 

I2 Model matematika maksimal produksi cangkir x dan y 

 Model matematika yang dituliskan dengan tepat 

I1 I2 

I1a I1b 

I 
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f. Paparan, Validasi, Analisa Data Hasil Tes dan Think Aloud Subjek S2Pr 

dalam Menuliskan Minimal Dua Strategi Yang Tepat untuk 

Menyelesaikan Soal 

a. Paparan, Validasi, Analisa Data Hasil Tes dan Think Aloud Subjek S1Pr 

dalam Memahami Masalah 

1) Paparan Data Hasil Jawaban dan Think Aloud Subjek S2Pr dalam Menuliskan 

Minimal Dua Strategi Yang Tepat untuk Menyelesaikan Soal 

Pada bagian ini, dipaparkan data hasil jawaban dan think aloud subjek 

S2Pr dalam menuliskan lebih dari dua strategi dalam menyelesaikan soal. Strategi 

pertama yaitu menentukan titik potong     dan menggambarkan dalam diagram 

kartesius. Strategi kedua menggunakan invers matrik untuk menentukan titik 

potong dua garis dalam koordinat kartesius. Strategi keempat menentukan nilai 

maksimum menggunakan metode titik pojok. Strategi kelima membuktikan 

kebenaran nilai maksimum menggunakan garis selidik. Data hasil jawaban dan 

think aloud S2Pr dalam menentukan titik potong adalah sebagai berikut. 

Tabel 4.46 Data Hasil Jawaban dan Think Aloud subjek S2Pr dalam menentukan 

titik potong     

Hasil Jawaban Think Aloud 

 

 

TS-S2Pr-G03 

 

 

“Berarti nol koma lima ratus sama 250 

koma nol.” (J1) 

JS-S2Pr-T08 

 “Yang kedua,   plus   kurang dari 

atau sama dengan 400. Nol koma 
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TS-S2Pr-G04 

empat ratus. Empat ratus koma nol 

(J2).” 

JS-S2Pr-T09 

 

TS-S2Pr-G05 

“Titik potongnya berarti.... apa ini, 2x 

plus y kurang dari sama dengan 500 

itu ke kiri (suara arsiran). Eeee, x plus 

y kurang dari 400 ke kiri juga (suara 

arsiran). X lebih dari sama dengan nol 

ke kanan (suara arsiran). Y lebih dari 

sama dengan nol gini (suara arsiran).” 

(LZ1, LZ2, M) 

JS-S2Pr-T10 

 

Tabel 4.47 Data Hasil Jawaban dan Think Aloud Subjek S2Pr dalam 

Menggunakan Invers Matrik untuk Menentukan Titik Potong Dua Garis 

Hasil Jawaban Think Aloud 

 

 

 TS-S2Pr-G06  

x plus y kurang dari sama dengan 

400. 2x plus y kurang dari sama 

dengan 500. Berarti matrik a nya, x, 

y terus 2x. Metriks b nya 400 sama 

500. 

JS-S2Pr-T11 
menggunakan invers metrik. Misal 

metriknya kan elemen koofisien 

dari fungsi. Nah, metrik a itu 

didapat dari persamaan 2x plus y, 

dan x plus y. Jadi, x y itu bernilai 1. 

Jadi, dua satu satu satu. Dua x plus 

y kan jadi 2 1 1 1. Nah yang metrik 

b ini didapat dari ruas sebelah 

kanan itu tadi kan lebih kecil sama 

dengan 500 400 tadi, metrik b nya 

ini 500 400. A dan b ini sama sama 

koofisien. Kemudian yang dicari itu 

metrik x.  

JS-S2Pr-T12 
Nah metrik x ini merupakan titik 
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potong persamaan. Metrik x ini 

menggunakan rumus a min 1 kali b. 

Eh, salah. Bukan a itu invers. 

Rumusnya invers itu satu per 

determinan a dikali adjoin. Nah 

terus jadi kalau dimasukkan, a 

invers sama dengan 1 per ini metrik 

a tadi dideterminankan. Jadi dua 

kali satu, dikurangi satu kali satu. 

Dikali adjoin. Jadi a, invers matrik 

tadi dijadikan adjoin jadi satu min 

satu min satu dua. Jadi dua kali 

satu, dua. Satu kali satu, satu. Dua 

kurangi satu, satu.  

JS-S2Pr-T13 
Satu per satu, satu. Satu dikali 

adjoin ini tadi. Jadi hasilnya tetap. 1 

-1 -1 2. Nah itu metrik inversnya itu 

satu, min satu dua. Terus ini kan 

sudah diketahui. Nah yang metrik b 

itu tadi tetap. 500 sama 400, jadi 

tinggal dimasukkan. Yang metrik x 

sama dengan 1 -1 -1 2 dikali metrik 

500 400. Terus dikali silang. 500 

dikali satu, 500. 400 dikali -1, -400. 

500 dikali -1, -500. 400 dikali 2, 

plus 800. Jadi 500 dikurangi 400, 

100. -500 diplus 800, jadi 300. Jadi 

titik potong dari sistem persamaan 

di atas adalah 100, 300. 

JS-S2Pr-T14 
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Tabel 4.48 Data Hasil Jawaban dan Think Aloud Subjek S2Pr dalam Membuat 

Grafik Koordinat Kartesius 

Hasil Jawaban Think Aloud 

 

TS-S2Pr-G07 

Terus membuat garis koordinat 

bangun. Membuat garis 

koordinat ini, kemudian 

dimasukkan semua ininya. 

Semua x dan y nya tadi yang 

sudah dihitung ini. Yang 

persamaan pertama itu 250, 

500. Jadi ditarik garis. 250nya 

x, 500nya y (suara membuat 

garis). Kemudian x dan y nya 

sama-sama 400, kemudia 

ditarik garis. Terus kan ini 

garisnya sudah dapat. 

Kemudain menentukan garis 

penyelesaian. Gara-gara ini 

tadi awalnya di persamaan di 

model matematika kan lebih 

kecil sama dengan. jadi 

menunjukkan bahwa dia diarsir 

masuk ke dalam (suara 

goresan) jadi dua-duanya 

diarsir ke kiri. Nanti yang 

arsirannya dobel merupakan 

daerah penyelesaiannya. Udah, 

didapat. titik potong itu 100, 

300. 

JS-S2Pr-T15 

 

 

 

 

 

 

 



106 

 

Tabel 4.49 Data Hasil Jawaban dan Think Aloud subjek S2Pr dalam Menentukan 

Nilai Maksimum Menggunakan Metode Titik Pojok 

Hasil Jawaban Think Aloud 

 

TS-S2Pr-G08 

“Terus, subtitusi semua. nilai 

optimum titik pojoknya         

(N1).  

JS-S2Pr-T16 

 

Tabel 4.50 Data Hasil Jawaban dan Think Aloud subjek S2Pr dalam Menentukan 

Nilai Maksimum Menggunakan Metode Garis Selidik 

Hasil Jawaban Think Aloud 

 

TS-S2Pr-G09 

Fungsi objektifnya itu 1000x plus 

800 y (I3a). Disederhanakan jadi 

100x plus 80y sama dengan 8000 

(I3b). 

Itu tadi kan xy nya itu 0,100 sama 

80,0. Jadi x nya itu 80, y nya itu 

100. Jadi terus, dibuat garis, (diam 

sejenak). Nah ini merupakan garis 

selidik. Jadi, ini nilai maksimum 

garis selidik digeser ke arah 

kanan. Jadi titik potong yang 

pertama tersentuh adalah nilai 

minimum dan yang terakhir 

disentuh adalah nilai maksimum. 

Ditarik garis di daerah 

penyelesaian yang sudah dihitung 

itu tadi, titik pertama yang 

kesentuh itu nilai minimum, titik 

250,0. Jadi nilai minimumnya itu 

adalah 250.000. jadi nilai 

maksimumnya itu berada di titik 

potong 100,300. Jadi nilai 

maksimumnya adalah 340.000. 
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JS-S2Pr-T17 

 

2) Paparan Data Hasil Wawancara Subjek S2Pr dalam Menuliskan Minimal Dua 

Strategi Yang Tepat untuk Menyelesaikan Soal 

Pada bagian ini, dipaparkan data hasil wawancara subjek S2Pr dalam 

menuliskan strategi menentukan titik potong      menuliskan strategi eliminasi 

subtitusi, menggambar koordinat kartesius, menentukan nilai maksimum 

menggunakan metode titik pojok dan garis selidik. 

Tabel 4.51 Data Hasil Wawancara Subjek S2Pr dalam Menentukan Strategi 

Titik Potong   dan   

Kode Deskripsi Wawancara 

PP-S2Pr-W14 “Itukan 2x + y = 500., kemudian apa yang dimaksud kolom 

di bawah ini dik?” 

JS-S2Pr-W14 “Saya yang itu kan yang nentuin titiknya itu kak. 2x 

+ y itu kurang dari sama dengannya kan diubah jadi 

sama dengan. terus x sama y ini ada yang dianggap 

nol. Terus kalo nyari x, y nya kan ditutup. Berarti 

500 dibagi sama 2. Jadinya 250. Terus kalo cari yang 

y, x nya yang ditutup. Jadinya 500.” (J1, Z1) 

 

PP-S2Pr-W15 Yang ini caranya bagaimana dik? 

JS-S2Pr-W15 “Kolom disampinya itu, caranya juga sama kak. 

untuk model matematika kedua, karena x sama y nya 

itu sama satu, saya menemukan bahwa x nya itu 400, 

y nya itu juga 400.” 

PP-S2Pr-W16 baik. boleh dilanjutkan penjelasan adik. 

JS-S2Pr-W16 setelah itu saya membuat koordinat kartesius. Nah, 

saya tarik keduanya. Kemudian karena dari model 

matematikanya itu lebih kecil, maka saya arsir ke 

dalam. Atau ke arah kiri. Kemudian yang arsirannya 

dua, itu saya tentukan sebagai daerah penyelesaian. 

 

 

 



108 

 

Tabel 4.52 Data Hasil Wawancara Subjek S2Pr dalam menggunakan invers 

matrik untuk menentukan titik potong dua garis 

Kode Deskripsi Wawancara 

PP-S2Pr-W17 Bagaimana adik menemukan titik potong dua garis 

menggunakan strategi invers metrik ini? 

JS-S2Pr-W17 Di dalam invers metrik itu saya misalkan A ini metrik dari 

elemen-elemen yang merupakan koefisien dari fungsi. Nah 

kan dari model matematika tadi, 2x plus y sama dengan 

500. X plus y sama dengan 400. Jadi saya ambil 

koofisiennya. 2, 1, 1, 1 itu merupakan metrik A. Dan yang 

metrik B merupakan ruas kanan dari model matematika 

tadi. Jadi sama dengan 500 dan sama dengan 400. Jadi, 

metrik B nya saya menggunakan 500, 400. Kemudian, 

karena ini menggunakan invers metrik, maka yang dicari 

adalah metrik x, dengan rumus A invers dikali metrik B. A 

invers ini kan rumusnya satu dikali determinan A dikali 

adjoin. Nah, dari metrik A tadi saya menemukan bahwa 

invers metrik A hasilnya adalah metrik 1, -1, -1, 2. Nah, 

kemudian metrik x tadi kan ada rumus bahwa rumusnya 

ituA invers dikali B. Kemudian hasilnya saya kalikan 

dengan 500 dan 400 yang termasuk metrik B tadi. 

Kemudian saya mendapatkan hasilnya, yaitu metrik 100, 

300 

 

Tabel 4.53 Data Hasil Wawancara Subjek S2Pr dalam Membuat Grafik 

Koordinat Kartesius 

Kode Deskripsi Wawancara 

PP-S2Pr-W18 apa yang adik lakukan setelah menemukan bahwa titik 

potongnya itu 100, 300? 

JS-S2Pr-W18 Titik potongnya saya tulis dalam grafik kartesius tadi. 

 

Tabel 4.54 Data Hasil Wawancara Subjek S2Pr dalam Menentukan Nilai 

Maksimum Menggunakan Metode Titik Pojok 

Kode Deskripsi Wawancara 

PP-S2Pr-W19 Kemudian, bagaimana cara adik menemukan nilai 

maksimum? 

JS-S2Pr-W19 Nah, tadi itu saya mencari nilai maksimum itu dengan dua 

cara. Yang pertama adalah cara mensubtitusikan titik-titik 

ke dalam fungsi objektif. Yaitu z sama dengan 1000x plus 

800y. Nah, 1000x plus 800y ini saya menemukan dari 
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keuntungan cangkir variasi x dan y. Yang pertama saya 

menggunakan titik 0,400. Nah itu saya dapat hasilnya 

320.000. yang kedua, saya menggunakan titik potongnya, 

yaitu 100,300. Saya dapat hasilnya adalah 340.000. yang 

ketiga, saya menggunakan titik 250,0. Kemudian, saya 

dapat hasilnya 250.000. nah, dari hasil ini saya menentukan 

bahwa yang nilainya maksimum adalah pada titik 

potongnya yaitu 340.000. sedangkan pada nilai 

minimumnya saya ambil dari titik 250.000, yaitu hasilnya 

250.000. 

 

Tabel 4.55 Data Hasil Wawancara Subjek S2Pr dalam Menentukan Nilai 

Maksimum Menggunakan Metode Garis Selidik 

Kode Deskripsi Wawancara 

PP-S2Pr-W20 Kemudian, bagaimana cara adik menemukan nilai 

maksimum? 

JS-S2Pr-W20 kemudian untuk cara yang kedua saya pakai garis selidik. 

Tadi kan sudah diketahui bahwa fungsi objektifnya adalah 

  1           Kemudian saya sederhanakan lagi 

menjadi   1         Kemudian saya gunakan tabel 

titik pojok. Saya mendapatkan bahwa x nya adalah 100 dan 

y nya adalah 80. Kemudian, eee, dari tabel kartesius tadi 

saya menambahkan garis selidik pada titik 80 dan 100 yang 

sudah saya cari tadi. Kemudian untuk mencari nilai 

maksimum garis selidik ini dilakukan dengan cara 

menggeser garis selidik ke arah kanan. Sehingga titik 

potong yang pertama tersentuh adalah nilai minimum dan 

yang terakhir tersentuh adalah nilai maksimum. Nah, yang 

pertama tersentuh ternyata titik 250,0. Sehingga kalau 

dilihat dari hasil yang cara satu tadi, kalau dikalikan 

ahasilnya adalah 250.000. sedangkan yang terakhir 

tersentuh berada pada titik potong. Sehingga nilai 

maksimumnya sama dengan sebelumnya yaitu 340.000.  
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3) Validasi Data Hasil Jawaban, Think Aloud dan Wawancara Subjek S1Pr 

dalam Menuliskan Minimal Dua Strategi Yang Tepat untuk Menyelesaikan 

Soal 

Keabsahan data subjek S1Pr dalam menuliskan minimal dua strategi yang 

tepat untuk menyelesaikan soal diperoleh melalui validasi data yang dipaparkan 

sebagai berikut. 

Tabel 4.56 Validasi data hasil jawaban, think aloud dan wawancara subjek 

S1Pr dalam menentukan titik potong     

Hasil Jawaban dan Think Aloud Hasil Wawancara 

Jawaban subjek: 

 

TS-S2Pr-G03 

Think aloud: 

“Berarti nol koma lima ratus sama 250 

koma nol.” (J1) 

JS-S2Pr-T08 

“Saya yang itu kan yang nentuin 

titiknya itu kak. 2x + y itu kurang 

dari sama dengannya kan diubah 

jadi sama dengan. terus x sama y 

ini ada yang dianggap nol. Terus 

kalo nyari x, y nya kan ditutup. 

Berarti 500 dibagi sama 2. 

Jadinya 250. Terus kalo cari yang 

y, x nya yang ditutup. Jadinya 

500.” (J1, Z1) 

JS-S2Pr-W14 

 

Jawaban subjek: 

  

 

 

 

 

TS-S2Pr-G04 

Think aloud: 

“Yang kedua,   plus   kurang dari atau 

sama dengan 400. Nol koma empat ratus. 

Empat ratus koma nol (J2).” 

“Kolom disampinya itu, caranya 

juga sama kak. untuk model 

matematika kedua, karena x sama 

y nya itu sama satu, saya 

menemukan bahwa x nya itu 400, 

y nya itu juga 400.” 

JS-S2Pr-W15 
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JS-S2Pr-T09 

Jawaban subjek: 

 
TS-S2Pr-G05 

 

Think aloud: 

“Titik potongnya berarti.... apa ini, 2x plus 

y kurang dari sama dengan 500 itu ke kiri 

(suara arsiran). Eeee, x plus y kurang dari 

400 ke kiri juga (suara arsiran). X lebih 

dari sama dengan nol ke kanan (suara 

arsiran). Y lebih dari sama dengan nol gini 

(suara arsiran).” (LZ1, LZ2, M) 

JS-S2Pr-T10 

Setelah itu saya membuat 

koordinat kartesius. Nah, saya 

tarik keduanya. Kemudian karena 

dari model matematikanya itu 

lebih kecil, maka saya arsir ke 

dalam. Atau ke arah kiri. 

Kemudian yang arsirannya dua, 

itu saya tentukan sebagai daerah 

penyelesaian. 

JS-S2Pr-W16 

 

Tabel 4.57 Validasi data hasil jawaban, think aloud dan wawancara subjek 

S1Pr dalam menggunakan invers matrik untuk menentukan titik potong dua garis 

Hasil Jawaban dan Think Aloud Hasil Wawancara 

Jawaban subjek: 

 

 TS-S2Pr-G06 

 

Di dalam invers metrik itu saya 

misalkan A ini metrik dari 

elemen-elemen yang merupakan 

koefisien dari fungsi. Nah kan 

dari model matematika tadi, 2x 

plus y sama dengan 500. X plus y 

sama dengan 400. Jadi saya ambil 

koofisiennya. 2, 1, 1, 1 itu 

merupakan metrik A. Dan yang 

metrik B merupakan ruas kanan 

dari model matematika tadi. Jadi 

sama dengan 500 dan sama 

dengan 400. Jadi, metrik B nya 

saya menggunakan 500, 400. 

Kemudian, karena ini 

menggunakan invers metrik, maka 

yang dicari adalah metrik x, 
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Think aloud: 

x plus y kurang dari sama dengan 400. 2x 

plus y kurang dari sama dengan 500. 

Berarti matrik a nya, x, y terus 2x. Metriks 

b nya 400 sama 500. 

JS-S2Pr-T11 
menggunakan invers metrik. Misal 

metriknya kan elemen koofisien dari 

fungsi. Nah, metrik a itu didapat dari 

persamaan 2x plus y, dan x plus y. Jadi, x 

y itu bernilai 1. Jadi, dua satu satu satu. 

Dua x plus y kan jadi 2 1 1 1. Nah yang 

metrik b ini didapat dari ruas sebelah 

kanan itu tadi kan lebih kecil sama dengan 

500 400 tadi, metrik b nya ini 500 400. A 

dan b ini sama sama koofisien. Kemudian 

yang dicari itu metrik x.  

JS-S2Pr-T12 
Nah metrik x ini merupakan titik potong 

persamaan. Metrik x ini menggunakan 

rumus a min 1 kali b. Eh, salah. Bukan a 

itu invers. Rumusnya invers itu satu per 

determinan a dikali adjoin. Nah terus jadi 

kalau dimasukkan, a invers sama dengan 1 

per ini metrik a tadi dideterminankan. Jadi 

dua kali satu, dikurangi satu kali satu. 

Dikali adjoin. Jadi a, invers matrik tadi 

dijadikan adjoin jadi satu min satu min 

satu dua. Jadi dua kali satu, dua. Satu kali 

satu, satu. Dua kurangi satu, satu.  

JS-S2Pr-T13 
Satu per satu, satu. Satu dikali adjoin ini 

tadi. Jadi hasilnya tetap. 1 -1 -1 2. Nah itu 

metrik inversnya itu satu, min satu dua. 

Terus ini kan sudah diketahui. Nah yang 

metrik b itu tadi tetap. 500 sama 400, jadi 

tinggal dimasukkan. Yang metrik x sama 

dengan 1 -1 -1 2 dikali metrik 500 400. 

Terus dikali silang. 500 dikali satu, 500. 

400 dikali -1, -400. 500 dikali -1, -500. 400 

dikali 2, plus 800. Jadi 500 dikurangi 400, 

100. -500 diplus 800, jadi 300. Jadi titik 

potong dari sistem persamaan di atas 

adalah 100, 300. 

JS-S2Pr-T14 

dengan rumus A invers dikali 

metrik B. A invers ini kan 

rumusnya satu dikali determinan 

A dikali adjoin. Nah, dari metrik 

A tadi saya menemukan bahwa 

invers metrik A hasilnya adalah 

metrik 1, -1, -1, 2. Nah, kemudian 

metrik x tadi kan ada rumus 

bahwa rumusnya ituA invers 

dikali B. Kemudian hasilnya saya 

kalikan dengan 500 dan 400 yang 

termasuk metrik B tadi. Kemudian 

saya mendapatkan hasilnya, yaitu 

metrik 100, 300. 

JS-S2Pr-W17 
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Tabel 4.58 Validasi Data Hasil Jawaban, Think Aloud dan Wawancara Subjek 

S1Pr dalam Membuat Grafik Koordinat Kartesius 

Hasil Jawaban dan Think Aloud Hasil Wawancara 

Jawaban subjek: 

 

TS-S2Pr-G07 

 

Think aloud: 

Terus membuat garis koordinat bangun. Membuat 

garis koordinat ini, kemudian dimasukkan semua 

ininya. Semua x dan y nya tadi yang sudah dihitung 

ini. Yang persamaan pertama itu 250, 500. Jadi ditarik 

garis. 250nya x, 500nya y (suara membuat garis). 

Kemudian x dan y nya sama-sama 400, kemudia 

ditarik garis. Terus kan ini garisnya sudah dapat. 

Kemudain menentukan garis penyelesaian. Gara-gara 

ini tadi awalnya di persamaan di model matematika 

kan lebih kecil sama dengan. jadi menunjukkan 

bahwa dia diarsir masuk ke dalam (suara goresan) jadi 

dua-duanya diarsir ke kiri. Nanti yang arsirannya 

dobel merupakan daerah penyelesaiannya. Udah, 

didapat. titik potong itu 100, 300. 

JS-S2Pr-T15 

Titik potongnya saya 

tulis dalam grafik 

kartesius tadi. 

JS-S2Pr-W18 
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Tabel 4.59 Validasi data hasil jawaban, think aloud dan wawancara subjek S1Pr 

dalam Menentukan Nilai Maksimum Menggunakan Metode Titik Pojok 

Hasil Jawaban dan Think Aloud Hasil Wawancara 

Jawaban subjek: 

 

TS-S2Pr-G08 

 

Think aloud: 

“Terus, subtitusi semua. nilai optimum 

titik pojoknya         (N1).  

JS-S2Pr-T16 

Nah, tadi itu saya mencari nilai 

maksimum itu dengan dua cara. 

Yang pertama adalah cara 

mensubtitusikan titik-titik ke 

dalam fungsi objektif. Yaitu z 

sama dengan 1000x plus 800y. 

Nah, 1000x plus 800y ini saya 

menemukan dari keuntungan 

cangkir variasi x dan y. Yang 

pertama saya menggunakan titik 

0,400. Nah itu saya dapat hasilnya 

320.000. yang kedua, saya 

menggunakan titik potongnya, 

yaitu 100,300. Saya dapat 

hasilnya adalah 340.000. yang 

ketiga, saya menggunakan titik 

250,0. Kemudian, saya dapat 

hasilnya 250.000. nah, dari hasil 

ini saya menentukan bahwa yang 

nilainya maksimum adalah pada 

titik potongnya yaitu 340.000. 

sedangkan pada nilai 

minimumnya saya ambil dari titik 

250.000, yaitu hasilnya 250.000. 

JS-S2Pr-W19 

 

Tabel 4.60 Validasi data hasil jawaban, think aloud dan wawancara subjek S1Pr 

dalam Menentukan Nilai Maksimum Menggunakan Metode Garis Selidik 

Hasil Jawaban dan Think Aloud Hasil Wawancara 

Jawaban subjek: kemudian untuk cara yang kedua 

saya pakai garis selidik. Tadi kan 

sudah diketahui bahwa fungsi 

objektifnya adalah   1     
      Kemudian saya 

sederhanakan lagi menjadi 

  1         Kemudian saya 

gunakan tabel titik pojok. Saya 
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TS-S2Pr-G09 

 

Think aloud: 

Fungsi objektifnya itu 1000x plus 800 y 

(I3a). Disederhanakan jadi 100x plus 80y 

sama dengan 8000 (I3b). 

Itu tadi kan xy nya itu 0,100 sama 80,0. 

Jadi x nya itu 80, y nya itu 100. Jadi terus, 

dibuat garis, (diam sejenak). Nah ini 

merupakan garis selidik. Jadi, ini nilai 

maksimum garis selidik digeser ke arah 

kanan. Jadi titik potong yang pertama 

tersentuh adalah nilai minimum dan yang 

terakhir disentuh adalah nilai maksimum. 

Ditarik garis di daerah penyelesaian yang 

sudah dihitung itu tadi, titik pertama yang 

kesentuh itu nilai minimum, titik 250,0. 

Jadi nilai minimumnya itu adalah 250.000. 

jadi nilai maksimumnya itu berada di titik 

potong 100,300. Jadi nilai maksimumnya 

adalah 340.000. 

JS-S2Pr-T17 

mendapatkan bahwa x nya adalah 

100 dan y nya adalah 80. 

Kemudian, eee, dari tabel 

kartesius tadi saya menambahkan 

garis selidik pada titik 80 dan 100 

yang sudah saya cari tadi. 

Kemudian untuk mencari nilai 

maksimum garis selidik ini 

dilakukan dengan cara menggeser 

garis selidik ke arah kanan. 

Sehingga titik potong yang 

pertama tersentuh adalah nilai 

minimum dan yang terakhir 

tersentuh adalah nilai maksimum. 

Nah, yang pertama tersentuh 

ternyata titik 250,0. Sehingga 

kalau dilihat dari hasil yang cara 

satu tadi, kalau dikalikan 

ahasilnya adalah 250.000. 

sedangkan yang terakhir tersentuh 

berada pada titik potong. 

Sehingga nilai maksimumnya 

sama dengan sebelumnya yaitu 

340.000. 

JS-S2Pr-W20  

 

4) Analisa Data Subjek S2Pr dalam Merencanakan Strategi untuk Menuliskan 

Minimal Dua Strategi Yang Tepat untuk Menyelesaikan Soal 

Pada bagian ini, dipaparkan hasil analisis data jawaban subjek S2Pr 

disertai think aloud dan hasil wawancara dalam menuliskan minimal dua strategi 

yang tepat untuk menyelesaikan soal. Strategi pertama yang dilakukan S2Pr yaitu 

menentukan titik potong     dan menggambarkan dalam diagram kartesius. 

Strategi kedua menggunakan invers matrik untuk menentukan titik potong dua 
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garis dalam koordinat kartesius. Strategi ketiga, S2Pr menuliskan titik potong 

dalam grafik koordinat kartesius. Strategi keempat menentukan nilai maksimum 

menggunakan metode titik pojok. Strategi kelima membuktikan kebenaran nilai 

maksimum menggunakan garis selidik. 

Strategi pertama, S2Pr menentukan titik potong     dan menggambarkan 

dalam diagram kartesius. S2Pr menentukan titik potong J1 dengan cara membuat 

tabel yang berisi tiga kolom dua baris. Kolom tersebut diisi dengan keterangan 

variabel   dan  . Berdasar kolom yang dibuat, S2Pr mendapatkan nilai       

ketika memisalkan     (TS-S2Pr-G03). Pada saat memisalkan      S2Pr 

mendapatkan nilai       (JS-S2Pr-T08). Sehingga titik potong yang ditemukan 

S2Pr melalui persamaan I1b adalah       (Z1) (JS-S2Pr-W14). Adapun potongan 

jawaban S2Pr pada saat menentukan titik potong J2 dalah sebagaimana dalam 

hasil jawaban (TS-S2Pr-G03). 

S2Pr diketahui menentukan titik potong J2 menggunakan cara yang sama 

ketika menentukan J1. S2Pr membuat kolom yang terdiri dari dua baris dan tiga 

kolom. Kolom pertama oleh S2 diberi keterangan   dan    Selanjutnya, S2Pr 

memisalkan     untuk mendapatkan nilai        S2Pr juga memisalkan 

    untuk mendapatkan        Sehingga titik potong I2 yang ditemukan S2 

adalah         (Z2) (TS-S2Pr-G04, JS-S2Pr-T09, JS-S2Pr-W15). Setelah 

menemukan titik potong Z1 dan Z2, S2Pr membuat grafik koordinat kartesius 

sebagaimana dalam gambar (TS-S2Pr-G05). S2Pr membuat garis melalui titik 

potong Z1 dan Z2 (LZ1, LZ2) sekaligus membuat arsiran untuk menentukan daerah 

hasil penyelesaiannya dalam koordinat kartesius (M) (JS-S2Pr-T10, JS-S2Pr-

W16). 
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Strategi kedua, S2Pr menggunakan invers matrik untuk menentukan titik 

potong dua garis dalam koordinat kartesius. S2Pr menentukan titik potong LZ3 

dengan menggunakan invers matrik. Adapun modal yang digunakan untuk 

menghitung invers matrik adalah pertidaksamaan I1b dan I2 untuk membentuk 

matrik A dan B (JS-S2Pr-T11). S2Pr mengambil koofisiennya, sehingga 2, 1, 1, 1 

ditetapkan sebagai metrik A. Metrik B merupakan ruas kanan dari model 

matematika, yaitu sama dengan 500 dan sama dengan 400. Jadi, metrik B yang 

digunakan oleh S2Pr adalah 500, 400. Setelah melakukan proses perhitungan 

invers metrik (JS-S2Pr-T12, JS-S2Pr-T13), S2Pr mendapatkan titik potong 

1       (JS-S2Pr-T14, JS-S2Pr-W17). 

Strategi ketiga, S2Pr menuliskan titik potong dalam grafik koordinat 

kartesius. Setelah menggunakan invers matrik, S2Pr menemukan titik potong Z3 

dengan nilai   1   dan      . Titik potong Z3 dalam grafik koordinat 

kartesius digambarkan S2Pr dalam hasil jawaban (TS-S2Pr-G07, JAS-S2Pr-W18). 

S2Pr membuat arsiran dalam koordinat kartesius. Daerah yang terarsir dua kali 

ditetapkan sebagai daerah penyelesaian (JS-S2Pr-T15). Strategi keempat, S2Pr 

menentukan nilai maksimum menggunakan metode titik pojok. S2Pr melakukan 

subtitusi seluruh titik potong pada fungsi objektif. Hasil subtitusi tertinggi 

ditetapkan sebagai nilai maksimum yaitu         (TS-S2Pr-G08, JS-S2Pr-T16, 

JS-S2Pr-W19). 

Strategi kelima, S2Pr menentukan nilai maksimum menggunakan metode 

garis selidik. Metode ini dilakukan S2Pr dengan cara menentukan titik     fungsi 

objektif, dicantumkan dalam grafik koordinat kartesius, dan ditetapkan sebagai 

posisi awal garis selidik. S2Pr menggeser penggaris sejajar dengan garis selidik 
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dalam daerah penyelesaian. Titik yang pertama disentuh penggaris ditetapkan 

sebagai nilai minimum dan yang terakhir disentuh adalah titik maksimum. Metode 

garis selidik dilakukan S2Pr sebagai pembuktian dari hasil nilai maksimum 

metode titik pojok. S2Pr mendapatkan nilai maksimum yang sama, yaitu 340.000 

dengan menggunakan kedua metode. Sehingga nilai maksimum yang didapatkan 

S2Pr adalah nilai yang benar (TS-S2Pr-G09, JS-S2Pr-T17, JS-S2Pr-W20). 

Demikian, dapat disimpulkan S1Pr dapat menuliskan minimal dua strategi yang 

tepat untuk menyelesaikan soal. Proses penyelesaian soal ini diselesaikan S1Pr 

dalam waktu     menit. Sehingga dapat dinyatakan bahwa S1Pr dapat 

menyelesaikan jawaban dengan waktu yang relatif singkat sehingga memenuhi 

aspek efisien.  
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Skema alur S2Pr dalam menuliskan minimal dua strategi yang tepat untuk 

menyelesaikan soal. 
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Gambar 4. 13 Skema Alur Proses Kefasihan Prosedural S2Pr 

Keterangan: 

 Proses merencanakan strategi penyelesaian soal 

 Perkiraan durasi waktu yang diperlukan untuk menyelesaikan soal 

 Proses Memahami Pengetahuan Awal untuk Membantu 

Menyelesaikan Soal dan Dapat Merencanakan Interpretasi Soal ke 

dalam Simbol Matematika 

 Alur berpikir subjek S2Pr 

 Alur berpikir subjek S2Pr 

A Informasi diketahui terdapat cangkir variasi A dan B 

B Informasi diketahui biaya yang dibutuhkan untuk membuat cangkir 

variasi A adalah       

C Informasi diketahui biaya yang dibutuhkan untuk membuat cangkir 

variasi y adalah       

D Informasi diketahui modal usaha yang dimiliki pengrajin untuk 

membuat cangkir variasi A dan B adalah 1         

E Informasi diketahui maksimal produksi setiap hari adalah     

cangkir 

F Informasi keuntungan tiap satuan cangkir x adalah 1     

G Informasi keuntungan tiap satuan cangkir y adalah     

H Informasi ditanyakan berapa keuntungan maksimum yang diperoleh 

pengrajin 

I Membuat model matematika 

I1 Model matematika biaya produksi cangkir x dan y serta modal yang 

dimiliki pengrajin untuk memproduksi cangkir 

I1a Persamaan awal I1 

I1b Persamaan I1 yang telah disederhanakan 

I2 Model matematika maksimal produksi cangkir x dan y 

J1 Menentukan titik potong I1 

J1a Strategi 1 menentukan titik potong I1 

J1b Strategi 2 menentukan titik potong I1 

J2 Menentukan titik potong I2 

J2a Strategi 1 menentukan titik potong I2 

J2b Strategi 2 menentukan titik potong I2 

J3 Menentukan titik pojok 

J3a Strategi Eliminasi 

J3b Strategi Subtitusi 

x Titik x (titik pojok) 

y Titik y (titik pojok) 

Z1 Titik J1a dan J1b 

Z2 Titik J2a dan J2b 

Z3 Titik potong   (J3a) dan   (J3b) 

K1 Garis yang menghubungkan titik J1a dan J1b 

K2 Garis yang menghubungkan titik J2a dan J2b 

K3 Letak titik potong   (J3a) dan   (J3b) 
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M Menentukan daerah penyelesaian 

N Menentukan nilai maksimum dari fungsi objektif 

N1 Metode 1 (titik pojok) 

N2 Metode 2 (garis selidik) 

O Subtitusi seluruh titik pojok x,y daerah penyelesaian ke dalam fungsi 

objektif 

O1 Subtitusi titik pojok 1 

O2 Subtitusi titik pojok 2 

O3 Subtitusi titik pojok 3 

Q Menentukan titik potong garis selidik melalui fungsi objektif 

Q1 Strategi 1 

Q2 Strategi 2 

R Membuat garis selidik dalam koordinat kartesius 

R1 Grafik letak awal garis selidik 

R2 Grafik pergeseran garis selidik pertama (Menentukan titik minimum) 

R3 Grafik pergeseran garis selidik kedua (Menentukan titik maksimum) 

S Subtitusi titik maksimum pada fungsi objektif 

P Nilai maksimum 

 Model matematika yang dituliskan dengan tepat (akurat) 

 Dapat menyelesaikan lebih dari satu cara (fleksibel) 

 Menyelesaikan dalam waktu yang relative singkat (efisien) 
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3. Paparan, Validasi, dan Analisa Data Subjek S3Pt dengan 

Kecenderungan Strategi Metakognisi Perencanaan 

a. Paparan, Validasi, Analisa Data Hasil Tes dan Think Aloud Subjek S3Pt 

dalam Memahami Masalah 

1) Paparan Data Hasil Jawaban dan Think Aloud Subjek S3Pt dalam Memahami 

Informasi Diketahui dan Ditanyakan 

Pada bagian ini, peneliti memaparkan hasil jawaban dan think aloud 

subjek S3Pt pada saat memahami informasi diketahui dan ditanyakan dalam soal. 

Hal ini sebagaimana yang diuraikan dalam Tabel 4.61 berikut. 

Tabel 4.61 Hasil jawaban dan think aloud subjek S3Pt dalam mengidentifikasi 

informasi diketahui dan ditanyakan dalam soal 

Hasil Jawaban Think Aloud 

 

TS-S3Pt-G01 

“Eee, ini kan biaya pembuatan 

cangkir variasi   (A) nya 

3.000. Kemudian, cangkir 

variasi   (A) nya 1200. 

Kemudian modal cangkir   itu, 

eh bukan 3000 tapi 4000 (B) 

dan modal cangkir   nya 2000 

(C), bukan 1200, tadi salah 

berarti.” 

JS-S3Pt-T01 

 

 

TS-S3Pt-G02 

“Modal usaha yang dimiliki 

pengrajin adalah satu juta (D). 

Pengrajin dapat memproduksi 

    cangkir setiap hari (E). 

Apabila keuntungan variasi 

cangkir  , 1     (F) dan 

keuntungan y nya adalah     

(G), maka keuntungan 

maksimum... (diam sejenak). 

Yang ditanya adalah 
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keuntungan maksimum (H).” 

JS-S3Pt-T02 

 

2) Paparan Data Hasil Wawancara Subjek S3Pt dalam Memahami Informasi 

Diketahui dan Ditanyakan 

Paparan data hasil wawancara Subjek S3Pt dalam memahami informasi 

diketahui dan ditanyakan disajikan dalam tabel 4.62 berikut. 

Tabel 4.62 Hasil jawaban dan think aloud subjek S3Pt dalam memahami 

informasi diketahui dan ditanyakan 

Kode Deskripsi Wawancara 

PP-S3Pt-W01 apa yang adik lakukan setelah menerima soal ini? 

JS-S3Pt-W01 Saya baca dulu soalnya, terus langsung bikin tabel. Ini 

biaya pembuatannya itu kan modalnya. Itu kan 4000, terus 

yang y itu modalnya 2000. Terus, jumlahnya kan tidak 

diketahui. Terus langsung pakai x sama y aja. Setelah itu 

persediannya itu 400. Kemudian, persediaan modal 

utamanya itu sejuta. Tapi kita belum tau berapa jumlah 

cangkir x dan y nya. Jadi, saya pakai x, y. Setelah itu 

keuntungannya itu 1000 sama 800. Dari soal, disuruh 

mencari keuntungan maksimumnya. Soal ini materinya 

tentang program linier. Jadi pertama kali saya membuat 

tabel terlebih dahulu. 

 

3) Validasi Data Hasil Jawaban, Think Aloud, dan Wawancara Subjek S3Pt dalam 

Memahami Informasi Diketahui dan Ditanyakan 

Validasi data S3Pt berupa hasil jawaban, think aloud, dan wawancara 

dalam memahami informasi diketahui dan ditanyakan disajikan dalam Tabel 4.63 

berikut. 
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Tabel 4.63 Validasi Hasil Jawaban, Think Aloud dan Wawancara Subjek S3Pt 

dalam memahami informasi diketahui dan ditanyakan 

Hasil Jawaban dan Think Aloud Hasil Wawancara 

Jawaban Subjek: 

 

TS-S3Pt-G01 

Think aloud: 

“Eee, ini kan biaya pembuatan cangkir 

variasi   (A) nya 3.000. Kemudian, cangkir 

variasi   (A) nya 1200. Kemudian modal 

cangkir   itu, eh bukan 3000 tapi 4000 (B) 

dan modal cangkir   nya 2000 (C), bukan 

1200, tadi salah berarti.” 

JS-S3Pt-T01 

Saya baca dulu soalnya, terus 

langsung bikin tabel. Ini biaya 

pembuatannya itu kan modalnya. 

Itu kan 4000, terus yang y itu 

modalnya 2000. Terus, 

jumlahnya kan tidak diketahui. 

Terus langsung pakai x sama y 

aja. Setelah itu persediannya itu 

400. Kemudian, persediaan 

modal utamanya itu sejuta. Tapi 

kita belum tau berapa jumlah 

cangkir x dan y nya. Jadi, saya 

pakai x, y. Setelah itu 

keuntungannya itu 1000 sama 

800. Dari soal, disuruh mencari 

keuntungan maksimumnya. Soal 

ini materinya tentang program 

linier. Jadi pertama kali saya 

membuat tabel terlebih dahulu. 

JS-S3Pt-W01 

Jawaban Subjek: 

 

 
TS-S3Pt-G02 

Think aloud: 

“Modal usaha yang dimiliki pengrajin adalah 

satu juta (D). Pengrajin dapat memproduksi 

    cangkir setiap hari (E). Apabila 

keuntungan variasi cangkir  , 1     (F) dan 

keuntungan y nya adalah     (G), maka 

keuntungan maksimum... (diam sejenak). 

Yang ditanya adalah keuntungan maksimum 

(H).” 

JS-S3Pt-T02 
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4) Analisa Data Subjek S3Pt dalam Memahami Informasi Diketahui dan 

Ditanyakan 

Berdasarkan hasil jawaban, think aloud, dan wawancara, S3Pt diketahui 

dapat memahami informasi diketahui terkait biaya pembuatan cangkir variasi   

(B) dan variasi   (C). Melalui informasi B dan C, S3Pt juga mengetahui terdapat 

dua variasi cangkir yang diproduksi  pengrajin (A). S3Pt menyadari adanya 

kesalahan pada saat menuliskan informasi diketahui B dan C (JS-S3Pt-W01). 

Ketika menyadari kesalahan tersebut, S3Pt melakukan penyesuaian langkah yang 

disertai dengan think aloud, “Eh bukan 3000 tapi 4000 (B) dan modal cangkir   

nya 2000 (C), bukan 1200, tadi salah berarti” (JS-S3Pt-T01). Penyesuaian langkah 

informasi diketahui biaya pembuatan satuan cangkir variasi   dan   dapat dilihat 

melalui lembar jawaban (TS-S3Pt-G01). Pada Gambar hasil jawaban (TS-S3Pt-

G01), S3Pt memberikan coretan pada informasi diketahui modal cangkir variasi    

      dan modal cangkir variasi   1      Penyesuaian langkah dilakukan S3Pt 

ketika mengganti angka       menjadi       (B) dan mengganti angka 1     

menjadi       (C)  Adanya proses penyesuaian langkah ini menunjukkan bahwa 

S3Pt melalui tahap pemantauan strategi metakognisi. 

Aadapun Proses S3Pt dalam memahami kelengkapan informasi diketahui 

dan ditanyakan ditunjukkan pada hasil think aloud, “Modal usaha yang dimiliki 

pengrajin adalah satu juta (D). Pengrajin dapat memproduksi     cangkir setiap 

hari (E). Apabila keuntungan variasi cangkir  , 1     (F) dan keuntungan y nya 

adalah     (G), maka keuntungan maksimum... (diam sejenak). Yang ditanya 

adalah keuntungan maksimum (H)” (JS-S3Pt-T02). S3Pt dapat memahami 

informasi diketahui terkait modal usaha (D) dan jumlah produksi cangkir setiap 
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hari (E). Selain itu, S3Pt juga memahami keuntungan tiap satuan cangkir (FG). 

Adapun masalah yang perlu diselesaikan S3 adalah mencari keuntungan 

maksimum yang diperoleh pengrajin (H). Pada tahap ini, dapat disimpulkan 

bahwa S3Pt dapat memahami informasi diketahui dan ditanyakan di dalam soal 

dan dapat melakukan penyesuaian langkah pada kesalahan jawaban yang 

dituliskan. Pada hasil wawancara, S3Pt mengatakan, “Soal ini materinya tentang 

program linier. Jadi pertama kali saya membuat tabel terlebih dahulu” (JS-S3Pt-

W01). Demikian, S3Pt mengetahui keterkaitan masalah yang akan diselesaikan 

dengan materi yang telah dipelajari sebelumnya. 

Berdasarkan pemaparan data, hasil validasi, dan analisis disajikan Skema 

alur subjek S3Pt dalam memahami informasi diketahui dan ditanyakan dalam soal 

sebagai berikut. 

 

 

 

 

 

Gambar 4.14 Skema alur Subjek S3Pt dalam Memahami Informasi Diketahui 

dan Ditanyakan 

Keterangan: 

 Alur berpikir subjek S3Pt 

 Alur berpikir subjek S3Pt 

A Informasi diketahui terdapat cangkir variasi A dan B 

B Informasi diketahui biaya yang dibutuhkan untuk membuat cangkir 

variasi A adalah       

C Informasi diketahui biaya yang dibutuhkan untuk membuat cangkir 

variasi y adalah       

D Informasi diketahui modal usaha yang dimiliki pengrajin untuk 

membuat cangkir variasi A dan B adalah 1         

E Informasi diketahui maksimal produksi setiap hari adalah     cangkir 

A 

BCD E FG 

H 
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F Informasi keuntungan tiap satuan cangkir x adalah 1     

G Informasi keuntungan tiap satuan cangkir y adalah     

H Informasi ditanyakan berapa keuntungan maksimum yang diperoleh 

pengrajin 

 

b. Paparan, Validasi, Analisa Data Hasil Tes dan Think Aloud Subjek S3Pt 

dalam Mengetahui Informasi yang Penting untuk Diingat Selama Proses 

Menyelesaikan Masalah 

1) Paparan Data Hasil Jawaban dan Think Aloud Subjek S3Pt dalam Mengetahui 

Informasi yang Penting untuk Diingat Selama Proses Menyelesaikan Masalah 

Paparan data hasil jawaban dan think aloud subjek S3Pt dalam mengetahui 

informasi yang penting untuk diingat selama proses menyelesaikan masalah 

disajikan dalam tabel 4.64 berikut. 

Tabel 4.64 Data Hasil Jawaban dan Think Aloud Subjek S3Pt dalam Mengetahui 

Informasi yang Penting untuk Diingat Selama Proses Menyelesaikan Masalah 

Hasil Jawaban Think Aloud 

Tidak ada jawaban subjek 
Disuruh mencari keuntungan 

maksimumnya. 

JS-S3Pt-T03 

 

2) Paparan Data Hasil Wawancara Subjek S3Pt dalam Mengetahui Informasi 

yang Penting untuk Diingat Selama Proses Menyelesaikan Masalah  

Paparan data hasil wawancara Subjek S3Pt dalam mengetahui informasi 

yang penting untuk diingat selama proses menyelesaikan masalah disajikan dalam 

tabel 4.65 berikut. 
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Tabel 4.65 Hasil Jawaban dan Think Aloud Subjek S3Pt dalam Mengetahui 

Informasi yang Penting untuk Diingat Selama Proses Menyelesaikan Masalah 

Kode Deskripsi Wawancara 

PP-S3Pt-W02 Apa informasi penting yang adik ingat selama 

menyelesaikan soal ini?  

JS-S3Pt-W02 Eee..., itu kak. Perintahnya disuruh mencari berapa nilai 

maksimalnya. 

 

3) Validasi Data Hasil Jawaban, Think Aloud, dan Wawancara Subjek S3Pt 

dalam Mengetahui Informasi yang Penting untuk Diingat Selama Proses 

Menyelesaikan Masalah 

Validasi data S3Pt berupa hasil jawaban, think aloud, dan wawancara dalam 

Mengetahui Informasi yang Penting untuk Diingat Selama Proses Menyelesaikan 

Masalah disajikan dalam tabel 4.66 berikut. 

Tabel 4.66 Validasi Hasil Jawaban, Think Aloud dan Wawancara Subjek S3Pt 

dalam Mengetahui Informasi yang Penting untuk Diingat Selama Proses 

Menyelesaikan Masalah 

Hasil Jawaban dan Think Aloud Hasil Wawancara 

 

Disuruh mencari keuntungan 

maksimumnya. 

 

JS-S3Pt-T03 

 

Eee..., itu kak. Perintahnya disuruh 

mencari berapa nilai maksimalnya. 

 

JS-S3Pt-W02 

 

4) Analisa Data Subjek S3Pt dalam Mengetahui Informasi yang Penting untuk 

Diingat Selama Proses Menyelesaikan Masalah 

Subjek S3Pt diketahui mengingat salah satu informasi penting dalam proses 

menyelesaikan masalah. Informasi tersebut yaitu perintah untuk mencari nilai 

maksimum dari soal yang perlu diselesaikan (JS-S3Pt-T03, JS-S3Pt-W02). 
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Demikian, subjek S3Pt dapat mengetahui informasi yang penting untuk diingat 

selama proses menyelesaikan masalah.  

Berdasarkan pemaparan data, hasil validasi, dan analisis, Skema alur 

subjek S3Pt dalam mengetahui informasi yang penting untuk diingat selama 

proses menyelesaikan masalah adalah sebagai berikut. 

 

 

 

 

 

Gambar 4.15 Skema alur Subjek S3Pt dalam Mengetahui Informasi yang Penting 

untuk Diingat Selama Proses Menyelesaikan Masalah 

Keterangan: 

 Alur berpikir subjek S3Pt 

 Alur berpikir subjek S3Pt 

 Informasi penting yang diingat selama proses menyelesaikan masalah 

A Informasi diketahui terdapat cangkir variasi A dan B 

B Informasi diketahui biaya yang dibutuhkan untuk membuat cangkir 

variasi A adalah       

C Informasi diketahui biaya yang dibutuhkan untuk membuat cangkir 

variasi y adalah       

D Informasi diketahui modal usaha yang dimiliki pengrajin untuk 

membuat cangkir variasi A dan B adalah 1         

E Informasi diketahui maksimal produksi setiap hari adalah     cangkir 

F Informasi keuntungan tiap satuan cangkir x adalah 1     

G Informasi keuntungan tiap satuan cangkir y adalah     

H Informasi ditanyakan berapa keuntungan maksimum yang diperoleh 

pengrajin 

 

 

 

A 

BCD E FG 

H 
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c. Paparan, Validasi, Analisa Data Hasil Tes dan Think Aloud Subjek S3Pt 

Pada Saat Memastikan Ketepatan Hasil Interpretasi Soal ke dalam 

Simbol Matematika 

1) Paparan Data Hasil Jawaban dan Think Aloud Subjek S3Pt Pada Saat 

Memastikan Ketepatan Hasil Interpretasi Soal ke dalam Simbol Matematika 

Pada bagian ini, peneliti memaparkan hasil jawaban dan think aloud subjek 

S3Pt Pada Saat memastikan ketepatan hasil interpretasi soal ke dalam simbol 

matematika. Hal ini sebagaimana yang diuraikan dalam Tabel 4.67 berikut. 

Tabel 4.67 Hasil jawaban dan think aloud subjek S3Pt pada saat memastikan 

ketepatan hasil interpretasi soal ke dalam simbol matematika 

Hasil Jawaban Think Aloud 

 

 

TS-S3Pt-G03 

“Kemudian modal satu 

harinya satu juta. Berarti 

persamaan satunya 

       plus        lebih 

kecil atau sama dengan 

satu juta (I1a). Terus 

disederhanakan, ini 

dicoret. Jadinya    plus y 

lebih kecil dari     (I1b).” 

JS-S3Pt-T04 

 

 

TS-S3Pt-G04 

Persamaan dua,   nya 

   ,   nya    . 

JS-S3Pt-T05 

 

2) Paparan Data Hasil Wawancara Subjek S3Pt pada saat memastikan ketepatan 

hasil interpretasi soal ke dalam simbol matematika 

Paparan data hasil wawancara S3Pt pada saat memastikan ketepatan hasil 

interpretasi soal ke dalam simbol matematika disajikan dalam tabel 4.68 berikut 

ini. 
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Tabel 4.68 Data Hasil Wawancara Subjek S3Pt pada saat memastikan ketepatan 

hasil interpretasi soal ke dalam simbol matematika 

Kode Deskripsi Wawancara 

PP-S3Pt-W03 Bagaimana cara adik membuat pertidaksamaan ini? 

JS-S3Pt-W03 pertidaksamaan satu itu sebagai modal. Modalnya 

              kurang dari sama dengan 1        . 

Kemudian saya sederhanakan menjadi           
Pertidaksamaan kedua yaitu          

PP-S3Pt-W04 Apakah adik yakin bahwa model matematika ini sudah 

benar? 

JS-S3Pt-W04 Yakin kak. Soalnya saya sudah cek perhitungannya 

beberapa kali. Pas menghitung, sama pas selesai 

mengerjakan. 

 

3) Validasi Data Hasil Jawaban, Think Aloud, dan Wawancara Subjek S3Pt pada 

saat memastikan ketepatan hasil interpretasi soal ke dalam simbol matematika 

Validasi data hasil jawaban, think aloud, dan wawancara subjek S3Pt pada 

saat memastikan ketepatan hasil interpretasi soal ke dalam simbol matematika 

disajikan dalam tabel 4.69 berikut. 

Tabel 4.69 Validasi Hasil Jawaban, Think Aloud dan Wawancara subjek S3Pt 

pada saat memastikan ketepatan hasil interpretasi soal ke dalam simbol 

matematika 

Hasil Jawaban dan Think Aloud Hasil Wawancara 

Jawaban Subjek: 

 

TS-S3Pt-G03 

Think aloud: 

“Kemudian modal satu harinya satu juta. Berarti 

persamaan satunya        plus        lebih kecil 

atau sama dengan satu juta (I1a). Terus 

disederhanakan, ini dicoret. Jadinya    plus y 

lebih kecil dari     (I1b).” 

JS-S3Pt-T04 

pertidaksamaan satu itu 

sebagai modal. Modalnya 

              kurang 

dari sama dengan 

1        . Kemudian 

saya sederhanakan 

menjadi            
JS-S3Pt-W03 
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Jawaban Subjek: 

 

TS-S3Pt-G04 

Think aloud: 

Persamaan dua,   nya    ,   nya    . 

JS-S3Pt-T05 

Pertidaksamaan kedua 

yaitu          
JS-S3Pt-W03 

 

Yakin kak. Soalnya saya 

sudah cek perhitungannya 

beberapa kali. 

JS-S3Pt-W04 

 

4) Analisa Data Subjek S3Pt pada saat memastikan ketepatan hasil interpretasi 

soal ke dalam simbol matematika 

“       plus        lebih kecil atau sama dengan satu juta” (JS-S3Pt-

W03) Strategi S3 selanjutnya yaitu menyederhanakan bentuk pertidaksamaan 

              1         menjadi “   plus y lebih kecil dari     (JS-S3Pt-

W03).” Adapun model matematika tersebut oleh S3Pt disajikan dalam potongan 

lembar jawaban (TS-S3Pt-G03). Cara S3Pt menyedehanakan pertidaksamaan 

adalah dengan membagi koefisien   (     ), koefisien   (     ) dan konstanta 

(1        ) dengan 1      selanjutnya, S3 kembali melakukan pembagian 

koefisien   ( ), koefisien   ( ) dan konstanta (1    ) dengan    Hasil 

penyederhanaan ditunjukkan S3Pt dalam bentuk tanda panah kanan yang 

bertuliskan          (TS-S3Pt-G03, JS-S3Pt-T04, JS-S3Pt-W03). 

Persamaan kedua yang dituliskan S3Pt yaitu         (TS-S3Pt-G04, JS-

S3Pt-T05, JS-S3Pt-W03). Pada sesi wawancara, S3Pt menjelaskan bahwa sudah 

yakin dengan kebenaran hasil interpretasi soal yang dituliskan. Hal ini 

dikarenakan S3Pt telah melakukan pengecekan berulang, baik pada tahap 

interpretasi soal, maupun setelah selesai menuntaskan seluruh hasil jawaban. 

Demikian, S3Pt dapat memastikan ketepatan hasil interpretasi soal ke dalam 

simbol matematika. 
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Berdasarkan pemaparan data, hasil validasi, dan analisis, Skema alur 

subjek S3Pt dalam memastikan ketepatan hasil interpretasi soal ke dalam simbol 

matematika disajikan sebagai berikut. 

 

 

 

 

  

 

 

   

Gambar 4.16 Skema alur Subjek S3Pt dalam memastikan ketepatan hasil 

interpretasi soal ke dalam simbol matematika disajikan sebagai berikut 

Keterangan: 

 Alur berpikir subjek S3Pt 

 Alur berpikir subjek S3Pt 

 Informasi penting yang diingat selama proses menyelesaikan masalah 

 Proses memastikan ketepatan hasil interpretasi soal ke dalam simbol 

matematika 

A Informasi diketahui terdapat cangkir variasi A dan B 

B Informasi diketahui biaya yang dibutuhkan untuk membuat cangkir 

variasi A adalah       

C Informasi diketahui biaya yang dibutuhkan untuk membuat cangkir 

variasi y adalah       

D Informasi diketahui modal usaha yang dimiliki pengrajin untuk 

membuat cangkir variasi A dan B adalah 1         

E Informasi diketahui maksimal produksi setiap hari adalah     cangkir 

F Informasi keuntungan tiap satuan cangkir x adalah 1     

G Informasi keuntungan tiap satuan cangkir y adalah     

H Informasi ditanyakan berapa keuntungan maksimum yang diperoleh 

pengrajin 

 Model matematika yang dituliskan dengan tepat 

 

A 

BCD E FG 

H 

I1 I2 

I1a I1b 
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d. Paparan, Validasi, Analisa Data Hasil Tes dan Think Aloud Subjek S3Pt 

dalam Menjalankan Beberapa Strategi yang Telah Direncanakan Hingga 

Tuntas  

1) Paparan Data Hasil Jawaban dan Think Aloud Subjek S3Pt dalam 

Menjalankan Beberapa Strategi yang Telah Direncanakan Hingga Tuntas 

Pada bagian ini, dipaparkan data hasil jawaban dan think aloud subjek S3Pt 

dalam menjalankan beberapa strategi yang telah direncanakan hingga tuntas. 

Strategi yang digunakan S3Pt dalam menyelesaikan soal yaitu menentukan titik 

potong, eliminasi subtitusi, titik pojok dan garis selidik. Paparan data strategi S3Pt 

dalam menjalankan strategi penyelesaian soal disajikan dalam tabel 4.70 berikut. 

Tabel 4.70 Paparan Data Hasil Jawaban dan Think Aloud Subjek S3Pt dalam 

Menentukan Titik Potong 

Hasil Jawaban Think Aloud 

TS-S3Pt-G05 

“Persamaan, 2x plus y lebih kecil 

sama dengan dari 500 (I2). Titik 

potongnya, persamaan satu 

        (J1, Z1)   
JS-S3Pt-T06 

TS-S3Pt-G06 

Jumlah variasi   dan   nya nggak 

diketahui. Jumlah keseluruhannya 

   . Persamaannya,   plus   

lebih kecil dari     (I2).  

Persamaan dua, x nya 400, y nya 

400 (J2, Z2). 

JS-S3Pt-T07 
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Tabel 4.71 Paparan Data Hasil Jawaban dan Think Aloud Subjek S3Pt dalam 

Proses Eliminasi Subtitusi 

Hasil Jawaban Think Aloud 

 

TS-S3Pt-G07 

“Eliminasi subtitusi 2x plus y 

sama dengan 500 (I1b). X plus y 

sama dengan 400 (I2). Berarti 

dikurangi (J3a), x sama dengan 

100 (x). X plus y sama dengan 

400 (J3b). X 100 plus y sama 

dengan 400. Y sama dengan 400 

dikurangi 100, sama dengan 300 

(y). Jadi 100, 300 (Z3). 

JS-S3Pt-T08 

 

Tabel 4.72 Paparan Data Hasil Jawaban dan Think Aloud Subjek S3Pt dalam 

Membuat Diagram Kartesius 

Hasil Jawaban Think Aloud 

 

TS-S3Pt-G08 

 

Emmm bikin grafik dulu (LZ1, LZ2, 

LZ3, M). Titik pojoknya berarti, 0,0, 

250,0, 0,400 sama satu lagi eliminasi 

subtitusi (J3).” 

JS-S3Pt-T09 
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Tabel 4.73 Paparan Data Hasil Jawaban dan Think Aloud Subjek S3Pt dalam 

Menentukan Nilai Maksimum Menggunakan Metode Titik Pojok 

Hasil Jawaban Think Aloud 

 

TS-S3Pt-G09 

 

“Pertama, nilai maksimum dicari 

menggunakan metode titik pojok 

(N1). Kedua menggunakan cara 

coba-coba (N3), ketiga menggunakan 

cara garis selidik (N2).” 

JS-S3Pt-T10 

 

“Titik pojoknya dikalikan 0 dikali 

100.000, 0. Ditambah 0 dikali 800, 0 

(O0). 250 dikali 1000, 250.000 (O1). 

1000 dikali 0, 0. 800 dikali 400, 

320.000 (O2). 1000 dikali 100, 

100.000. ditambah 800 dikali 300, 

240.000. 100.000 ditambah 240.000 

berarti 340.000. berarti titik 

maksimumnya di 340.000 (O3). Jadi, 

keuntungan maksimum yang 

diperoleh pengrajin adalah 340.000 

(P).” (N1) 

JS-S3Pt-T11 

 

Tabel 4.74 Paparan Data Hasil Jawaban dan Think Aloud Subjek S3Pt dalam 

Menentukan Nilai Maksimum Menggunakan Metode Trial and Error 

Hasil Jawaban Think Aloud 

 

TS-S3Pt-G10 

“Cara dua itu, x plus y kurang dari 

sama dengan 400. Sedangkan 

persamaan duanya, 2x plus y kurang 

dari 500. Kita pakai kemungkinan, 

karena jumlahnya kan tidak 

diketahui. Berarti kemungkinan 

jumlah dari kerajinan cangkirnya, x 

nya 200, y nya 200. Kalau misalnya 

200, berarti dimasukkan ke 

persamaan satu, 200 ditambah 200, 

400. Terus yang y nya dimasukkan 

ke persamaan dua, 2x plus y sama 
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dengan 500. Berarti 2 kali 200 plus 

200. 400 ditambah 200, 600. Tidak 

memenuhi (N3a). Kemudian, 

kemungkinan yang kedua itu x sama 

dengan 100, y sama dengan 300. X 

nya, 100 ditambah 300 sama dengan 

400, memenuhi. Yang persamaan 

dua, 100 dikali 2 berarti 200. Berarti 

ditambah 300, 500. Memenuhi. 

Kemungkinan ketiga pakai x sama 

dengan 300, y sama dengan 100. 

Berarti 300 ditambah 100, 400 

berarti tidak memenuhi (N3b). 

Persamaan duanya, 2 dikali 300, 600 

ditambah 100, 700. Berarti tidak 

memenuhi (N3c).” (N3) 

JS-S3Pt-T12 

 

Tabel 4.75 Paparan Data Hasil Jawaban dan Think Aloud Subjek S3Pt dalam 

Menentukan Nilai Maksimum Menggunakan Metode Garis Selidik 

Hasil Jawaban Think Aloud 

TS-S3Pt-G11 

Kemudian cara ketiganya pakai garis 

selidik (N3). Persamaan satunya,   

plus   lebih kecil atau sama dengan 

    (I2). Jadi, persamaan duanya    

plus y lebih kecil atau sama dengan 

500 (I1b). Kemudian membuat grafik 

terlebih dahulu (R). Setelah membuat 

grafik, kemudian  (   ) nya sama 

dengan 1     plus      sama 

dengan        . Disederhanakan 

menjadi 1   plus     eh dibagi 1   

aja, jadi 1    plus     sama dengan 

      Berarti garis selidiknya    1   

(R1)   
JS-S3Pt-T13 

Bikin grafik di garis selidik awalnya 

80, 100. Dan garis selidik akhirnya 

ketemu 340.000. 100,300 ini dari 

eliminasi subtitusi. Kemudian 

dimasukkan ke persamaan f (x,y) nya. 

Persamaan f (x,y), 1000x ditambah 

800 y untuk menentukan keuntungan 

maksimumnya. Jadi, 100, 300 sama 
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dengan 1000 dikali 100 ditambah 800 

dikali 300 sama dengan 100.000 

ditambah 240.000 sama dengan 

340.000. jadi, keuntungan yang 

diperoleh pengrajin adalah 340.000. 

JS-S3Pt-T14 
 

 

2) Paparan Data Hasil Wawancara Subjek S3Pt dalam Menjalankan Beberapa 

Strategi yang Telah Direncanakan Hingga Tuntas 

Paparan data hasil wawancara Subjek S3Pt dalam menjalankan beberapa 

strategi yang telah direncanakan hingga tuntas disajikan dalam tabel 4.76 berikut. 

Tabel 4.76 Hasil Jawaban dan Think Aloud Subjek S3Pt dalam Menentukan Titik 

Potong 

Kode Deskripsi Wawancara 

PP-S3Pt-W05 Strategi apa yang adik rencanakan untuk menyelesaikan 

soal ini? 

JS-S3Pt-W05 Saat awal mengerjakan, saya berencana mengerjakan soal 

ini menggunakan metode titik pojok, trial and error, dan 

garis selidik. Tetapi sebelum itu, saya perlu menemukan 

titik potongnya terlebih dahulu. 

PP-S3Pt-W06 Bagaimana cara adik menentukan titik potong ini? 

JS-S3Pt-W06 “Ketika mencari x, y nya nol. Didapat x sama dengan 

250. Ketika mencari y, x nya nol. Didapat x sama 

dengan 500.”  

PP-S3Pt-W07 Untuk selanjutnya bagaimana? 

JS-S3Pt-W07 Caranya sama. Ketika mencari x, y nya nol. Begitu 

juga sebaliknya. Saya subtitusikan nilai nol satu 

persatu. 

 

Tabel 4.77 Hasil Jawaban dan Think Aloud Subjek S3Pt dalam Proses Eliminasi 

Subtitusi 

Kode Deskripsi Wawancara 

PP-S3Pt-W08 Bagaimana cara adik menerapkan eliminasi subtitusi? 

JS-S3Pt-W08 Saya memanfaatkan dua model matematika dari informasi 

diketahui ini. Kemudian, saya mendapatkan titik potong 

1       dari eliminasi subtitusi. 
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Tabel 4.78 Hasil Jawaban dan Think Aloud Subjek S3Pt dalam Membuat Diagram 

Kartesius 

Kode Deskripsi Wawancara 

PP-S3Pt-W09 Bisa dijelaskan tentang grafik yang adik buat? 

JS-S3Pt-W09 Ini grafik dari titik potong yang sudah saya cari dari model 

matematika dan eliminasi subtitusi. Setelah saya buat, 

kemudian saya arsir bagian daerah hasil penyelesaiannya. 

 

Tabel 4.79 Hasil Jawaban dan Think Aloud Subjek S3Pt dalam Menentukan Nilai 

Maksimum Menggunakan Metode Titik Pojok 

Kode Deskripsi Wawancara 

PP-S3Pt-W10 Bagaimana cara adik menentukan nilai maksimum 

menggunakan metode titik pojok? 

JS-S3Pt-W10 Saya subtitusi semua titik potong pada fungsi objektif. 

Nilai tertingginya adalah nilai maksimum. 

 

Tabel 4.80 Hasil Jawaban dan Think Aloud Subjek S3Pt dalam Menentukan Nilai 

Maksimum Menggunakan Metode Trial and Error 

Kode Deskripsi Wawancara 

PP-S3Pt-W11 Bagaimana cara adik menentukan nilai maksimum 

menggunakan metode trial and error? 

JS-S3Pt-W11 Caranya, saya coba beberapa angka yang mungkin bisa 

memenuhi. Apabila tidak memenuhi, berarti nilainya eror. 

Apabila sudah memenuhi, berarti saya ambil sebagai 

jawaban yang benar. 

 

Tabel 4.81 Hasil Jawaban dan Think Aloud Subjek S3Pt dalam Menentukan Nilai 

Maksimum Menggunakan Metode Garis Selidik 

Kode Deskripsi Wawancara 

PP-S3Pt-W12 Bagaimana cara adik menentukan nilai maksimum 

menggunakan metode garis selidik? 

JS-S3Pt-W12 Saya buat garis selidiknya terlebih dahulu dengan 

menggunakan titik potong fungsi objektif. Titik yang 

pertama kena penggaris adalah nilai minimum. Dan yang 

terakhir kena adalah nilai maksimum. 

PP-S3Pt-W13 Apakah adik meneliti kembali hasil jawaban setelah selesai 

mengerjakan? 
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JS-S3Pt-W13 Iya kak. Saya ngecek jawaban tidak hanya pas selesai. 

Tetapi juga disetiap langkahnya itu selalu saya cek lagi 

jawabannya. 

 

3) Validasi Data Hasil Jawaban, Think Aloud dan Wawancara Subjek S3Pt dalam 

Menjalankan Beberapa Strategi yang Telah Direncanakan Hingga Tuntas 

Pada bagian ini, dipaparkan validasi data hasil jawaban, think aloud, dan 

wawancara S3Pt dalam menjalankan beberapa strategi yang telah direncanakan 

hingga tuntas. Strategi yang dilakukan S3Pt dalam menyelesaikan masalah 

diantaranya: menentukan titik potong, eliminasi subtitusi, membuat diagram 

kartesius dan menentukan daerah penyelesaian, menentukan nilai maksimum 

dengan metode titik pojok, trial and error, dan garis selidik. 

Tabel 4.82 Validasi Hasil Jawaban, Think Aloud dan Wawancara subjek S3Pt 

dalam Menentukan Titik Potong 

Hasil Jawaban dan Think Aloud Hasil Wawancara 

Jawaban Subjek: 

TS-S3Pt-G05 

Think aloud: 

“Persamaan, 2x plus y lebih kecil sama dengan 

dari 500 (I2). Titik potongnya, persamaan satu 

        (J1, Z1)   
JS-S3Pt-T06 

“Ketika mencari x, y nya nol. 

Didapat x sama dengan 250. 

Ketika mencari y, x nya nol. 

Didapat x sama dengan 500.” 

 

JS-S3Pt-W06 

 

 

Jawaban Subjek:  

Caranya sama. Ketika 

mencari x, y nya nol. Begitu 

juga sebaliknya. Saya 

subtitusikan nilai nol satu 

persatu. 
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TS-S3Pt-G06 

Think aloud: 

Jumlah variasi   dan   nya nggak diketahui. 

Jumlah keseluruhannya    . Persamaannya,   

plus   lebih kecil dari     (I2).  Persamaan dua, 

x nya 400, y nya 400 (J2, Z2). 

JS-S3Pt-T07 

 

JS-S3Pt-W07 

 

Tabel 4.83 Validasi Hasil Jawaban, Think Aloud dan Wawancara subjek S3Pt 

dalam Proses Eliminasi Subtitusi 

Hasil Jawaban dan Think Aloud Hasil Wawancara 

Jawaban Subjek: 

TS-S3Pt-G07 

Think aloud: 

“Eliminasi subtitusi 2x plus y sama dengan 500 

(I1b). X plus y sama dengan 400 (I2). Berarti 

dikurangi (J3a), x sama dengan 100 (x). X plus y 

sama dengan 400 (J3b). X 100 plus y sama 

dengan 400. Y sama dengan 400 dikurangi 100, 

sama dengan 300 (y). Jadi 100, 300 (Z3). 

JS-S3Pt-T08 

Saya memanfaatkan dua 

model matematika dari 

informasi diketahui ini. 

Kemudian, saya 

mendapatkan titik potong 

1       dari eliminasi 

subtitusi. 

 

JS-S3Pt-W08 
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Tabel 4.84 Validasi Hasil Jawaban, Think Aloud dan Wawancara subjek S3Pt 

dalam Membuat Diagram Kartesius 

Hasil Jawaban dan Think Aloud Hasil Wawancara 

Jawaban Subjek: 

TS-S3Pt-G08 

 

Think aloud: 

Emmm bikin grafik dulu (LZ1, LZ2, LZ3, M). 

Titik pojoknya berarti, 0,0, 250,0, 0,400 sama 

satu lagi eliminasi subtitusi (J3).” 

JS-S3Pt-T09 

Ini grafik dari titik potong 

yang sudah saya cari dari 

model matematika dan 

eliminasi subtitusi. Setelah 

saya buat, kemudian saya arsir 

bagian daerah hasil 

penyelesaiannya. 

JS-S3Pt-W09 

 

Tabel 4.85 Validasi Hasil Jawaban, Think Aloud dan Wawancara subjek S3Pt 

dalam Menentukan Nilai Maksimum Menggunakan Metode Titik Pojok 

Hasil Jawaban dan Think Aloud Hasil Wawancara 

Jawaban Subjek: 

 

TS-S3Pt-G09 

Think aloud: 

“Pertama, nilai maksimum dicari menggunakan 

metode titik pojok (N1). Kedua menggunakan 

cara coba-coba (N3), ketiga menggunakan cara 

Saya subtitusi semua titik 

potong pada fungsi objektif. 

Nilai tertingginya adalah 

nilai maksimum. 

 JS-S3Pt-W10 
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garis selidik (N2).” 

JS-S3Pt-T10 

 

“Titik pojoknya dikalikan 0 dikali 100.000, 0. 

Ditambah 0 dikali 800, 0 (O0). 250 dikali 1000, 

250.000 (O1). 1000 dikali 0, 0. 800 dikali 400, 

320.000 (O2). 1000 dikali 100, 100.000. 

ditambah 800 dikali 300, 240.000. 100.000 

ditambah 240.000 berarti 340.000. berarti titik 

maksimumnya di 340.000 (O3). Jadi, 

keuntungan maksimum yang diperoleh 

pengrajin adalah 340.000 (P).” (N1) 

JS-S3Pt-T11 

 

Tabel 4.86 Validasi Hasil Jawaban, Think Aloud dan Wawancara subjek S3Pt 

dalam Menentukan Nilai Maksimum Menggunakan Metode Trial and Error 

Hasil Jawaban dan Think Aloud Hasil Wawancara 

Jawaban Subjek: 

TS-S3Pt-G10 

Think aloud: 

“Cara dua itu, x plus y kurang dari sama dengan 

400. Sedangkan persamaan duanya, 2x plus y 

kurang dari 500. Kita pakai kemungkinan, 

karena jumlahnya kan tidak diketahui. Berarti 

kemungkinan jumlah dari kerajinan cangkirnya, 

x nya 200, y nya 200. Kalau misalnya 200, 

berarti dimasukkan ke persamaan satu, 200 

ditambah 200, 400. Terus yang y nya 

dimasukkan ke persamaan dua, 2x plus y sama 

dengan 500. Berarti 2 kali 200 plus 200. 400 

ditambah 200, 600. Tidak memenuhi (N3a). 

Kemudian, kemungkinan yang kedua itu x sama 

dengan 100, y sama dengan 300. X nya, 100 

ditambah 300 sama dengan 400, memenuhi. 

Caranya, saya coba beberapa 

angka yang mungkin bisa 

memenuhi. Apabila tidak 

memenuhi, berarti nilainya 

eror. Apabila sudah 

memenuhi, berarti saya ambil 

sebagai jawaban yang benar. 

JS-S3Pt-W11 
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Yang persamaan dua, 100 dikali 2 berarti 200. 

Berarti ditambah 300, 500. Memenuhi. 

Kemungkinan ketiga pakai x sama dengan 300, 

y sama dengan 100. Berarti 300 ditambah 100, 

400 berarti tidak memenuhi (N3b). Persamaan 

duanya, 2 dikali 300, 600 ditambah 100, 700. 

Berarti tidak memenuhi (N3c).” (N3) 

JS-S3Pt-T12 

 

Tabel 4.87 Validasi Hasil Jawaban, Think Aloud dan Wawancara subjek S3Pt 

dalam Menentukan Nilai Maksimum Menggunakan Metode Garis Selidik 

Hasil Jawaban dan Think Aloud Hasil Wawancara 

Jawaban Subjek: 

TS-S3Pt-G11 

Think aloud: 

Kemudian cara ketiganya pakai garis selidik 

(N3). Persamaan satunya,   plus   lebih kecil 

atau sama dengan     (I2). Jadi, persamaan 

duanya    plus y lebih kecil atau sama dengan 

500 (I1b). Kemudian membuat grafik terlebih 

dahulu (R). Setelah membuat grafik, kemudian 

 (   ) nya sama dengan 1     plus      

sama dengan        . Disederhanakan 

menjadi 1   plus     eh dibagi 1   aja, jadi 

1    plus     sama dengan       Berarti 

garis selidiknya    1   (R1)   
JS-S3Pt-T13 

Bikin grafik di garis selidik awalnya 80, 100. 

Dan garis selidik akhirnya ketemu 340.000. 

100,300 ini dari eliminasi subtitusi. Kemudian 

dimasukkan ke persamaan f (x,y) nya. 

Persamaan f (x,y), 1000x ditambah 800 y untuk 

menentukan keuntungan maksimumnya. Jadi, 

100, 300 sama dengan 1000 dikali 100 

ditambah 800 dikali 300 sama dengan 100.000 

ditambah 240.000 sama dengan 340.000. jadi, 

Saya buat garis selidiknya 

terlebih dahulu dengan 

menggunakan titik potong 

fungsi objektif. Titik yang 

pertama kena penggaris 

adalah nilai minimum. Dan 

yang terakhir kena adalah 

nilai maksimum. 

JS-S3Pt-W12 
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keuntungan yang diperoleh pengrajin adalah 

340.000. 

JS-S3Pt-T14 

 

4) Analisa Data Subjek S3Pt dalam Menjalankan Beberapa Strategi yang Telah 

Direncanakan Hingga Tuntas 

Strategi yang direncanakan S3Pt dalam menyelesaikan soal adalah mencari 

nilai maksimum dengan menggunakan metode titik pojok, trial and error, dan 

garis selidik (JS-S3Pt-W05). Ketiga metode tersebut dapat digunakan apabila 

sudah menemukan titik potong pada setiap pertidaksamaan. Titik potong 

pertidaksamaan          yang ditemukan S3Pt adalah          Titik 

potong ini didapatkan dengan cara subtitusi nilai     untuk mencari titik   dan 

subtitusi     untuk mencari nilai   (TS-S3Pt-G05, JS-S3Pt-T06, JS-S3Pt-

W06). Titik potong kedua didapat S3Pt melalui pertidaksamaan          

Menggunakan cara yang sama, titik potong yang didapatkan S3Pt adalah         

(TS-S3Pt-G06, JS-S3Pt-T07, JS-S3Pt-W07). Melalui perhitungan eliminasi 

persamaan          dan         dan subtitusi hasil nilai   1    

S3Pt mendapatkan nilai        Artinya, titik potong kedua persamaan 

ditemukan pada koordinat 1       (TS-S3Pt-G07, JS-S3Pt-T08, JS-S3Pt-W08). 

Setelah menentukan titik potong, S3Pt membuat diagram kartesius, 

membuat garis persamaan dan menentukan daerah penyelesaian (TS-S3Pt-G08, 

JS-S3Pt-T09, JS-S3Pt-W09). Kemudian S3Pt menentukan nilai maksimum 

menggunakan metode titik pojok. Metode titik pojok dilakukan dengan cara 

subtitusi seluruh titik potong yang telah ditemukan ke dalam fungsi objektif 

  1            Subtitusi titik (   ) dalam fungsi objektif menghasilkan 

nilai    Subtitusi titik (     ) menghasilkan nilai        . Subtitusi titik 
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(     ) menghasilkan nilai        . Sedangkan subtitusi titik (1      ) 

menghasilkan nilai        . Hasil subtitusi dengan nilai tertinggi,         

ditetapkan sebagai nilai maksimum (TS-S3Pt-G09, JS-S3Pt-T10, JS-S3Pt-W10). 

Metode kedua adalah trial and error. Metode ini dipakai S3Pr untuk 

membuktikan kebenaran jawaban dari metode titik pojok. Metode trial and error 

dilakukan S3Pr dengan cara mencoba beberapa angka yang mungkin bisa 

terpenuhi. Apabila tidak terpenuhi, maka angka tersebut dinyatakan eror. Diantara 

seluruh kemungkinan, nilai yang valid adalah titik 1       (TS-S3Pt-G10, JS-

S3Pt-T12, JS-S3Pt-W11).  

Metode ketiga yang diterapkan S3Pr adalah garis selidik. Metode ini 

dilakukan dengan cara membuat garis selidik dalam diagram kartesius. Kemudian 

S3Pr memanfaatkan penggaris untuk melakukan pergeseran sejajar ke dalam 

daerah penyelesaian. Titik yang pertama disentuh penggaris oleh S3Pr ditetapkan 

sebagai nilai minimum. Titik koordinat yang terakhir disentuh penggaris 

ditetapkan sebagai nilai maksimum. Demikian, S3Pt dapat menjalankan beberapa 

strategi yang telah direncanakan hingga tuntas. Melalui tiga metode yang 

diterapkan, S3Pr mendapatkan nilai maksimum yang sama yaitu          Melalui 

seluruh proses jawaban, S3Pr tidak ditemukan mengalami kebingungan yang 

menyebabkan adanya kesalahan strategi hasil perhitungan. Hasil akhir yang 

didapatkan juga merupakan hasil yang tepat. Hal ini didukung dengan adanya 

pengecekan secara berulang baik ketika proses mengerjakan maupun setelah 

selesai mendapatkan jawaban (JS-S3Pt-W13).  

Artinya,  S3Pt dapat memastikan bahwa beberapa strategi yang digunakan 

untuk menyelesaikan masalah sudah benar. S3Pt telah melakukan pengecekan 



147 

 

jawaban lebih dari satu kali pada saat menjalankan strategi. S3Pt tidak 

melakukan kesalahan perhitungan saat menjalankan proses menyelesaikan 

masalah. S3Pt tidak mengalami kebingungan yang dapat menyebabkan adanya 

kesalahan strategi dan hasil perhitungan dan hasil akhir jawaban siswa 

merupakan jawaban yang tepat. S3Pt menyelesaikan jawaban dalam waktu     

menit. Demikian, S3Pt dapat menyelesaikan jawaban dalam waktu yang relatif 

singkat. Berdasarkan pemaparan data, hasil validasi, dan analisis, Skema alur 

subjek S3Pt dalam menjalankan beberapa strategi yang direncanakan hingga 

tuntas disajikan sebagai berikut. 
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Gambar 4.17 Skema Alur Proses Kefasihan Prosedural S3Pt 
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Keterangan: 

 Alur berpikir subjek S3Pt 

 Alur berpikir subjek S3Pt 

 Informasi penting yang diingat selama proses menyelesaikan masalah 

 Proses memastikan ketepatan hasil interpretasi soal ke dalam simbol 

matematika 

A Informasi diketahui terdapat cangkir variasi A dan B 

B Informasi diketahui biaya yang dibutuhkan untuk membuat cangkir 

variasi A adalah       

C Informasi diketahui biaya yang dibutuhkan untuk membuat cangkir 

variasi y adalah       

D Informasi diketahui modal usaha yang dimiliki pengrajin untuk 

membuat cangkir variasi A dan B adalah 1         

E Informasi diketahui maksimal produksi setiap hari adalah     cangkir 

F Informasi keuntungan tiap satuan cangkir x adalah 1     

G Informasi keuntungan tiap satuan cangkir y adalah     

H Informasi ditanyakan berapa keuntungan maksimum yang diperoleh 

pengrajin 

I Membuat model matematika 

I1 Model matematika biaya produksi cangkir x dan y serta modal yang 

dimiliki pengrajin untuk memproduksi cangkir 

I1a Persamaan awal I1 

I1b Persamaan I1 yang telah disederhanakan 

I2 Model matematika maksimal produksi cangkir x dan y 

J1 Menentukan titik potong I1 

J1a Strategi 1 menentukan titik potong I1 

J1b Strategi 2 menentukan titik potong I1 

J2 Menentukan titik potong I2 

J2a Strategi 1 menentukan titik potong I2 

J2b Strategi 2 menentukan titik potong I2 

J3 Menentukan titik pojok 

J3a Strategi Eliminasi 

J3b Strategi Subtitusi 

x Titik x (titik pojok) 

y Titik y (titik pojok) 

Z1 Titik J1a dan J1b 

Z2 Titik J2a dan J2b 

Z3 Titik potong   (J3a) dan   (J3b) 

K1 Garis yang menghubungkan titik J1a dan J1b 

K2 Garis yang menghubungkan titik J2a dan J2b 

K3 Letak titik potong   (J3a) dan   (J3b) 

M Menentukan daerah penyelesaian 

N Menentukan nilai maksimum dari fungsi objektif 

N1 Metode 1 (titik pojok) 

N2 Metode 2 (garis selidik) 

O Subtitusi seluruh titik pojok x,y daerah penyelesaian ke dalam fungsi 

objektif 
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O1 Subtitusi titik pojok 1 

O2 Subtitusi titik pojok 2 

O3 Subtitusi titik pojok 3 

Q Menentukan titik potong garis selidik melalui fungsi objektif 

Q1 Strategi 1 

Q2 Strategi 2 

R Membuat garis selidik dalam koordinat kartesius 

R1 Grafik letak awal garis selidik 

R2 Grafik pergeseran garis selidik pertama (Menentukan titik minimum) 

R3 Grafik pergeseran garis selidik kedua (Menentukan titik maksimum) 

S Subtitusi titik maksimum pada fungsi objektif 

P Nilai maksimum 

 Model matematika yang dituliskan dengan tepat (akurat) 

 Dapat menyelesaikan lebih dari satu cara (fleksibel) 

 Menyelesaikan dalam waktu yang relative singkat (efisien) 
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4. Paparan, Validasi, dan Analisa Data Subjek S4Pt dengan 

Kecenderungan Strategi Metakognisi Perencanaan 

a. Paparan, Validasi, Analisa Data Hasil Tes dan Think Aloud Subjek S4Pt 

dalam Memahami Masalah 

1) Paparan Data Hasil Jawaban dan Think Aloud Subjek S4Pt dalam Memahami 

Informasi Diketahui dan Ditanyakan 

Pada bagian ini, peneliti memaparkan hasil jawaban dan think aloud 

subjek S4Pt pada saat memahami informasi diketahui dan ditanyakan dalam soal. 

Hal ini sebagaimana yang diuraikan dalam Tabel 4.88 berikut. 

Tabel 4.88 Hasil jawaban dan think aloud subjek S4Pt dalam mengidentifikasi 

informasi diketahui dan ditanyakan dalam soal 

Hasil Jawaban Think Aloud 

 
TS-S4Pt-G01 

“Eemmm…, biaya pembuatan 

tiap satu cangkir variasi   (A) 

adalah       (B) dan cangkir 

variasi   (A) adalah 2000 (C). 

Modal usaha yang dimiliki 

pengrajin setiap harinya adalah 

satu juta (D).” 

JS-S4Pt-T01 

 

TS-S4Pt-G02 

diketahui berapa x dan y nya. 

Jadi,   dan   nya ditulis     

lebih kecil sama dengan      
Dicari nilai maksimumnya. 

JS-S4Pt-T02 

 

2) Paparan Data Hasil Wawancara Subjek S4Pt dalam Memahami Informasi 

Diketahui dan Ditanyakan 

Paparan data hasil wawancara Subjek S4Pt dalam memahami informasi 

diketahui dan ditanyakan disajikan dalam tabel 4.89 berikut. 
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Tabel 4.89 Hasil jawaban dan think aloud subjek S4Pt dalam  memahami 

informasi diketahui dan ditanyakan 

Kode Deskripsi Wawancara 

PP-S4Pt-W01 Apa yang pertama kali adik lakukan setelah menerima soal 

ini? 

JS-S4Pt-W01 saya membaca soal terlebih dahulu bu. Saya membaca soal 

berulang kali 

PP-S4Pt-W02 kenapa adik membaca soal berulang kali? 

JS-S4Pt-W02 untuk memahami soalnya 

PP-S4Pt-W03 apa yang adik dapatkan setelah membaca soal? 

JS-S4Pt-W03 ya itu data-datanya yang perlu dimasukin ke operasinya. 

Operasi program liniernya. 

 

3) Validasi Data Hasil Jawaban, Think Aloud, dan Wawancara Subjek S4Pt dalam 

Memahami Informasi Diketahui dan Ditanyakan 

Validasi data S4Pt berupa hasil jawaban, think aloud, dan wawancara 

dalam memahami informasi diketahui dan ditanyakan disajikan dalam tabel 4.90 

berikut. 

Tabel 4.90 Validasi Hasil Jawaban, Think Aloud dan Wawancara Subjek S4Pt 

dalam memahami informasi diketahui dan ditanyakan 

Hasil Jawaban dan Think Aloud Hasil Wawancara 

Jawaban Subjek: 

 
TS-S4Pt-G01 

Think Aloud: 

“Eemmm…, biaya pembuatan tiap satu 

cangkir variasi   (A) adalah       (B) dan 

cangkir variasi   (A) adalah 2000 (C). 

Modal usaha yang dimiliki pengrajin setiap 

harinya adalah satu juta (D).” 

JS-S4Pt-T01 

saya membaca soal terlebih 

dahulu bu. Saya membaca soal 

berulang kali. 

JS-S4Pt-W01 

 

untuk memahami soalnya. 

JS-S4Pt-W02 

 

ya itu data-datanya yang perlu 

dimasukin ke operasinya. 

Operasi program liniernya. 

JS-S4Pt-W03 

 

Jawaban Subjek: 
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TS-S4Pt-G02 
Think Aloud: 

diketahui berapa x dan y nya. Jadi,   dan   

nya ditulis     lebih kecil sama dengan 

     Dicari nilai maksimumnya. 

JS-S4Pt-T02 

 

4) Analisa Data Subjek S4Pt dalam Memahami Informasi Diketahui dan 

Ditanyakan 

Hasil think aloud S4 pada saat memahami masalah adalah sebagai berikut, 

“Eemmm…, biaya pembuatan tiap satu cangkir variasi   (A) adalah       (B) 

dan cangkir variasi   (A) adalah 2000 (C). Modal usaha yang dimiliki pengrajin 

setiap harinya adalah satu juta (D)” (JS-S4Pt-T01). Melalui proses membaca soal 

(JS-S4Pt-W01, JS-S4Pt-W02), S4 memahami informasi diketahui terkait adanya 

dua variasi cangkir   dan  . Biaya pembuatan cangkir   dan    masing-masing 

      dan       dengan modal pengrajin setiap harinya adalah satu juta. Melalui 

informasi ABCD, S4Pt membuat model matematika dengan cara input informasi 

diketahui (JS-S4Pt-W03) dalam pertidaksamaan linier (TS-S4Pt-G01). 

S4Pt juga menuliskan informasi diketahui, “diketahui berapa x dan y nya. 

Jadi,   dan   nya ditulis     lebih kecil sama dengan    ”(JS-S4Pt-T02). 

Informasi diketahui JS-S4Pt-T02, oleh S4Pt dituliskan dalam bentuk 

pertidaksamaan linier (TS-S4Pt-G01). S4Pt juga diketahui dapat memahami 

informasi ditanyakan terkait perintah untuk mencari nilai maksimum. Demikian, 

S4Pt dapat memahami informasi diketahui dan ditanyakan di dalam soal. Melalui 

cara S4Pt menuliskan informasi diketahui dalam bentuk pertidaksamaan linier, 

artinya S4Pt dapat mengetahui keterkaitan masalah yang akan diselesaikan 

dengan materi yang telah dipelajari sebelumnya.  
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Berdasarkan pemaparan data, hasil validasi, dan analisis disajikan Skema 

alur subjek S4Pt dalam memahami informasi diketahui dan ditanyakan dalam soal 

sebagai berikut. 

 

 

 

 

 

Gambar 4.18 Skema alur Subjek S4Pt dalam Memahami Informasi Diketahui 

dan Ditanyakan 

Keterangan: 

 Alur berpikir subjek S4Pt 

 Alur berpikir subjek S4Pt 

A Informasi diketahui terdapat cangkir variasi A dan B 

B Informasi diketahui biaya yang dibutuhkan untuk membuat cangkir 

variasi A adalah       

C Informasi diketahui biaya yang dibutuhkan untuk membuat cangkir 

variasi y adalah       

D Informasi diketahui modal usaha yang dimiliki pengrajin untuk 

membuat cangkir variasi A dan B adalah 1         

E Informasi diketahui maksimal produksi setiap hari adalah     cangkir 

F Informasi keuntungan tiap satuan cangkir x adalah 1     

G Informasi keuntungan tiap satuan cangkir y adalah     

H Informasi ditanyakan berapa keuntungan maksimum yang diperoleh 

pengrajin 

 

 

 

 

 

 

A 

BCD E FG 

H 



155 

 

b. Paparan, Validasi, Analisa Data Hasil Tes dan Think Aloud Subjek S4Pt 

dalam Mengetahui Informasi yang Penting untuk Diingat Selama Proses 

Menyelesaikan Masalah 

1) Paparan Data Hasil Jawaban dan Think Aloud Subjek S4Pt dalam Mengetahui 

Informasi yang Penting untuk Diingat Selama Proses Menyelesaikan Masalah 

Paparan data hasil jawaban dan think aloud subjek S4Pt dalam mengetahui 

informasi yang penting untuk diingat selama proses menyelesaikan masalah 

disajikan dalam Tabel 4.91 berikut. 

Tabel 4.91 Data Hasil Jawaban dan Think Aloud Subjek S4Pt dalam Mengetahui 

Informasi yang Penting untuk Diingat Selama Proses Menyelesaikan Masalah 

Hasil Jawaban Think Aloud 

Tidak ada jawaban subjek 
Mencari keuntungan maksimum. 

JS-S4Pt-T03 
 

 

2) Paparan Data Hasil Wawancara Subjek S4Pt dalam Mengetahui Informasi 

yang Penting untuk Diingat Selama Proses Menyelesaikan Masalah  

Paparan data hasil wawancara Subjek S4Pt dalam mengetahui informasi 

yang penting untuk diingat selama proses menyelesaikan masalah disajikan dalam 

tabel 4.92 berikut. 

Tabel 4.92 Hasil Jawaban dan Think Aloud Subjek S4Pt dalam Mengetahui 

Informasi yang Penting untuk Diingat Selama Proses Menyelesaikan Masalah 

Kode Deskripsi Wawancara 

PP-S4Pt-W04 Apa informasi penting yang adik ingat selama 

menyelesaikan soal ini?  

JS-S4Pt-W04 Informasi yang diingat, yaitu saya perlu mencari berapa 

nilai maksimalnya. 
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3) Validasi Data Hasil Jawaban, Think Aloud, dan Wawancara Subjek S4Pt 

dalam Mengetahui Informasi yang Penting untuk Diingat Selama Proses 

Menyelesaikan Masalah 

Validasi data S4Pt berupa hasil jawaban, think aloud, dan wawancara 

dalam Mengetahui Informasi yang Penting untuk Diingat Selama Proses 

Menyelesaikan Masalah disajikan dalam tabel 4.93 berikut. 

Tabel 4.93 Validasi Hasil Jawaban, Think Aloud dan Wawancara Subjek S4Pt 

dalam Mengetahui Informasi yang Penting untuk Diingat Selama Proses 

Menyelesaikan Masalah 

Hasil Jawaban dan Think Aloud Hasil Wawancara 

 

mencari keuntungan maksimum. 

 

JS-S4Pt-T03 
 

Informasi yang diingat, yaitu saya 

perlu mencari berapa nilai 

maksimalnya. 

JS-S4Pt-T03 

 

4) Analisa Data Subjek S4Pt dalam Mengetahui Informasi yang Penting untuk 

Diingat Selama Proses Menyelesaikan Masalah 

Subjek S4Pt diketahui mengingat salah satu informasi penting dalam 

proses menyelesaikan masalah. Informasi tersebut yaitu perintah untuk mencari 

nilai maksimum dari soal yang perlu diselesaikan (JS-S4Pt-T03, JS-S4Pt-W02). 

Demikian, subjek S4Pt dapat mengetahui informasi yang penting untuk diingat 

selama proses menyelesaikan masalah.  

Berdasarkan pemaparan data, hasil validasi, dan analisis, Skema alur 

subjek S4Pt dalam mengetahui informasi yang penting untuk diingat selama 

proses menyelesaikan masalah adalah sebagai berikut. 
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Gambar 4.19 Skema alur Subjek S4Pt dalam Mengetahui Informasi yang Penting 

untuk Diingat Selama Proses Menyelesaikan Masalah 

Keterangan: 

 Alur berpikir subjek S4Pt 

 Alur berpikir subjek S4Pt 

 Informasi penting yang diingat selama proses menyelesaikan masalah 

A Informasi diketahui terdapat cangkir variasi A dan B 

B Informasi diketahui biaya yang dibutuhkan untuk membuat cangkir 

variasi A adalah       

C Informasi diketahui biaya yang dibutuhkan untuk membuat cangkir 

variasi y adalah       

D Informasi diketahui modal usaha yang dimiliki pengrajin untuk 

membuat cangkir variasi A dan B adalah 1         

E Informasi diketahui maksimal produksi setiap hari adalah     cangkir 

F Informasi keuntungan tiap satuan cangkir x adalah 1     

G Informasi keuntungan tiap satuan cangkir y adalah     

H Informasi ditanyakan berapa keuntungan maksimum yang diperoleh 

pengrajin 

 

  

A 

BCD E FG 

H 
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c. Paparan, Validasi, Analisa Data Hasil Tes dan Think Aloud Subjek S4Pt 

Pada Saat Memastikan Ketepatan Hasil Interpretasi Soal ke dalam 

Simbol Matematika 

1) Paparan Data Hasil Jawaban dan Think Aloud Subjek S4Pt Pada Saat 

Memastikan Ketepatan Hasil Interpretasi Soal ke dalam Simbol Matematika 

Pada bagian ini, peneliti memaparkan hasil jawaban dan think aloud 

subjek S4Pt Pada Saat memastikan ketepatan hasil interpretasi soal ke dalam 

simbol matematika. Hal ini sebagaimana yang diuraikan dalam Tabel 4.94 berikut. 

Tabel 4.94 Hasil jawaban dan think aloud subjek S4Pt pada saat memastikan 

ketepatan hasil interpretasi soal ke dalam simbol matematika 

Hasil Jawaban Think Aloud 

 

TS-S4Pt-G03 

“Jadi, yang pertama itu 

mencari model matematika. 

  nya      , jadi       plus 

  nya 2.000. 2.000y, lebih 

kecil atau sama dengan 

modal usaha satu juta.” (I1) 

JS-S4Pt-T04 
“Terus disederhanakan yang 

ruas sebelah kiri itu dibagi 

2.000. 2000 dibagi 2000 satu, 

jadi y. 4000 dibagi 2000 itu 

dua, jadi 2x. 2x plus y. 

Kemudian yang sebelah 

kanan itu satu juta dibagi 

dua, jadi 500. Jadi, model 

matematika yang pertama ini 

2x plus y lebih kecil sama 

dengan 500.” (I1b) 

JS-S4Pt-T05 

 

TS-S4Pt-G04 

“Kedua, model matematika 

didapat dari pengrajin 

memproduksi 400 cangkir 

setiap hari. Jadi, karena tidak 

diketahui berapa x dan y nya. 

Jadi,   dan   nya ditulis     

lebih kecil sama dengan       
Ini 400 ratus cangkir setiap 
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hari. Jadi, model matematika 

yang didapat itu x plus y lebih 

kecil sama dengan 400. 

Syaratnya x lebih besar sama 

dengan nol, y nya lebih besar 

sama dengan nol.” (I2) 

JS-S4Pt-T06 

 

2) Paparan Data Hasil Wawancara Subjek S4Pt pada saat memastikan ketepatan 

hasil interpretasi soal ke dalam simbol matematika 

Paparan data hasil wawancara S4Pt pada saat memastikan ketepatan hasil 

interpretasi soal ke dalam simbol matematika disajikan dalam tabel 4.95 berikut 

ini. 

Tabel 4.95 Data Hasil Wawancara Subjek S4Pt pada saat memastikan ketepatan 

hasil interpretasi soal ke dalam simbol matematika 

Kode Deskripsi Wawancara 

PP-S4Pt-W05 data apa yang adik masukkan ke dalam program linier ini? 

JS-S4Pt-W05 data dari variabelnya kak. x sama y. itu variasi cangkir x 

dan variasi cangkir y. terus disederhanakan. Kan tadi 

dapatnya itu 4.000 sama 2.000. terus modalnya itu satu 

juta. Terus disederhanakan menjadi 4 sama 2. Modelnya itu 

jasi 1000. Terus disederhanakan lagi jadi 2x ditambah y 

jadi kurang dari sama dengan 500. Karena modal yang 

dimiliki pengrajin disini tidak bisa lebih dari satu juta. 

PP-S4Pt-W06 Kemudian di bawahnya adik menuliskan x plus y kurang 

dari 400. Ini maksudnya bagaimana dik? 

JS-S4Pt-W06 itu x kurang dari 400 itu didapat dari soal karena pengrajin 

dapat memproduksi hingga 400 cangkir setiap hari. Berarti 

kan setiap harinya dari varisi x sama variasi y itu kurang 

dari atau sama dengan 400. 

PP-S4Pt-W07 Apakah adik yakin bahwa interpretasi soal ini sudah benar? 

JS-S4Pt-W07 Yakin kak. Soalnya sudah saya koreksi 
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3) Validasi Data Hasil Jawaban, Think Aloud, dan Wawancara Subjek S4Pt pada 

saat memastikan ketepatan hasil interpretasi soal ke dalam simbol matematika 

Validasi data hasil jawaban, think aloud, dan wawancara subjek S4Pt pada 

saat memastikan ketepatan hasil interpretasi soal ke dalam simbol matematika 

disajikan dalam tabel 4.96 berikut. 

Tabel 4.96 Validasi Hasil Jawaban, Think Aloud dan Wawancara subjek S4Pt 

pada saat memastikan ketepatan hasil interpretasi soal ke dalam simbol 

matematika 

Hasil Jawaban dan Think Aloud Hasil Wawancara 

Jawaban Subjek: 

 

TS-S4Pt-G03 

Think aloud: 

“Jadi, yang pertama itu mencari model 

matematika.   nya      , jadi       plus   

nya 2.000. 2.000y, lebih kecil atau sama 

dengan modal usaha satu juta.” (I1) 

JS-S4Pt-T04 
“Terus disederhanakan yang ruas sebelah kiri 

itu dibagi 2.000. 2000 dibagi 2000 satu, jadi 

y. 4000 dibagi 2000 itu dua, jadi 2x. 2x plus 

y. Kemudian yang sebelah kanan itu satu juta 

dibagi dua, jadi 500. Jadi, model matematika 

yang pertama ini 2x plus y lebih kecil sama 

dengan 500.” (I1b) 

JS-S4Pt-T05 

data dari variabelnya kak. x 

sama y. itu variasi cangkir x 

dan variasi cangkir y. terus 

disederhanakan. Kan tadi 

dapatnya itu 4.000 sama 

2.000. terus modalnya itu 

satu juta. Terus 

disederhanakan menjadi 4 

sama 2. Modelnya itu jasi 

1000. Terus disederhanakan 

lagi jadi 2x ditambah y jadi 

kurang dari sama dengan 

500. Karena modal yang 

dimiliki pengrajin disini 

tidak bisa lebih dari satu 

juta. 

JS-S4Pt-W05 

Jawaban Subjek: 

 

TS-S4Pt-G04 

Think aloud: 

“Kedua, model matematika didapat dari 

itu x kurang dari 400 itu 

didapat dari soal karena 

pengrajin dapat 

memproduksi hingga 400 

cangkir setiap hari. Berarti 

kan setiap harinya dari varisi 

x sama variasi y itu kurang 

dari atau sama dengan 400. 

JS-S4Pt-W06 
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pengrajin memproduksi 400 cangkir setiap 

hari. Jadi, karena tidak diketahui berapa x dan 

y nya. Jadi,   dan   nya ditulis     lebih 

kecil sama dengan       Ini 400 ratus cangkir 

setiap hari. Jadi, model matematika yang 

didapat itu x plus y lebih kecil sama dengan 

400. Syaratnya x lebih besar sama dengan nol, 

y nya lebih besar sama dengan nol.” (I2) 

JS-S4Pt-T06 

Yakin benar kak. Soalnya 

sudah saya koreksi. 

JS-S4Pt-W07 

 

4) Analisa Data Subjek S4Pt pada saat memastikan ketepatan hasil interpretasi 

soal ke dalam simbol matematika 

Think aloud S4Pt adalah sebagai berikut, “Jadi, yang pertama itu mencari 

model matematika.   nya      , jadi       plus   nya 2.000. 2.000y, lebih kecil 

atau sama dengan modal usaha satu juta” (JS-S4Pt-T04). “Terus disederhanakan 

yang ruas sebelah kiri itu dibagi 2.000. 2000 dibagi 2000 satu, jadi y. 4000 dibagi 

2000 itu dua, jadi 2x. 2x plus y. Kemudian yang sebelah kanan itu satu juta dibagi 

dua, jadi 500. Jadi, model matematika yang pertama ini 2x plus y lebih kecil sama 

dengan 500.” Strategi S4Pt yaitu menyederhanakan pertidaksamaan        

       1         dengan cara membagi setiap koefisien dengan 1      

kemudian disederhanakan lagi dengan dibagi   (JS-S4Pt-W05). Hasilnya adalah 

         (TS-S4Pt-G03). 

Hasil think aloud, S4Pt mengatakan “Kedua, model matematika didapat 

dari pengrajin memproduksi 400 cangkir setiap hari. Jadi, karena tidak diketahui 

berapa x dan y nya. Jadi,   dan   nya ditulis     lebih kecil sama dengan       

Ini 400 ratus cangkir setiap hari. Jadi, model matematika yang didapat itu x plus y 

lebih kecil sama dengan 400. Syaratnya x lebih besar sama dengan nol, y nya 

lebih besar sama dengan nol.” Informasi diketahui terkait produksi cangkir x dan 

y setiap hari (JS-S4Pt-W06) dituliskan dalam bentuk model matematika 
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sebagaimana dalam gambar TS-S4Pt-G04. Pada saat wawancara, S4Pt 

menyatakan yakin dengan kebenaran hasil interpretasi soal yang dituliskan. Hal 

ini dikarenakan S4Pt telah mengoreksi kembali bentuk model matematika yang 

dituliskan. Demikian, S4Pt dapat memastikan ketepatan hasil interpretasi soal ke 

dalam simbol matematika. 

Berdasarkan pemaparan data, hasil validasi, dan analisis, Skema alur 

subjek S4Pt dalam memastikan ketepatan hasil interpretasi soal ke dalam simbol 

matematika disajikan sebagai berikut. 

 

 

 

 

  

 

 

   

Gambar 4.20 Skema Alur Subjek S4Pt dalam Memastikan Ketepatan Hasil 

Interpretasi Soal ke dalam Simbol Matematika 

Keterangan: 

 Alur berpikir subjek S4Pt 

 Alur berpikir subjek S4Pt 

 Informasi penting yang diingat selama proses menyelesaikan masalah 

 Proses memastikan ketepatan hasil interpretasi soal ke dalam simbol 

matematika 

A Informasi diketahui terdapat cangkir variasi A dan B 

B Informasi diketahui biaya yang dibutuhkan untuk membuat cangkir 

variasi A adalah       

C Informasi diketahui biaya yang dibutuhkan untuk membuat cangkir 

variasi y adalah       

D Informasi diketahui modal usaha yang dimiliki pengrajin untuk 

membuat cangkir variasi A dan B adalah 1         

A 

BCD E FG 

H 

I1 I2 

I1a I1b 
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E Informasi diketahui maksimal produksi setiap hari adalah     cangkir 

F Informasi keuntungan tiap satuan cangkir x adalah 1     

G Informasi keuntungan tiap satuan cangkir y adalah     

H Informasi ditanyakan berapa keuntungan maksimum yang diperoleh 

pengrajin 

 Model matematika yang dituliskan dengan tepat 

 

d. Paparan, Validasi, Analisa Data Hasil Tes dan Think Aloud Subjek S4Pt 

dalam Menjalankan Beberapa Strategi yang Telah Direncanakan 

Hingga Tuntas  

1) Paparan Data Hasil Jawaban dan Think Aloud Subjek S4Pt dalam 

Menjalankan Beberapa Strategi yang Telah Direncanakan Hingga Tuntas 

Pada bagian ini, dipaparkan data hasil jawaban dan think aloud subjek S4Pt 

dalam menjalankan beberapa strategi yang telah direncanakan hingga tuntas. 

Strategi yang digunakan S4Pt dalam menyelesaikan soal yaitu menentukan titik 

potong, eliminasi subtitusi, invers metrik, titik pojok dan garis selidik. Paparan 

data strategi S4Pt dalam menjalankan strategi penyelesaian soal disajikan dalam 

tabel 4.97 berikut. 

Tabel 4.97 Paparan Data Hasil Jawaban dan Think Aloud Subjek S4Pt dalam 

Menentukan Titik Potong 

Hasil Jawaban Think Aloud 

 

TS-S4Pt-G05 

“Uji titik pojok. Ditulis model 

matematika yang pertama, eh 

persamaan yang pertama 2x 

plus y sama dengan 500. Terus 

x nya didapat nol koma 500 

dari 2x sama dengan 500. X 

500 dibagi dua, x sama dengan 

250. Ini buat x. Terus y nya 

sama dengan nol koma lima 

ratus. Jadi y nya sama dengan 

500.” (Z1) 

JS-S4Pt-T07 
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TS-S4Pt-G06 

“Nah, terus persamaan kedua 

kan   plus   sama dengan    . 

Jadi kalau dicari, karena   dan 

  nya sama dengan nol, jadi   

sama dengan     dan   sama 

dengan    .” (Z2) 

JS-S4Pt-T08 

 

Tabel 4.98 Paparan Data Hasil Jawaban dan Think Aloud Subjek S4Pt dalam 

Proses Eliminasi Subtitusi 

Hasil Jawaban Think Aloud 

 

TS-S4Pt-G07 
 

  

“Terus mencari titik potongnya 

(J3). Kan itu tadi persamaannya 

2x plus y sama dengan 500. 

Terus x plus y sama dengan 

400. Terus dikurangi. Ya, 

eliminasi dikurangi kan? Ee, 2x 

dikurangi x kan x. Terus y 

dikurangi y itu nol. 500 

dikurangi 400 itu 1000. Karena 

y sama y ini dikurangi nol. Jadi 

dicoret x sama dengan 100 (J3a). 

Ya. Yang kedua, itu kan tadi 

sudah selesai dieliminasi. Terus 

subtitusi itu memasukkan kan? 

Ini pake persamaan yang kedua 

x plus y sama dengan 400. X 

nya tadi sudah diketahui 100. 

Terus y nya belum diketahui. 

Jadi sama dengan 400. Kalo 

mencari y, 100 ini dipindah 

ruas. Jadi, 400 dikurangi 100. 

Eh, kenapa ya kok dikurangi? 

Harusnya sih ini dibagi, soalnya 

di depan. Tapi dikurangi ini. 

Eeee, mungkin karena ini 

penjumlahan, kalo dipindah ruas 

itu dikurangi. Jadi 400 

dikurangi 100. Jadi y nya itu 

300 (J3b). Nah, terus itu tadi 

udah dapat titik potong itu 100, 

300 (Z3).”  

JS-S4Pt-T09 
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Tabel 4.99 Paparan Data Hasil Jawaban dan Think Aloud Subjek S4Pt dalam 

Membuktikan Kebenaran Hasil Titik Potong Melalui Invers Metrik 

Hasil Jawaban Think Aloud 

 

 

TS-S4Pt-G08 

“Terus, untuk pembuktian 

bahwa titik potongnya benar itu, 

menggunakan invers metrik. 

Misal metriknya kan elemen 

koofisien dari fungsi. Nah, 

metrik a itu didapat dari 

persamaan 2x plus y, dan x plus 

y. Jadi, x y itu bernilai 1. Jadi, 

dua satu satu satu. Dua x plus y 

kan jadi 2 1 1 1. Nah yang 

metrik b ini didapat dari ruas 

sebelah kanan itu tadi kan lebih 

kecil sama dengan 500 400 tadi, 

metrik b nya ini 500 400. A dan 

b ini sama sama koofisien. 

Kemudian yang dicari itu 

metrik x. Nah metrik x ini 

merupakan titik potong 

persamaan. Metrik x ini 

menggunakan rumus a min 1 

kali b. Eh, salah. Bukan a itu 

invers. Rumusnya invers itu 

satu per determinan a dikali 

adjoin. Nah terus jadi kalau 

dimasukkan, a invers sama 

dengan 1 per ini metrik a tadi 

dideterminankan. Jadi dua kali 

satu, dikurangi satu kali satu. 

Dikali adjoin. Jadi a, invers 

matrik tadi dijadikan adjoin jadi 

satu min satu min satu dua.” 

(J3c) 

JS-S4Pt-T10 
“Jadi dua kali satu, dua. Satu 

kali satu, satu. Dua kurangi 

satu, satu. Satu per satu, satu. 

Satu dikali adjoin ini tadi. Jadi 

hasilnya tetap. 1 -1 -1 2. Nah itu 

metrik inversnya itu satu, min 

satu dua. Terus ini kan sudah 

diketahui. Nah yang metrik b itu 

tadi tetap. 500 sama 400, jadi 

tinggal dimasukkan. Yang 
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metrik x sama dengan 1 -1 -1 2 

dikali metrik 500 400. Terus 

dikali silang. 500 dikali satu, 

500. 400 dikali -1, -400. 500 

dikali -1, -500. 400 dikali 2, 

plus 800. Jadi 500 dikurangi 

400, 100. -500 diplus 800, jadi 

300. Jadi titik potong dari 

sistem persamaan di atas adalah 

100, 300. Oh, jadi benar titik 

potongnya tadi itu udah benar. 

Ya sudah.” (J3c) 

JS-S4Pt-T11 

 

Tabel 4.100 Paparan Data Hasil Jawaban dan Think Aloud Subjek S4Pt dalam 

Membuat Diagram Kartesius 

Hasil Jawaban Think Aloud 

 

TS-S4Pt-G09 

Terus membuat garis koordinat 

bangun. Membuat garis koordinat 

ini, kemudian dimasukkan semua 

ininya. Semua x dan y nya tadi yang 

sudah dihitung ini. Yang persamaan 

pertama itu 250, 500. Jadi ditarik 

garis. 250nya x, 500nya y (suara 

membuat garis). Kemudian x dan y 

nya sama-sama 400, kemudia ditarik 

garis. Terus kan ini garisnya sudah 

dapat. Kemudain menentukan daerah 

penyelesaian. Gara-gara ini tadi 

awalnya di persamaan di model 

matematika kan lebih kecil sama 

dengan. Jadi menunjukkan bahwa dia 

diarsir masuk ke dalam (suara 

goresan) jadi dua-duanya diarsir ke 

kiri. Nanti yang arsirannya dobel 

merupakan daerah penyelesaiannya. 

Udah, didapat. 

JS-S4Pt-T12 
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Tabel 4.101 Paparan Data Hasil Jawaban dan Think Aloud Subjek S4Pt dalam 

Menentukan Nilai Maksimum Menggunakan Metode Titik Pojok 

Hasil Jawaban Think Aloud 

 

TS-S4Pt-G10 

Sekarang mencari nilai 

maksimum. Nilai 

maksimum itu didapat dari 

keuntungan. Satu cangkir 

variasi x sama dengan 100. 

Terus kalo keuntungan 

cangkir variasi y adalah 

800. Terus keuntungan 

maksimum itu tadi diambil 

dari y nya yang itu, yang 

400. Iya ta? (diam sejenak) 

oh iya. Jadi y nya itu.... kalo 

nilai maksimum itu kan 

pakai subtitusi sih. Jadi, 

fungsi objektifnya itu z 

sama dengan 1000x plus 

800 y. Mah yang pertama 

itu menggunakan titik nol 

koma 400. Ini yang nomer 

dua tadi 1000 dikali nol, 

nol. 800 dikali 400, 

320.000. terus yang kedua 

membuat titik potongnya. 

100, 300. Lah, eee... 100, 

300. Eh, 1000, 100. Terus 

800 dikali 300 itu hasilnya 

340.000. terus pakai nilai x 

yang 250, eh. Yang ketiga 

itu pakai nilai 250,0. 1000, 

dikali 250 plus 800 dikali 

nol. 800 dikali nol kan nol. 

Jadi 250 dikali 1000 itu 

250.000. Jadi dari cara yang 

pertama ini, 340.000 nilai 

maksimum. 

JS-S4Pt-T13 
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Tabel 4.102 Paparan Data Hasil Jawaban dan Think Aloud Subjek S4Pt dalam 

Menentukan Nilai Maksimum Menggunakan Metode Garis Selidik 

Hasil Jawaban Think Aloud 

 

TS-S4Pt-G11 

“Yang kedua adalah pakai 

cara garis selidik. Nah 

garis selidik ini yang 

perlu diketahui pertama 

itu, ini fungsi objektif 

yang dipertama tadi, 

fungsi objektif 1     

plus      (I3a). Jadi, 

fungsi objektif itu bisa 

disederhanakan menjadi 

1    plus     .” (I3b) 

JS-S4Pt-T14 

 

TS-S4Pt-G12 

“Jadi, kan ini eee.. ini., 

kan.. terus ini kalau di 

tabel uji titiknya itu 

ditemukan   1   dan 

    .   nya itu   1   

terus   nya itu     . 

Gimana ya? Oh iya 

begitu. Dimasukkan gitu. 

Kan xy nya itu 

dimasukkan nol, kan nol. 

Nah, kalau   nya 1  , 

jadi ini taruh sini, ini y 

nya. Ini taruh sini ini.. jadi 

benar   nya itu   1   

terus y nya itu     .” 

JS-S4Pt-T15 

 

TS-S4Pt-G13 

“Nah, terus dari tabel 

koordinat yang dibuat 

awal itu tadi dimasukkan 

lagi garis dari persamaan 

uji titik itu tadi. Itu tadi 

kan    nya itu   1   

sama     . Jadi x nya itu 

     nya itu 1  . Jadi 

terus, dibuat garis, (diam 

sejenak). Nah ini 

merupakan garis selidik. 

Jadi, ini nilai maksimum 

garis selidik digeser ke 

arah kanan. Jadi titik 
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potong yang pertama 

tersentuh adalah nilai 

minimum dan yang 

terakhir disentuh adalah 

nilai maksimum. Ditarik 

garis di daerah 

penyelesaian yang sudah 

dihitung itu tadi, titik 

pertama yang kesentuh itu 

nilai minimum, titik 

     . Jadi nilai 

minimumnya itu adalah 

       . Jadi nilai 

maksimumnya itu berada 

di titik potong 1      . 

Jadi nilai maksimumnya 

adalah        .” 

JS-S4Pt-T16 

 

2) Paparan Data Hasil Wawancara Subjek S4Pt dalam Menjalankan Beberapa 

Strategi yang Telah Direncanakan Hingga Tuntas 

Paparan data hasil wawancara Subjek S4Pt dalam menjalankan beberapa 

strategi yang telah direncanakan hingga tuntas disajikan dalam tabel 4.103 

berikut. 

Tabel 4.103 Hasil Jawaban dan Think Aloud Subjek S4Pt dalam Menentukan 

Titik Potong 

Kode Deskripsi Wawancara 

PP-S4Pt-W08 Bisa dijelaskan kolom yang adik buat di bawah ini? 

JS-S4Pt-W08 saya yang itu kan yang nentuin titiknya itu kak. 2x + y itu 

kurang dari sama dengannya kan diubah jadi sama dengan. 

terus x sama y ini ada yang dianggap nol. Terus kalo nyari 

x, y nya kan ditutup. Berarti 500 dibagi sama 2. Jadinya 

250. Terus kalo cari yang y, x nya yang ditutup. Jadinya 

500. Kolom disampinya itu, caranya juga sama kak. 

PP-S4Pt-W09 Silahkan dilanjutkan penjelasan adik? 

JS-S4Pt-W09 yang pertama kan         . Itu kan dapat dua 

titik. Itu 0,500 sama 250,0. Terus yang satunya dapat 

0,400 sama 400,0. Kemudian ini kan ada arsiran-

arsirannya. Kalau kurang dari, berarti itu ke bawah 

kiri. Berarti diarsir ke kiri. Sama ini,   itu lebih dari 
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sama dengan nol. Berarti ke samping. Kalo y nya itu 

yang ke atas. Y lebih dari sama dengan nol. 

 

Tabel 4.104 Hasil Jawaban dan Think Aloud Subjek S4Pt dalam Proses Eliminasi 

Subtitusi 

Kode Deskripsi Wawancara 

PP-S4Pt-W10 100, 300 ini dari mana? 

JS-S4Pt-W10 pakai eliminasi subtitusi. 

 

Tabel 4.105 Hasil Jawaban dan Think Aloud Subjek S4Pt dalam  

Membuktikan Kebenaran Hasil Titik Potong Melalui Invers Metrik 

Kode Deskripsi Wawancara 

PP-S4Pt-W11 Kenapa adik pakai metrik? 

JS-S4Pt-W11 Untuk memastikan nilai titik potong dari eliminasi 

subtitusinya itu sudah benar 

PP-S4Pt-W12 Bagaimana strategi adik menggunakan cara metrik untuk 

menyelesaikan ini? 

JS-S4Pt-W12 ini kan dari x, dari jumlah data tadi itu kan ketemunya x+y 

kurang dari sama dengan 400. Sama 2x + y kurang dari 

sama dengan 500. Jadi, bentuk metriknya kan di metrik 

Anya ada x, y, 2x sama y. Terus, itu disini ada.... terus 

hasilnya x sama y itu kan 400. 2x sama y itu kan 500. 

Terus cari invers metriknya. Invers metrik A kan metrik itu 

pakai rumus 1 dibagi determinan A dikali adjoin. Terus, 

ketemunya satu diper xy, -y dikali 2x. Terus jadinya kalau 

digabung y dikali 2x kan jadinya 2xy gitu kan. Terus 

dikurangi jadi –xy. Terus yang ini tinggal dikali sama 

adjoinnya. Jadi, y per –xy hasilnya 1/x. –y per –xy hasilnya 

1/x. Terus -2x per –xy hasilnya 2/y. Terus x/-xy hasilnya -

1/y. Terus, buat nentuin matriks x nya itu ini invers A nya 

dikali sama matriks B. -1/x yang tadi itu ini dikali sama 

matrik Bnya tadi. Hasilnya itu kan x. -1/x dikali 400 kan 

hasilnya 400/x. Terus ditambah sama 1/x dikali 500. 

Jadinya 500/x. Terus sama yang bawah itu, 2/y dikali 400 

hasilnya 800/y. -1/y dikali 500 hasilnya -500/y. Terus yang 

atas dijumlah, -400 ditambah sama 500 itu hasilnya 100/x. 

Yang bawah, 800 ditambah -500 itu hasilnya 300/y. Terus 

jadi dapat titik potongnya itu 100, x nya 100, y nya 300.  
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Tabel 4.106 Hasil Jawaban dan Think Aloud Subjek S4Pt dalam Membuat 

Diagram Kartesius 

Kode Deskripsi Wawancara 

PP-S4Pt-W13 untuk apa grafik ini dibuat? 

JS-S4Pt-W13 untuk menentukan daerah penyelesaiannya. 

PP-S4Pt-W14 daerah penyelesaiannya sebelah mana? 

JS-S4Pt-W14 ini yang paling pojok. Yang batasnya 0,400 sama 0,250. 

Oh ini 250,0. 

 

Tabel 4.107 Hasil Jawaban dan Think Aloud Subjek S4Pt dalam Menentukan 

Nilai Maksimum Menggunakan Metode Titik Pojok 

Kode Deskripsi Wawancara 

PP-S4Pt-W15 Bagaimana cara adik menerapkan metode titik pojok dalam 

menyelesaikan soal ini? 

JS-S4Pt-W15 Kan ini fungsi objektifnya kan x kurangi y sama dengan 

1000 ditambah 800. Berarti 1000x ditambah 800y sama 

dengan z. Terus yang pertama ini pakai titik nol koma 400. 

1000 dikali nol ditambah 800 dikali 400. Nol kali tiga, 

320.000. terus, 250 kali 1000 dikali 250 ditambah 800 kali 

nol, terus 250.000. sing terakhir, itu 100 koma 300. Berarti 

1000 dikali 100 ditambah 800 dikali 300. 100.000 terus 

1800 dikali 300 itu 240.000. berarti 340.000. nilai 

minimumnya itu 240.000. nilai maksimumnya itu 340.000. 

 

Tabel 4.108 Hasil Jawaban dan Think Aloud Subjek S4Pt dalam Menentukan 

Nilai Maksimum Menggunakan Metode Garis Selidik 

Kode Deskripsi Wawancara 

PP-S4Pt-W16 Bagaimana cara adik menggunakan metode garis selidik? 

JS-S4Pt-W16 lewat fungsi objektif. Fungsi objektif 1000x ditambah 800y 

sama dengan z. Terus, 1000 sama 800 itu disederhanakan 

lagi jadi 100x +80 y. Terus 100 sama 80 itu dikalikan jadi 

8000. Terus pake yang kotak-kotak tadi itu. 

PP-S4Pt-W17 kotak-kotak ini maksudnya bagaimana dik? 

JS-S4Pt-W17 100x ditambah 80y sama dengan 8000. Terus bikin garis 

kotak. X sama y dianggap 0 dulu. Terus yang ini kalo dari 

x, y nya ditutu. Berarti 8000 dibagi 100 dapat 80. Terus 

kali ini yang y ini 8000nya, 100x nya ditutup. 8000 dibagi 

80, jadi dapat 100. Kemudian ini membuat grafik garis 

selidik. Terus yang pertama mengenai titik itu 250,0. Terus 

yang paling akhir, 100,300. nilai maksimumnya itu 
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340.000. 

 

3) Validasi Data Hasil Jawaban, Think Aloud dan Wawancara Subjek S4Pt 

dalam Menjalankan Beberapa Strategi yang Telah Direncanakan Hingga 

Tuntas 

Pada bagian ini, dipaparkan validasi data hasil jawaban, think aloud, dan 

wawancara S4Pt dalam menjalankan beberapa strategi yang telah direncanakan 

hingga tuntas. Strategi yang dilakukan S4Pt dalam menyelesaikan masalah 

diantaranya: menentukan titik potong, eliminasi subtitusi, membuat diagram 

kartesius dan menentukan daerah penyelesaian, menentukan nilai maksimum 

dengan metode titik pojok, trial and error, dan garis selidik. 

Tabel 4.109 Validasi Hasil Jawaban, Think Aloud dan Wawancara subjek S4Pt 

dalam Menentukan Titik Potong 

Hasil Jawaban dan Think Aloud Hasil Wawancara 

Jawaban subjek: 

 

TS-S4Pt-G05 

Think aloud: 

“Uji titik pojok. Ditulis model matematika yang 

pertama, eh persamaan yang pertama 2x plus y 

sama dengan 500. Terus x nya didapat nol koma 

500 dari 2x sama dengan 500. X 500 dibagi dua, 

x sama dengan 250. Ini buat x. Terus y nya sama 

dengan nol koma lima ratus. Jadi y nya sama 

dengan 500.” (Z1) 

JS-S4Pt-T07 

saya yang itu kan yang 

nentuin titiknya itu kak. 2x 

+ y itu kurang dari sama 

dengannya kan diubah jadi 

sama dengan. terus x sama 

y ini ada yang dianggap nol. 

Terus kalo nyari x, y nya 

kan ditutup. Berarti 500 

dibagi sama 2. Jadinya 250. 

Terus kalo cari yang y, x 

nya yang ditutup. Jadinya 

500. Kolom disampinya itu, 

caranya juga sama kak. 

JS-S4Pt-W08 

Jawaban subjek: yang pertama kan      
   . Itu kan dapat dua titik. 



173 

 

 

TS-S4Pt-G06 

Think aloud: 

“Nah, terus persamaan kedua kan   plus   sama 

dengan    . Jadi kalau dicari, karena   dan   

nya sama dengan nol, jadi   sama dengan     

dan   sama dengan    .” (Z2) 

JS-S4Pt-T08 

Itu 0,500 sama 250,0. Terus 

yang satunya dapat 0,400 

sama 400,0. Kemudian ini 

kan ada arsiran-arsirannya. 

Kalau kurang dari, berarti 

itu ke bawah kiri. Berarti 

diarsir ke kiri. Sama ini,   

itu lebih dari sama dengan 

nol. Berarti ke samping. 

Kalo y nya itu yang ke atas. 

Y lebih dari sama dengan 

nol. 

JS-S4Pt-W09 

 

Tabel 4.110 Validasi Hasil Jawaban, Think Aloud dan Wawancara subjek S4Pt 

dalam Proses Eliminasi Subtitusi 

Hasil Jawaban dan Think Aloud Hasil Wawancara 

Jawaban subjek: 

 

TS-S4Pt-G07 

 

Think aloud: 

“Terus mencari titik potongnya (J3). Kan itu tadi 

persamaannya 2x plus y sama dengan 500. Terus 

x plus y sama dengan 400. Terus dikurangi. Ya, 

eliminasi dikurangi kan? Ee, 2x dikurangi x kan 

x. Terus y dikurangi y itu nol. 500 dikurangi 400 

itu 1000. Karena y sama y ini dikurangi nol. Jadi 

dicoret x sama dengan 100 (J3a). Ya. Yang kedua, 

itu kan tadi sudah selesai dieliminasi. Terus 

subtitusi itu memasukkan kan? Ini pake 

persamaan yang kedua x plus y sama dengan 

400. X nya tadi sudah diketahui 100. Terus y nya 

belum diketahui. Jadi sama dengan 400. Kalo 

mencari y, 100 ini dipindah ruas. Jadi, 400 

dikurangi 100. Eh, kenapa ya kok dikurangi? 

Harusnya sih ini dibagi, soalnya di depan. Tapi 

pakai eliminasi subtitusi. 

JS-S4Pt-W10 
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dikurangi ini. Eeee, mungkin karena ini 

penjumlahan, kalo dipindah ruas itu dikurangi. 

Jadi 400 dikurangi 100. Jadi y nya itu 300 (J3b). 

Nah, terus itu tadi udah dapat titik potong itu 

100, 300 (Z3).”  

JS-S4Pt-T09 

 

Tabel 4.111 Validasi Hasil Jawaban, Think Aloud dan Wawancara subjek S4Pt 

dalam Membuktikan Kebenaran Hasil Titik Potong Melalui Invers Metrik 

Hasil Jawaban dan Think Aloud Hasil Wawancara 

Jawaban subjek: 

 

TS-S4Pt-G08 

Think aloud: 

“Terus, untuk pembuktian bahwa titik 

potongnya benar itu, menggunakan invers 

metrik. Misal metriknya kan elemen 

koofisien dari fungsi. Nah, metrik a itu 

didapat dari persamaan 2x plus y, dan x plus 

y. Jadi, x y itu bernilai 1. Jadi, dua satu satu 

satu. Dua x plus y kan jadi 2 1 1 1. Nah yang 

metrik b ini didapat dari ruas sebelah kanan 

itu tadi kan lebih kecil sama dengan 500 400 

tadi, metrik b nya ini 500 400. A dan b ini 

sama sama koofisien. Kemudian yang dicari 

itu metrik x. Nah metrik x ini merupakan titik 

potong persamaan. Metrik x ini menggunakan 

rumus a min 1 kali b. Eh, salah. Bukan a itu 

invers. Rumusnya invers itu satu per 

determinan a dikali adjoin. Nah terus jadi 

kalau dimasukkan, a invers sama dengan 1 

per ini metrik a tadi dideterminankan. Jadi 

dua kali satu, dikurangi satu kali satu. Dikali 

adjoin. Jadi a, invers matrik tadi dijadikan 

Untuk memastikan nilai titik 

potong dari eliminasi 

subtitusinya itu sudah benar 

JS-S4Pt-W11 

 

ini kan dari x, dari jumlah 

data tadi itu kan ketemunya 

x+y kurang dari sama dengan 

400. Sama 2x + y kurang dari 

sama dengan 500. Jadi, 

bentuk metriknya kan di 

metrik Anya ada x, y, 2x 

sama y. Terus, itu disini 

ada.... terus hasilnya x sama 

y itu kan 400. 2x sama y itu 

kan 500. Terus cari invers 

metriknya. Invers metrik A 

kan metrik itu pakai rumus 1 

dibagi determinan A dikali 

adjoin. Terus, ketemunya 

satu diper xy, -y dikali 2x. 

Terus jadinya kalau digabung 

y dikali 2x kan jadinya 2xy 

gitu kan. Terus dikurangi jadi 

–xy. Terus yang ini tinggal 

dikali sama adjoinnya. Jadi, 

y per –xy hasilnya 1/x. –y 

per –xy hasilnya 1/x. Terus -

2x per –xy hasilnya 2/y. 

Terus x/-xy hasilnya -1/y. 

Terus, buat nentuin matriks x 

nya itu ini invers A nya 

dikali sama matriks B. -1/x 

yang tadi itu ini dikali sama 
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adjoin jadi satu min satu min satu dua.” (J3c) 

JS-S4Pt-T10 
“Jadi dua kali satu, dua. Satu kali satu, satu. 

Dua kurangi satu, satu. Satu per satu, satu. 

Satu dikali adjoin ini tadi. Jadi hasilnya tetap. 

1 -1 -1 2. Nah itu metrik inversnya itu satu, 

min satu dua. Terus ini kan sudah diketahui. 

Nah yang metrik b itu tadi tetap. 500 sama 

400, jadi tinggal dimasukkan. Yang metrik x 

sama dengan 1 -1 -1 2 dikali metrik 500 400. 

Terus dikali silang. 500 dikali satu, 500. 400 

dikali -1, -400. 500 dikali -1, -500. 400 dikali 

2, plus 800. Jadi 500 dikurangi 400, 100. -500 

diplus 800, jadi 300. Jadi titik potong dari 

sistem persamaan di atas adalah 100, 300. 

Oh, jadi benar titik potongnya tadi itu udah 

benar. Ya sudah.” (J3c) 

JS-S4Pt-T11 

matrik Bnya tadi. Hasilnya 

itu kan x. -1/x dikali 400 kan 

hasilnya 400/x. Terus 

ditambah sama 1/x dikali 

500. Jadinya 500/x. Terus 

sama yang bawah itu, 2/y 

dikali 400 hasilnya 800/y. -

1/y dikali 500 hasilnya -

500/y. Terus yang atas 

dijumlah, -400 ditambah 

sama 500 itu hasilnya 100/x. 

Yang bawah, 800 ditambah -

500 itu hasilnya 300/y. Terus 

jadi dapat titik potongnya itu 

100, x nya 100, y nya 300.  

JS-S4Pt-W12 

 

Tabel 4.112 Validasi Hasil Jawaban, Think Aloud dan Wawancara subjek S4Pt 

dalam Membuat Diagram Kartesius 

Hasil Jawaban dan Think Aloud Hasil Wawancara 

Jawaban subjek: 

 

TS-S4Pt-G09 

Think aloud: 

Terus membuat garis koordinat bangun. 

Membuat garis koordinat ini, kemudian 

dimasukkan semua ininya. Semua x dan y nya 

tadi yang sudah dihitung ini. Yang persamaan 

pertama itu 250, 500. Jadi ditarik garis. 250nya 

x, 500nya y (suara membuat garis). Kemudian 

x dan y nya sama-sama 400, kemudia ditarik 

garis. Terus kan ini garisnya sudah dapat. 

untuk menentukan daerah 

penyelesaiannya. 

JS-S4Pt-W13 

 

ini yang paling pojok. Yang 

batasnya 0,400 sama 0,250. 

Oh ini 250,0. 

JS-S4Pt-W14 
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Kemudain menentukan daerah penyelesaian. 

Gara-gara ini tadi awalnya di persamaan di 

model matematika kan lebih kecil sama 

dengan. Jadi menunjukkan bahwa dia diarsir 

masuk ke dalam (suara goresan) jadi dua-

duanya diarsir ke kiri. Nanti yang arsirannya 

dobel merupakan daerah penyelesaiannya. 

Udah, didapat. 

JS-S4Pt-T12 

 

Tabel 4.113 Validasi Hasil Jawaban, Think Aloud dan Wawancara subjek S4Pt 

dalam Menentukan Nilai Maksimum Menggunakan Metode Titik Pojok 

Hasil Jawaban dan Think Aloud Hasil Wawancara 

Jawaban subjek: 

 

TS-S4Pt-G10 

Think aloud: 

Sekarang mencari nilai maksimum. Nilai 

maksimum itu didapat dari keuntungan. Satu 

cangkir variasi x sama dengan 100. Terus kalo 

keuntungan cangkir variasi y adalah 800. Terus 

keuntungan maksimum itu tadi diambil dari y 

nya yang itu, yang 400. Iya ta? (diam sejenak) 

oh iya. Jadi y nya itu.... kalo nilai maksimum itu 

kan pakai subtitusi sih. Jadi, fungsi objektifnya 

itu z sama dengan 1000x plus 800 y. Mah yang 

pertama itu menggunakan titik nol koma 400. 

Ini yang nomer dua tadi 1000 dikali nol, nol. 

800 dikali 400, 320.000. terus yang kedua 

membuat titik potongnya. 100, 300. Lah, eee... 

100, 300. Eh, 1000, 100. Terus 800 dikali 300 

itu hasilnya 340.000. terus pakai nilai x yang 

250, eh. Yang ketiga itu pakai nilai 250,0. 1000, 

dikali 250 plus 800 dikali nol. 800 dikali nol kan 

nol. Jadi 250 dikali 1000 itu 250.000. Jadi dari 

cara yang pertama ini, 340.000 nilai maksimum. 

JS-S4Pt-T13 

Kan ini fungsi objektifnya 

kan x kurangi y sama 

dengan 1000 ditambah 

800. Berarti 1000x 

ditambah 800y sama 

dengan z. Terus yang 

pertama ini pakai titik nol 

koma 400. 1000 dikali nol 

ditambah 800 dikali 400. 

Nol kali tiga, 320.000. 

terus, 250 kali 1000 dikali 

250 ditambah 800 kali 

nol, terus 250.000. sing 

terakhir, itu 100 koma 

300. Berarti 1000 dikali 

100 ditambah 800 dikali 

300. 100.000 terus 1800 

dikali 300 itu 240.000. 

berarti 340.000. nilai 

minimumnya itu 240.000. 

nilai maksimumnya itu 

340.000. 

JS-S4Pt-W15 

 



177 

 

Tabel 4.114 Validasi Hasil Jawaban, Think Aloud dan Wawancara subjek S4Pt 

dalam Menentukan Nilai Maksimum Menggunakan Metode Garis Selidik 

Hasil Jawaban dan Think Aloud Hasil Wawancara 

Jawaban subjek: 

 

TS-S4Pt-G11 

Think aloud: 

“Yang kedua adalah pakai cara garis selidik. Nah 

garis selidik ini yang perlu diketahui pertama itu, 

ini fungsi objektif yang dipertama tadi, fungsi 

objektif 1     plus      (I3a). Jadi, fungsi 

objektif itu bisa disederhanakan menjadi 1    

plus     .” (I3b) 

JS-S4Pt-T14 

lewat fungsi objektif. 

Fungsi objektif 1000x 

ditambah 800y sama 

dengan z. Terus, 1000 

sama 800 itu 

disederhanakan lagi jadi 

100x +80 y. Terus 100 

sama 80 itu dikalikan jadi 

8000. Terus pake yang 

kotak-kotak tadi itu. 

JS-S4Pt-W16 

Jawaban subjek: 

 

TS-S4Pt-G12 

Think aloud: 

“Jadi, kan ini eee.. ini., kan.. terus ini kalau di 

tabel uji titiknya itu ditemukan   1   dan     . 

  nya itu   1   terus   nya itu     . Gimana 

ya? Oh iya begitu. Dimasukkan gitu. Kan xy nya 

itu dimasukkan nol, kan nol. Nah, kalau   nya 

1  , jadi ini taruh sini, ini y nya. Ini taruh sini 

ini.. jadi benar   nya itu   1   terus y nya itu 

    .” 

JS-S4Pt-T15 

100x ditambah 80y sama 

dengan 8000. Terus bikin 

garis kotak. X sama y 

dianggap 0 dulu. Terus 

yang ini kalo dari x, y nya 

ditutu. Berarti 8000 dibagi 

100 dapat 80. Terus kali 

ini yang y ini 8000nya, 

100x nya ditutup. 8000 

dibagi 80, jadi dapat 100. 

Kemudian ini membuat 

grafik garis selidik. Terus 

yang pertama mengenai 

titik itu 250,0. Terus yang 

paling akhir, 100,300. 

nilai maksimumnya itu 

340.000. 

JS-S4Pt-W17 

 

 

 

Jawaban subjek: 
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TS-S4Pt-G13 

Think aloud: 

“Nah, terus dari tabel koordinat yang dibuat awal 

itu tadi dimasukkan lagi garis dari persamaan uji 

titik itu tadi. Itu tadi kan    nya itu   1   sama 

    . Jadi x nya itu      nya itu 1  . Jadi terus, 

dibuat garis, (diam sejenak). Nah ini merupakan 

garis selidik. Jadi, ini nilai maksimum garis 

selidik digeser ke arah kanan. Jadi titik potong 

yang pertama tersentuh adalah nilai minimum 

dan yang terakhir disentuh adalah nilai 

maksimum. Ditarik garis di daerah penyelesaian 

yang sudah dihitung itu tadi, titik pertama yang 

kesentuh itu nilai minimum, titik      . Jadi 

nilai minimumnya itu adalah        . Jadi nilai 

maksimumnya itu berada di titik potong 

1      . Jadi nilai maksimumnya adalah 

       .” 

JS-S4Pt-T16 

 

4) Analisa Data Subjek S4Pt dalam Menjalankan Beberapa Strategi yang Telah 

Direncanakan Hingga Tuntas 

Strategi yang direncanakan S4Pt dalam menyelesaikan soal adalah mencari 

nilai maksimum dengan menggunakan metode titik pojok (TS-S4Pt-G10, JS-

S4Pt-T13, JS-S4Pt-W15) dan garis selidik (TS-S4Pt-G13, JS-S4Pt-T16, JS-S4Pt-

W17). Dua metode tersebut dapat digunakan apabila sudah menemukan titik 

potong pada setiap pertidaksamaan. Titik potong pertidaksamaan          

yang ditemukan S4Pt adalah          Titik potong ini didapatkan dengan cara 
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subtitusi nilai     untuk mencari titik   dan subtitusi     untuk mencari nilai 

  (TS-S4Pt-G05, JS-S4Pt-T07, JS-S4Pt-W08). Titik potong kedua didapat S4Pt 

melalui pertidaksamaan          Menggunakan cara yang sama, titik potong 

yang didapatkan S4Pt adalah         (TS-S4Pt-G06, JS-S4Pt-T08, JS-S4Pt-

W09). Melalui perhitungan eliminasi persamaan          dan         

dan subtitusi hasil nilai   1    S4Pt mendapatkan nilai        Artinya, titik 

potong kedua persamaan ditemukan pada koordinat 1       (TS-S4Pt-G07, JS-

S4Pt-T09, JS-S4Pt-W10). 

Setelah menentukan titik potong, melalui eliminasi subtitusi, S4Pt 

membuktikan kebenaran jawaban dengan menggunakan invers metrik. Hasil yang 

didapat, baik menggunakan eliminasi subtitusi maupun invers metrik, titik potong 

yang didapatkan sama yaitu 1       (TS-S4Pt-G08, JS-S4Pt-T10, JS-S4Pt-T11, 

JS-S4Pt-W11, JS-S4Pt-W12). Kemudian, S4Pt membuat diagram kartesius, 

membuat garis persamaan dan menentukan daerah penyelesaian (TS-S4Pt-G09, 

JS-S4Pt-T12, JS-S4Pt-W13, JS-S4Pt-W14). Selanjutnya S4Pt menentukan nilai 

maksimum menggunakan metode titik pojok. Metode titik pojok dilakukan 

dengan cara subtitusi seluruh titik potong yang telah ditemukan ke dalam fungsi 

objektif   1            Subtitusi titik (   ) dalam fungsi objektif 

menghasilkan nilai    Subtitusi titik (     ) menghasilkan nilai        . 

Subtitusi titik (     ) menghasilkan nilai        . Sedangkan subtitusi titik 

(1      ) menghasilkan nilai        . Hasil subtitusi dengan nilai tertinggi, 

        ditetapkan sebagai nilai maksimum (TS-S4Pt-G10, JS-S4Pt-T13, JS-

S4Pt-W15).  
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Metode kedua adalah garis selidik. Metode ini dipakai S3Pr untuk 

membuktikan kebenaran jawaban dari hasil jawaban metode titik pojok. Metode 

garis selidik dilakukan dengan cara membuat garis selidik dalam diagram 

kartesius (TS-S4Pt-G11, JS-S4Pt-T14, JS-S4Pt-W16). Garis selidik dibuat dengan 

cara mencari titik potong fungsi objektif terlebih dahulu (TS-S4Pt-G12, JS-S4Pt-

T15, JS-S4Pt-W17). Kemudian S3Pr memanfaatkan penggaris untuk melakukan 

pergeseran sejajar ke dalam daerah penyelesaian. Titik yang pertama disentuh 

penggaris oleh S3Pr ditetapkan sebagai nilai minimum. Titik koordinat yang 

terakhir disentuh penggaris ditetapkan sebagai nilai maksimum (TS-S4Pt-G13, 

JS-S4Pt-T16, JS-S4Pt-W17). Demikian, S4Pt dapat menjalankan beberapa 

strategi yang telah direncanakan hingga tuntas. Melalui tiga metode yang 

diterapkan, S3Pr mendapatkan nilai maksimum yang sama yaitu          Melalui 

seluruh proses jawaban, S3Pr tidak ditemukan mengalami kebingungan yang 

menyebabkan adanya kesalahan strategi hasil perhitungan. Hasil akhir yang 

didapatkan juga merupakan hasil yang tepat. Hal ini didukung dengan adanya 

pengecekan secara berulang baik ketika proses mengerjakan maupun setelah 

selesai mendapatkan jawaban.  

Artinya,  S4Pt dapat memastikan bahwa beberapa strategi yang digunakan 

untuk menyelesaikan masalah sudah benar. S4Pt telah melakukan pengecekan 

jawaban lebih dari satu kali pada saat menjalankan strategi. S4Pt tidak 

melakukan kesalahan perhitungan saat menjalankan proses menyelesaikan 

masalah. S4Pt tidak mengalami kebingungan yang dapat menyebabkan adanya 

kesalahan strategi dan hasil perhitungan dan hasil akhir jawaban siswa 

merupakan jawaban yang tepat. S4Pt menyelesaikan jawaban dalam waktu     
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menit. Demikian, S4Pt dapat menyelesaikan jawaban dalam waktu yang relatif 

singkat. Berdasarkan pemaparan data, hasil validasi, dan analisis, Skema alur 

subjek S4Pt dalam menjalankan beberapa strategi yang direncanakan hingga 

tuntas disajikan sebagai berikut. 
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Gambar 4.21 Skema Alur Proses Kefasihan Prosedural S4Pt 

Keterangan: 

 Alur berpikir subjek S4Pt 

 Alur berpikir subjek S4Pt 

 Informasi penting yang diingat selama proses menyelesaikan masalah 

 Proses memastikan ketepatan hasil interpretasi soal ke dalam simbol 

matematika 

A Informasi diketahui terdapat cangkir variasi A dan B 

B Informasi diketahui biaya yang dibutuhkan untuk membuat cangkir 

variasi A adalah       

C Informasi diketahui biaya yang dibutuhkan untuk membuat cangkir 

variasi y adalah       

D Informasi diketahui modal usaha yang dimiliki pengrajin untuk 

membuat cangkir variasi A dan B adalah 1         

E Informasi diketahui maksimal produksi setiap hari adalah     cangkir 

F Informasi keuntungan tiap satuan cangkir x adalah 1     

G Informasi keuntungan tiap satuan cangkir y adalah     

H Informasi ditanyakan berapa keuntungan maksimum yang diperoleh 

pengrajin 

I Membuat model matematika 

I1 Model matematika biaya produksi cangkir x dan y serta modal yang 

dimiliki pengrajin untuk memproduksi cangkir 

I1a Persamaan awal I1 

I1b Persamaan I1 yang telah disederhanakan 

I2 Model matematika maksimal produksi cangkir x dan y 

J1 Menentukan titik potong I1 

J1a Strategi 1 menentukan titik potong I1 

J1b Strategi 2 menentukan titik potong I1 

J2 Menentukan titik potong I2 

J2a Strategi 1 menentukan titik potong I2 

J2b Strategi 2 menentukan titik potong I2 

J3 Menentukan titik pojok 

J3a Strategi Eliminasi 

J3b Strategi Subtitusi 

x Titik x (titik pojok) 

y Titik y (titik pojok) 

Z1 Titik J1a dan J1b 

Z2 Titik J2a dan J2b 

Z3 Titik potong   (J3a) dan   (J3b) 

K1 Garis yang menghubungkan titik J1a dan J1b 

K2 Garis yang menghubungkan titik J2a dan J2b 

K3 Letak titik potong   (J3a) dan   (J3b) 

M Menentukan daerah penyelesaian 

N Menentukan nilai maksimum dari fungsi objektif 

N1 Metode 1 (titik pojok) 

N2 Metode 2 (garis selidik) 
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O Subtitusi seluruh titik pojok x,y daerah penyelesaian ke dalam fungsi 

objektif 

O1 Subtitusi titik pojok 1 

O2 Subtitusi titik pojok 2 

O3 Subtitusi titik pojok 3 

Q Menentukan titik potong garis selidik melalui fungsi objektif 

Q1 Strategi 1 

Q2 Strategi 2 

R Membuat garis selidik dalam koordinat kartesius 

R1 Grafik letak awal garis selidik 

R2 Grafik pergeseran garis selidik pertama (Menentukan titik minimum) 

R3 Grafik pergeseran garis selidik kedua (Menentukan titik maksimum) 

S Subtitusi titik maksimum pada fungsi objektif 

P Nilai maksimum 

 Model matematika yang dituliskan dengan tepat (akurat) 

 Dapat menyelesaikan lebih dari satu cara (fleksibel) 

 Menyelesaikan dalam waktu yang relative singkat (efisien) 
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5. Paparan, Validasi, dan Analisa Data Subjek S5E dengan Kecenderungan 

Strategi Metakognisi Evaluasi 

a. Paparan, Validasi, Analisa Data Hasil Tes dan Think Aloud Subjek S5E 

dalam Memahami Masalah 

1) Paparan Data Hasil Jawaban dan Think Aloud Subjek S5E dalam Memahami 

Informasi Diketahui dan Ditanyakan 

Pada bagian ini, peneliti memaparkan hasil jawaban dan think aloud 

subjek S5E pada saat memahami informasi diketahui dan ditanyakan dalam soal. 

Hal ini sebagaimana yang diuraikan dalam Tabel 4.115 berikut. 

Tabel 4.115 Hasil jawaban dan think aloud subjek S5E dalam 

mengidentifikasi informasi diketahui dan ditanyakan dalam soal 

Hasil Jawaban Think Aloud 

TS-S5E-G01 

 

“Dari soalnya itu kan ada banyak 

cangkir x dan cagkir y (A). untuk 

banyak cangkir x dimisalkan dengan 

x. Untuk banyak cangkir y, dimisalkan 

dengan y.” 

JS-S5E-T01 

TS-S5E-G02 

 

“Terus dimasukkan ke pernyataan 

kedua. Itu ada fungsi kendala. Fungsi 

kendala itu kan   ditambah   (A) 

kurang dari sama dengan     (E).” 

JS-S5E-T02 

TS-S5E-G03 
 

“Terus ada        itu dari biaya 

pembuatan tiap satuan cangkir   (B) 

ditambah       dari biaya pembuatan 

cangkir   (C). Itu, hasilnya kurang 

dari sama dengan satu juta (D).” 

JS-S5E-T03 
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2) Paparan Data Hasil Wawancara Subjek S5E dalam Memahami Informasi 

Diketahui dan Ditanyakan 

Paparan data hasil wawancara Subjek S5E dalam memahami informasi 

diketahui dan ditanyakan disajikan dalam tabel 4.116 berikut. 

Tabel 4.116 Hasil jawaban dan think aloud subjek S5E dalam memahami 

informasi diketahui dan ditanyakan 

Kode Deskripsi Wawancara 

PP-S5E-W01 Apa yang pertama kali adik lakukan saat pertama kali 

mendapatkan soal? 

JS-S5E-W01 Ini soalnya saya pahami dulu. Ini kan soal cerita. 

Sebelumnya kan udah pernah ngerjain. Jadi, nggak terlalu, 

apa ya. Nggak terlalu lama gitu memahaminya. Setelah 

membaca soal, langsung saya kerjakan. Pertama kali saya 

misalkan dari apa yang diketahui dan ditanyakan. 

PP-S5E-W02 Apa saja yang diketahui dalam soal ini? 

JS-S5E-W02 Dari soalnya itu kan ada banyak cangkir x dan cagkir y 

(A). untuk banyak cangkir x dimisalkan dengan x. Untuk 

banyak cangkir y, dimisalkan dengan y. Terus dimasukkan 

ke pernyataan kedua. Itu ada fungsi kendala. Fungsi 

kendala itu kan   ditambah   (A) kurang dari sama dengan 

    (E) 

PP-S5E-W03 Silahkan dilanjutkan penjelasan adik 

JS-S5E-W03 Terus ada        itu dari biaya pembuatan tiap satuan 

cangkir   (B) ditambah       dari biaya pembuatan 

cangkir   (C). Itu, hasilnya kurang dari sama dengan satu 

juta (D) 

PP-S5E-W04 Apa yang ditanyakan dalam soal? 

JS-S5E-W04 Yang ditanyakan itu, keuntungan maksimum. 

 

3) Validasi Data Hasil Jawaban, Think Aloud dan Wawancara Subjek S5E dalam 

Memahami Informasi Diketahui dan Ditanyakan 

Validasi data S4Pt berupa hasil jawaban, think aloud, dan wawancara 

dalam memahami informasi diketahui dan ditanyakan disajikan dalam tabel 4.117 

berikut. 
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Tabel 4.117 Validasi Hasil Jawaban, Think Aloud dan Wawancara Subjek S5E 

dalam Memahami Informasi Diketahui dan Ditanyakan 

Hasil Jawaban dan Think Aloud Hasil Wawancara 

Jawaban subjek: 

TS-S5E-G01 

Think aloud: 

“Dari soalnya itu kan ada banyak cangkir x 

dan cagkir y (A). untuk banyak cangkir x 

dimisalkan dengan x. Untuk banyak cangkir 

y, dimisalkan dengan y.” 

JS-S5E-T01 

Ini soalnya saya pahami dulu. Ini 

kan soal cerita. Sebelumnya kan 

udah pernah ngerjain. Jadi, nggak 

terlalu, apa ya. Nggak terlalu 

lama gitu memahaminya. Setelah 

membaca soal, langsung saya 

kerjakan. Pertama kali saya 

misalkan dari apa yang diketahui 

dan ditanyakan. 

JS-S5E-W01 

Dari soalnya itu kan ada banyak 

cangkir x dan cagkir y (A). untuk 

banyak cangkir x dimisalkan 

dengan x. Untuk banyak cangkir 

y, dimisalkan dengan y.  

JS-S5E-W02 

Jawaban subjek: 

TS-S5E-G02 

Think aloud: 

“Terus dimasukkan ke pernyataan kedua. Itu 

ada fungsi kendala. Fungsi kendala itu kan   

ditambah   (A) kurang dari sama dengan 

    (E).” 

JS-S5E-T02 

Terus dimasukkan ke pernyataan 

kedua. Itu ada fungsi kendala. 

Fungsi kendala itu kan   

ditambah   (A) kurang dari sama 

dengan     (E) 

JS-S5E-W02 

Jawaban subjek: 

TS-S5E-G03 

Think aloud: 

“Terus ada        itu dari biaya pembuatan 

tiap satuan cangkir   (B) ditambah       

dari biaya pembuatan cangkir   (C). Itu, 

hasilnya kurang dari sama dengan satu juta 

(D).” 

JS-S5E-T03 

Terus ada        itu dari biaya 

pembuatan tiap satuan cangkir   

(B) ditambah       dari biaya 

pembuatan cangkir   (C). Itu, 

hasilnya kurang dari sama 

dengan satu juta (D). 

JS-S5E-W03 

Yang ditanyakan itu, keuntungan 

maksimum. 

JS-S5E-W04 
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4) Analisa Data Subjek S5E dalam Memahami Informasi Diketahui dan 

Ditanyakan 

Subjek S5E menuliskan permisalan banyak cangkir variasi x dengan notasi 

  dan banyak cangkir variasi y dengan notasi   (TS-S5E-G01, JS-S5E-T01, JS-

S5E-W01, JS-S5E-W02). Kemudian, S5E menuliskan informasi diketahui banyak 

produksi cangkir setiap hari dengan notasi pertidaksamaan         (TS-S5E-

G02, JS-S5E-T02, JS-S5E-W02). Selanjutnya, S5E menulis informasi diketahui 

biaya pembuatan setiap cangkir dan modal yang dimiliki produsen dengan notasi 

              1         (TS-S5E-G03, JS-S5E-T03, JS-S5E-W03). 

Subjek S5E mengetahui informasi ditanyakan dalam soal terkait keuntungan 

maksimum (JS-S5E-W04). Demikian, S5E dapat memahami informasi diketahui 

dan ditanyakan dalam soal. 

Berdasarkan pemaparan data, hasil validasi, dan analisis disajikan Skema 

alur subjek S2Pr dalam memahami informasi diketahui dan ditanyakan dalam soal 

sebagai berikut. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.22 Skema Alur Subjek S5E dalam Memahami Informasi Diketahui 

dan Ditanyakan 
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Keterangan: 

 Alur berpikir subjek S5E 

 Alur berpikir subjek S5E 

A Informasi diketahui terdapat cangkir variasi A dan B 

B Informasi diketahui biaya yang dibutuhkan untuk membuat cangkir 

variasi A adalah       

C Informasi diketahui biaya yang dibutuhkan untuk membuat cangkir 

variasi y adalah       

D Informasi diketahui modal usaha yang dimiliki pengrajin untuk 

membuat cangkir variasi A dan B adalah 1         

E Informasi diketahui maksimal produksi setiap hari adalah     cangkir 

F Informasi keuntungan tiap satuan cangkir x adalah 1     

G Informasi keuntungan tiap satuan cangkir y adalah     

H Informasi ditanyakan berapa keuntungan maksimum yang diperoleh 

pengrajin 

 

b. Paparan, Validasi, Analisa Data Hasil Tes dan Think Aloud Subjek S5E 

Menuliskan Interpretasi Soal dalam Simbol Matematika 

1) Paparan Data Hasil Jawaban dan Think Aloud Subjek S5E Menuliskan 

Interpretasi Soal dalam Simbol Matematika 

Pada bagian ini, peneliti memaparkan hasil jawaban dan think aloud 

subjek S5E pada saat menuliskan interpretasi soal dalam simbol matematika. Hal 

ini sebagaimana yang diuraikan dalam Tabel 4.118 berikut. 

Tabel 4.118 Hasil jawaban dan think aloud subjek S5E dalam Menuliskan 

Interpretasi Soal dalam Simbol Matematika 

Hasil Jawaban Think Aloud 

TS-S5E-G04 

“Terus dimasukkan ke pernyataan 

kedua. Itu ada fungsi kendala. Fungsi 

kendala itu kan   ditambah   (A) 

kurang dari sama dengan     (E).” 

JS-S5E-T04 

TS-S5E-G05 

 

“Terus ada        itu dari biaya 

pembuatan tiap satuan cangkir   (B) 

ditambah       dari biaya pembuatan 

cangkir   (C). Itu, hasilnya kurang 

dari sama dengan satu juta (D).” 

JS-S5E-T05 
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“Terus bisa disederhanakan jadinya 

   ditambah y kurang dari sama 

dengan 500. Terus, fungsi kendala 

yang ketiga dan keempat itu x dan y 

lebih dari sama dengan nol. Karena 

jumlah cangkir itu tidak mungkin 

negatif.” 

JS-S5E-T06 

 

2) Paparan Data Hasil Wawancara Subjek S5E Menuliskan Interpretasi Soal 

dalam Simbol Matematika 

Paparan data hasil wawancara Subjek S5E pada saat menuliskan 

interpretasi soal dalam simbol matematika disajikan dalam tabel 4.119 berikut. 

Tabel 4.119 Hasil jawaban dan think aloud subjek S5E Menuliskan Interpretasi 

Soal dalam Simbol Matematika 

Kode Deskripsi Wawancara 

PP-S5E-W02 Apa saja yang diketahui dalam soal ini? 

JS-S5E-W02 Dari soalnya itu kan ada banyak cangkir x dan cagkir y 

(A). untuk banyak cangkir x dimisalkan dengan x. Untuk 

banyak cangkir y, dimisalkan dengan y. Terus dimasukkan 

ke pernyataan kedua. Itu ada fungsi kendala. Fungsi 

kendala itu kan   ditambah   (A) kurang dari sama dengan 

    (E) 

PP-S5E-W03 Silahkan dilanjutkan penjelasan adik 

JS-S5E-W03 Terus ada        itu dari biaya pembuatan tiap satuan 

cangkir   (B) ditambah       dari biaya pembuatan 

cangkir   (C). Itu, hasilnya kurang dari sama dengan satu 

juta (D) 

PP-S5E-W05 Kemudian? 

JS-S5E-W05 Saya sederhanakan menjadi    ditambah   kurang dari 

sama dengan    .  
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3) Validasi Data Hasil Jawaban, Think Aloud dan Wawancara Subjek S5E 

Menuliskan Interpretasi Soal dalam Simbol Matematika 

Validasi data S4Pt berupa hasil jawaban, think aloud, dan wawancara pada 

saat menuliskan interpretasi soal dalam simbol matematika disajikan dalam tabel 

4.120 berikut. 

Tabel 4.120 Validasi Hasil Jawaban, Think Aloud dan Wawancara Subjek S5E 

Menuliskan Interpretasi Soal dalam Simbol Matematika 

Hasil Jawaban dan Think Aloud Hasil Wawancara 

Jawaban subjek: 

TS-S5E-G04 
Think aloud: 

“Terus dimasukkan ke pernyataan kedua. Itu 

ada fungsi kendala. Fungsi kendala itu kan   

ditambah   (A) kurang dari sama dengan 

    (E).” 

JS-S5E-T04 

Dari soalnya itu kan ada banyak 

cangkir x dan cagkir y (A). untuk 

banyak cangkir x dimisalkan 

dengan x. Untuk banyak cangkir 

y, dimisalkan dengan y. Terus 

dimasukkan ke pernyataan 

kedua. Itu ada fungsi kendala. 

Fungsi kendala itu kan   

ditambah   (A) kurang dari sama 

dengan     (E). 

JS-S5E-W02 

Jawaban subjek: 

TS-S5E-G05 

Think aloud: 

“Terus ada        itu dari biaya pembuatan 

tiap satuan cangkir   (B) ditambah       

dari biaya pembuatan cangkir   (C). Itu, 

hasilnya kurang dari sama dengan satu juta 

(D).” 

JS-S5E-T05 

 

“Terus bisa disederhanakan jadinya    

ditambah y kurang dari sama dengan 500. 

Terus, fungsi kendala yang ketiga dan 

keempat itu x dan y lebih dari sama dengan 

nol. Karena jumlah cangkir itu tidak 

mungkin negatif.” 

JS-S5E-T06 

Terus ada        itu dari biaya 

pembuatan tiap satuan cangkir   

(B) ditambah       dari biaya 

pembuatan cangkir   (C). Itu, 

hasilnya kurang dari sama 

dengan satu juta (D). 

JS-S5E-W03 

 

Saya sederhanakan menjadi    

ditambah   kurang dari sama 

dengan    . 

JS-S5E-W05 
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4) Analisa Data Subjek S5E Menuliskan Interpretasi Soal dalam Simbol 

Matematika 

Subjek S5E diketahui menuliskan informasi jumlah maksimal produksi 

cangkir x dan y per hari dalam bentuk pertidaksamaan linier         (TS-

S5E-G04, JS-S5E-T04, JS-S5E-W02). Kemudian S5E menuliskan informasi 

biaya pembuatan setiap cangkir dan modal usaha yang dimiliki pengrajin dengan 

pertidaksamaan               1         (TS-S5E-G05, JS-S5E-T05, JS-

S5E-W03). Selanjutnya, pertidaksamaan tersebut disederhanakan dengan cara 

membagi setiap koefisien dan konstantanya dengan      . Hasil pertidaksamaan 

didapatkan S5E          (TS-S5E-G05, JS-S5E-T06, JS-S5E-W05). 

Artinya, S5E dapat menuliskan insterpretasi soal ke dalam simbol matematika. 

Skema alur subjek S2Pr dalam menerapkan rencana interpretasi soal 

dengan tepat adalah sebagai berikut 

  

 

 

Gambar 4.23 Skema Alur Subjek S2Pr dalam Menerapkan Rencana Interpretasi 

Soal dengan Tepat 

Keterangan: 

 Alur berpikir subjek S2Pr 

 Alur berpikir subjek S2Pr 

I Membuat model matematika 

I1 Model matematika biaya produksi cangkir x dan y serta modal yang 

dimiliki pengrajin untuk memproduksi cangkir 

I2 Model matematika maksimal produksi cangkir x dan y 

 Model matematika yang dituliskan dengan tepat 

 

 

 

I1 I2 

I1 
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c. Paparan, Validasi, Analisa Data Hasil Tes dan Think Aloud Subjek S5E 

dalam Menuliskan Minimal Dua Strategi yang Tepat untuk 

Menyelesaikan Soal 

1) Paparan Data Hasil Jawaban dan Think Aloud Subjek S5E dalam Menuliskan 

Minimal Dua Strategi yang Tepat untuk Menyelesaikan Soal 

Pada bagian ini, peneliti memaparkan hasil jawaban dan think aloud 

subjek S5E dalam menuliskan minimal dua strategi yang tepat untuk 

menyelesaikan soal. Strategi yang digunakan S5E adalah menentukan fungsi 

tujuan, menentukan titik bantu, menggambar grafik kartesius, menentukan titik 

potong menggunakan eliminasi subtitusi, dan menentukan nilai maksimum 

menggunakan metode titik pojok. Hal ini sebagaimana yang diuraikan dalam 

Tabel 4.121 berikut. 

Tabel 4.121 Hasil jawaban dan think aloud subjek S5E dalam Menentukan 

Fungsi Tujuan 

Hasil Jawaban Think Aloud 

TS-S5E-G06 

 

“Terus yang ketiga adalah fungsi 

tujuan. Itu yang ditanyakan 1000x (F) 

ditambah 8000y (G).” (I3) 

JS-S5E-T07 

 

Tabel 4.122 Hasil jawaban dan think aloud subjek S5E dalam Menentukan 

Titik Bantu 

Hasil Jawaban Think Aloud 

TS-S5E-G07 

“Terus dari yang sudah diketahui 

itu, bisa mencari titik bantu buat 

menentukan ee... menggambar 

grafiknya nanti. Nanti kan ketemu 

titik-titiknya. Dari titik-titiknya itu 
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TS-S5E-G08 

bisa dimasukkan ke fungsi 

tujuannya.” 

JS-S5E-T08 

 

Tabel 4.123 Hasil jawaban dan think aloud subjek S5E dalam Menggambar 

Grafik Kartesius 

Hasil Jawaban Think Aloud 

 

TS-S5E-G09 

Terus, menggambar 

grafiknya. X plus y kurang 

dari sama dengan 400 ini 

DHPnya di bawah garis. 

Satunya juga di bawah garis. 

Kalau x sama y kurang dari 

sama dengan nol DHPnya di 

atas garis. 

JS-S5E-T09 

 

TS-S5E-G10 

Titik A nol koma nol. Titik 

B nol koma empat ratus. 

Titik C, x koma y. Titik 

Dnya 250 koma nol. 

JS-S5E-T10 
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Tabel 4.124 Hasil jawaban dan think aloud subjek S5E dalam Menentukan 

Titik Potong Menggunakan Eliminasi Subtitusi 

Hasil Jawaban Think Aloud 

 

TS-S5E-G11 

“Tapi ada titik C yang belum 

diketahui. Jadi, dicari pakai 

eliminasi dan subtitusi dari 

persamaan fungsi kendala. 

Dari fungsi pertama dan 

kedua. Mencari titik x nya 

dulu, itu pakai eliminasi. Terus 

kan ketemu x nya 100. 

Disubtitusikan ke persamaan 

yang pertama 100 ditambah y 

sama dengan 400. Jadi y nya 

sama dengan 300. Terus 

ketemu titik C nya itu 100, 

300.” (Z3) 

JS-S5E-T11 

 

Tabel 4.125 Hasil jawaban dan think aloud subjek S5E dalam Menentukan 

Nilai Maksimum Menggunakan Titik Pojok 

Hasil Jawaban Think Aloud 

 

TS-S5E-G12 

Titik nol koma nol itu 

hasilnya nol. Nol koma 

empat ratus hasilnya 

         seratus koma 

tiga ratus itu          
Terus, dua empat puluh 

koma nol hasilnya 

          
JS-S5E-T12 

 

TS-S5E-G13 

Hasil nilai 

maksimumnya 

       . 

JS-S5E-T13 
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2) Paparan Data Hasil Wawancara Subjek S5E dalam Menuliskan Minimal Dua 

Strategi yang Tepat untuk Menyelesaikan Soal 

Paparan data hasil wawancara Subjek S5E dalam menuliskan minimal dua 

strategi yang tepat untuk menyelesaikan soal disajikan dalam tabel 4.1 berikut. 

Disajikan hasil wawancara S5E dalam menentukan fungsi tujuan, menentukan 

titik bantu, menggambar grafik kartesius, menentukan titik potong menggunakan 

eliminasi subtitusi, dan menentukan nilai maksimum menggunakan metode titik 

pojok. 

Tabel 4.126 Hasil Jawaban dan Think Aloud Subjek S5E dalam Menentukan 

Fungsi Tujuan 

Kode Deskripsi Wawancara 

PP-S5E-W06 Fungsi tujuan ini maksudnya bagaimana dik? 

JS-S5E-W06 Itu kak, fungsi yang saya gunakan untuk subtitusi titik 

bantu. Untuk mencari nilai maksimumnya. 

 

Tabel 4.127 Hasil Jawaban dan Think Aloud Subjek S5E dalam Menentukan Titik 

Bantu 

Kode Deskripsi Wawancara 

PP-S5E-W07 Bagaimana cara adik mencari titik bantu? 

JS-S5E-W07 Caranya pakai ini, x sama y nya itu dibikin nol. Jadi, setiap 

persamaan yang didapat itu dimasukkan x nya nol. Nanti 

kalau ketemu x nol, ketemu y nya 400. Terus kalo y nya 

nol, ketemu berarti x nya 400. Terus yang persamaan 

kedua itu, sama juga dimasukin x nol, y nol. Jadi, 0, 500 

sama 250,0. 

 

Tabel 4.128 Hasil Jawaban dan Think Aloud Subjek S5E dalam Menggambar 

Grafik Kartesius 

Kode Deskripsi Wawancara 

PP-S5E-W08 Setelah mencari titik bantu, apa yang adik lakukan? 

JS-S5E-W08 Setelah mencari titik bantu, itu menggambar 

grafiknya dari titik-titik yang sudah didapat. 
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PP-S5E-W09 Itu ada menggambar grafik x kurang dari sama dengan 400 

DHP di bawah garis. Ini maksudnya bagaimana dik? 

JS-S5E-W09 Itu buat nyari himpunan penyelesaian itu kan ada syarat-

syaratnya. Kalau   nya positif, itu bisa dimasukin kalau 

kurang dari sama dengan berarti DHPnya di bawah garis. 

Kalau lebih dari sama dengan, berarti DHPnya di atas 

garis. Terus kalau yang DHP di kanan garis itu, dari x lebih 

dari sama dengan nol. Y nya juga sama. 

 

Tabel 4.129 Hasil Jawaban dan Think Aloud Subjek S5E dalam Menentukan Titik 

Potong Menggunakan Eliminasi Subtitusi 

Kode Deskripsi Wawancara 

PP-S5E-W10 Bisa dijelaskan jawaban adik terkait strategi eliminasi 

subtitusi ini? 

JS-S5E-W10 Saya menggunakan eliminasi subtitusi dari persamaan 

fungsi kendala pertama dan kedua. Saya dapat titik 

potongnya 1        
 

Tabel 4.130 Hasil Jawaban dan Think Aloud Subjek S5E dalam Menentukan Nilai 

Maksimum Menggunakan Metode Titik Pojok 

Kode Deskripsi Wawancara 

PP-S5E-W11 selanjutnya bagaimana? 

JS-S5E-W11 Selanjutnya, kan sudah ketemu empat titik itu. jadi bisa 

dicari fungsi tujuannya. Dicari satu-satu setiap titiknya. 

Sesuai dengan rumusnya fungsi tujuan itu, 1000x ditambah 

800y. Jadi dimasukin titik A. 1000 dikali 0, kemudian 

ditambah 800 dikali 0 sama dengan nol. Kalau titik B nya, 

0,400. Jadi 1000 dikali 0 ditambah 800 dikali 400. 

Hasilnya 320.000. kalau titik C, 100,300. Jadi, 1000 dikali 

100 ditambah 800 dikali 300. Hasilnya 340.000. kalau titik 

D, 250,0. Dimasukkan 1000 dikali 250 ditambah 800 dikali 

0 sama dengan 240.000. 

PP-S5E-W12 Apakah adik sempat melakukan pengecekan jawaban? 

JS-S5E-W12 Sempat, pas terakhir saja sih kak. Saya yakin jawaban saya 

sudah benar. 
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3) Validasi Data Hasil Jawaban, Think Aloud dan Wawancara Subjek S5E dalam 

Menuliskan Minimal Dua Strategi yang Tepat untuk Menyelesaikan Soal 

Validasi data S4Pt berupa hasil jawaban, think aloud, dan wawancara 

dalam menuliskan minimal dua strategi yang tepat untuk menyelesaikan soal 

disajikan dalam tabel 4.1 berikut. Disajikan validasi data S5E dalam menentukan 

fungsi tujuan, menentukan titik bantu, menggambar grafik kartesius, menentukan 

titik potong menggunakan eliminasi subtitusi, dan menentukan nilai maksimum 

menggunakan metode titik pojok. 

Tabel 4.131 Validasi Hasil Jawaban, Think Aloud dan Wawancara Subjek S5E 

dalam Menentukan Fungsi Tujuan 

Hasil Jawaban dan Think Aloud Hasil Wawancara 

Jawaban subjek: 

TS-S5E-G06 

Think aloud: 

“Terus yang ketiga adalah fungsi tujuan. Itu 

yang ditanyakan 1000x (F) ditambah 8000y 

(G).” (I3) 

JS-S5E-T07 

Itu kak, fungsi yang saya 

gunakan untuk subtitusi titik 

bantu. Untuk mencari nilai 

maksimumnya. 

JS-S5E-W06 

 

Tabel 4.132 Validasi Hasil Jawaban, Think Aloud dan Wawancara Subjek S5E 

dalam Menentukan Titik Bantu 

Hasil Jawaban dan Think Aloud Hasil Wawancara 

Jawaban subjek: 

TS-S5E-G07 

 

Caranya pakai ini, x sama y nya 

itu dibikin nol. Jadi, setiap 

persamaan yang didapat itu 

dimasukkan x nya nol. Nanti 

kalau ketemu x nol, ketemu y 

nya 400. Terus kalo y nya nol, 

ketemu berarti x nya 400. Terus 

yang persamaan kedua itu, sama 

juga dimasukin x nol, y nol. Jadi, 
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TS-S5E-G08 

 

Think aloud: 

“Terus dari yang sudah diketahui itu, bisa 

mencari titik bantu buat menentukan ee... 

menggambar grafiknya nanti. Nanti kan 

ketemu titik-titiknya. Dari titik-titiknya itu 

bisa dimasukkan ke fungsi tujuannya.” 

JS-S5E-T08 

0, 500 sama 250,0. 

JS-S5E-W07 

 

 

Tabel 4.133 Validasi Hasil Jawaban, Think Aloud dan Wawancara Subjek S5E 

dalam Menggambar Grafik Kartesius 

Hasil Jawaban dan Think Aloud Hasil Wawancara 

Jawaban subjek: 

TS-S5E-G09 

Think aloud: 

Terus, menggambar grafiknya. X plus y kurang 

dari sama dengan 400 ini DHPnya di bawah 

garis. Satunya juga di bawah garis. Kalau x sama 

y kurang dari sama dengan nol DHPnya di atas 

garis. 

JS-S5E-T09 

Setelah mencari titik bantu, 

itu menggambar grafiknya 

dari titik-titik yang sudah 

didapat. 

JS-S5E-W08 

Jawaban subjek: Itu buat nyari himpunan 

penyelesaian itu kan ada 

syarat-syaratnya. Kalau   

nya positif, itu bisa 

dimasukin kalau kurang dari 

sama dengan berarti 

DHPnya di bawah garis. 

Kalau lebih dari sama 
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TS-S5E-G10 

Think aloud: 

Titik A nol koma nol. Titik B nol koma empat 

ratus. Titik C, x koma y. Titik Dnya 250 koma 

nol. 

JS-S5E-T10 

dengan, berarti DHPnya di 

atas garis. Terus kalau yang 

DHP di kanan garis itu, dari 

x lebih dari sama dengan 

nol. Y nya juga sama. 

JS-S5E-W09 

 

Tabel 4.134 Validasi Hasil Jawaban, Think Aloud dan Wawancara Subjek S5E 

dalam Menentukan Titik Potong Menggunakan Eliminasi Subtitusi 

Hasil Jawaban dan Think Aloud Hasil Wawancara 

Jawaban subjek: 

 

TS-S5E-G11 

Think aloud: 

“Tapi ada titik C yang belum diketahui. Jadi, 

dicari pakai eliminasi dan subtitusi dari 

persamaan fungsi kendala. Dari fungsi 

pertama dan kedua. Mencari titik x nya dulu, 

itu pakai eliminasi. Terus kan ketemu x nya 

100. Disubtitusikan ke persamaan yang 

pertama 100 ditambah y sama dengan 400. 

Jadi y nya sama dengan 300. Terus ketemu 

titik C nya itu 100, 300.” (Z3) 

JS-S5E-T11 

Saya menggunakan eliminasi 

subtitusi dari persamaan fungsi 

kendala pertama dan kedua. 

Saya dapat titik potongnya 

1        
JS-S5E-W10 
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Tabel 4.135 Validasi Hasil Jawaban, Think Aloud dan Wawancara Subjek S5E 

dalam Menentukan Nilai Maksimum Menggunakan Metode Titik Pojok 

Hasil Jawaban dan Think Aloud Hasil Wawancara 

Jawaban subjek: 

 

TS-S5E-G12 

Think aloud: 

Titik nol koma nol itu hasilnya nol. Nol koma empat 

ratus hasilnya          seratus koma tiga ratus itu 

         Terus, dua empat puluh koma nol hasilnya 

          
JS-S5E-T12 

Selanjutnya, kan sudah 

ketemu empat titik itu. 

jadi bisa dicari fungsi 

tujuannya. Dicari satu-

satu setiap titiknya. 

Sesuai dengan 

rumusnya fungsi tujuan 

itu, 1000x ditambah 

800y. Jadi dimasukin 

titik A. 1000 dikali 0, 

kemudian ditambah 800 

dikali 0 sama dengan 

nol. Kalau titik B nya, 

0,400. Jadi 1000 dikali 

0 ditambah 800 dikali 

400. Hasilnya 320.000. 

kalau titik C, 100,300. 

Jadi, 1000 dikali 100 

ditambah 800 dikali 

300. Hasilnya 340.000. 

kalau titik D, 250,0. 

Dimasukkan 1000 

dikali 250 ditambah 800 

dikali 0 sama dengan 

240.000. 

JS-S5E-W11 

Jawaban subjek: 

 

TS-S5E-G13 

Think aloud: 

Hasil nilai maksimumnya        . 

JS-S5E-T13 

 

4) Analisa Data Subjek S5E dalam Menuliskan Minimal Dua Strategi yang 

Tepat untuk Menyelesaikan Soal 

Strategi yang digunakan S5E dalam menyelesaikan masalah diantaranya, 

menentukan fungsi tujuan, menentukan titik bantu, menggambar grafik kartesius, 

menentukan titik potong menggunakan eliminasi subtitusi, dan menentukan nilai 

maksimum menggunakan metode titik pojok. Pertama, S5E menentukan fungsi 

tujuan melalui informasi ditanyakan terkait nilai maksimum apabila pengrajin 
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memproduksi 1     cangkir variasi   dan     cangkir variasi  . Fungsi tujuan ini 

oleh S5E dituliskan dalam bentuk persamaan  (   )  1            Fungsi 

tujuan dibuat untuk mencari nilai maksimum oleh S5E (TS-S5E-G06, JS-S5E-

T07, JS-S5E-W06). 

Strategi kedua, S5E menentukan titik bantu melalui pertidaksamaan 

informasi diketahui. Pertidaksamaan         memiliki titik       dan 

      (TS-S5E-G07, JS-S5E-T08, JS-S5E-W07). Pertidaksamaan          

memiliki titik       dan       (TS-S5E-G08, JS-S5E-T08, JS-S5E-W07). Titik 

bantu tersebut digunakan S5E untuk membuat diagram kartesius. Cara S5E 

membuat diagram kartesius yaitu menetapkan arah arsiran terlebih dahulu. Daerah 

yang tidak terkena arsiran, ditetapkan S5E sebagai daerah hasil penyelesaian (TS-

S5E-G09, JS-S5E-T09, JS-S5E-W08). Setelah menetapkan daerah hasil 

penyelesaian, S5E mendapatkan empat titik pojok, yaitu: 

 (   )   (     )   (   ) dan   (     ) (TS-S5E-G10, JS-S5E-T10, JS-S5E-

W09)  Karena koordinat titik   belum diketahui, maka S5E mencari dengan 

strategi eliminasi subtitusi. 

Strategi eliminasi subtitusi digunakan dengan memanfaatkan dua fungsi 

kendala. Hasilnya, S5E mendapatkan koordinat titik potong  (1      )(TS-

S5E-G11, JS-S5E-T11, JS-S5E-W10). Setelah seluruh koordinat titik pojok 

diketahui, S5E melakukan subtitusi titik pojok ke dalam fungsi tujuan. Subtitusi 

 (   ) mendapatkan hasil  . Subtitusi   (     ) mendapatkan hasil          

Subtitusi  (1      ) hasilnya         dan subtitusi  (     ) hasilnya 

        (TS-S5E-G12, JS-S5E-T12, JS-S5E-W11)  Adapun kesimpulan dari 

hasil jawaban S5E, nilai maksimum yang didapatkan adalah         (TS-S5E-
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G13, JS-S5E-T13, JS-S5E-W11). Demikian, S5E dapat menuliskan minimal dua 

strategi yang tepat untuk menyelesaikan soal. Waktu yang digunakan S5E untuk 

menyelesaikan seluruh soal adalah     menit. Sehingga S5E juga dapat 

menuliskan jawaban yang benar menggunakan langkah jawaban paling sedikit 

dan waktu yang relatif singkat. Pada sesi wawancara, S5E menjelaskan bahwa 

telah melakukan pengecekan setelah menyelesaikan soal (JS-S5E-W11). Oleh 

karena itu, S5E dapat meyakini bahwa hasil akhir jawaban sudah benar karena 

telah melakukan pengecekan pada perhitungan hasil akhir jawaban. 

Skema alur S5E dalam menuliskan minimal dua strategi yang tepat untuk 

menyelesaikan soal disajikan sebagai berikut. 
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Gambar 424 Skema Alur Proses Kefasihan Prosedural S5E 

Keterangan: 

 Alur berpikir subjek S2Pr 

 Alur berpikir subjek S2Pr 

A Informasi diketahui terdapat cangkir variasi A dan B 

B Informasi diketahui biaya yang dibutuhkan untuk membuat cangkir 

variasi A adalah       

C Informasi diketahui biaya yang dibutuhkan untuk membuat cangkir 

variasi y adalah       

D Informasi diketahui modal usaha yang dimiliki pengrajin untuk 

membuat cangkir variasi A dan B adalah 1         

E Informasi diketahui maksimal produksi setiap hari adalah     

cangkir 

F Informasi keuntungan tiap satuan cangkir x adalah 1     

G Informasi keuntungan tiap satuan cangkir y adalah     

H Informasi ditanyakan berapa keuntungan maksimum yang diperoleh 

pengrajin 

I Membuat model matematika 

I1 Model matematika biaya produksi cangkir x dan y serta modal yang 

dimiliki pengrajin untuk memproduksi cangkir 

I1a Persamaan awal I1 

I1b Persamaan I1 yang telah disederhanakan 

I2 Model matematika maksimal produksi cangkir x dan y 

J1 Menentukan titik potong I1 

J1a Strategi 1 menentukan titik potong I1 

J1b Strategi 2 menentukan titik potong I1 

J2 Menentukan titik potong I2 

J2a Strategi 1 menentukan titik potong I2 

J2b Strategi 2 menentukan titik potong I2 

J3 Menentukan titik pojok 

J3a Strategi Eliminasi 

J3b Strategi Subtitusi 

x Titik x (titik pojok) 

y Titik y (titik pojok) 

Z1 Titik J1a dan J1b 

Z2 Titik J2a dan J2b 

Z3 Titik potong   (J3a) dan   (J3b) 

K1 Garis yang menghubungkan titik J1a dan J1b 

K2 Garis yang menghubungkan titik J2a dan J2b 

K3 Letak titik potong   (J3a) dan   (J3b) 

M Menentukan daerah penyelesaian 

N Menentukan nilai maksimum dari fungsi objektif 

N1 Metode 1 (titik pojok) 

N2 Metode 2 (garis selidik) 

O Subtitusi seluruh titik pojok x,y daerah penyelesaian ke dalam fungsi 
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objektif 

O1 Subtitusi titik pojok 1 

O2 Subtitusi titik pojok 2 

O3 Subtitusi titik pojok 3 

Q Menentukan titik potong garis selidik melalui fungsi objektif 

Q1 Strategi 1 

Q2 Strategi 2 

R Membuat garis selidik dalam koordinat kartesius 

R1 Grafik letak awal garis selidik 

R2 Grafik pergeseran garis selidik pertama (Menentukan titik minimum) 

R3 Grafik pergeseran garis selidik kedua (Menentukan titik maksimum) 

S Subtitusi titik maksimum pada fungsi objektif 

P Nilai maksimum 

 Model matematika yang dituliskan dengan tepat (akurat) 

 Dapat menyelesaikan lebih dari satu cara (fleksibel) 

 Menyelesaikan dalam waktu yang relative singkat (efisien) 
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6. Paparan, Validasi, dan Analisa Data Subjek S6E dengan Kecenderungan 

Strategi Metakognisi Evaluasi 

a. Paparan, Validasi, Analisa Data Hasil Tes dan Think Aloud Subjek S6E 

dalam Memahami Masalah 

1) Paparan Data Hasil Jawaban dan Think Aloud Subjek S6E dalam Memahami 

Informasi Diketahui dan Ditanyakan 

Pada bagian ini, peneliti memaparkan hasil jawaban dan think aloud 

subjek S6E pada saat memahami informasi diketahui dan ditanyakan dalam soal. 

Hal ini sebagaimana yang diuraikan dalam Tabel 4.136 berikut. 

Tabel 4.136 Hasil jawaban dan think aloud subjek S6E dalam 

mengidentifikasi informasi diketahui dan ditanyakan dalam soal 

Hasil Jawaban Think Aloud 

 
TS-S5E-G01 

“Biaya pembuatannya itu kan 

untuk yang cangkir variasi x 

itu 4000 (B). Kalo yang y itu 

kan 2000 (C). Terus kan 

pengrajinnya ini kan punya 

modalnya satu juta (D). 

JS-S5E-T01 

 
TS-S5E-G02 

“Terus yang kedua kan ada 

itu... pengrajin dapat 

memproduksi hingga 400 

cangkir setiap hari (E). Jadi 

dalam sehari itu, udah 

diketahui bahwa 

pengrajinnya ini cuman bisa 

memproduksi 400 cangkir. 

JS-S5E-T02 
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2) Paparan Data Hasil Wawancara Subjek S6E dalam Memahami Informasi 

Diketahui dan Ditanyakan 

Paparan data hasil wawancara Subjek S6E dalam memahami informasi 

diketahui dan ditanyakan disajikan dalam tabel 4.137 berikut. 

Tabel 4.137 Hasil jawaban dan think aloud subjek S6E dalam memahami 

informasi diketahui dan ditanyakan 

Kode Deskripsi Wawancara 

PP-S5E-W01 Apa yang pertama kali adik lakukan setelah menerima soal 

ini? 

JS-S5E-W01 Ehh.. pertama itu dilihat dulu ini soalnya itu soal tentang 

apa, gitu. Terus nanti kayak dicoba-coba gitu kak. Soal 

cerita ini soal linier. 

PP-S5E-W02 Apa yang adik dapatkan setelah membaca soal? 

JS-S5E-W02 Setelah membaca soal, saya dapat informasi diketahui 

tentang fungsi kendali, fungsi tujuan. Yang ditanyakan 

dalam soal ini adalah keuntungan maksimum. Selanjutnya 

itu menghitung sendiri. 

 

3) Validasi Data Hasil Jawaban, Think Aloud dan Wawancara Subjek S6E dalam 

Memahami Informasi Diketahui dan Ditanyakan 

Validasi data S4Pt berupa hasil jawaban, think aloud, dan wawancara 

dalam memahami informasi diketahui dan ditanyakan disajikan dalam tabel 4.138 

berikut. 

Tabel 4.138 Validasi Hasil Jawaban, Think Aloud dan Wawancara Subjek S6E 

dalam Memahami Informasi Diketahui dan Ditanyakan 

Hasil Jawaban dan Think Aloud Hasil Wawancara 

Hasil Jawaban: 

 
TS-S5E-G01 

Ehh.. pertama itu dilihat dulu 

ini soalnya itu soal tentang 

apa, gitu. Soal cerita ini soal 

linier. 

JS-S5E-W01 

Setelah membaca soal, saya 

dapat informasi diketahui 



209 

 

Think aloud: 

“Biaya pembuatannya itu kan untuk yang 

cangkir variasi x itu 4000 (B). Kalo yang y itu 

kan 2000 (C). Terus kan pengrajinnya ini kan 

punya modalnya satu juta (D). 

JS-S5E-T01 

tentang fungsi kendali, fungsi 

tujuan. Yang ditanyakan 

dalam soal ini adalah 

keuntungan maksimum. 

Selanjutnya itu menghitung 

sendiri. 

JS-S5E-W02 Hasil Jawaban: 

 
TS-S5E-G02 

Think aloud: 

“Terus yang kedua kan ada itu... pengrajin 

dapat memproduksi hingga 400 cangkir setiap 

hari (E). Jadi dalam sehari itu, udah diketahui 

bahwa pengrajinnya ini cuman bisa 

memproduksi 400 cangkir. 

JS-S5E-T02 

 

4) Analisa Data Subjek S6E dalam Memahami Informasi Diketahui dan 

Ditanyakan 

Setelah menerima soal, S6E membaca soal terlebih dahulu. Kemudian S6E 

mengetahui informasi diketahui terkait biaya pembuatan setiap variasi cangkir dan 

modal usaha yang dimiliki pengrajin. Informasi diketahui tersebut oleh S6E 

dituliskan dalam bentuk fungsi kendali (TS-S6E-G01, JS-S6E-T01, JS-S6E-W01, 

JS-S6E-W02). S6E juga menuliskan informasi diketahui banyak produksi masing-

masing variasi cangkir ke dalam fungsi kendali (TS-S6E-G02, JS-S6E-T02, JS-

S6E-W02). Setelah membaca soal, S6E mengetahui bahwa soal yang akan 

diselesaikan berkaitan dengan materi program pertidaksamaan linier (JS-S6E-

W01). Adapun permasalahan yang perlu diselesaikan adalah mencari keuntungan 

maksimum (JS-S6E-W02). Demikian, S6E dapat memahami informasi diketahui 

dan ditanyakan dalam soal. 
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Berdasarkan pemaparan data, hasil validasi, dan analisis disajikan Skema 

alur subjek S2Pr dalam memahami informasi diketahui dan ditanyakan dalam soal 

sebagai berikut. 

 

 

 

 

 

Gambar 4.25 Skema alur Subjek S6E dalam Memahami Informasi Diketahui dan 

Ditanyakan 

Keterangan: 

 Alur berpikir subjek S6E 

 Alur berpikir subjek S6E 

A Informasi diketahui terdapat cangkir variasi A dan B 

B Informasi diketahui biaya yang dibutuhkan untuk membuat cangkir 

variasi A adalah       

C Informasi diketahui biaya yang dibutuhkan untuk membuat cangkir 

variasi y adalah       

D Informasi diketahui modal usaha yang dimiliki pengrajin untuk 

membuat cangkir variasi A dan B adalah 1         

E Informasi diketahui maksimal produksi setiap hari adalah     

cangkir 

F Informasi keuntungan tiap satuan cangkir x adalah 1     

G Informasi keuntungan tiap satuan cangkir y adalah     

H Informasi ditanyakan berapa keuntungan maksimum yang diperoleh 

pengrajin 

 

 

 

 

 

 

A 

BCD E FG 

H 
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b. Paparan, Validasi, Analisa Data Hasil Tes dan Think Aloud Subjek S6E 

Menuliskan Interpretasi Soal dalam Simbol Matematika 

1) Paparan Data Hasil Jawaban dan Think Aloud Subjek S6E Menuliskan 

Interpretasi Soal dalam Simbol Matematika 

Pada bagian ini, peneliti memaparkan hasil jawaban dan think aloud 

subjek S6E pada saat menuliskan interpretasi soal dalam simbol matematika. Hal 

ini sebagaimana yang diuraikan dalam Tabel 4.139 berikut. 

Tabel 4.139 Hasil jawaban dan think aloud subjek S6E dalam Menuliskan 

Interpretasi Soal dalam Simbol Matematika 

Hasil Jawaban Think Aloud 

 
TS-S5E-G03 

“Biaya pembuatannya itu kan 

untuk yang cangkir variasi x 

itu 4000 (B). Kalo yang y itu 

kan 2000 (C). Terus kan 

pengrajinnya ini kan punya 

modalnya satu juta (D). 

Berarti hasil dari, eh apa 

namanya... maksudnya jumlah 

biaya yang dikeluarkan itu kan 

tidak boleh melebihi modal. 

Jadi, eh.. untuk yang variasi x 

itu tiap satuan cangkir x nya 

kan 4000. Berarti 4000 dikali 

x. X nya itu jumlah cangkir 

yang pertama. Terus, 

ditambah sama 2000y. Y nya 

itu cangkir yang variasi kedua. 

Nah karena tidak boleh 

melebihi atau sama dengan 

modal, berarti tandanya 

kurang dari sama dengan. itu 

yang fungsi kendali pertama.” 

(I1/I1a) 

JS-S5E-T03 

 
TS-S5E-G04 

“Terus yang kedua kan ada 

itu... pengrajin dapat 

memproduksi hingga 400 

cangkir setiap hari (E). Jadi 

dalam sehari itu, udah 

diketahui bahwa pengrajinnya 



212 

 

ini cuman bisa memproduksi 

400 cangkir. Jadi, jumlah 

cangkir yang pertama sama 

yang kedua itu tidak boleh 

kurang., eh boleh kurang atau 

sama dengan 400. Jadi 

tandanya kurang dari 400.” 

(I2) 

JS-S5E-T04 

 

2) Paparan Data Hasil Wawancara Subjek S6E Menuliskan Interpretasi Soal 

dalam Simbol Matematika 

Paparan data hasil wawancara Subjek S6E pada saat menuliskan 

interpretasi soal dalam simbol matematika disajikan dalam tabel 4.140 berikut. 

Tabel 4.140 Hasil jawaban dan think aloud subjek S6E Menuliskan  

Interpretasi Soal dalam Simbol Matematika 

Kode Deskripsi Wawancara 

PP-S5E-W03 Selanjutnya bagaimana? 

JS-S5E-W03 Saya tulis fungsi tujuannya dulu. Pokoknya kalau sudah 

tau fungsi kendali sama fungsi tujuannya itu nanti bisa 

mengerjakan. 

 

3) Validasi Data Hasil Jawaban, Think Aloud dan Wawancara Subjek S6E 

Menuliskan Interpretasi Soal dalam Simbol Matematika 

Validasi data S4Pt berupa hasil jawaban, think aloud, dan wawancara pada 

saat menuliskan interpretasi soal dalam simbol matematika disajikan dalam tabel 

4.141 berikut. 
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Tabel 4.141 Validasi Hasil Jawaban, Think Aloud dan Wawancara Subjek S6E 

Menuliskan Interpretasi Soal dalam Simbol Matematika 

Hasil Jawaban dan Think Aloud Hasil Wawancara 

Jawaban subjek: 

 
TS-S5E-G03 

Think aloud: 

“Biaya pembuatannya itu kan untuk yang 

cangkir variasi x itu 4000 (B). Kalo yang y itu 

kan 2000 (C). Terus kan pengrajinnya ini kan 

punya modalnya satu juta (D). Berarti hasil 

dari, eh apa namanya... maksudnya jumlah 

biaya yang dikeluarkan itu kan tidak boleh 

melebihi modal. Jadi, eh.. untuk yang variasi x 

itu tiap satuan cangkir x nya kan 4000. Berarti 

4000 dikali x. X nya itu jumlah cangkir yang 

pertama. Terus, ditambah sama 2000y. Y nya 

itu cangkir yang variasi kedua. Nah karena 

tidak boleh melebihi atau sama dengan modal, 

berarti tandanya kurang dari sama dengan. itu 

yang fungsi kendali pertama.” (I1/I1a) 

JS-S5E-T03 

Saya tulis fungsi tujuannya 

dulu. Pokoknya kalau sudah 

tau fungsi kendali sama fungsi 

tujuannya itu nanti bisa 

mengerjakan. 

JS-S5E-W03 

Jawaban subjek: 

 
TS-S5E-G04 

Think aloud: 

“Terus yang kedua kan ada itu... pengrajin 

dapat memproduksi hingga 400 cangkir setiap 

hari (E). Jadi dalam sehari itu, udah diketahui 

bahwa pengrajinnya ini cuman bisa 

memproduksi 400 cangkir. Jadi, jumlah cangkir 

yang pertama sama yang kedua itu tidak boleh 

kurang., eh boleh kurang atau sama dengan 

400. Jadi tandanya kurang dari 400.” (I2) 

JS-S5E-T04 
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4) Analisa Data Subjek S6E Menuliskan Interpretasi Soal dalam Simbol 

Matematika 

Berdasarkan validasi hasil jawaban, think aloud dan wawancara, subjek 

S6E diketahui menuliskan informasi diketahui biaya pembuatan cangkir variasi x, 

y dan modal yang dimiliki pengrajin dengan notasi               

1          Kemudian, S6E menyederhanakan bentuk pertidaksamaan tersebut 

dengan cara membagi koefisien dan konstanta dengan        hasilnya adalah 

pertidaksamaan          (TS-S6E-G03, JS-S6E-T03, JS-S6E-W03). 

Selanjutnya, S6E menulis informasi diketahui jumlah maksimal produksi cangkir 

x dan y perhari dengan notasi         (TS-S6E-G04, JS-S6E-T04, JS-S6E-

W03). Pertidaksamaan yang dibuat S6E terkait informasi diketahui ini disebut 

sebagai fungsi kendali. S6E menyatakan bahwa fungsi kendali menjadi salah satu 

kunci untuk dapat menyelesaikan soal (JS-S5E-W03). Demikian, S6E dapat 

menuliskan insterpretasi soal ke dalam simbol matematika. 

Skema alur subjek S2Pr dalam menerapkan rencana interpretasi soal 

dengan tepat adalah sebagai berikut 

  

 

 

Gambar 4.26 Skema alur subjek S2Pr dalam menerapkan rencana interpretasi 

soal dengan tepat 

Keterangan: 

 Alur berpikir subjek S2Pr 

 Alur berpikir subjek S2Pr 

I Membuat model matematika 

I1 Model matematika biaya produksi cangkir x dan y serta modal yang 

dimiliki pengrajin untuk memproduksi cangkir 

I2 Model matematika maksimal produksi cangkir x dan y 

 Model matematika yang dituliskan dengan tepat 

I1 I2 

I1 
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c. Paparan, Validasi, Analisa Data Hasil Tes dan Think Aloud Subjek S6E 

dalam Menuliskan Minimal Dua Strategi yang Tepat untuk 

Menyelesaikan Soal 

1) Paparan Data Hasil Jawaban dan Think Aloud Subjek S6E dalam Menuliskan 

Minimal Dua Strategi yang Tepat untuk Menyelesaikan Soal 

Pada bagian ini, peneliti memaparkan hasil jawaban dan think aloud 

subjek S6E dalam menuliskan minimal dua strategi yang tepat untuk 

menyelesaikan soal. Strategi yang digunakan S6E adalah menentukan fungsi 

tujuan, menentukan titik bantu, menggambar grafik kartesius, menentukan titik 

potong menggunakan eliminasi subtitusi, dan menentukan nilai maksimum 

menggunakan metode titik pojok. Hal ini sebagaimana yang diuraikan dalam 

Tabel 4.1 berikut. 

Tabel 4.142 Hasil jawaban dan think aloud subjek S6E dalam Menentukan 

Fungsi Tujuan 

Hasil Jawaban Think Aloud 

 
TS-S5E-G05 

“Fungsi tujuannya itu kan dilihat 

dari... kan yang dicari kan 

keuntungan. Berarti 

berhubungannya sama itu, sama 

harga., eh, sama keuntungan yang 

diketahui. Jadi, kan fungsi 

tujuannya itu kan f(x,y) itu kan 

yang pertama ada cangkir variasi x 

(A) itu 1000 (F). Berarti x itu kan 

jumlah cangkir yang pertama itu 

dikali 1000. Jadi keuntungannya 

1000 per ee.., satu buah cangkirnya 

itu. sama juga kayak yang y (A). 

Jadinya 1000x ditambah yang y 

kan 800 rupiah per keuntungan per 

cangkir (G). Jadinya 800 dikali y.” 

(I3) 

JS-S5E-T05 
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Tabel 4.143 Hasil jawaban dan think aloud subjek S6E dalam Menentukan 

Koordinat Fungsi Kendali 

Hasil Jawaban Think Aloud 

 

TS-S5E-G06 

“Selanjutnya itu yang titiknya itu 

pakai semacam permisalan. Jadi 

pertidaksamaannya itu salah satu 

x atau y itu dimisalkan sama nol. 

Nanti bisa ketemu koordinatnya. 

Masing-masing dimisalkan nol. 

Kalau x nya nol, nanti y nya 

ketemu. Kalau y nya nol, nanti x 

nya ketemu. Jadinya nanti kalau 

yang x itu nemunya nol koma 

sekian. Kalau y  nya sama dengan 

nol, berarti x nya nanti hasilnya 

koma nol.” (J1, J2) 

JS-S5E-T06 

 

Tabel 4.144 Hasil jawaban dan think aloud subjek S6E dalam Menggambar 

Grafik Kartesius 

Hasil Jawaban Think Aloud 

 

TS-S5E-G07 

“Terus habis itu dibuat 

koordinat kartesiusnya. Nah 

itu kalau membuat koordinat 

kartesius itu ee..., biar 

gambarnya gak terlalu besar 

itu angkanya dibuat 

kelipatannya. Misalnya itu 

yang saya gambar ini naiknya 

100, 100. Dari 100, 200, 300 

sampai 500. Jadi di 

gambarnya ini cuman ada 5 

titik di koordinatnya. Nah, 

setelah di gambar itu, kan 

ditarik garis. Dilihat dari 

persamaan yang dimisalkan 

tadi. Kalau sudah ditarik 

garis, dilihat tanda 

pertidaksamaannya itu untuk 

menentukan daerah hasilnya. 

Untuk yang pertidaksamaan 

fungsi kendali yang satu itu 

kan ee.. x nya itu kan 



217 

 

tandanya kurang dari. Terus x 

nya yang kiri itu kan positif. 

Berarti daerah hasilnya itu 

ada di bawah. Nah karena 

daerah hasilnya itu ada di 

bawah itu yang diarsir yang di 

atas. Sama dengan fungsi 

kendali yang kedua juga 

kayak gitu.” (L, M) 

JS-S5E-T07 

 

Tabel 4.145 Hasil jawaban dan think aloud subjek S6E dalam Menentukan 

Titik Potong Menggunakan Eliminasi Subtitusi 

Hasil Jawaban Think Aloud 

 

TS-S5E-G08 

“Itu dari DHP nya itu 

menentukan titik pojok. Disini 

mulai dari yang A. A itu mulai 

dari koordinat nol. Abis itu 

lanjut ke kanan atasnya, harus 

urut. Apanya, hurufnya. Abis 

itu kalau udah nemu titik 

pojoknya itu kan langkah 

selanjutnya harusnya kan 

disubtitusikan ke fungsi 

tujuan. cuman kan yang di apa 

namanya, di titik yang C ini 

masih belum jelas. Jadi harus 

pakai eliminasi subtitusi untuk 

menemukan nilai x sama y 

nya.” (J3a-b) 

JS-S5E-T08 

 

Tabel 4.146 Hasil jawaban dan think aloud subjek S6E dalam Menentukan 

Nilai Maksimum Menggunakan Titik Pojok 

Hasil Jawaban Think Aloud 

 

TS-S5E-G09 

“Kalau udah ketemu, 

masing-masing 

koordinatnya itu 

disubtitusikan ke 

fungsi tujuan. Terus 

apa, nemu hasilnya. 

Karena yang 
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ditanyakan di soalnya 

itu kan keuntungan 

maksimum. Berarti 

kan, yang dimasukkan 

itu nilai yang 

terbesarnya. Sekalian 

sama juga berapa 

jumlah cangkir yang x 

dan berapa jumlah 

cangkir yang y. 

Kemudian hasilnya 

340.000. dengan 

cangkir variasi x 

sebanyak 100 buah. 

Dan cangkir variasi y 

sebanyak 300 buah.” 

(P) 

JS-S5E-T09 

 

TS-S5E-G10 

Maksimumnya 250.000. 

eh, 340.000. cangkir 

variasi x nya 100, 

variasi y nya 300. 

JS-S5E-T10 

 

2) Paparan Data Hasil Wawancara Subjek S6E dalam Menuliskan Minimal Dua 

Strategi yang Tepat untuk Menyelesaikan Soal 

Paparan data hasil wawancara Subjek S6E dalam menuliskan minimal dua 

strategi yang tepat untuk menyelesaikan soal disajikan dalam tabel 4.1 berikut. 

Disajikan hasil wawancara S6E dalam menentukan fungsi tujuan, menentukan 

titik bantu, menggambar grafik kartesius, menentukan titik potong menggunakan 

eliminasi subtitusi, dan menentukan nilai maksimum menggunakan metode titik 

pojok. 
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Tabel 4.147 Hasil Jawaban dan Think Aloud Subjek S6E dalam Menentukan 

Fungsi Tujuan 

Kode Deskripsi Wawancara 

PP-S5E-W04 Strategi apa saja yang adik gunakan untuk menyelesaikan 

soal ini? 

JS-S5E-W04 Strateginya itu yang pertama itu harus bisa memahami 

soalnya dulu. Terus menentukan fungsi tujuan dan fungsi 

kendalinya terlebih dahulu. Menentukan titiknya. Terus tau 

letak daerah penyelesaian berdasarkan tanda 

pertidaksamaannya. 

PP-S5E-W05 Jadi, strategi yang pertama dilakukan adalah menulis 

fungsi tujuan kemudian fungsi kendali? 

JS-S5E-W05 Saya tulis fungsi tujuannya dulu. Pokoknya kalau sudah tau 

fungsi kendali sama fungsi tujuannya itu nanti bisa 

mengerjakan. 

 

Tabel 4.148 Hasil Jawaban dan Think Aloud Subjek S6E dalam Menentukan 

Koordinat Fungsi Kendali 

Kode Deskripsi Wawancara 

PP-S5E-W06 Bagaimana cara adik mencari koordinat fungsi 

kendali? 

JS-S5E-W06 Yang dipakai disini itu, cuman x sama y. Soalnya yang 

ditanyakan kan jumlahnya. Bukan harganya. Selanjutnya 

itu ada fungsi kendali yang ketiga sama keempat itu x lebih 

dari sama dengan nol. Sama y kurang dari sama dengan 

nol. Karena jumlah x atau cangkir yang pertama itu nggak 

mungkin di bawahnya nol. Jadi, bisa nol cuman nggak bisa 

di bawahnya, gitu. Jadi pasti ada angkanya walaupun itu 

nol. Selanjutnya itu yang titiknya itu pakai semacam 

permisalan. Jadi pertidaksamaannya itu salah satu x atau y 

itu dimisalkan sama nol. Nanti bisa ketemu koordinatnya. 

Masing-masing dimisalkan nol. Kalau x nya nol, nanti y 

nya ketemu. Kalau y nya nol, nanti x nya ketemu. Jadinya 

nanti kalau yang x itu nemunya nol koma sekian. Kalau y  

nya sama dengan nol, berarti x nya nanti hasilnya koma 

nol. 
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Tabel 4.149 Hasil Jawaban dan Think Aloud Subjek S6E dalam Menggambar 

Grafik Kartesius 

Kode Deskripsi Wawancara 

PP-S5E-W07 Bagaimana cara adik membuat diagram kartesius ini? 

JS-S5E-W07 Nah itu kalau membuat koordinat kartesius itu ee..., biar 

gambarnya gak terlalu besar itu angkanya bisa dibuat 

kelipatannya. Misalnya itu yang saya gambar ini naiknya 

100, 100. Dari 100, 200, 300 sampai 500. Jadi di 

gambarnya ini cuman ada 5 titik di koordinatnya. Nah, 

setelah di gambar itu, nanti kan ditarik garis. Dilihat dari 

persamaan yang dimisalkan tadi. Kalau sudah ditarik garis, 

nanti baru dilihat tanda pertidaksamaannya itu untuk 

menentukan daerah hasilnya. Untuk yang pertidaksamaan 

fungsi kendali yang satu itu kan ee.. x nya itu kan tandanya 

kurang dari. Terus x nya yang kiri itu kan positif. Berarti 

daerah hasilnya itu ada di bawah. Nah karena daerah 

hasilnya itu ada di bawah itu yang diarsir yang di atas. 

Sama dengan fungsi kendali yang kedua juga kayak gitu. 

Itu dari DHPnya itu menentukan titik pojok. Disini mulai 

dari yang A. A itu mulai dari koordinat nol. Abis itu lanjut 

ke kanan atasnya, harus urut. Apanya, hurufnya. 

 

Tabel 4.150 Hasil Jawaban dan Think Aloud Subjek S6E dalam Menentukan Titik 

Potong Menggunakan Eliminasi Subtitusi 

Kode Deskripsi Wawancara 

PP-S5E-W08 Bisa dijelaskan jawaban adik terkait strategi eliminasi 

subtitusi ini? 

JS-S5E-W08 di titik yang C ini masih belum jelas. Jadi harus pakai 

eliminasi subtitusi untuk menemukan nilai x sama y nya. 

Nanti misalkan udah ketemu, yang dieliminasi itu fungsi 

kendali yang satu sama yang dua. Kalau udah ketemu, 

nanti masing-masing koordinatnya itu disubtitusikan ke 

fungsi tujuan. Terus nanti apa, nemu hasilnya. 

 

Tabel 4.151 Hasil Jawaban dan Think Aloud Subjek S6E dalam Menentukan Nilai 

Maksimum Menggunakan Metode Titik Pojok 

Kode Deskripsi Wawancara 

PP-S5E-W09 Bagaimana cara adik mendapatkan hasil akhir dari soal ini? 

JS-S5E-W09 Karena yang ditanyakan di soalnya itu kan keuntungan 

maksimum. Berarti kan, nanti yang dimasukkan itu nilai 
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yang terbesarnya. Sekalian sama juga berapa jumlah 

cangkir yang x dan berapa jumlah cangkir yang y. 

Kemudian hasilnya 340.000. dengan cangkir variasi x 

sebanyak 100 buah. Dan cangkir variasi y sebanyak 300 

buah. 

PP-S5E-W10 Apakah adik sempat mengoreksi kembali jawaban 

ini? 

JS-S5E-W10 Sempet kak. Itu saya hampir salah menulis 340.000, 

awalnya 250.000. tapi sudah saya benarkan. 

PP-S5E-W11 Apakah adik sudah yakin bahwa jawaban adik sudah 

benar? 

JS-S5E-W11 Yakin kak. Karena saya sudah paham caranya dan sudah 

mengoreksi kembali. 

 

3) Validasi Data Hasil Jawaban, Think Aloud dan Wawancara Subjek S6E dalam 

Menuliskan Minimal Dua Strategi yang Tepat untuk Menyelesaikan Soal 

Validasi data S4Pt berupa hasil jawaban, think aloud, dan wawancara 

dalam menuliskan minimal dua strategi yang tepat untuk menyelesaikan soal 

disajikan dalam tabel 4.152 berikut. Disajikan validasi data S6E dalam 

menentukan fungsi tujuan, menentukan titik bantu, menggambar grafik kartesius, 

menentukan titik potong menggunakan eliminasi subtitusi, dan menentukan nilai 

maksimum menggunakan metode titik pojok. 

Tabel 4.152 Validasi Hasil Jawaban, Think Aloud dan Wawancara Subjek S6E 

dalam Menentukan Fungsi Tujuan 

Hasil Jawaban dan Think Aloud Hasil Wawancara 

Jawaban subjek: 

 
TS-S5E-G05 

Think aloud: 

“Fungsi tujuannya itu kan dilihat dari... kan 

yang dicari kan keuntungan. Berarti 

berhubungannya sama itu, sama harga., eh, 

sama keuntungan yang diketahui. Jadi, kan 

Strateginya itu yang pertama itu 

harus bisa memahami soalnya 

dulu. Terus menentukan fungsi 

tujuan dan fungsi kendalinya 

terlebih dahulu. Menentukan 

titiknya. Terus tau letak daerah 

penyelesaian berdasarkan tanda 

pertidaksamaannya. 

JS-S5E-W04 

Saya tulis fungsi tujuannya dulu. 

Pokoknya kalau sudah tau fungsi 

kendali sama fungsi tujuannya itu 
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fungsi tujuannya itu kan f(x,y) itu kan yang 

pertama ada cangkir variasi x (A) itu 1000 

(F). Berarti x itu kan jumlah cangkir yang 

pertama itu dikali 1000. Jadi keuntungannya 

1000 per ee.., satu buah cangkirnya itu. 

sama juga kayak yang y (A). Jadinya 1000x 

ditambah yang y kan 800 rupiah per 

keuntungan per cangkir (G). Jadinya 800 

dikali y.” (I3) 

JS-S5E-T05 

nanti bisa mengerjakan. 

JS-S5E-W05 

 

Tabel 4.153 Validasi Hasil Jawaban, Think Aloud dan Wawancara Subjek S6E 

dalam Menentukan Koordinat Fungsi Kendali 

Hasil Jawaban dan Think Aloud Hasil Wawancara 

Jawaban subjek: 

 

TS-S5E-G06 
Think aloud: 

“Selanjutnya itu yang titiknya itu pakai 

semacam permisalan. Jadi 

pertidaksamaannya itu salah satu x atau y 

itu dimisalkan sama nol. Nanti bisa ketemu 

koordinatnya. Masing-masing dimisalkan 

nol. Kalau x nya nol, nanti y nya ketemu. 

Kalau y nya nol, nanti x nya ketemu. 

Jadinya nanti kalau yang x itu nemunya nol 

koma sekian. Kalau y  nya sama dengan 

nol, berarti x nya nanti hasilnya koma nol.” 

(J1, J2) 

JS-S5E-T06 

Yang dipakai disini itu, cuman x 

sama y. Soalnya yang ditanyakan 

kan jumlahnya. Bukan harganya. 

Selanjutnya itu ada fungsi kendali 

yang ketiga sama keempat itu x 

lebih dari sama dengan nol. Sama 

y kurang dari sama dengan nol. 

Karena jumlah x atau cangkir 

yang pertama itu nggak mungkin 

di bawahnya nol. Jadi, bisa nol 

cuman nggak bisa di bawahnya, 

gitu. Jadi pasti ada angkanya 

walaupun itu nol. Selanjutnya itu 

yang titiknya itu pakai semacam 

permisalan. Jadi 

pertidaksamaannya itu salah satu 

x atau y itu dimisalkan sama nol. 

Nanti bisa ketemu koordinatnya. 

Masing-masing dimisalkan nol. 

Kalau x nya nol, nanti y nya 

ketemu. Kalau y nya nol, nanti x 

nya ketemu. Jadinya nanti kalau 

yang x itu nemunya nol koma 

sekian. Kalau y  nya sama dengan 

nol, berarti x nya nanti hasilnya 

koma nol. 

JS-S5E-W06 
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Tabel 4.154 Validasi Hasil Jawaban, Think Aloud dan Wawancara Subjek S6E 

dalam Menggambar Grafik Kartesius 

Hasil Jawaban dan Think Aloud Hasil Wawancara 

Jawaban subjek: 

 

TS-S5E-G07 
Think aloud: 

“Terus habis itu dibuat koordinat 

kartesiusnya. Nah itu kalau membuat 

koordinat kartesius itu ee..., biar gambarnya 

gak terlalu besar itu angkanya dibuat 

kelipatannya. Misalnya itu yang saya 

gambar ini naiknya 100, 100. Dari 100, 200, 

300 sampai 500. Jadi di gambarnya ini 

cuman ada 5 titik di koordinatnya. Nah, 

setelah di gambar itu, kan ditarik garis. 

Dilihat dari persamaan yang dimisalkan tadi. 

Kalau sudah ditarik garis, dilihat tanda 

pertidaksamaannya itu untuk menentukan 

daerah hasilnya. Untuk yang pertidaksamaan 

fungsi kendali yang satu itu kan ee.. x nya 

itu kan tandanya kurang dari. Terus x nya 

yang kiri itu kan positif. Berarti daerah 

hasilnya itu ada di bawah. Nah karena 

daerah hasilnya itu ada di bawah itu yang 

diarsir yang di atas. Sama dengan fungsi 

kendali yang kedua juga kayak gitu.” (L, M) 

JS-S5E-T07 

Nah itu kalau membuat 

koordinat kartesius itu ee..., 

biar gambarnya gak terlalu 

besar itu angkanya bisa dibuat 

kelipatannya. Misalnya itu 

yang saya gambar ini naiknya 

100, 100. Dari 100, 200, 300 

sampai 500. Jadi di gambarnya 

ini cuman ada 5 titik di 

koordinatnya. Nah, setelah di 

gambar itu, nanti kan ditarik 

garis. Dilihat dari persamaan 

yang dimisalkan tadi. Kalau 

sudah ditarik garis, nanti baru 

dilihat tanda 

pertidaksamaannya itu untuk 

menentukan daerah hasilnya. 

Untuk yang pertidaksamaan 

fungsi kendali yang satu itu kan 

ee.. x nya itu kan tandanya 

kurang dari. Terus x nya yang 

kiri itu kan positif. Berarti 

daerah hasilnya itu ada di 

bawah. Nah karena daerah 

hasilnya itu ada di bawah itu 

yang diarsir yang di atas. Sama 

dengan fungsi kendali yang 

kedua juga kayak gitu. Itu dari 

DHPnya itu menentukan titik 

pojok. Disini mulai dari yang 

A. A itu mulai dari koordinat 

nol. Abis itu lanjut ke kanan 

atasnya, harus urut. Apanya, 

hurufnya. 

  JS-S5E-W07 
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Tabel 4.155 Validasi Hasil Jawaban, Think Aloud dan Wawancara Subjek S6E 

dalam Menentukan Titik Potong Menggunakan Eliminasi Subtitusi 

Hasil Jawaban dan Think Aloud Hasil Wawancara 

Jawaban subjek: 

 

TS-S5E-G08 
Think aloud: 

“Itu dari DHP nya itu menentukan titik 

pojok. Disini mulai dari yang A. A itu 

mulai dari koordinat nol. Abis itu lanjut ke 

kanan atasnya, harus urut. Apanya, 

hurufnya. Abis itu kalau udah nemu titik 

pojoknya itu kan langkah selanjutnya 

harusnya kan disubtitusikan ke fungsi 

tujuan. cuman kan yang di apa namanya, 

di titik yang C ini masih belum jelas. Jadi 

harus pakai eliminasi subtitusi untuk 

menemukan nilai x sama y nya.” (J3a-b) 

JS-S5E-T08 

di titik yang C ini masih belum 

jelas. Jadi harus pakai eliminasi 

subtitusi untuk menemukan nilai 

x sama y nya. Nanti misalkan 

udah ketemu, yang dieliminasi 

itu fungsi kendali yang satu sama 

yang dua. Kalau udah ketemu, 

nanti masing-masing 

koordinatnya itu disubtitusikan 

ke fungsi tujuan. Terus nanti apa, 

nemu hasilnya. 

JS-S5E-W08 

 

Tabel 4.156 Validasi Hasil Jawaban, Think Aloud dan Wawancara Subjek S6E 

dalam Menentukan Nilai Maksimum Menggunakan Metode Titik Pojok 

Hasil Jawaban dan Think Aloud Hasil Wawancara 

Jawaban subjek: 

 

TS-S5E-G09 
Think aloud: 

“Kalau udah ketemu, masing-masing koordinatnya 

itu disubtitusikan ke fungsi tujuan. Terus apa, nemu 

hasilnya. Karena yang ditanyakan di soalnya itu kan 

keuntungan maksimum. Berarti kan, yang 

dimasukkan itu nilai yang terbesarnya. Sekalian 

sama juga berapa jumlah cangkir yang x dan berapa 

jumlah cangkir yang y. Kemudian hasilnya 

340.000. dengan cangkir variasi x sebanyak 100 

Karena yang ditanyakan 

di soalnya itu kan 

keuntungan maksimum. 

Berarti kan, nanti yang 

dimasukkan itu nilai 

yang terbesarnya. 

Sekalian sama juga 

berapa jumlah cangkir 

yang x dan berapa 

jumlah cangkir yang y. 

Kemudian hasilnya 

340.000. dengan cangkir 

variasi x sebanyak 100 

buah. Dan cangkir variasi 

y sebanyak 300 buah. 

JS-S5E-W09 
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buah. Dan cangkir variasi y sebanyak 300 buah.” 

(P) 

JS-S5E-T09 

 

4) Analisa Data Subjek S6E dalam Menuliskan Minimal Dua Strategi yang 

Tepat untuk Menyelesaikan Soal 

Strategi yang digunakan S6E dalam menyelesaikan masalah diantaranya, 

menentukan fungsi tujuan, menentukan koordinat fungsi kendali, menggambar 

grafik kartesius, menentukan titik potong menggunakan eliminasi subtitusi, dan 

menentukan nilai maksimum menggunakan metode titik pojok. Subjek S6E 

menentukan fungsi tujuan melalui informasi ditanyakan terkait nilai maksimum 

apabila pengrajin memproduksi 1     cangkir variasi   dan     cangkir variasi 

 . Fungsi tujuan ini oleh S6E dituliskan dalam bentuk persamaan  (   )  

1            Fungsi tujuan dibuat untuk mencari nilai maksimum oleh S6E 

(TS-S6E-G05, JS-S6E-T05, JS-S6E-W04, S6E-W05). 

Selanjutnya, S6E menentukan titik koordinat melalui pertidaksamaan 

fungsi kendali. Pertidaksamaan          memiliki titik       dan      . 

Pertidaksamaan         memiliki titik       dan       (TS-S6E-G06, JS-

S6E-T06, JS-S6E-W06). Titik koordinat tersebut digunakan S6E untuk membuat 

diagram kartesius. Cara S6E membuat diagram kartesius yaitu menetapkan 

menetapkan rentang titik koordinat terlebih dahulu. Kemudian memberi tanda titik 

koordinat fungsi kendali dan memberi arsiran pada sekitar daerah hasil 

penyelesaian.. Setelah menetapkan daerah hasil penyelesaian, S6E mendapatkan 

empat titik pojok, yaitu:  (   )   (     )   (   ) dan   (     )(TS-S6E-
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G07, JS-S6E-T07, JS-S6E-W07)  Karena koordinat   belum diketahui, maka S6E 

mencari dengan strategi eliminasi subtitusi. 

Strategi eliminasi subtitusi digunakan dengan memanfaatkan dua fungsi 

kendali. Hasilnya, S6E mendapatkan koordinat titik potong  (1      )(TS-S6E-

G08, JS-S6E-T08, JS-S6E-W08). Setelah seluruh koordinat pojok diketahui, S6E 

melakukan subtitusi titik pojok ke dalam fungsi tujuan. Subtitusi  (   ) 

mendapatkan hasil  . Subtitusi   (     ) mendapatkan hasil          Subtitusi 

 (1      ) hasilnya         dan subtitusi  (     ) hasilnya        . 

Adapun kesimpulan dari hasil jawaban S6E, nilai maksimum yang didapatkan 

adalah         (TS-S6E-G09, JS-S6E-T09, JS-S6E-W09)  Demikian, S6E dapat 

menuliskan minimal dua strategi yang tepat untuk menyelesaikan soal. Waktu 

yang digunakan S6E untuk menyelesaikan seluruh soal adalah     menit. 

Sehingga S6E juga dapat menuliskan jawaban yang benar menggunakan langkah 

jawaban paling sedikit dan waktu yang relatif singkat. Pada sesi wawancara, S6E 

menjelaskan bahwa telah melakukan pengecekan setelah menyelesaikan soal (JS-

S6E-W11). Oleh karena itu, S6E dapat meyakini bahwa hasil akhir jawaban 

sudah benar karena telah melakukan pengecekan pada perhitungan hasil akhir 

jawaban. 

Skema alur S6E dalam menuliskan minimal dua strategi yang tepat untuk 

menyelesaikan soal disajikan sebagai berikut. 
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Gambar 4.27 Skema Alur Proses Kefasihan Prosedural S6E 
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Keterangan: 

 Alur berpikir subjek S2Pr 

 Alur berpikir subjek S2Pr 

A Informasi diketahui terdapat cangkir variasi A dan B 

B Informasi diketahui biaya yang dibutuhkan untuk membuat cangkir 

variasi A adalah       

C Informasi diketahui biaya yang dibutuhkan untuk membuat cangkir 

variasi y adalah       

D Informasi diketahui modal usaha yang dimiliki pengrajin untuk 

membuat cangkir variasi A dan B adalah 1         

E Informasi diketahui maksimal produksi setiap hari adalah     

cangkir 

F Informasi keuntungan tiap satuan cangkir x adalah 1     

G Informasi keuntungan tiap satuan cangkir y adalah     

H Informasi ditanyakan berapa keuntungan maksimum yang diperoleh 

pengrajin 

I Membuat model matematika 

I1 Model matematika biaya produksi cangkir x dan y serta modal yang 

dimiliki pengrajin untuk memproduksi cangkir 

I1a Persamaan awal I1 

I1b Persamaan I1 yang telah disederhanakan 

I2 Model matematika maksimal produksi cangkir x dan y 

J1 Menentukan titik potong I1 

J1a Strategi 1 menentukan titik potong I1 

J1b Strategi 2 menentukan titik potong I1 

J2 Menentukan titik potong I2 

J2a Strategi 1 menentukan titik potong I2 

J2b Strategi 2 menentukan titik potong I2 

J3 Menentukan titik pojok 

J3a Strategi Eliminasi 

J3b Strategi Subtitusi 

x Titik x (titik pojok) 

y Titik y (titik pojok) 

Z1 Titik J1a dan J1b 

Z2 Titik J2a dan J2b 

Z3 Titik potong   (J3a) dan   (J3b) 

K1 Garis yang menghubungkan titik J1a dan J1b 

K2 Garis yang menghubungkan titik J2a dan J2b 

K3 Letak titik potong   (J3a) dan   (J3b) 

M Menentukan daerah penyelesaian 

N Menentukan nilai maksimum dari fungsi objektif 

N1 Metode 1 (titik pojok) 

N2 Metode 2 (garis selidik) 

O Subtitusi seluruh titik pojok x,y daerah penyelesaian ke dalam fungsi 

objektif 

O1 Subtitusi titik pojok 1 
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O2 Subtitusi titik pojok 2 

O3 Subtitusi titik pojok 3 

Q Menentukan titik potong garis selidik melalui fungsi objektif 

Q1 Strategi 1 

Q2 Strategi 2 

R Membuat garis selidik dalam koordinat kartesius 

R1 Grafik letak awal garis selidik 

R2 Grafik pergeseran garis selidik pertama (Menentukan titik minimum) 

R3 Grafik pergeseran garis selidik kedua (Menentukan titik maksimum) 

S Subtitusi titik maksimum pada fungsi objektif 

P Nilai maksimum 

 Model matematika yang dituliskan dengan tepat (akurat) 

 Dapat menyelesaikan lebih dari satu cara (fleksibel) 

 Menyelesaikan dalam waktu yang relative singkat (efisien) 
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B. Temuan Hasil Penelitian 

Berdasarkan paparan, validasi, analisa data hasil tes dan think aloud proses 

kefasihan prosedural, S1Pr dan S2Pr memiliki kecenderungan yang sama dalam 

menyelesaikan soal. Kecenderungan S1Pr dan S2Pr ditemukan dalam aspek  

fleksibel, akurat dan efisien. Hasil temuan penelitian terkait kecenderungan S1Pr 

dan S2Pr dalam menyelesaikan masalah disajikan dalam tabel berikut. 
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Tabel 4.157 Kecenderungan S1Pr dan S2Pr dalam Menyelesaikan Masalah 

Kefasihan 

Prosedural 

Strategi Metakognisi 

Kecenderungan 

Prilaku S1Pr Prilaku S2Pr 

Fleksibel 

S1Pr dapat memahami dan 

mengaitkan materi di dalam soal 

dengan pengetahuan strategi 

sebelumnya yaitu strategi 

menyederhanakan pertidaksamaan 

matematika, strategi menentukan 

titik potong menggunakan tabel dan 

hitungan terperinci serta strategi 

menentukan nilai maksimum 

menggunakan titik pojok dan garis 

S2Pr dapat mengaitkan materi di 

dalam soal dengan pengetahuan 

strategi sebelumnya meliputi strategi 

menyederhanakan pertidaksamaan 

matematika, strategi menentukan 

titik potong menggunakan invers 

matriks dan strategi menentukan 

nilai maksimum titik pojok dan garis 

selidik. S2 dapat meyakinkan diri 

sendiri bahwa strategi yang 

Aspek fleksibel S2Pr & S2Pr 

dipengaruhi oleh strategi perencanaan 

metakognisi sehingga dapat 

memahami dan  mengaitkan materi di 

dalam soal dengan menggunakan lebih 

dari dua strategi yang tepat. Strategi   

Strategi pertama yaitu menentukan 

titik potong      Strategi kedua 

menggunakan eliminasi dan subtitusi. 

Strategi ketiga menggambar koordinat 
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selidik digunakan merupakan strategi yang 

benar. 

kartesius. Strategi keempat 

menentukan nilai maksimum 

menggunakan fungsi objektif. Strategi 

kelima metode titik pojok dan garis 

selidik untuk menentukan nilai 

maksimum. 

Akurat 

Melalui strategi perencanaan 

metakognisi, S1Pr mampu 

memahami materi program linier di 

dalam soal, mengintegrasikan 

materi dengan pengetahuan awal 

diseratai pengujian diri, serta dapat 

menerapkan strategi yang telah 

direncanakan. S1 mampu 

S2Pr dapat mengintegrasikan materi 

dengan pengetahuan sebelumnya 

disertai dengan pengujian diri pada 

saat menuliskan setiap langkah 

jawaban sehingga memperoleh hasil 

akhir yang tepat 

Aspek akurat S1Pr dan S2Pr 

dipengaruhi oleh strategi pemantauan 

metakognisi ketika mampu memahami 

dan mengaitkan materi di dalam soal 

dengan pengetahuan sebelumnya, 

dapat melakukan pengujian diri serta 

mampu menerapkan strategi yang 

tepat. 
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menuliskan langkah penyelesaian 

soal dengan lengkap, dapat 

melakukan pengecekan jawaban di 

setiap langkah sehingga 

memperoleh hasil akhir yang tepat. 

Efisien 

S1Pr menggunakan strategi 

perencanaan aktivasi pengetahuan, 

membentuk strategi, dan pendugaan 

hasil pada saat membaca masalah. 

Perhatian S1Pr ditunjukkan ketika 

mengingat informasi penting untuk 

dituliskan ke dalam model 

matematika. Setelah memahami 

materi di dalam soal, S1 mampu 

S2Pr mampu mengaktivasi 

pengetahuan dan merencanakan 

strategi penyelesaian masalah setelah 

membaca soal, mengaitkan 

pengetahuan sebelumnya dengan 

materi program linier, menerapkan 

strategi yang telah direncanakan dan 

meyakini bahwa strategi yang 

digunakan merupakan strategi yang 

Aspek efisien S1Pr  dan S2Pr 

dipengaruhi dengan adanya strategi 

perencanaan metakognisi ketika 

mengaktivasi pengetahuan yang 

relevan untuk memahami soal, 

perencanaan strategi dan pendugaan 

hasil. Strategi perencanaan 

ditunjukkan dengan adanya perhatian 

ketika membaca, memahami materi, 
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mengaitkan pengetahuan 

sebelumnya dengan materi program 

linier. Kemudian S1Pr 

memunculkan strategi penyelesaian 

masalah dan meyakini bahwa 

seluruh strategi yang digunakan 

merupakan strategi yang benar. 

S1Pr mengoreksi jawaban dan 

melakukan evaluasi hasil akhir 

setelah selesai mengerjakan soal 

selama   60 menit. 

benar. S2Pr mengoreksi langkah 

jawaban dan melakukan evaluasi 

hasil akhir dengan durasi   60 menit 

mengintegrasikan materi dengan 

pengetahuan awal dan pengujian diri. 

Kecenderungan juga terletak pada 

strategi evaluasi metakognisi ketika 

mengoreksi jawaban dan evaluasi hasil 

dari strategi yang telah digunakan. 
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Prilaku S1Pr pada saat menyelesaikan soal menggunakan strategi 

metakognisi adalah dapat memahami dan mengaitkan materi di dalam soal dengan 

pengetahuan strategi sebelumnya yaitu strategi menyederhanakan pertidaksamaan 

matematika, strategi menentukan titik potong menggunakan tabel dan hitungan 

terperinci serta strategi menentukan nilai maksimum menggunakan titik pojok dan 

garis selidik. Adapun perilaku S2Pr pada saat menyelesaikan soal menggunakan 

strategi metakognisi yaitu dapat mengaitkan materi di dalam soal dengan 

pengetahuan strategi sebelumnya meliputi strategi menyederhanakan 

pertidaksamaan matematika, strategi menentukan titik potong menggunakan 

invers matriks dan strategi menentukan nilai maksimum titik pojok dan garis 

selidik.  

S1Pr dan S2Pr dapat meyakinkan diri sendiri bahwa strategi yang 

digunakan merupakan strategi yang benar. Kecenderungan strategi metakognisi 

yang digunakan menjadi faktor utama S1Pr dan S2Pr dapat memenuhi aspek 

fleksibel yaitu strategi pemantauan metakognisi ketika dapat memahami dan  

mengaitkan materi di dalam soal dengan pengetahuan sebelumnya disertai 

pengujian diri. Kecenderungan S1Pr dan S2Pr pada aspek akurat yaitu strategi 

pemantauan metakognisi ketika mampu memahami dan mengaitkan materi di 

dalam soal dengan pengetahuan sebelumnya, dapat melakukan pengujian diri serta 

mampu menerapkan strategi. kecenderungan S1Pr dan S2Pr pada aspek efisien 

didukung dengan adanya strategi perencanaan metakognisi ketika mengaktivasi 

pengetahuan yang relevan untuk memahami soal, perencanaan strategi dan 

pendugaan hasil. Strategi pemantauan ditunjukkan dengan adanya perhatian ketika 

membaca, memahami materi, mengintegrasikan materi dengan pengetahuan awal 
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dan pengujian diri. Kecenderungan juga terletak pada strategi evaluasi 

metakognisi ketika mengoreksi jawaban dan evaluasi hasil dari strategi yang telah 

digunakan. 

Berdasarkan paparan data dan hasil analisis proses kefasihan prosedural 

dalam menyelesaikan soal matematika menggunakan strategi metakognisi 

pemantauan, S3Pt dan S4Pt memiliki kecenderungan menyelesaikan soal dengan 

menggunakan strategi metakognisi yang sama. Adapun kecenderungan S3Pt dan 

S4Pt disajikan dalam tabel berikut. 



237 

 

 

Tabel 4.158 Kecenderungan S3Pt dan S4Pt dalam Menyelesaikan Masalah 

Kefasihan 

Prosedural 

Strategi Metakognisi 

Kecenderungan 

Perilaku S3Pt Perilaku S4Pt 

Fleksibel 

Pengetahuan awal yang dimiliki 

S3Pt adalah materi yang termuat di 

dalam soal merupakan materi 

program linier. Kemudian, S3Pt 

merencanakan strategi penyelesaian 

masalah dengan membuat dan 

menyederhanakan model 

matematika dan menentukan nilai 

maksimum menggunakan metode 

titik pojok, trial and eror dan garis 

S4Pt mampu mengintegrasikan 

pengetahuan sebelumnya untuk 

menyelesaikan soal menggunakan 

strategi menyederhanakan 

pertidaksamaan, mencari titik potong 

menggunakan strategi eliminasi 

subtitusi dan matrik, serta 

menentukan nilai maksimum 

menggunakan strategi titik pojok dan 

garis selidik. S4Pt memiliki 

Aspek fleksibel S3Pt dan S4Pt 

dipengaruhi dengan adanya strategi 

perencanaan ketika mengaktivasi 

pengetahuan yang relevan dan 

perencanaan strategi. 

Strategi pemantauan metakognisi juga 

digunakan dalam mengintegrasikan 

materi dengan pengetahuan awal, 

pengujian diri dan menerapkan 

strategi. 
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selidik. S3Pt meyakini bahwa 

strategi yang digunakan merupakan 

strategi yang benar dan melakukan 

penyesuaian langkah. 

keyakinan bahwa strategi yang 

diterapkan merupakan strategi yang 

benar. 

Akurat 

S3Pt mampu memahami materi 

program linier di dalam soal dan 

dapat mengintegrasikan 

pengetahuan sebelumnya sehingga 

memunculkan strategi penyelesaian 

masalah mulai dari membuat model 

matematika, menentukan titik 

potong, membuat grafik koordinat 

kartesius, hingga menentukan nilai 

maksimum. S3Pt dapat menerapkan 

S4Pt mampu mengintegrasikan 

materi soal dengan materi yang 

sebelumnya sudah dipelajari yaitu 

terkait program linier. Kemudian 

S4Pt dapat menentukan dan 

menerapkan strategi model 

matematika, menentukan titik 

potong, membuat grafik koordinat 

kartesius, hingga menentukan nilai 

maksimum dengan tepat. 

Aspek akurat S3Pt dan S4Pt 

dipengaruhi dengan adanya strategi 

pemantauan metakognisi ketika 

memahami dan mengaitkan materi di 

dalam soal dengan pengetahuan 

sebelumnya dan pengujian diri. 
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ide strategi penyelesaian masalah 

disertai dengan keyakinan bahwa 

strategi yang digunakan merupakan 

strategi yang benar dan tidak 

melakukan kesalahan perhitungan di 

setiap langkah penyelesaian soal. 

Efisien 

S3Pt mampu menganalisis soal 

dengan cara mengidentifikasi 

informasi diketahui yang termuat di 

dalam soal. Setelah itu, menetapkan 

langkah pertama memodelkan 

informasi diketahui dalam bentuk 

pertidaksamaan, merancang strategi 

menentukan titik maksimum, 

S4Pt mampu menganalisis tugas 

dengan cara mengidentifikasi 

informasi diketahui yang termuat di 

dalam soal, mampu mengaktivasi 

pengetahuan dan merencanakan 

strategi penyelesaian masalah setelah 

membaca soal, mengaitkan 

pengetahuan sebelumnya dengan 

Aspek efisien S3Pt dan S4Pt 

dipengaruhi oleh strategi perencanaan 

metakognisi ketika menganalisis 

tugas, mengaktivasi pengetahuan yang 

relevan dan perencanaan strategi. 

Strategi pemantauan metakognisi juga 

berperan ketika memahami dan 

mengintegrasikan materi dengan 
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memahami materi program linier di 

dalam soal, mengintegrasikan 

materi program linier dengan 

pengetahuan sebelumnya sehingga 

dapat menentukan dan 

melaksanakan strategi yang telah 

direncanakan. S3Pt melakukan 

pengecekan jawaban dan 

mengevaluasi dan hasil akhir pada 

saat menyelesaikan soal. Durasi 

mengerjakan soal oleh S3 

diselesaikan dalam waktu   50 

menit 

materi program linier, menerapkan 

strategi yang telah direncanakan dan 

meyakini bahwa strategi yang 

digunakan merupakan strategi yang 

benar. S4Pt mengoreksi langkah 

jawaban dan melakukan evaluasi 

hasil akhir dengan durasi   50 menit. 

pengetahuan sebelumnya disertai 

pengujian diri. Adapun kecenderungan 

strategi evaluasi metakognisi 

digunakan saat mengoreksi jawaban 

dan mengevaluasi hasil akhir. 
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Prilaku S3Pt pada saat menyelesaikan masalah adalah memiliki 

pengetahuan awal terkait materi yang termuat di dalam soal merupakan materi 

program linier. Kemudian, S3Pt merencanakan strategi penyelesaian masalah 

dengan membuat dan menyederhanakan model matematika dan menentukan nilai 

maksimum menggunakan metode titik pojok, trial and eror dan garis selidik. S3Pt 

meyakini bahwa strategi yang digunakan merupakan strategi yang benar dan 

melakukan penyesuaian langkah.  

Prilaku S4Pt pada saat menyelesaikan masalah adalah mampu 

mengintegrasikan pengetahuan sebelumnya untuk menyelesaikan soal 

menggunakan strategi menyederhanakan pertidaksamaan, mencari titik potong 

menggunakan strategi eliminasi subtitusi dan matrik, serta menentukan nilai 

maksimum menggunakan strategi titik pojok dan garis selidik. S4Pt memiliki 

keyakinan bahwa strategi yang diterapkan merupakan strategi yang benar. 

Demikian, kecenderungan strategi metakognisi S3Pt dan S4Pt pada saat melalui 

aspek fleksibel adalah Adanya strategi perencanaan ketika mengaktivasi 

pengetahuan yang relevan dan perencanaan strategi. Strategi pemantauan 

metakognisi juga digunakan dalam mengintegrasikan materi dengan pengetahuan 

awal, pengujian diri dan menerapkan strategi. 

Kecenderungan S3Pt dan S4Pt pada saat melalui aspek akurat adalah 

strategi pemantauan metakognisi ketika memahami dan mengaitkan materi di 

dalam soal dengan pengetahuan sebelumnya dan pengujian diri. Aspek efisien 

S3Pt dan S4Pt dipengaruhi oleh strategi perencanaan metakognisi ketika 

menganalisis tugas, mengaktivasi pengetahuan yang relevan dan perencanaan 

strategi. Strategi pemantauan metakognisi juga berperan ketika memahami dan 
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mengintegrasikan materi dengan pengetahuan sebelumnya disertai pengujian diri. 

Adapun kecenderungan strategi evaluasi metakognisi digunakan saat mengoreksi 

jawaban dan mengevaluasi hasil akhir. 

Berdasarkan paparan data dan hasil analisis proses kefasihan prosedural 

dalam menyelesaikan soal matematika menggunakan strategi metakognisi 

evaluasi, S5EE dan S6EE memiliki kecenderungan menyelesaikan soal dengan 

menggunakan strategi metakognisi yang sama. Adapun kecenderungan S5EE dan 

S6EE disajikan dalam tabel berikut. 
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Tabel 4.159 Kecenderungan S5E dan S6E dalam Menyelesaikan Masalah 

Kefasihan 

Prosedural 

Strategi Metakognisi Kecenderungan 

Perilaku S5E Perilaku S6E  

Fleksibel 

S5E dapat mengaitkan materi di 

dalam soal dengan pengetahuan 

strategi menyederhakan 

pertidaksamaan dan mampu 

meyakini bahwa strategi yang 

digunakan merupakan strategi 

yang benar 

S6E dapat mengintegrasikan materi di 

dalam soal melalui pengetahuan 

strategi menyederhakan 

pertidaksamaan dan dapat meyakini 

bahwa strategi yang digunakan 

merupakan strategi yang benar 

Aspek fleksibel S5E & S6E dipengaruhi 

oleh strategi pemantauan metakognisi 

ketika mengaitkan materi di dalam soal 

dengan pengetahuan sebelumnya disertai 

pengujian diri  

Akurat S5E mampu mengintegrasikan 

materi soal dengan materi yang 

sebelumnya sudah dipelajari yaitu 

S6E dapat mengintegrasikan materi 

soal dengan materi yang sebelumnya 

sudah dipelajari yaitu terkait program 

Aspek akurat S5E & S6E dipengaruhi oleh 

strategi pemantauan metakognisi ketika 

mengaitkan materi di dalam soal dengan 
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terkait program linier. Kemudian 

S5E dapat menentukan dan 

menerapkan strategi dalam 

membuat model matematika 

fungsi kendala dan fungsi tujuan, 

menentukan titik potong, membuat 

grafik koordinat kartesius, serta 

menentukan nilai maksimum 

dengan tepat menggunakan 

metode titik pojok. 

linier. S6E dapat menentukan dan 

menerapkan strategi dalam membuat 

model matematika fungsi kendala dan 

fungsi tujuan, menentukan titik 

potong, membuat grafik koordinat 

kartesius, serta menentukan nilai 

maksimum dengan tepat 

menggunakan metode titik pojok. 

pengetahuan sebelumnya disertai dengan 

pengujian diri 

Efisien S5E mampu  

menetapkan langkah pertama 

memodelkan informasi diketahui 

dalam bentuk pertidaksamaan, 

S6E mampu  

menetapkan langkah pertama 

memodelkan informasi diketahui 

dalam bentuk pertidaksamaan, 

Aspek efisien S5E & S6E dipengaruhi oleh 

strategi perencanaan metakognisi ketika 

menganalisis tugas dan mengaktivasi 

pengetahuan yang relevan. Kecenderungan 
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merancang strategi menentukan 

titik maksimum, mengintegrasikan 

materi program linier dengan 

pengetahuan sebelumnya sehingga 

dapat menentukan dan 

melaksanakan strategi yang telah 

direncanakan. S5E melakukan 

pengecekan jawaban dan 

mengevaluasi dan hasil akhir pada 

saat menyelesaikan soal. Durasi 

mengerjakan soal oleh S3 

diselesaikan dalam waktu   40 

menit. 

merancang strategi menentukan titik 

maksimum, mengintegrasikan materi 

program linier dengan pengetahuan 

sebelumnya sehingga dapat 

menentukan dan melaksanakan 

strategi yang telah direncanakan. S6E 

melakukan pengecekan jawaban dan 

mengevaluasi dan hasil akhir pada 

saat menyelesaikan soal. Durasi 

mengerjakan soal oleh S6E 

diselesaikan dalam waktu   40 menit. 

strategi pemantauan metakognisi 

digunakan ketika mengintegrasikan 

pengetahuan materi dengan pengetahuan 

sebelumnya disertai dengan pengujian diri. 

Kecenderungan strategi evaluasi 

metakognisi digunakan pada saat 

mengoreksi jawaban dan mengevaluasi 

hasil akhir dari strategi yang telah 

digunakan. 
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Prilaku S5E pada saat menyelesaikan soal adalah dapat mengaitkan materi 

di dalam soal dengan pengetahuan strategi menyederhakan pertidaksamaan dan 

mampu meyakini bahwa strategi yang digunakan merupakan strategi yang benar. 

mampu menetapkan langkah pertama memodelkan informasi diketahui dalam 

bentuk pertidaksamaan, merancang strategi menentukan titik maksimum, 

mengintegrasikan materi program linier dengan pengetahuan sebelumnya 

sehingga dapat menentukan dan melaksanakan strategi yang telah direncanakan. 

S5E melakukan pengecekan jawaban dan mengevaluasi dan hasil akhir pada saat 

menyelesaikan soal.  

Prilaku S6E pada saat menyelesaikan soal adalah dapat mengintegrasikan 

materi soal dengan materi yang sebelumnya sudah dipelajari yaitu terkait program 

linier. S6E dapat menentukan dan menerapkan strategi dalam membuat model 

matematika fungsi kendala dan fungsi tujuan, menentukan titik potong, membuat 

grafik koordinat kartesius, serta menentukan nilai maksimum dengan tepat 

menggunakan metode titik pojok. Mampu menetapkan langkah pertama 

memodelkan informasi diketahui dalam bentuk pertidaksamaan, merancang 

strategi menentukan titik maksimum, mengintegrasikan materi program linier 

dengan pengetahuan sebelumnya sehingga dapat menentukan dan melaksanakan 

strategi yang telah direncanakan. S6E melakukan pengecekan jawaban dan 

mengevaluasi dan hasil akhir pada saat menyelesaikan soal.  

Kecenderungan yang dimiliki S5E dan S6E yaitu pada aspek fleksibel dan 

akurat menggunakan strategi pemantauan metakognisi ketika mengaitkan materi 

di dalam soal dengan pengetahuan sebelumnya disertai pengujian diri. Pada aspek 

efisien dipengaruhi oleh strategi perencanaan metakognisi ketika menganalisis 
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tugas dan mengaktivasi pengetahuan yang relevan. Kecenderungan strategi 

pemantauan metakognisi digunakan ketika mengintegrasikan pengetahuan materi 

dengan pengetahuan sebelumnya disertai dengan pengujian diri. Kecenderungan 

strategi evaluasi metakognisi digunakan pada saat mengoreksi jawaban dan 

mengevaluasi hasil akhir. S5E dan S6E memiliki tingkat efisiensi paling tinggi 

daripada S1Pr, S2Pr, S3Pt dan S4Pt karena dapat menyelesaikan soal dengan 

durasi waktu paling singkat yaitu hanya     menit. Tetapi dalam aspek fleksibel, 

S1Pr, S2Pr, S3Pt dan S4Pt lebih unggul karena mampu menggunakan lebih 

banyak strategi daripada S5E dan S6E. 
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BAB V 

PEMBAHASAN 

 

A. Kefasihan Prosedural Siswa Sekolah Menengah Atas dalam 

Menyelesaikan Masalah Matematika Menggunakan Kecenderungan 

Strategi Metakognisi Perencanaan 

Strategi metakognisi berperan penting dalam proses penyelesaian masalah 

siswa. Hal ini sebagaimana hasil penelitian Siolimbona, Juniati, & Khabibah 

(2023) yang menyatakan bahwa proses penyelesaian masalah memerlukan 

optimalisasi proses metakognisi. Penggunaan strategi metakognitif dapat 

membantu siswa untuk memahami dan mengontrol proses berpikirnya, 

menganalisis permasalahan sehingga mampu menyelesaikan masalah yang 

dihadapi (Zulfikar & Masni, 2021). Strategi metakognitif juga dapat 

meningkatkan keterampilan siswa dalam menyelesaikan masalah (Arsani, 

Pitaloka, Ramadhani, & Pramesti, 2023). Penyelesaian masalah matematika 

memerlukan strategi metakognitif karena melibatkan adanya perencanaan, 

pemantauan, dan evaluasi di dalam proses berpikir peseerta didik (Siolimbona et 

al., 2023). 

Menurut Patmaningrum (2019), strategi metakognisi dapat mendukung 

proses berpikir kreatif siswa. Adapun siswa dikatakan dapat berpikir kreatif 

apabila memiliki kemampuan untuk memahami masalah dan dapat menyelesaikan 

masalah dengan cara fleksibel (Siswono, 2005). Berdasar hasil temuan di dalam 

penelitian ini, siswa dengan kecenderungan strategi metakognisi perencanaan 

dapat menyelesaikan masalah dengan lebih fleksibel. Hal ini terlihat dari strategi 
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yang digunakan subjek S1Pr dan S2Pr diantaranya: menentukan titik potong      

menggunakan eliminasi dan subtitusi, menggambar koordinat kartesius, 

menentukan nilai maksimum menggunakan fungsi objektif, menggunakan metode 

titik pojok dan garis selidik untuk menentukan nilai maksimum. 

Fleksibel didefinisikan sebagai suatu pengetahuan terkait adanya multi 

prosedur atau strategi dalam menyelesaikan satu masalah (Star, 2004). 

Fleksibilitas diindikasikan dengan adanya beragam cara yang digunakan subjek 

penelitian dalam menyelesaikan masalah (Krisnawati, 2012). Subjek penelitian 

dikatakan memenuhi aspek fleksibel apabila dapat menyelesaikan masalah 

minimal menggunakan dua cara yang berbeda (Mubarok & Kurniasari, 2019). Hal 

ini sebagaimana legitimasi hasil penelitian Anwar, Wibowo, & Maryam, (2020) 

yang menyatakan indikator dari fleksibilitas ditunjukkan ketika subjek penelitian 

dapat menyajikan berbagai macam pendekatan dalam proses menyelesaikan 

masalah. 

Siswa dikatakan dapat menyelesaikan masalah apabila dapat menjawab 

soal dengan akurat dan efisien (Sugiman, 2010). Siswa dengan kecenderungan 

menggunakan strategi metakognisi perencanaan dapat mengaktivasi pengetahuan 

yang relevan untuk memahami soal, mampu merencanaan strategi dan dapat 

melakukan pendugaan hasil. Siswa dengan kecenderungan menggunakan strategi 

metakognisi perencanaan juga melakukan strategi baik ketika membaca, 

memahami materi, mengintegrasikan materi dengan pengetahuan awal dan 

pengujian diri. Berdasar hasil penelitian Zulfikar & Masni (2021), siswa dengan 

metakognisi perencanaan dapat menyelesaikan masalah dengan baik karena telah 
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memiliki kesadaran untuk merencanakan strategi dan meneliti kembali hasil 

jawabannya. 

Pada aspek akurat, siswa dengan kecenderungan menggunakan strategi 

metakognisi perencanaan mampu memahami dan mengaitkan materi di dalam soal 

dengan pengetahuan sebelumnya, dapat melakukan pengujian diri serta mampu 

menerapkan strategi. Berdasar hasil penelitian Ikhtiar, Sudirman, & Hidayanto 

(2021), siswa dengan kategori akurasi tingkat tinggi, dapat menyelesaikan 

masalah dengan lancar, menggunakan cara yang lengkap dan tepat. Aspek akurat 

yang dimiliki siswa tidak terlepas dari proses membuat dan melaksanakan strategi 

yang direncanakan. Kemudian memeriksa kembali setiap langkah hasil jawaban 

yang dituliskan. 

Demikian, siswa dengan kecenderungan strategi metakognisi perencanaan 

juga melakukan evaluasi metakognisi ketika mengoreksi jawaban dan memeriksa 

kembali hasil akhir yang sudah didapatkan. Adanya proses pemeriksaan kembali 

menjadi faktor ketepatan hasil jawaban yang dituliskan. Siswa dengan 

kecenderungan strategi metakognisi perencanaan menyelesaikan masalah dengan 

durasi waktu yang relatif efisien. Oleh karena itu, siswa dengan kecenderungan 

menggunakan strategi metakognisi perencanaan dapat melalui seluruh aspek 

kefasihan prosedural. Siswa dengan kecenderungan strategi perencanaan memiliki 

fleksibilitas lebih tinggi. 
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B. Kefasihan Prosedural Siswa Sekolah Menengah Atas dalam 

Menyelesaikan Masalah Matematika Menggunakan Kecenderungan 

Strategi Metakognisi Pemantauan 

Strategi metakognisi merupakan kesadaran siswa pada saat 

mempertimbangkan dan melakukan pemantauan terhadap strategi yang digunakan 

dalam proses kognitif diri sendiri (Flavell, 1976). Kemampuan dalam melakukan 

pemantauan menjadi faktor pendukung bagi siswa untuk dapat menyesuaikan 

prilakunya secara optimal. Artinya, strategi pemantauan yang dilakukan 

membantu siswa untuk dapat menyelesaikan masalah. Strategi pemantauan dapat 

menyadarkan proses berpikirnya ketika memantau setiap langkah yang dikerjakan 

sehingga dapat menyelesaikan masalah dengan optimal (Suherman, 2003). 

Strategi pemantauan metakognisi juga digunakan dalam mengintegrasikan 

materi dengan pengetahuan awal, pengujian diri dan menerapkan strategi. 

Kecenderungan siswa menggunakan strategi pemantauan terlihat pada saat 

memahami dan mengaitkan materi di dalam soal dengan pengetahuan sebelumnya 

disertai pengujian diri terkait strategi apa saja yang dapat digunakan untuk 

menyelesaikan masalah. Hal ini disertai keyakinan bahwa strategi yang digunakan 

merupakan strategi yang tepat, sehingga mendapatkan hasil akhir yang akurat. 

Siswa dengan kecenderungan menggunakan strategi metakognisi pemantauan juga 

menerapkan strategi perencanaan metakognisi ketika menganalisis tugas, 

mengaktivasi pengetahuan yang relevan dan perencanaan strategi. Strategi 

pemantauan metakognisi berperan ketika memahami dan mengintegrasikan materi 

dengan pengetahuan sebelumnya disertai pengujian diri. Adapun kecenderungan 
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strategi evaluasi metakognisi digunakan saat mengoreksi jawaban dan 

mengevaluasi hasil akhir. 

Pada aspek fleksibel, siswa dengan kecenderungan strategi metakognisi 

pemantauan dapat memahami masalah dengan baik. siswa juga dapat mengetahui 

keterkaitan masalah yang akan diselesaikan dengan materi yang pernah dipelajari 

sebelumnya. Pada saat menuliskan jawaban, siswa dapat memastikan bahwa 

beberapa strategi yang digunakan sudah benar. Siswa dapat menjalankan beberapa 

strategi yang telah direncanakan hingga tuntas dan tidak mengalami kebingungan 

yang mengakibatkan adanya kesalahan dalam penulisan jawaban. Siswa juga 

melakukan pengecekan jawaban lebih dari satu kali pada saat menjalankan 

strategi. Siswa dengan kecenderungan metakognisi pemantauan memiliki aspek 

fleksibel yang tinggi. 

Pada aspek akurat, siswa tidak melakukan kesalahan perhitungan pada 

proses menyelesaikan masalah. Apabila terdapat kesalahan, siswa dapat 

melakukan penyesuaian langkah maupun strategi sehingga jawaban yang 

dihasilkan merupakan jawaban yang tepat. Siswa dengan kecenderungan strategi 

metakognisi memiliki kemampuan untuk memastikan ketepatan hasil interpretasi 

soal ke dalam simbol matematika. Pada aspek efisien, siswa dapat menyelesaikan 

seluruh rangkaian jawaban dengan menggunakan waktu yang relatif singkat. 

Berdasar hasil penelitian Weni, Herlina, & Nari (2020), siswa dengan kemampuan 

metakognitif pemantauan memiliki kesadaran proses berpikir untuk mengontrol, 

memantau dan menilai setiap langkah penyelesaian soal sehingga mendapatkan 

hasil jawaban yang benar. 
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C. Kefasihan Prosedural Siswa Sekolah Menengah Atas dalam 

Menyelesaikan Masalah Matematika Menggunakan Kecenderungan 

Strategi Metakognisi Evaluasi 

Strategi evaluasi metakognisi berfungsi untuk memastikan pencapaian 

tujuan berkaitan dengan masalah yang harus diselesaikan (Putri & Tayeb, 2017). 

Mengevaluasi proses penyelesaian masalah dapat membantu siswa melakukan 

refleksi terhadap langkah jawaban yang telah dituliskan (Sumartini, 2016). Siswa 

dengan kecenderungan strategi metakognisi evaluasi melakukan koreksi jawaban 

dan mengevaluasi hasil akhir dari strategi dan langkah penyelesaian yang telah 

digunakan dengan waktu yang relatif singkat. Berdasarkan penelitian Star & 

Rittle-Johnson (2008), fleksibilitas melibatkan pengetahuan terhadap efisiensi 

strategi.  

Efisiensi diartikan sebagai rasio jumlah masalah yang berhasil diselesaikan 

dengan benar dengan waktu tertentu (Hoffman & Spatariu, 2008). Efisiensi juga 

didefinisikan sebagai kemampuan melakukan keterampilan dengan waktu dan 

usaha minimal sekaligus kompetensi yang tinggi. Pada umumnya, siswa yang 

menghabiskan sedikit waktu dan mencapai akurasi lebih besar, akan mencapai 

keuntungan relatif yang lebih besar dan dinilai lebih efisien (Hoffman & Schraw, 

2010). Dalam penelitian ini, efisien didefinisikan sebagai kemampuan siswa 

dalam menyelesaikan masalah matematika dengan benar menggunakan waktu 

minimal yang bersifat relatif. Secara efisien, dalam menyelesaikan masalah siswa 

diharapkan tidak terjebak pada susunan langkah yang digunakan. Efisiensi 

meniscayakan proses penyelesaian secara lugas dan praktis tanpa dihalangi oleh 
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kerumitan yang tidak disesuai dengan alur strategi yang sesungguhnya (Bahr & 

DeGarcia, 2008). 

Pada aspek fleksibel, siswa dengan kecenderungan menggunakan strategi 

metakognisi evaluasi mampu mengidentifikasi informasi diketahui di dalam soal 

dengan lengkap. Siswa juga mampu menuliskan minimal dua strategi yang tepat 

dalam proses menyelesaikan masalah. Kemudian, siswa melakukan pengecekan 

jawaban setelah selesai mengerjakan soal. Siswa dapat menggunakan strategi 

pemantauan metakognisi ketika mengaitkan materi di dalam soal dengan 

pengetahuan sebelumnya disertai pengujian diri. Pada aspek akurat, siswa dapat 

meyakini bahwa hasil akhir jawaban merupakan hasil yang benar. 

Pada aspek efisien menggunakan strategi perencanaan metakognisi ketika 

menganalisis tugas dan mengaktivasi pengetahuan yang relevan. Strategi 

pemantauan metakognisi digunakan ketika mengintegrasikan pengetahuan materi 

dengan pengetahuan sebelumnya disertai dengan pengujian diri dengan 

kecenderungan melakukan evaluasi di setiap langkah penyelesaian. Siswa dengan 

kecenderungan strategi metakognisi evaluasi memiliki aspek efisien yang lebih 

tinggi daripada kecenderungan metakognisi perencanaan dan pemantauan. Hal ini 

dikarenakan durasi waktu yang diperlukan untuk menyelesaikan soal hanya 

berkisar      menit. Sedangkan siswa dengan kecenderungan aspek metakognisi 

yang lain memerlukan waktu sekitar lebih kurang satu jam. Siswa dengan 

kecenderungan strategi metakognisi evaluasi menekankan pada kebenaran hasil 

akhir. Sedangkan siswa dengan kecenderungan strategi metakognisi perencanaan 

dan pemantauan menekankan pada ketepatan strategi dan detail proses di setiap 
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langkah jawaban. Sehingga memerlukan waktu penyelesaian soal yang lebih lama 

dibandingkan siswa dengan kecenderungan strategi metakognisi evaluasi.  

  



 

256 

BAB VI 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 

Berdasarkan rumusan masalah dan hasil pembahasan, kesimpulan 

penelitian ini sebagai berikut: 

1. Siswa yang menggunakan kecenderungan strategi metakognisi perencanaan 

mencapai aspek kefasihan prosedural secara signifikan dengan cara 

menentukan tujuan, menganalisis tugas, mengaktivasi pengetahuan yang 

relevan dengan materi soal, merencanakan strategi penyelesaian masalah dan 

melakukan pendugaan hasil. Siswa yang menggunakan strategi metakognisi 

perencanaan cenderung lebih fleksibel, dapat menyelesaikan masalah dengan 

akurat, tetapi kurang efisien terkait penggunaan durasi yang dibutuhkan 

dalam menyelesaikan soal dibandingan dengan siswa yang memiliki 

kecenderungan metakognisi pemantauan dan evaluasi. 

2. Siswa dengan kecenderungan strategi metakognisi pemantauan condong 

memiliki perhatian lebih ketika proses membaca, memahami dan 

mengintegrasikan materi di dalam soal disertai dengan pengujian diri dalam 

mencapai aspek kefasihan prosedural. Siswa dengan menggunakan strategi 

metakognisi pemantauan cenderung fleksibel, dapat menyelesaikan masalah 

dengan akurat, dengan efisiensi sedang diantara siswa dengan kecenderungan 

metakognisi perencanaan dan evaluasi. 

3. Siswa dengan kecenderungan strategi metakognisi evaluasi berulangkali 

mengoreksi jawaban dan melakukan evaluasi hasil akhir dari pelaksanaan 

strategi penyelesaian masalah dalam mencapai aspek kefasihan prosedural. 
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Siswa dengan menggunakan strategi metakognisi evaluasi dapat 

menyelesaikan masalah dengan akurat, memiliki efisiensi paling tinggi, tetapi 

memiliki aspek fleksibilitas paling rendah dibandingkan siswa dengan 

kecenderungan metakognisi perencanaan dan pemantauan.  

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil temuan, pembahasan dan kesimpulan dalam penelitian 

ini, saran peneliti diuraikan sebagai berikut: 

1. Bagi guru sebaiknya memiliki perhatian lebih terhadap proses berpikir siswa 

utamanya dalam kemampuan menjalankan strategi metakognisi. Karena 

strategi metakognisi menjadi faktor pendukung bagi siswa untuk dapat 

menyelesaiakan masalah dengan kriteria kefasihan prosedural yaitu fleksibel, 

akurat dan efisien. 

2. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat menggali lebih dalam terkait 

kefasihan prosedural siswa ditinjau berdasarkan multi prespektif yang lain.  
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Lampiran 1 Lembar Tes Penjaringan Subjek 

Soal Penyelesaian Masalah Matematika 

Hani meneliti bagaimana ukuran koloni singa laut akan berubah selama beberapa 

tahun ke depan. Untuk menentukannya, ia membuat asumsi sebagai berikut: 

- Pada awal tahun, koloni itu terdiri dari 10.000 singa laut (5.000 pasangan). 

Setiap pasangan singa laut memiliki satu anak pada bulan April. Pada akhir 

tahun, 20% dari jumlah singa laut (dewasa dan anak) tercatat mati. 

- Pada tahun selanjutnya, secara konstan jumlah singa laut yang bertahan hidup 

bertambah sebanyak 25% dari tahun pertama. 

1. Pada tahun pertama, berapa banyak singa laut (dewasa dan anak) dalam 

koloni tersebut?  

2. Berapa banyak singa laut yang masih hidup pada akhir tahun kelima? 
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Lampiran 2 Strategi Metakognisi Subjek dalam Menyelesaikan Masalah 

Data Strategi Metakognisi Subjek Terpilih I 

Penyelesaian Masalah Prilaku S1Pr 
Kode Strategi 

Metakognisi 

Menuliskan Informasi 

diketahui 

Menuliskan terdapat 

1      singa laut (      

pasangan),       anak, 

    singa laut pada 

akhir tahun pertama 

tercatat mati,     

pertambahan singa laut 

yang hidup dari tahun 

pertama 

K1, K2, K3, K4, K5 

Menuliskan informasi 

ditanyakan 

Berapa jumlah singa laut 

yang bertahan hidup 

pada akhir tahun pertama 

dan kelima? 

K1, K2, K3, K4, K5 

Menentukan hasil 

prosentase jumlah singa 

laut yang mati dan yang 

bertahan hidup di tahun 

pertama 

Melalui proses 

perhitungan, S1 

mendapatkan hasil 

prosentase jumlah singa 

laut yang mati adalah 

      ekor dan yang 

bertahan hidup di tahun 

pertama adalah 1      

singa laut 

K4, K5, K6, K7, K8 

Menentukan hasil 

prosentase pertambahan 

singa laut setiap tahun 

dan yang bertahan hidup 

sampai tahun kelima  

Melalui proses 

perhitungan, S1 

mendapatkan hasil 

prosentase pertambahan 

singa laut setiap tahun 

adalah       ekor dan 

yang bertahan hidup 

sampai tahun kelima 

adalah        singa laut 

K4, K9, K10 

Menuliskan kesimpulan 12.000 jumlah singa laut 

yang hidup pada tahun 

pertama, 24.000 jumlah 

singa laut yang bertahan 

hidup pada tahun kelima 

K11, K12 

Prosentase strategi metkognisi yang digunakan 

S1 dalam menyelesaikan masalah (Ket. 

Perencanaan: K1-K5; Pemantauan: K6-K10; 

Evaluasi: K11-12) 

Perencanaan: 
1 

  
 1        

Pemantauan: 
 

  
 1        
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Evaluasi: 
 

  
 1    1   
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Data Strategi Metakognisi Subjek Terpilih II 

Penyelesaian Masalah Prilaku S2Pr 
Kode Strategi 

Metakognisi 

Menuliskan Informasi 

diketahui 

Menuliskan diketahui 

1      singa laut 

=       pasangan,       

anak,     singa laut 

pada akhir tahun pertama 

tercatat mati,     

pertambahan singa laut 

yang hidup dari tahun 

pertama 

K1, K2, K3, K4, K5 

Menuliskan informasi 

ditanyakan 

Jumlah singa laut yang 

bertahan hidup pada 

akhir tahun pertama dan 

kelima? 

K1, K2, K3, K4, K5 

Menentukan hasil 

prosentase jumlah singa 

laut yang mati dan yang 

bertahan hidup di tahun 

pertama 

S2 mendapatkan hasil 

prosentase jumlah singa 

laut yang mati adalah 

      ekor dan yang 

bertahan hidup di tahun 

pertama adalah 1      

singa laut 

K2, K4, K5, K6, K7, K8 

Menentukan hasil 

prosentase pertambahan 

singa laut setiap tahun 

dan yang bertahan hidup 

sampai tahun kelima  

Melalui proses 

perhitungan, S2 

mendapatkan hasil 

prosentase pertambahan 

singa laut setiap tahun 

adalah       ekor dan 

yang bertahan hidup 

sampai tahun kelima 

adalah        singa laut 

K4, K9, K10 

Menuliskan kesimpulan 12.000 jumlah singa laut 

yang hidup pada tahun 

pertama, 24.000 jumlah 

singa laut yang bertahan 

hidup pada tahun kelima 

K11, K12 

Prosentase strategi metkognisi yang digunakan 

S2 dalam menyelesaikan masalah (Ket. 

Perencanaan: K1-K5; Pemantauan: K6-K10; 

Evaluasi: K11-12) 

Perencanaan: 
1 

 1
 1          

Pemantauan: 
 

 1
 1          

Evaluasi: 
 

 1
 1          
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Data Strategi Metakognisi Subjek Terpilih III 

Penyelesaian Masalah Prilaku S3Pt 
Kode Strategi 

Metakognisi 

Menuliskan Informasi 

diketahui 

Menuliskan diketahui 

1      singa laut 

=       pasangan,  

K2, K3 

Menuliskan informasi 

ditanyakan 

Jumlah singa laut yang 

bertahan hidup pada 

akhir tahun pertama dan 

kelima? 

K1, K4, K5, K6, K7 

Menentukan hasil 

prosentase jumlah singa 

laut yang mati dan yang 

bertahan hidup di tahun 

pertama 

S3 mendapatkan hasil 

prosentase jumlah singa 

laut yang mati adalah 

      ekor dan yang 

bertahan hidup di tahun 

pertama adalah 1      

singa laut 

K6, K7, K8, K9 

Menentukan hasil 

prosentase pertambahan 

singa laut setiap tahun 

dan yang bertahan hidup 

sampai tahun kelima  

Melalui proses 

perhitungan, S3 

mendapatkan hasil 

prosentase pertambahan 

singa laut setiap tahun 

adalah       ekor dan 

yang bertahan hidup 

sampai tahun kelima 

adalah        singa laut 

K6, K7, K8, K9, K10 

Menuliskan kesimpulan 12.000 jumlah singa laut 

yang hidup pada tahun 

pertama, 24.000 jumlah 

singa laut yang bertahan 

hidup pada tahun kelima 

K11, K12 

Prosentase strategi metkognisi yang digunakan 

S3 dalam menyelesaikan masalah (Ket. 

Perencanaan: K1-K5; Pemantauan: K6-K10; 

Evaluasi: K11-12) 

Perencanaan: 
 

1 
 1          

Pemantauan: 
11

1 
 1     1 1  

Evaluasi: 
 

1 
 1    11 1  
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Data Strategi Metakognisi Subjek Terpilih IV 

Penyelesaian Masalah Prilaku S4Pt 
Kode Strategi 

Metakognisi 

Menuliskan Informasi 

diketahui 

Menuliskan diketahui 

1      singa laut 

=       pasangan,  

K2, K3 

Menuliskan informasi 

ditanyakan 

Jumlah singa laut yang 

bertahan hidup pada 

akhir tahun pertama dan 

kelima? 

K1, K4, K5, K6, K7 

Menentukan hasil 

prosentase jumlah singa 

laut yang mati dan yang 

bertahan hidup di tahun 

pertama 

S4 mendapatkan hasil 

prosentase jumlah singa 

laut yang mati adalah 

      ekor dan yang 

bertahan hidup di tahun 

pertama adalah 1      

singa laut 

K6, K7, K8, K9 

Menentukan hasil 

prosentase pertambahan 

singa laut setiap tahun 

dan yang bertahan hidup 

sampai tahun kelima  

Melalui proses 

perhitungan, S4 

mendapatkan hasil 

prosentase pertambahan 

singa laut setiap tahun 

adalah       ekor dan 

yang bertahan hidup 

sampai tahun kelima 

adalah        singa laut 

K6, K7, K8, K9, K10 

Menuliskan kesimpulan 12.000 jumlah singa laut 

yang hidup pada tahun 

pertama, 24.000 jumlah 

singa laut yang bertahan 

hidup pada tahun kelima 

K10, K11, K12 

Prosentase strategi metkognisi yang digunakan 

S4 dalam menyelesaikan masalah (Ket. 

Perencanaan: K1-K5; Pemantauan: K6-K10; 

Evaluasi: K11-12) 

Perencanaan: 
 

1 
 1          

Pemantauan: 
1 

1 
 1       1  

Evaluasi: 
 

1 
 1    1     
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Data Strategi Metakognisi Subjek Terpilih V 

Penyelesaian Masalah Prilaku S5E 
Kode Strategi 

Metakognisi 

Menuliskan Informasi 

diketahui 

Menuliskan diketahui 

1      singa laut 

=       pasangan,  

K2, K3, K11 

Menuliskan informasi 

ditanyakan 

Jumlah singa laut yang 

bertahan hidup pada 

akhir tahun pertama dan 

kelima? 

K1, K4, K5, K11 

Menentukan hasil 

prosentase jumlah singa 

laut yang mati dan yang 

bertahan hidup di tahun 

pertama 

S5 mendapatkan hasil 

prosentase jumlah singa 

laut yang mati adalah 

      ekor dan yang 

bertahan hidup di tahun 

pertama adalah 1      

singa laut 

K6, K7, K8, K11 

Menentukan hasil 

prosentase pertambahan 

singa laut setiap tahun 

dan yang bertahan hidup 

sampai tahun kelima  

Melalui proses 

perhitungan, S5 

mendapatkan hasil 

prosentase pertambahan 

singa laut setiap tahun 

adalah       ekor dan 

yang bertahan hidup 

sampai tahun kelima 

adalah        singa laut 

K10, K9, K11 

Menuliskan kesimpulan 12.000 jumlah singa laut 

yang hidup pada tahun 

pertama, 24.000 jumlah 

singa laut yang bertahan 

hidup pada tahun kelima 

K11, K12 

Prosentase strategi metkognisi yang digunakan 

S5 dalam menyelesaikan masalah (Ket. 

Perencanaan: K1-K5; Pemantauan: K6-K10; 

Evaluasi: K11-12) 

Perencanaan: 
 

1 
 1     1     

Pemantauan: 
 

1 
 1     1     

Evaluasi: 
 

1 
 1          
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Data Strategi Metakognisi Subjek Terpilih VI 

Penyelesaian Masalah Prilaku S5E 
Kode Strategi 

Metakognisi 

Menuliskan Informasi 

diketahui 

Menuliskan diketahui 

1      singa laut 

=       pasangan,  

K2, K3, K11 

Menuliskan informasi 

ditanyakan 

Jumlah singa laut yang 

bertahan hidup pada 

akhir tahun pertama dan 

kelima? 

K1, K4, K5, K11 

Menentukan hasil 

prosentase jumlah singa 

laut yang mati dan yang 

bertahan hidup di tahun 

pertama 

S5 mendapatkan hasil 

prosentase jumlah singa 

laut yang mati adalah 

      ekor dan yang 

bertahan hidup di tahun 

pertama adalah 1      

singa laut 

K6, K7, K8, K11 

Menentukan hasil 

prosentase pertambahan 

singa laut setiap tahun 

dan yang bertahan hidup 

sampai tahun kelima  

Melalui proses 

perhitungan, S5 

mendapatkan hasil 

prosentase pertambahan 

singa laut setiap tahun 

adalah       ekor dan 

yang bertahan hidup 

sampai tahun kelima 

adalah        singa laut 

K10, K9, K11, K12 

Menuliskan kesimpulan 12.000 jumlah singa laut 

yang hidup pada tahun 

pertama, 24.000 jumlah 

singa laut yang bertahan 

hidup pada tahun kelima 

K11, K12 

Prosentase strategi metkognisi yang digunakan 

S6 dalam menyelesaikan masalah (Ket. 

Perencanaan: K1-K5; Pemantauan: K6-K10; 

Evaluasi: K11-12) 

Perencanaan: 
 

1 
 1        1  

Pemantauan: 
 

1 
 1        1  

Evaluasi: 
 

1 
 1        
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Lampiran 3 Prosentase Kecenderungan Strategi Metakognisi 

Prosentase Kecenderungan Strategi Metakognisi Subjek Penelitian 

Subjek 
Prosentase Kecenderungan Strategi Metakognisi 

Perencanaan Pemantauan Evaluasi 

S1 
    

 

    

 
1   

S2 
      

 
            

S3 
      

 
      11 1  

S4 
      

 
      1     

S5 
 1     

 
 1           

S6 
    1  

 
    1      
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Lampiran 4 Hasil Penyelesaian Masalah Siswa pada Penjaringan Subjek 

1. Jawaban siswa dengan kecenderungan strategi metakognisi perencanaan 

 

  
 

2. Jawaban siswa dengan kecenderungan strategi metakognisi pemantauan 

 

  
 

3. Jawaban siswa dengan kecenderungan strategi metakognisi evaluasi 
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Lampiran 5 Petunjuk Pengerjaan Soal 

 

PETUNJUK PENGERJAAN SOAL 

 

Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas   : XI 

Hari/Tanggal  : Senin, 26 September 2022 

Alokasi Waktu : 60 Menit 

Sifat   : Individu 

 

A. Petunjuk Umum 

1. Berdoalah sebelum mengerjakan soal 

2. Tulislah identitas diri meliputi nama dan kelas 

3. Bacalah soal dengan teliti sebelum menuliskan jawaban 

4. Tulislah jawaban dengan menggunakan tinta berwarna hitam atau biru 

5. Tulislah langkah-langkah penyelesaian dengan jelas dan terperinci 

6. Saat menuliskan langkah-langkah penyelesaian rekamlah suara anda 

dengan menggunakan smartphone pada saat memikirkan apa yang sedang 

dikerjakan 

7. Periksalah kembali seluruh jawaban sebelum diserahkan 

8. Tidak diperkenankan menggunakan alat bantu hitung dalam bentuk 

apapun. 

 

B. Petunjuk Khusus 

1. Siswa diminta mengerjakan soal dengan sebaik-baiknya 

2. Ucapkanlah dengan lantang semua yang dipikirkan pada saat mengerjakan 

soal. 
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Lampiran 6 Instrumen Soal Penyelesaian Masalah Matematika 

 

Nama: ...................................... 

Kelas: ...................................... 

 

SOAL 

Setiap hari seorang perajin membuat cangkir dengan dua variasi model untuk 

dijual, yaitu variasi   dan variasi  . Biaya pembuatan tiap satuan cangkir variasi   

adalah Rp          dan cangkir variasi   adalah Rp         . Modal usaha yang 

dimiliki perajin setiap harinya adalah Rp 1           . Perajin dapat 

memproduksi hingga     cangkir setiap hari. Apabila keuntungan satu cangkir 

variasi   adalah Rp 1        dan keuntungan cangkir variasi   adalah Rp         

maka berapa keuntungan maksimum yang diperoleh perajin tersebut? 

 

JAWABAN 
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Lampiran 7 Lembar Validasi Instrumen Penelitian I 

Validator: Prof. Dr. H. Turmudi, M.Si., Ph.D 
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Lampiran 8 Lembar Validasi Instrumen Penelitian II 

Validator: Dr. Marhayati, M.P.Mat 
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283 
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Lampiran 9 Surat Izin Penelitian 
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Lampiran 10 Surat Bukti Penelitian 
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